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 ABSTRAK 

Fauziyah, Fida Dinar. 2024. Strategi Metakognitif Siswa Sekolah Menengah Atas 

dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika Berdasarkan Gaya 

Berpikir Matematis. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (I) Dr. Imam Sujarwo, M.Pd. (II) Dr. 

Elly Susanti, M.Sc. 

 

 

Kata Kunci: Strategi Metakognitif, Gaya Berpikir Matematis, Soal Literasi 

Matematika 

 

 Strategi metakognitif merupakan suatu kesadaran seseorang dalam 

memunculkan perilaku yang memungkinkan untuk mengawasi dan mengendalikan 

proses berpikirnya. Soal-soal literasi matematika menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan penyelesaian masalah yang membutuhkan proses cukup panjang dan 

melibatkan kemampuan metakognitif. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yakni gaya berpikir 

matematis. Jika seseorang dapat mengetahui gaya berpikirnya, maka seseorang 

tersebut kemungkinan dapat mengembangkan cara berpikirnya untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan memilih cara atau langkah yang efektif untuk 

menyelesaikannya.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi metakognitif 

siswa sekolah menengah atas dengan gaya berpikir matematis visual, analitik dan 

integrasi dalam menyelesaikan soal literasi matematika. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif eksploratif. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang dengan 

subjek penelitian enam siswa kelas XI yang masing-masing di antaranya dua siswa 

untuk setiap jenis gaya berpikir matematis. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes, think aloud dan wawancara. Untuk mengetahui keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.    

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan gaya berpikir 

matematis visual memiliki kecenderungan strategi metakognitif dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika di antaranya yakni dapat melakukan aspek 

planning dengan benar namun kurang lengkap, aspek monitoring dengan lengkap 

dan benar serta aspek evaluating dengan lengkap dan benar. Siswa dengan gaya 

berpikir matematis analitik memiliki kecenderungan strategi metakognitif dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika di antaranya yakni dapat melakukan aspek 

planning dengan benar namun kurang lengkap, aspek monitoring kurang benar dan 

kurang lengkap serta aspek evaluating kurang benar dan kurang lengkap. 

Sedangkan, siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi memiliki 

kecenderungan strategi metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika 

yakni dapat melakukan ketiga aspek planning, monitoring dan evaluating dengan 

lengkap dan benar.  
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ABSTRACT 

Fauziyah, Fida Dinar. 2024. Metacognitive Strategies of High School Students in 

Solving Mathematical Literacy Problems Based on Mathematical Thinking 

Styles. Master Thesis, Master of Mathematics Education Study Program, 

Faculty Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. Supervisor : (I) Dr. Imam Sujarwo, M.Pd. (II) Dr. Elly 

Susanti, M.Sc. 

 

 

Keywords: Metacognitive Strategies, Mathematical Thinking Styles, Mathematical 

Literacy Questions 

 

 Metacognitive strategy is a person's awareness in generating behavior that 

allows them to monitor and control their thinking process. Mathematical literacy 

questions require students to have problem-solving skills that require a fairly long 

process and involve metacognitive abilities. One of the factors that influences 

students' success in solving mathematical problems is their mathematical thinking 

style. If someone can know their thinking style, then that person is likely to be able 

to develop their way of thinking to solve problems by choosing effective ways or 

steps to solve them.  

 The purpose of this study was to describe the metacognitive strategies of 

high school students with visual, analytical and integration mathematical thinking 

styles in solving mathematical literacy problems. This study uses a qualitative 

approach with a descriptive exploratory research type. This study was conducted at 

SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang with research subjects of six grade 

XI students, each of which consisted of two students for each type of mathematical 

thinking style. Data collection techniques used were tests, think aloud and 

interviews. To determine the validity of the data, this study used source 

triangulation.    

 The results of this study indicate that students with a visual mathematical 

thinking style have a tendency towards metacognitive strategies in solving 

mathematical literacy problems, including being able to carry out the planning 

aspect correctly but incompletely, the monitoring aspect completely and correctly, 

and the evaluating aspect completely and correctly. Students with an analytical 

mathematical thinking style have a tendency towards metacognitive strategies in 

solving mathematical literacy problems, including being able to carry out the 

planning aspect correctly but incompletely, the monitoring aspect incorrectly and 

incompletely, and the evaluating aspect incorrectly and incompletely. Meanwhile, 

students with an integrated mathematical thinking style have a tendency towards 

metacognitive strategies in solving mathematical literacy problems, namely being 

able to carry out all three aspects of planning, monitoring, and evaluating 

completely and correctly.   
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 مستخلص البحث 

طلاب المرحلة الثانوية في حل أسئلة المعرفة  الاستراتيجيات ما وراء المعرفية لدى  .  2024.  دينار فوزية  ىديف
،  برنامج دراسة الماجستي في تعليم الرياضيات  ،رسالة ماجستي .  الرياضية على أساس أسلوب التفكير الرياضي

إبراهيم الإسل  مالك  التربية والتعليم، جامعة مولَنا  إمام    )١(  :مية الحكومية مالَنج. المشرفكلية علوم  الدكتور 
 لماجستي ، إيلي سوسانت   الدكتور( ٢ )لماجستي، اسوجارو

 
 استراتيجية ما وراء المعرفية، أسلوب التفكي الرياضي، أسئلة الثقافة الرياضية  : الأساسيةالكلمات  

استراتيجية ما وراء المعرفة هي وعي الشخص في توليد السلوك الذي يسمح له بمراقبة عمليات تفكيه   
فيها. تتطلب أسئلة المعرفة الرياضية أن يتمتع الطلب بقدرات على حل المشكلت، الأمر الذي يتطلب  والتحكم  

عملية طويلة جدًا وتتضمن قدرات ما وراء المعرفة. أحد العوامل الت تؤثر على نجاح الطلب في حل المشكلت  
ب تفكيه، فقد يتمكن هذا الشخص  الرياضية هو أسلوب التفكي الرياضي. إذا تمكن شخص ما من معرفة أسلو 

 من تطوير طريقة تفكيه لحل المشكلت من خلل اختيار أساليب أو خطوات فعالة لحلها. 
يهدف هذا البحث إلى وصف الَستراتيجيات ما وراء المعرفية لدى طلب المدارس الثانوية ذوي أساليب   

القراءة والكتابة الرياضية. يستخدم هذا البحث    التفكي البصري والتحليلي والرياضي المتكامل في حل مشكلت 
 SMA Darul Ulum 2منهجًا نوعيًا مع نوع البحث الوصفي الَستكشافي. تم إجراء هذا البحث في  

Unggulan BPPT Jombang  ،حيث كان موضوع البحث هو ستة طلب من الصف الحادي عشر ،
ي. وكانت تقنيات جمع البيانات المستخدمة هي الَختبارات  كل منهم لديه طالبان لكل نوع من أنماط التفكي الرياض

 والتفكي بصوت عال والمقابلت. ولتحديد صحة البيانات، يستخدم هذا البحث تثليث المصدر. 
أظهرت نتائج هذا البحث أن الطلب ذوي أسلوب التفكي الرياضي البصري لديهم ميل للستراتيجيات   

المعرفة الرياضية، بما في ذلك القدرة على تنفيذ جوانب التخطيط بشكل صحيح  ما وراء المعرفية في حل مشكلت  
لدى   الجوانب بشكل كامل وصحيح.  الجوانب بشكل كامل وصحيح، وتقييم  ومراقبة  بشكل غي كامل،  ولكن 

عرفة  الطلب ذوي أسلوب التفكي الرياضي التحليلي ميل نحو الَستراتيجيات ما وراء المعرفية في حل مشكلت الم
الرياضية، بما في ذلك القدرة على تنفيذ جوانب التخطيط بشكل صحيح ولكن بشكل غي كامل، ومراقبة الجوانب  
بشكل غي صحيح وغي كامل وتقييم الجوانب بشكل غي صحيح وغي كامل. وفي الوقت نفسه، فإن الطلب  

ما وراء المعرفية في حل مشكلت المعرفة    ذوي أسلوب التفكي الرياضي المتكامل لديهم ميل نحو الَستراتيجيات
 الرياضية، أي القدرة على تنفيذ الجوانب الثلثة للتخطيط والمراقبة والتقييم بشكل كامل وصحيح. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah literasi matematika mengacu pada pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Organization 

for Economic Co-operation and Development (OECD) (2019) mendefinisikan 

keterampilan literasi matematika sebagai kemampuan seseorang dalam 

merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. 

Menurut De Lange (2004), literasi matematika adalah pengetahuan, metode, dan 

proses matematika yang diterapkan dalam berbagai konteks. Literasi matematika 

juga dapat dipahami sebagai keterampilan dalam merepresentasikan secara dua arah 

antara permasalahan dunia nyata dan dunia pembelajaran matematika. 

Keterampilan ini mencakup berpikir matematis dan penerapan konsep matematika, 

prosedur, fakta, dan alat yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

memprediksi suatu fenomena (Maryati dkk., 2021; Salsabila dkk., 2021).  

Pentingnya kemampuan literasi matematika mendasari upaya OECD 

menyelenggarakan Program for International Student Assessment (PISA) yang 

memiliki tujuan untuk menilai kapasitas siswa dalam memecahkan masalah 

matematika di dunia nyata. PISA adalah salah satu tes yang dapat digunakan 

sebagai tolak ukur pengembangan kemampuan literasi matematika siswa 

(Retnawati & Wulandari, 2019). Selain itu, Kemdikbud (2020) menyatakan bahwa 

salah satu komponen hasil belajar siswa yang diukur pada Asesmen Kompetensi 

Minimum adalah literasi matematika. Asesmen kemampuan literasi matematika 
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dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir siswa dalam menggunakan 

konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-

hari pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk individu sebagai warga negara 

Indonesia dan dunia (Pusmenjar, 2020a). 

PISA memiliki standar kompetensi yang harus dimiliki siswa untuk 

menyelesaikan masalah di luar konteks matematika. Kompetensi tersebut antara 

lain komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran dan argumen, merancang 

strategi, menggunakan bahasa dan operasi simbolis, formal dan teknis dan 

menggunakan alat matematika (OECD, 2017). Hal ini dikarenakan untuk 

menemukan solusi penyelesaian soal literasi matematika, siswa kemungkinan harus 

memiliki satu atau lebih dari kompetensi tersebut. Soal-soal literasi matematika 

menuntut siswa untuk memiliki kemampuan penyelesaian masalah yang 

membutuhkan proses cukup panjang dan melibatkan kemampuan metakognitif.  

Davidson & Sternberg (1998) berpendapat bahwa pengetahuan 

metakognitif memungkinkan seorang problem solver untuk mengkodekan dan 

merepresentasikan hal-hal yang diberikan dalam masalah tersebut dengan lebih 

baik dan membuat kinerjanya juga menjadi lebih baik. Metakognitif adalah suatu 

bentuk kemampuan untuk melihat dan menganalisis yang ada pada diri sendiri 

sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol secara optimal. Suherman (2003) 

mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan metakognitif, 

dimungkinkan memiliki kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah, sebab 

dalam setiap langkah yang dia kerjakan senantiasa muncul pertanyaan: “Apa yang 

saya kerjakan ?”; “Mengapa saya mengerjakan ini?”; “Hal apa yang membantu saya 

untuk menyelesaikan masalah ini?”. 
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Metakognisi pertama kali diperkenalkan oleh Flavell (1976) yang 

mendefinisikannya sebagai kemampuan berpikir tentang apa yang dipikirkan. 

Metakognisi mengacu pada kesadaran individu pada pemikiran sistematis tentang 

proses belajarnya sendiri. Menurut Flavell (1979), metakognisi adalah pengetahuan 

seseorang tentang kendali atas proses berpikir dan aktivitas belajarnya sendiri. 

Blakey & Spence (1990) mengatakan bahwa metakognisi adalah kognisi tentang 

kognisi, mulai dari bagaimana merefleksikan apa yang diketahui, bagaimana 

menganalisis apa yang telah diajarkan, bagaimana memecahkan apa yang 

dianalisis, sampai bagaimana menerapkan apa yang dipelajari. Woolfolk (2008) 

memaparkan bahwa metakognisi mengacu pada upaya untuk meningkatkan 

kesadaran tentang proses berpikir diri sendiri. Kesadaran ini akan terbentuk jika 

seseorang dapat memulai proses berpikirnya dengan menyusun perencanaan 

(planning) yang tepat, pemantauan (monitoring), dan peninjauan ulang (evaluating) 

tentang hasil dan seluruh proses berpikirnya. 

Strategi metakognitif merupakan proses berurutan yang digunakan untuk 

mengontrol aktivitas kognitif dan memastikan bahwa tujuan kognitif telah dicapai 

(Schneider, 2008). Proses ini terdiri dari perencanaan (planning) dan pemantauan 

(monitoring) aktivitas kognitif serta evaluasi (evaluating) terhadap hasil aktivitas 

tersebut. Aktivitas perencanaan (planning) seperti menentukan tujuan dan analisis 

masalah untuk membantu mengaktivasi pengetahuan yang relevan sehingga 

mempermudah pengorganisasian dan pemahaman dalam penyelesaian masalah. 

Aktivitas pemantauan (monitoring) meliputi perhatian seseorang ketika membaca, 

dan membuat pertanyaan atau pengujian diri. Aktivitas ini membantu siswa dalam 

memahami materi dan mengintegrasikannya dengan pengetahuan awal. Aktivitas 
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evaluasi (evaluating) meliputi penyesuaian dan perbaikan aktivitas kognitif siswa. 

Aktivitas ini membantu peningkatan prestasi dengan cara mengawasi dan 

mengoreksi perilaku pada saat menyelesaikan masalah. 

Pressley et al. (1998) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa 

menjadi lebih mahir dalam menggunakan strategi ketika memperoleh lebih banyak 

pengetahuan tentang sifat dari berbagai strategi dan dalam keadaan apa strategi 

tertentu harus digunakan. Dalam penelitian lain, ditemukan bahwa memiliki 

pengetahuan metakognitif, seperti mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

pemikiran seseorang (variabel orang), bagaimana memahami suatu masalah atau 

bagaimana masalah yang berbeda menuntut kognisi yang berbeda (variabel tugas) 

dan mengetahui kapan dan mengapa harus menggunakan keterampilan tersebut 

(variabel strategi) dapat memfasilitasi strategi metakognitif (Anderson, 1991; 

Pintrich & De Groot, 1990; Schraw & Dennison, 1994; Swanson, 1990). Namun, 

dengan hanya memiliki kesadaran tentang perlunya menerapkan strategi 

metakognitif tidaklah cukup untuk mencapai kinerja yang baik. Pengetahuan 

mengenai kapan, bagaimana dan strategi apa yang digunakan dalam konteks yang 

berbeda juga penting untuk dimiliki. 

Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk gaya berpikir (Isyrofinnisak dkk., 2020). Jika seseorang 

dapat mengetahui gaya berpikirnya, maka seseorang tersebut kemungkinan dapat 

mengembangkan cara berpikirnya untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

memilih cara atau langkah yang efektif untuk menyelesaikannya. Hal ini 

sependapat dengan Djadir et al., (2018) yang berpendapat bahwa berbagai jenis 

gaya berpikir dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam menentukan 
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langkah-langkah sebagai pengolahan informasi dari stimulus yang ada untuk 

mencapai tujuannya dalam pemecahan masalah. Rodríguez (2009) menyimpulkan 

bahwa penggunaan strategi metakognitif berkaitan dengan tiga fungsi gaya 

berpikir. Hal tersebut dapat dijelaskan berdasarkan pendekatan teoritis, instrumen 

pengukuran usia siswa, variabel budaya dan kontekstual. Zhang (2000) dan Zhang 

& Sternberg (2000) dalam penelitiannya tentang hubungan antara fungsi gaya 

berpikir dengan strategi metakognitif menemukan bahwa gaya berpikir 

berkontribusi positif terhadap penggunaan strategi metakognitif.  

Gaya berpikir (thinking styles) dikenal sebagai dominasi otak yang dapat 

membuat seseorang memilih cara atau strategi dalam menyelesaikan masalah yang 

sedang terjadi dan disesuaikan dengan kemampuannya (AlGhraibeh, 2015). Gaya 

berpikir dipelopori oleh Sternberg pada tahun 1997. Dikici (2014) berpendapat 

bahwa gaya berpikir merupakan teknik berbeda-beda yang digunakan seseorang 

dalam memproses data. Gaya berpikir seseorang jika dikaitkan dengan persoalan 

matematika dinamakan gaya berpikir matematis. Gaya berpikir matematis oleh 

beberapa peneliti dianggap sebagai proses yang berkaitan dengan kemampuan 

mental dan hal tersebut erat kaitannya dengan kegiatan menalar, meringkas, 

menghubungkan, merepresentasi, dan beralih di antara perbedaan representasi, 

menggambarkan, menyusun, menganalisis, menyintesis, menghubungkan, 

menggeneralisasi dan membuktikan (Nepal, 2016). 

Gaya berpikir matematis adalah bagaimana individu lebih memilih untuk 

menyajikan, memahami dan berpikir tentang fakta matematika dan hubungannya 

dengan imajinasi internal tertentu dan atau representasi eksternal. Hal ini tidak 

terfokus pada kinerja tetapi pada preferensi individu, yang diekspresikan atau 
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diwakili secara eksternal (Huincahue dkk., 2021). Gaya berpikir matematis 

merupakan suatu cara seseorang untuk memahami serta mempelajari matematika 

(Ferri, 2012). Gaya berpikir matematis memungkinkan siswa untuk mempunyai 

karakter berpikir tentang matematika (Moutsios-Rentzos & Simpson, 2010). 

Berpikir matematis membuat siswa tidak hanya berpikir tentang bilangan dan 

konsep matematika yang abstrak, melainkan aplikasi matematika dalam kehidupan 

sehari-hari (Onal dkk., 2017).  

Salah satu klasifikasi yang dikembangkan dari Sternberg yaitu klasifikasi 

gaya berpikir matematis yang ditinjau dari perspektif representasi. Klasifikasi gaya 

berpikir matematis tersebut di antaranya visual, analitik, dan integrasi (Ferri, 2012; 

Moutsios-Rentzos & Simpson, 2010). Gaya berpikir matematis visual yaitu 

bagaimana siswa merepresentasikan suatu konsep atau konten matematika melalui 

gambar atau gambar dinamis. Gaya berpikir matematis visual juga dapat disebut 

sebagai gaya berpikir matematis geometri (Vale I & Barbosa A, 2017). Gaya 

berpikir matematis analitik yaitu bagaimana siswa merepresentasikan konsep atau 

konten matematika dengan melakukan simbolisasi atau formalisasi matematis. 

Sedangkan gaya berpikir integrasi adalah gabungan antara gaya berpikir visual dan 

analitik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka strategi metakognitif siswa sekolah 

menengah atas dalam menyelesaikan soal literasi matematika dilihat melalui tiga 

aspek yakni planning, monitoring dan evaluation. Strategi metakognitif tersebut 

juga dilihat berdasarkan tiga jenis gaya berpikir matematis yakni gaya berpikir 

matematis visual, gaya berpikir matematis analitik dan gaya berpikir matematis 

integrasi. Sehingga tercapai tujuan penelitian yakni untuk mengetahui strategi 
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metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam menyelesaikan soal literasi 

matematika berdasarkan gaya berpikir matematis.  

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang penelitian di atas, maka masalah dari 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya berpikir matematis 

visual? 

2. Bagaimana strategi metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya berpikir matematis 

analitik?  

3. Bagaimana strategi metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya berpikir matematis 

integrasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka dapat diketahui 

bahwa penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya berpikir matematis 

visual 
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2. Untuk mengetahui strategi metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya berpikir matematis 

analitik 

3. Untuk mengetahui strategi metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya berpikir matematis 

integrasi 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam memberikan informasi 

mengenai strategi metakognitif dan gaya berpikir matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika serta dapat menjadi acuan guru untuk 

mengetahui permasalahan yang sebenarnya terjadi pada diri siswa dalam proses 

belajarnya dan dapat mengatasinya. 

b. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk mengevaluasi program 

kebijakan yang diterapkan oleh sekolah agar dapat lebih menunjang kegiatan 

pembelajaran yang lebih baik dengan memperhatikan strategi metakognitif dan 

gaya berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika. 

c. Bagi lembaga 

Penelitian ini diharapkan mampu berperan sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan, khususnya pada program studi Magister Pendidikan Matematika serta 
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menjadi referensi dan sumber pustaka di perpustakaan Universitas yang juga dapat 

dikembangkan oleh peneliti setelahnya. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman, wawasan, dan 

pengetahuan kepada peneliti tentang strategi metakognitif dan gaya berpikir 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika, serta dapat 

mengetahui kendala yang terjadi pada proses pembelajaran matematika.  

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan bagi peneliti yang lain dalam 

melakukan penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan strategi 

metakognitif dan gaya berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan soal literasi 

matematika. 

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi 

dengan penelitian yang dilakukan, dengan demikian diketahui keorisinalitasan 

penelitian. 

1. Penelitian oleh Prasetyo Kurniawan dan Pradnyo Wijayanti (2022) yang 

membahas tentang profil metakognisi siswa berkemampuan matematika tinggi, 

sedang, dan rendah dalam memecahkan masalah matematika materi fungsi 

komposisi dan fungsi invers. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah dalam 

memecahkan masalah matematika materi fungsi komposisi dan fungsi invers 

memiliki kemiripan dalam kemampuan metakognisinya karena mampu 
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memahami permasalahan, sadar dengan langkah yang diambil, dan melakukan 

peninjauan ulang. Namun pada siswa berkemampuan rendah perbedaannya 

adalah tidak melakukan peninjauan ulang. Kesamaan dengan penelitian ini 

adalah mengkaji tentang metakognitif. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

pemilihan subjek berdasarkan kemampuan siswa dan materi yang diujikan 

masalah matematika materi fungsi komposisi dan fungsi invers.  

2. Penelitian oleh Wa Ode Dahiana, Darma A. Ngilawajan, Paul Arjanto dan Wa 

Halija (2022) yang membahas tentang gambaran bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dapat dipengaruhi oleh gaya berpikir 

akibat dari pendekatan pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan 

metakognitif. Kesamaan dengan penelitian ini adalah membahas tentang 

metakognitif dan gaya berpikir. Sedangkan perbedaannya yakni pada fokus 

penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dari gaya berpikirnya masing-masing dengan menggunakan 

pendekatan metakognitif. 

3. Penelitian oleh Binur Panjaitan (2010) yang membahas tentang perbedaan 

karakteristik metakognisi siswa dalam memecahkan masalah matematika 

berdasarkan kategori tipe kepribadian. Kesamaan dengan penelitian ini adalah 

mengkaji tentang metakognitif. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

pemilihan subjek berdasarkan kategori tipe kepribadian. 
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Tabel 1.1 Tabel Orisinalitas Penelitian 

No. Nama Peneliti, Judul, 

Bentuk, Penerbit, 

Tahun 

Kesamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Prasetyo Kurniawan 

dan Pradnyo 

Wijayanti, Profil 

Metakognisi Siswa 

SMA dalam 

Memecahkan Masalah 

Matematika Materi 

Fungsi Komposisi dan 

Fungsi Invers ditinjau 

dari Kemampuan 

Siswa, Artikel, 

Mathedunesa: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan 

Matematika, 2022.  

Mengkaji 

tentang 

metakognitif 

Pemilihan 

subjek 

berdasarkan 

kemampuan 

siswa dan 

materi yang 

diujikan 

masalah 

matematika 

materi fungsi 

komposisi 

dan fungsi 

invers 

• Penelitian ini 

membahas tentang 

strategi 

metakognitif siswa 

sekolah menengah 

atas dalam 

menyelesaikan 

soal literasi 

matematika 

berdasarkan gaya 

berpikir matematis 

• Strategi 

metakognitif yang 

dikaji pada 

penelitian ini 

dilihat melalui 

planning, 

monitoring dan 

evaluating 

• Gaya berpikir 

matematis pada 

penelitian ini 

berdasarkan 

klasifikasi oleh 

Kaiser & Ferri 

(2001) yakni gaya 

berpikir matematis 

visual, analitik dan 

integrasi. 

• Soal literasi 

matematika yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah soal yang 

mengacu pada soal 

PISA pada konten 

quantity, konteks 

personal dan level 

5 

2.  Wa Ode Dahiana dkk, 

Metacognitive 

Approach to Improve 

Students' 

Mathematical Problem 

Solving Skills based on 

Thinking Styles, 

Artikel, Jurnal 

Didaktik Matematika, 

2022.  

Membahas 

tentang 

metakognitif 

dan gaya 

berpikir 

Fokus 

penelitian 

adalah untuk 

mengetahui 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis 

siswa dari 

gaya 

berpikirnya 

masing-

masing 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

metakognitif 

3.  Binur Panjaitan, 

Karakteristik 

Metakognisi Siswa 

dalam Memecahkan 

Masalah Matematika 

berdasarkan Tipe 

Kepribadian, Artikel, 

Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 2010.  

Mengkaji 

tentang 

karakteristik 

metakognitif 

siswa 

Pemilihan 

subjek 

berdasarkan 

berdasarkan 

kategori tipe 

kepribadian 
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F. Definisi Istilah 

Definisi istilah berfungsi untuk menghindari perbedaan pemahaman 

mengenai istilah yang digunakan dalam penelitian ini, berikut istilah tersebut: 

1. Strategi metakognitif merupakan suatu kesadaran seseorang dalam 

memunculkan perilaku yang memungkinkan untuk mengawasi dan 

mengendalikan proses berpikirnya. Hal tersebut akan dilihat melalui tiga aspek 

yakni planning, monitoring dan evaluating. 

2. Soal literasi matematika merupakan soal yang dibuat untuk mengidentifikasi 

kompetensi matematika yang digunakan oleh siswa melalui penyelesaian 

masalah kontekstual, konseptual, dan operasional. Soal tersebut mengacu pada 

soal PISA pada konten quantity, konteks  personal dan level 5. 

3. Gaya berpikir matematis adalah suatu cara seseorang dalam memilih untuk 

menyajikan, memahami dan berpikir tentang matematika dengan imajinasi 

internal dan/atau representasi eksternal tertentu. Dalam penelitian ini 

diklasifikasikan menjadi gaya berpikir matematis visual, gaya berpikir 

matematis analitik dan gaya berpikir matematis integrasi.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini digunakan untuk mempermudah peneliti dan 

pembaca agar dapat memahami penelitian ini. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

peneliti menyertakan sistematika penulisan yang sesuai dengan permasalahan yang 

sedang diteliti. Bab I pendahuluan memiliki isi tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, orisinalitas 
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penelitian dan sistematika penulisan. Bab II kajian teori terdapat pembahasan teori-

teori tentang strategi metakognitif, soal literasi matematika, strategi metakognitif 

dalam menyelesaikan soal literasi matematika dan gaya berpikir matematis. Selain 

itu juga terdapat perspektif teori dalam Islam dan kerangka berpikir. Bab III metode 

penelitian menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

data dan sumber data penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, 

pengecekan keabsahan data, analisis data serta prosedur penelitian. Bab IV paparan 

data dan hasil penelitian menjelaskan paparan data hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan peneliti di lapangan serta temuan penelitian. Bab V tentang pembahasan 

hasil penelitian mengkaji tentang strategi metakognitif siswa sekolah menengah 

atas dalam menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya berpikir 

matematis yang meliputi visual, analitik dan integrasi. Bab VI Penutup berisi 

tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Metakognitif 

Metakognisi sering disebut sebagai berpikir tentang berpikir atau kognisi 

tentang kognisi. Metakognisi pertama kali diperkenalkan oleh Flavell (1976) 

sebagai “one’s knowledge concerning one’s own cognitive processes or anything 

related to them” yakni pengetahuan seseorang mengenai proses kognitifnya sendiri 

atau apa pun yang berhubungan dengannya. Menurut Flavell (1979) metakognisi 

adalah kesadaran seseorang tentang bagaimana seseorang tersebut belajar, 

kemampuan untuk menilai kesukaran sesuatu masalah, kemampuan untuk 

mengamati tingkat pemahaman dirinya sendiri, kemampuan menggunakan 

berbagai informasi untuk mencapai tujuan, dan kemampuan menilai kemajuan 

belajar sendiri. Dalam Psikolog Kognitif, metakognisi disebut sebagai sistem 

kontrol eksekutif pikiran manusia dan sebagai kognisi tingkat tinggi yang 

mengawasi pikiran, pengetahuan, dan tindakan seseorang (Miller, 2000; Newell & 

Simon, 1972; Weinert, 1987). Pengawasan tersebut dicapai melalui persepsi 

terhadap apa yang diketahui dan tidak diketahui, pengetahuan terhadap diri sendiri 

sebagai pemikir, dan pengaturan cara berpikir terhadap suatu permasalahan. Secara 

sederhana, metakognisi menggambarkan kesadaran dan pengendalian pikiran 

sendiri. 

Metakognisi sering dikonseptualisasikan menjadi dua komponen yakni 

komponen pengetahuan dan komponen regulasi (Brown, 1987; Flavell, 1979). 
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Komponen pengetahuan mengacu pada pengetahuan tentang proses kognitif 

seseorang, seperti pengetahuan tentang diri sendiri sebagai pemikir, karakteristik 

tugas yang ada dan strategi apa yang diperlukan untuk melaksanakan kinerja yang 

efektif. Sedangkan komponen regulasi mengacu pada strategi aktual yang 

diterapkan seseorang untuk mengendalikan proses kognitif, seperti merencanakan 

cara menyelesaikan suatu tugas, memantau pemahaman, dan mengevaluasi proses 

dan kinerja. Menurut Flavell (1979) pengetahuan metakognitif mengacu pada 

pengetahuan yang diperoleh dan dapat digunakan untuk mengontrol proses 

kognitif. Pengetahuan metakognitif dibagi menjadi tiga kategori yakni variabel 

pengetahuan tentang orang, variabel tugas, dan variabel strategi. Selain itu, Brown 

(1987) juga menambahkan metacomprehension, yaitu mengetahui bahwa seseorang 

memahami suatu pertanyaan sebagai kategori penting dari pengetahuan 

metakognitif. Melalui komponen regulasi, individu memanfaatkan pengetahuan 

tersebut untuk memodifikasi dan meningkatkan kinerja intelektual. Artinya, 

pengetahuan metakognitif memberikan dasar bagi regulasi yang efektif, yaitu 

bagaimana dan kapan perencanaan, pemantauan dan evaluasi harus dilakukan. 

Dengan demikian, komponen pengetahuan dan regulasi saling melengkapi dan 

keduanya penting untuk kinerja yang optimal (Livingston, 1997; Schraw, 1998).  

Pengetahuan metakognitif terdiri dari pengetahuan atau keyakinan tentang 

faktor atau variabel tindakan dan interaksi dengan cara apa yang mempengaruhi 

proses dan hasil dari usaha kognitif. Ada tiga kategori utama faktor atau variabel 

dari pengetahuan metakognitif yakni orang, tugas, dan strategi. Kategori orang 

mencakup segala sesuatu yang dapat diyakini tentang sifat diri sendiri dan orang 

lain sebagai pemroses kognitif. Hal ini selanjutnya dapat disubkategorikan menjadi 
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keyakinan tentang perbedaan intraindividu, perbedaan antar individu, dan kognisi 

universal. Kategori tugas memiliki salah satu sub kategori yakni berkaitan dengan 

informasi yang tersedia selama usaha kognitif. Informasi tersebut bisa berlimpah 

atau sedikit, familiar atau asing, berlebihan atau padat, terorganisir dengan baik atau 

buruk, menarik atau membosankan, dapat dipercaya atau tidak dapat dipercaya, dan 

sebagainya. Pengetahuan metakognitif dalam sub kategori ini adalah pemahaman 

tentang implikasi variasi tersebut terhadap cara terbaik mengelola usaha kognitif 

dan seberapa sukses dalam mencapai tujuannya. Sub kategori lain pada kategori 

tugas yakni mencakup pengetahuan metakognitif tentang tuntutan atau tujuan tugas. 

Seseorang akan mengetahui bahwa beberapa usaha kognitif lebih menuntut dan 

sulit dibandingkan yang lain, bahkan jika diberikan informasi yang sama. 

Selanjutnya yakni kategori strategi yang mencakup banyaknya pengetahuan yang 

dapat diperoleh mengenai strategi apa yang mungkin efektif dalam mencapai sub-

tujuan dan sasaran dalam jenis usaha kognitif. Seseorang mungkin akan percaya, 

misalnya, bahwa salah satu cara yang baik untuk mempelajari dan mengingat 

banyak informasi adalah dengan memberikan perhatian khusus pada poin-poin 

utama dan mencoba mengulanginya sendiri dengan kata-katanya sendiri. Sehingga 

pada kategori strategi ini memungkinkan untuk memperoleh strategi metakognitif 

dan juga strategi kognitif (Flavell, 1979). Sehingga yang dimaksud strategi 

metakognitif pada penelitian ini adalah suatu kesadaran seseorang dalam 

memunculkan perilaku yang memungkinkan untuk mengawasi dan mengendalikan 

proses berpikirnya. Hal tersebut dilihat melalui tiga aspek yakni planning, 

monitoring dan evaluating. 
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Halpern (1998, 2014), Luckey (2003) & Swartz (2014) berpendapat bahwa 

siswa perlu dilatih dan diuji dalam penggunaan strategi ini. Dirkes (1985) 

menyatakan tentang strategi metakognitif dasar di antaranya: 

a. Menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya 

b. Memilih strategi berpikir dengan sengaja 

c. Merencanakan (planning), memantau (monitoring) dan mengevaluasi 

(evaluating) proses berpikir 

Lebih lanjut Blakey & Spence (1990) menjelaskan bahwa orang yang berpikir akan 

bertanggung jawab atas perilakunya. Hal ini berarti bahwa seseorang tersebut dapat 

menentukan kapan perlunya menggunakan strategi metakognitif, memilih strategi 

untuk mendefinisikan situasi masalah dan meneliti solusi alternatif, menyesuaikan 

pencarian informasi ini dengan batasan waktu dan energi, memantau, 

mengendalikan, dan menilai pemikirannya serta mengevaluasi dan memutuskan 

kapan suatu masalah dapat diselesaikan sampai tingkat yang memuaskan atau 

kapan tuntutan hidup sehari-hari mendapat prioritas lebih tinggi, baik sementara 

atau permanen.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka strategi metakognitif terbagi dalam tiga 

aspek yakni perencanaan (planning), pemantauan (monitoring), dan evaluasi 

(evaluating). Contoh kegiatan planning mencakup kegiatan yang bertujuan pada 

penentuan prosedur yang mengarahkan pemikiran, pemilihan strategi yang tepat, 

dan alokasi sumber daya yang tersedia (King, 1991; Schraw, 1998). Monitoring 

mengacu pada kesadaran berkelanjutan tentang pemahaman tugas (Schraw, 1998). 

Kegiatan monitoring mencakup memeriksa informasi tugas untuk memvalidasi 

pemahaman, mengalokasikan perhatian pada ide-ide penting, dan menunjukkan 
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ambiguitas informasi (Luckey, 2003; Swartz, 2014). Strategi evaluating melibatkan 

pemeriksaan dan koreksi proses kognitif seseorang (Facione, 1990). Hal ini 

termasuk mengevaluasi alasan, tujuan dan kesimpulan seseorang (Schraw, 1998) 

serta membuat revisi bila diperlukan. Sehingga, indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Strategi Metakognitif 

Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Indikator Sub Indikator Contoh Kalimat Pemicu 

Planning Mengidentifikas

i prosedur dan 

persyaratan 

suatu masalah 

Menunjukkan 

kesadaran 

perlunya 

perencanaan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

• “Apa yang harus saya 

lakukan dalam tugas ini?” 

• “Apa yang harus saya 

lakukan pertama kali?” 

• “Saya tidak tahu banyak 

tentang ini” 

• “Apa yang harus saya 

lakukan selanjutnya?” 

• “… ini adalah penyelesaian 

yang panjang; Saya harus 

pelan-pelan dan memberi diri 

saya lebih banyak waktu 

untuk memikirkannya.” 

• “Tugas tersebut 

mengharuskan saya membuat 

prediksi terlebih dahulu lalu 

memberikan penjelasan” 

• “Saya harus membaca 

paragraf ini sekali lagi 

sebelum saya melakukan apa 

pun” 

Menentukan 

tindakan 

perencanaan 

aktual dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Monitoring Memeriksa atau 

menunjukkan 

Menunjukkan 

perlunya 

• “Apa arti kalimat ini?” 
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Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Indikator Sub Indikator Contoh Kalimat Pemicu 

pemahaman atau 

kekurangan 

pemahaman 

serta informasi 

yang diketahui 

dan tidak 

diketahui 

memeriksa 

pemahaman 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

• “Saya tidak mengerti bagian 

ini” 

• “Informasi apa yang hilang?” 

• “Pertanyaannya tidak 

memberi saya informasi yang 

jelas tentang …” 

• “Bagian ini tidak memberi 

tahu kita tentang … “ 

• “Bagian ini tidak 

menjelaskan secara spesifik 

tentang …’ 

• “Saya memahami dengan 

baik tentang … “ 

Menunjukkan 

dengan jelas 

informasi yang 

diketahui dan 

ambigu 

Evaluating Merepresentasik

an penilaian atas 

pemikiran dan 

kinerja sendiri 

dalam 

menyelesaikan 

masalah serta 

menunjukkan 

pengakuan jika 

terdapat 

problem atau 

kesalahan 

Mengenali 

problem dalam 

penyelesaian 

masalah  

• “Saya pikir penafsiran saya 

terhadap teks tersebut tidak 

akurat.” 

• “Jawaban saya mungkin 

terlalu singkat.” 

• “Saya pikir saya telah 

membuat penilaian yang 

masuk akal” 

• “Saya telah membuat 

beberapa hipotesis, hipotesis 

pertama tampaknya lebih 

tepat.” 

• “Saya kira apa yang baru saja 

saya sampaikan hanya 

menjawab sebagian 

pertanyaan, perlu dijabarkan 

lebih lanjut.” 

Mengevaluasi 

proses 

penyelesaian 

masalah yang 

mengarah pada 

perbaikan atau 

revisi 

Diadaptasi dari: Ku & Ho (2010) 
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2. Soal Literasi Matematika 

Dalam Kamus Bahasa Inggris Oxford, “literacy” diartikan sebagai: (1) 

kemampuan membaca dan menulis; dan (2) kompetensi atau pengetahuan di bidang 

tertentu. Artinya seseorang yang memiliki literasi matematika adalah mampu 

membaca dan menulis serta mempunyai kompetensi atau pengetahuan pada suatu 

bidang tertentu, misalnya: mempunyai kompetensi dalam bidang matematika 

(Oxford, 2011). Mengacu pada Programme for International Student Assessment 

(PISA), literasi matematika adalah keterampilan seseorang untuk merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks seperti 

kemampuan penalaran matematika dan memanfaatkan konsep, prosedur. dan fakta 

untuk menggambarkan, menjelaskan, atau meramalkan suatu fenomena atau 

peristiwa (OECD, 2014). Literasi matematika merupakan kebutuhan sekaligus 

pengetahuan yang harus diketahui dan diterapkan sebagai landasan matematika 

untuk kehidupan sehari-hari (INTO, 2013; Kusumah, 2011). Hal ini memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri untuk berpikir 

secara numerik dan spasial untuk menafsirkan dan menganalisis secara kritis situasi 

sehari-hari dan untuk memecahkan masalah (Departemen of Education, 2005). 

McCrone & Dossey (2007) menyimpulkan bahwa literasi matematika sebagai 

kapasitas untuk memahami peran matematika dalam kehidupan sehari-hari dan 

menggunakan matematika untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Kemdikbud (2020) menyatakan bahwa literasi matematika adalah 

kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika 

untuk menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan 
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untuk individu sebagai warga negara Indonesia dan dunia. Literasi matematika 

dimaknai sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam menggunakan 

pengetahuan matematika yang dimilikinya dalam menjelaskan kejadian, 

memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini dapat membantu siswa mengenali peran matematika dalam kehidupan nyata 

sehingga dapat membuat penilaian dan keputusan yang diperlukan serta menjadi 

manusia bertanggung jawab yang mampu bernalar dan berpikir logis. 

Penilaian untuk mengidentifikasi literasi matematika dilakukan dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan kompetensi 

matematikanya melalui penyelesaian masalah kontekstual, konseptual, dan 

operasional (Sáenz, 2009). Literasi matematika dapat dianalisis melalui tiga aspek 

yang saling berkaitan, yakni (1) Proses matematika, yakni proses apa yang 

dilakukan siswa ketika memecahkan masalah matematika kontekstual, dan 

kemampuan apa yang diharapkan dapat ditunjukkan oleh siswa seiring dengan 

pertumbuhan literasi matematika yang dimilikinya; (2) Konten matematika atau 

pengetahuan matematika yang ditargetkan untuk digunakan siswa dalam item 

penilaian; dan (3) Konteks, yakni dalam konteks apa literasi matematika dapat 

diamati dan dinilai (OECD, 2017). Dalam PISA 2015, model literasi matematika 

dalam praktiknya (Gambar 2.1) mencakup tentang kategori konten matematika, 

kategori konteks dalam dunia nyata, kemampuan dasar matematika yang harus 

dimiliki serta proses dalam literasi matematika. Sehingga hal tersebut dapat menjadi 

acuan sebagai komponen penting dalam menyusun soal-soal berbasis literasi 

matematika. 
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Gambar 2.1 Model Literasi Matematika dalam Praktiknya 

Untuk memecahkan masalah dan menafsirkan situasi dalam berbagai 

konteks terdapat kebutuhan untuk memanfaatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang konten matematika tertentu. Sering kali suatu situasi dapat diatasi dengan 

cara berbeda dengan memanfaatkan konsep, prosedur, fakta, atau alat matematika 

yang berbeda. Sehingga terdapat kategori konten yang mencerminkan rentang 

fenomena matematika yang mendasarinya. Yang pertama yakni Change and 

Relationship yang mencakup tentang fungsi dan aljabar, termasuk ekspresi aljabar, 

persamaan dan pertidaksamaan, representasi data dan hubungan yang 

dideskripsikan menggunakan statistik, serta hubungan yang muncul dari 

pengukuran geometri. Yang kedua yaitu Space and Shape mencakup berbagai 

fenomena yang ditemui di dunia visual dan fisik seperti pola, sifat objek, posisi dan 

orientasi, representasi objek, penguraian dan pengkodean informasi visual, 

navigasi, dan interaksi dinamis dengan bentuk nyata. Selanjutnya yakni Quantity 

yang mencakup pengetahuan tentang bilangan dan operasi bilangan, pemahaman 

tentang pengukuran, penghitungan, besaran, satuan, indikator, ukuran relatif, serta 

pola numerik. Kategori yang keempat yakni Uncertainty and Data mencakup 
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mengenali tempat terjadinya variasi dalam proses dan memahami kuantifikasinya, 

mengetahui ketidakpastian dan kesalahan dalam pengukuran, mengetahui tentang 

peluang, teori probabilitas dan statistik serta teknik representasi dan deskripsi data.  

Penggunaan kategori konteks memberikan dasar untuk memilih campuran 

konteks item dan memastikan bahwa penilaian mencerminkan berbagai 

penggunaan matematika, mulai dari penggunaan pribadi sehari-hari hingga tuntutan 

ilmiah dalam permasalahan global. Kategori konteks dalam soal literasi matematika 

terdiri dari personal, occupational, societal dan scientific. Masalah yang 

diklasifikasikan dalam kategori konteks personal berfokus pada aktivitas diri 

sendiri, keluarga, atau kelompok teman sebaya. Sedangkan permasalahan yang 

masuk dalam kategori konteks occupational berpusat pada dunia kerja. Untuk 

permasalahan yang diklasifikasikan dalam kategori konteks societal berfokus pada 

komunitas, baik lokal, nasional, atau global. Sedangkan permasalahan yang 

diklasifikasikan dalam kategori scientific berkaitan dengan penerapan matematika 

pada alam dan isu serta topik yang berkaitan dengan sains dan teknologi. 

Proses dalam literasi matematika mengacu pada kapasitas individu untuk 

merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika. Hal tersebut menjadi 

struktur yang berguna dan bermakna untuk mengatur proses matematika yang 

menggambarkan apa yang dilakukan siswa untuk menghubungkan konteks suatu 

masalah dengan matematika dan memecahkan masalah tersebut. Proses formulate 

(merumuskan) menunjukkan seberapa efektif siswa mampu mengenali dan 

mengidentifikasi peluang untuk menggunakan matematika dalam situasi masalah 

dan kemudian menyediakan struktur matematika yang diperlukan untuk 

merumuskan masalah kontekstual tersebut ke dalam bentuk matematika. Proses 
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employ (menggunakan) menunjukkan seberapa baik siswa mampu melakukan 

perhitungan dan manipulasi serta menerapkan konsep dan fakta yang mereka 

ketahui untuk sampai pada solusi matematis terhadap masalah yang dirumuskan 

secara matematis. Proses interpret (menafsirkan) menunjukkan seberapa efektif 

siswa mampu merefleksikan solusi atau kesimpulan matematis, menafsirkannya 

dalam konteks permasalahan dunia nyata, dan menentukan apakah hasil atau 

kesimpulan tersebut masuk akal. 

Penelitian Mogens Niss dan rekan-rekannya di Denmark (M. Niss, 2003; M. 

A. Niss & Højgaard, 2011; M. Niss & Jensen, 2002) mengidentifikasi delapan 

kemampuan yang berperan penting dalam perilaku matematika. Namun PISA 2015 

memodifikasinya menjadi tujuh kemampuan berdasarkan penyelidikan 

pengoperasian kompetensi melalui item PISA yang diberikan sebelumnya (Turner 

dkk., 2013). Tujuh kemampuan tersebut di antaranya kemampuan komunikasi, 

matematisasi, representasi, penalaran dan argumen, merancang strategi untuk 

memecahkan masalah, menggunakan simbol, bahasa formal dan bahasa teknik, dan 

operasi, dan menggunakan alat matematika. Kemampuan kognitif ini tersedia atau 

dapat dipelajari oleh individu untuk memahami dan terlibat dengan dunia secara 

matematis atau untuk memecahkan masalah. Ketika tingkat literasi matematika 

yang dimiliki oleh seorang individu meningkat, individu tersebut mampu 

memanfaatkan kemampuan dasar matematika pada tingkat yang semakin 

meningkat (Turner & Adams, 2012). Dengan demikian, peningkatan aktivasi 

kemampuan matematika dasar dikaitkan dengan peningkatan kesulitan soal. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menentukan kategori soal literasi 

matematika yang digunakan pada penelitian ini dengan konten quantity, konteks 
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personal, dan level 5 sebagai acuan untuk menyusun soal literasi matematika. Hal 

tersebut disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yakni untuk mengungkap strategi 

metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam menyelesaikan soal literasi 

matematika. Adapun indikator soal literasi matematika pada penelitian ini yang 

diadaptasi dari OECD (2017) adalah sebagai berikut 

a. Siswa mengembangkan dan bekerja dengan model untuk situasi yang 

kompleks 

b. Siswa mengidentifikasi kendala dan menentukan asumsi dalam penyelesaian 

soal 

c. Siswa memilih, membandingkan dan mengevaluasi strategi pemecahan 

masalah yang tepat untuk menghadapi masalah kompleks  

d. Siswa bekerja secara strategis dengan menggunakan keterampilan berpikir dan 

penalaran yang luas dan berkembang dengan baik, representasi terkait yang 

sesuai, karakterisasi simbolik dan formal, dan wawasan yang berkaitan dengan 

masalah  

e. Siswa merefleksikan pekerjaannya dan merumuskan serta 

mengkomunikasikan interpretasi dan alasan dalam penyelesaian soal. 

 

3. Strategi Metakognitif dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika 

Strategi metakognitif dalam penelitian ini dapat diukur dari cara siswa 

dalam menyelesaikan soal literasi matematika. Sehingga peneliti menyusun 

indikator baru mengenai strategi metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi 

matematika yang menjadi patokan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian di 

lapangan. Indikator tersebut merupakan pengaitan dari indikator strategi 
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metakognitif yang diadaptasi dari Ku & Ho (2010) dan indikator soal literasi 

matematika yang diadaptasi dari OECD (2017). Adapun indikator strategi 

metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.2 Indikator Strategi Metakognitif dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika 

Strategi Metakognitif 
Indikator Soal 

Literasi 

Matematika 

Indikator Strategi Metakognitif 

dalam Menyelesaikan Soal Literasi 

Matematika 

Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Indikator Sub Indikator Contoh Kalimat Pemicu 

Planning Mengidentifikasi 

prosedur dan 

persyaratan suatu 

masalah 

Menunjukkan 

kesadaran 

perlunya 

perencanaan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

• “Apa yang harus saya lakukan 

dalam tugas ini?” 

• “Apa yang harus saya lakukan 

pertama kali?” 

• “Saya tidak tahu banyak 

tentang ini” 

• “Apa yang harus saya lakukan 

selanjutnya?” 

• “… ini adalah penyelesaian 

yang panjang; Saya harus 

pelan-pelan dan memberi diri 

saya lebih banyak waktu untuk 

memikirkannya.” 

1. Siswa memilih, 

membandingkan 

dan mengevaluasi 

strategi 

pemecahan 

masalah yang 

tepat untuk 

menghadapi 

masalah 

kompleks 

2. Siswa 

mengembangkan 

dan bekerja 

dengan model 

Siswa menyebutkan atau menuliskan 

unsur yang diketahui dari soal 

Siswa menyebutkan atau menuliskan 

unsur yang ditanya dari soal 

Siswa menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk 

membantu dalam penyelesaian soal 

Siswa memperhitungkan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal 

Menentukan 

tindakan 

perencanaan 

aktual dalam 

Siswa menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal 

Siswa menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal 



 
 

28 
 

Strategi Metakognitif 
Indikator Soal 

Literasi 

Matematika 

Indikator Strategi Metakognitif 

dalam Menyelesaikan Soal Literasi 

Matematika 

Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Indikator Sub Indikator Contoh Kalimat Pemicu 

menyelesaikan 

masalah 

• “Tugas tersebut mengharuskan 

saya membuat prediksi terlebih 

dahulu lalu memberikan 

penjelasan” 

• “Saya harus membaca paragraf 

ini sekali lagi sebelum saya 

melakukan apa pun” 

untuk situasi 

yang kompleks 

3. Siswa bekerja 

secara strategis 

dengan 

menggunakan 

keterampilan 

berpikir dan 

penalaran yang 

luas dan 

berkembang 

dengan baik, 

representasi 

terkait yang 

sesuai, 

Siswa menyebutkan rencana 

langkah-langkah penyelesaian soal 

dan menjelaskan alasan dari setiap 

langkahnya 

Monitoring Memeriksa atau 

menunjukkan 

pemahaman atau 

kekurangan 

pemahaman serta 

informasi yang 

diketahui dan tidak 

diketahui 

Menunjukkan 

perlunya 

memeriksa 

pemahaman 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

• “Apa arti kalimat ini?” 

• “Saya tidak mengerti bagian 

ini” 

• “Informasi apa yang hilang?” 

• “Pertanyaannya tidak memberi 

saya informasi yang jelas 

tentang …” 

Siswa memahami unsur yang 

diketahui dan ditanya dari soal 

Siswa melaksanakan rencana yang 

telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah 

penyelesaian soal secara rinci dari 

awal hingga akhir disertai alasan 

yang logis dari setiap langkahnya 
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Strategi Metakognitif 
Indikator Soal 

Literasi 

Matematika 

Indikator Strategi Metakognitif 

dalam Menyelesaikan Soal Literasi 

Matematika 

Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Indikator Sub Indikator Contoh Kalimat Pemicu 

Menunjukkan 

dengan jelas 

informasi yang 

diketahui dan 

ambigu 

• “Bagian ini tidak memberi tahu 

kita tentang … “ 

• “Bagian ini tidak menjelaskan 

secara spesifik tentang …’ 

• “Saya memahami dengan baik 

tentang … “ 

karakterisasi 

simbolik dan 

formal, dan 

wawasan yang 

berkaitan dengan 

masalah 

4. Siswa 

mengidentifikasi 

kendala dan 

menentukan 

asumsi dalam 

penyelesaian soal  

5. Siswa 

merefleksikan 

pekerjaannya dan 

Siswa mengetahui alternatif 

penyelesaian lain yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan soal 

disertai alasan yang logis 

Siswa membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal disertai alasan 

yang logis 

Evaluating Merepresentasikan 

penilaian atas 

pemikiran dan 

kinerja sendiri 

dalam 

menyelesaikan 

masalah serta 

menunjukkan 

Mengenali 

problem dalam 

penyelesaian 

masalah  

• “Saya pikir penafsiran saya 

terhadap teks tersebut tidak 

akurat.” 

• “Jawaban saya mungkin terlalu 

singkat.” 

Siswa membaca ulang dan 

memeriksa setiap langkah 

penyelesaian soal secara seksama 

dari satu langkah ke langkah 

berikutnya 

Siswa meyakini bahwa setiap 

langkah penyelesaian yang 

dilakukannya sudah benar 
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Strategi Metakognitif 
Indikator Soal 

Literasi 

Matematika 

Indikator Strategi Metakognitif 

dalam Menyelesaikan Soal Literasi 

Matematika 

Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Indikator Sub Indikator Contoh Kalimat Pemicu 

pengakuan jika 

terdapat problem 

atau kesalahan 

Mengevaluasi 

proses 

penyelesaian 

masalah yang 

mengarah pada 

perbaikan atau 

revisi 

• “Saya pikir saya telah 

membuat penilaian yang 

masuk akal” 

• “Saya telah membuat beberapa 

hipotesis, hipotesis pertama 

tampaknya lebih tepat.” 

• “Saya kira apa yang baru saja 

saya sampaikan hanya 

menjawab sebagian 

pertanyaan, perlu dijabarkan 

lebih lanjut.” 

merumuskan 

serta 

mengkomunikasi

kan interpretasi 

dan alasan dalam 

penyelesaian soal 

Siswa menyadari kemungkinan 

adanya kesalahan pada penyelesaian 

soal 

Setelah menemukan kesalahan, siswa 

melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya 

kurang tepat 

(Diadaptasi dari Ku & Ho, 2010 & OECD, 2017)
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4. Gaya Berpikir Matematis 

Istilah gaya dapat didefinisikan sebagai cara seseorang dalam berekspresi. 

Pengaitan gaya dalam pendidikan adalah bentuk ekspresi hasil pembelajaran 

berdasarkan pada pemahaman yang telah diperoleh. Selain gaya belajar (learning 

styles) (Lehmann & Ifenthaler, 2012) dalam pendidikan, terdapat gaya mengajar 

(teaching styles) (Ibrahim & Ahmad, 2016) dan gaya berpikir (thinking styles) 

(Sagone & Caroli, 2012). Gaya berpikir (thinking styles) dikenal sebagai dominansi 

otak yang dapat membuat seseorang memilih cara atau strategi dalam 

menyelesaikan masalah yang sedang terjadi dan disesuaikan dengan 

kemampuannya (AlGhraibeh, 2015). Gaya berpikir merupakan teknik berbeda-

beda yang digunakan seseorang dalam memproses data (Dikici, 2014) dipelopori 

oleh Sternberg pada tahun 1997. Gaya berpikir yang berbeda menentukan cara 

orang mengatur, atau mempertimbangkan, jawaban dan pendekatan mereka 

terhadap prosedur positif. Gaya berpikir tidak mengacu pada keterampilan yang 

digunakan, seperti kecerdasan, namun lebih pada bagaimana orang memilih 

pemikirannya. Analisis gaya berpikir juga berkaitan dengan bagaimana orang 

merespons, atau memilih untuk merespons, terhadap suatu kejadian tertentu (Kim 

& Song, 2012). 

Gaya berpikir matematis didefinisikan sebagai suatu cara seseorang untuk 

memahami serta mempelajari matematika (Ferri, 2012). Gaya berpikir matematis 

adalah bagaimana individu lebih memilih untuk menyajikan, memahami dan 

berpikir tentang fakta matematika dan hubungannya dengan imajinasi internal 

tertentu dan/atau representasi eksternal. Hal ini tidak berfokus pada kinerja tetapi 

pada preferensi individu, yang diekspresikan atau diwakili secara eksternal 
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(Huincahue dkk., 2021). Oleh karena itu, gaya berpikir matematis didasarkan pada 

dua komponen: (1) imajinasi internal dan representasi eksternal, dan (2) masing-

masing cara pandang secara menyeluruh terhadap prosedur dalam membedah 

proses. Gaya berpikir matematis memungkinkan siswa untuk mempunyai karakter 

berpikir tentang matematika (Moutsios-Rentzos & Simpson, 2010). Berpikir 

matematis membuat siswa tidak hanya berpikir tentang bilangan dan konsep 

matematika yang abstrak, melainkan aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-

hari (Onal dkk., 2017).  

Salah satu klasifikasi yang dikembangkan dari Sternberg yaitu klasifikasi 

gaya berpikir matematis yang ditinjau dari perspektif representasi. Klasifikasi gaya 

berpikir matematis tersebut adalah visual, analitik, dan integrasi (Ferri, 2012; 

Moutsios-Rentzos & Simpson, 2010). Gaya berpikir matematis visual yaitu 

bagaimana siswa merepresentasikan suatu konsep atau konten matematika melalui 

gambar atau gambar dinamis. Gaya berpikir matematis visual juga dapat disebut 

sebagai gaya berpikir matematis geometri (Vale I & Barbosa A, 2017). Gaya 

berpikir matematis analitik yaitu bagaimana siswa merepresentasikan konsep atau 

konten matematika dengan melakukan simbolisasi atau formalisasi matematis. 

Sedangkan gaya berpikir integrasi adalah gabungan antara gaya berpikir visual dan 

analitik.  

a. Gaya berpikir matematis secara visual mempunyai karakteristik yaitu siswa 

berada di tahapan visualisasi atau penggambaran (Haryati dkk., 2016; Tanujaya 

dkk., 2017). Penggambaran dilakukan dengan menggunakan sketsa sebagai 

bantuan dari penyelesaian permasalahan. Permasalahan yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari akan dikaitkan dengan permasalahan matematika yang 
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diberikan di sekolah. Dengan melakukan penggambaran sketsa, siswa akan 

merasa yakin dalam menemukan atau menyelesaikan permasalahan secara 

sistematis (Stier, 2009). Penggambaran awal atau sketsa awal dibuat dengan 

cara berbeda berdasar imajinasi masing-masing siswa (Risnanosanti, 2017). 

Hal ini didasarkan pada pemahaman fakta atau apa yang diketahui dari 

permasalahan dan koneksi matematis siswa. Penggambaran sketsa di awal 

penyelesaian masalah berdasar imajinasi internal didasarkan pada pengalaman 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Anwar et al. (2022) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan visual yang baik dapat menyelesaikan masalah matematika 

dengan baik dan dapat menjelaskan secara logis setiap langkah yang 

digunakan. Risnanosanti (2017) juga menyatakan bahwa dalam hal 

perencanaan, siswa dengan gaya berpikir matematis visual mengolah informasi 

untuk membuat perencanaan solusi tetapi tidak lengkap. 

b. Gaya berpikir matematika secara analitik memungkinkan siswa menyelesaikan 

permasalahan secara simbolik dan diselesaikan secara formal (Moutsios-

Rentzos & Simpson, 2010). Siswa yang mempunyai gaya berpikir matematis 

ini menunjukkan imajinasi internal dan eksternal menggunakan representasi 

formal dalam bentuk simbol matematika (Ferri, 2012). Siswa juga dapat 

memahami dan menggunakan fakta matematis secara tepat. Selain itu, siswa 

yang mempunyai gaya berpikir matematis secara analitik menyelesaikan 

permasalahan dengan prosedur penyelesaian yang sistematis dan hierarki. 

Gaya berpikir matematis analitik mempunyai ciri khusus dalam penyelesaian 

masalah yaitu menggunakan metode non visual, di antaranya prosedur secara 
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aljabar, numerik, dan representasi verbal (Vale I & Barbosa A, 2017). Sering 

kali siswa menyelesaikan permasalahan secara verbal baik secara lisan maupun 

tulisan. Penjelasan verbal dilakukan untuk meyakinkan evaluator dalam setiap 

tahapan penyelesaian masalah yang dilakukan oleh siswa dengan 

mencantumkan alasan matematis di setiap tahapan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kaiser & Ferri (2001) bahwa siswa dengan gaya berpikir 

matematis analitik memiliki kemampuan imajinasi visual yang rendah, 

sehingga menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

literasi matematika yang sering kali disajikan dalam konteks kehidupan nyata 

dan memerlukan imajinasi visual dalam pemahaman konteks serta gambaran 

besar atau konsep utama yang perlu diterapkan dalam penyelesaian soal. 

Risnanosanti (2017) juga menyatakan bahwa dalam hal perencanaan, siswa 

dengan gaya berpikir matematis analitik mengolah informasi untuk membuat 

perencanaan solusi tetapi tidak lengkap. 

c. Gaya berpikir matematis secara integrasi merupakan penggabungan dari kedua 

gaya berpikir matematis secara visual dan analitik (Ferri, 2012). Siswa 

mempunyai pola pikir dalam bentuk visual kemudian dianalisis dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan (Haryati dkk., 2016). Gaya berpikir 

matematis secara integrasi sering kali disebut dengan gaya berpikir harmonik 

(Vale I & Barbosa A, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ummah & 

Handayani (2019) menyatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis 

integrasi memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi karena dapat 

menyelesaikan masalah secara fleksibel. Risnanosanti (2017) juga menyatakan 

bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi mengolah informasi 
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yang diterimanya dengan cara memroses persyaratan-persyaratan dari suatu 

masalah, kemudian mencatat pertanyaannya dan menggunakannya untuk 

menentukan solusi dari masalah tersebut. 

Tabel 2.3 Karakteristik Gaya Berpikir Matematis 

Jenis 

Gaya 

Berpikir 

Karakteristik 

Gaya 

Berpikir 

Visual 

Penggunaan model mental. Proses pemecahan masalah dan strategi yang 

mendasarinya adalah menggunakan model mental dengan menempatkan 

gambar bersama dengan representasi grafis. 

Orientasi tindakan. Dalam pendekatan pemecahan masalah, 

menggabungkan imajinasi visual dengan tindakan, sehingga aspek 

algoritmik menjadi jelas. 

Adanya sketsa di awal penyelesaian masalah tanpa ada penjelasan secara 

verbal. Notasi matematika dituliskan secara lengkap untuk memperjelas 

gambar atau sketsa yang dibuat. 

Gaya 

Berpikir 

Analitik 

Dominasi persamaan dan variabel. Pemecahan masalah dan strategi yang 

mendasarinya adalah penerapan persamaan yang secara eksplisit 

menggunakan konsep variabel 

Berfokus pada formula. Prosedur yang dilakukan secara eksplisit ditujukan 

untuk membuat rumus atau menggunakan rumus yang sudah diketahui. 

Dengan cara mencari aturan dan pola serta mencoba mengenali suatu sistem 

dalam penyelesaian permasalahan. 

Rendahnya imajinasi visual. Pemecahan masalah jarang menggunakan 

gambar visual. Imajinasi yang dibawakan selalu berkaitan dengan aksi. 

Penyelesaian masalah dilakukan secara prosedural dengan memperhatikan 

notasi-notasi matematika tanpa disertai gambar. Penjelasan verbal 

digunakan dengan cara menyebutkan  

kembali definisi yang digunakan untuk penyelesaian masalah 

Gaya 

Berpikir 

Integrasi 

Dominasi strategi solusi algoritmik dan berulang. Karakteristik dari 

pendekatan solusinya adalah prosedur langkah demi langkah berdasarkan 

algoritma. 
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Jenis 

Gaya 

Berpikir 

Karakteristik 

Lebih cenderung menggunakan pendekatan sistematis. Mencari dalam uji 

coba solusi suatu sistem yang menjadi dasar masalahnya. Dan dengan 

memulihkan suatu pola, mencoba mengambil pendekatan umum untuk 

mencari solusinya. 

Penggunaan model mental. Dalam solusinya, menggunakan model mental, 

gambaran visual. Visualisasi ini tidak memiliki nilai tersendiri dan tidak 

berfungsi sebagai strategi solusi, namun sebagai notasi hasil. 

Penyelesaian masalah dilakukan menggunakan gambar dan terkadang 

tidak. Hal ini dilakukan secara fleksibel. Penjelasan verbal juga disertai 

dengan penggambaran sketsa atau gambar untuk memudahkan dalam 

mendeskripsikan konsep. 

(Diadopsi dari Kaiser & Ferri, 2001) 

 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Istilah "strategi" mungkin tidak secara langsung disebutkan dalam Al-Quran 

atau Hadis, namun prinsip-prinsip umum tentang perencanaan, tindakan bijaksana, 

dan pengelolaan waktu dapat ditemukan dalam ajaran Islam. Sebagai contoh, 

beberapa ayat Al-Quran menekankan pentingnya pemikiran dan perencanaan yang 

bijaksana, seperti Ali-Imran (3:159) yang menyebutkan kebijaksanaan dalam 

mengambil keputusan.  

نْ فاضُّوْا مِّنْ حاوْلِّكا ۖ فااعْفُ   مُْ ۚ والاوْ كُنْتا فاظًّا غالِّيْظا الْقالْبِّ لَا مُْ واشااوِّرْهُمْ فِِّ  فابِّماا راحْْاةٍ مِّٰنا اللّهِّٰ لِّنْتا لَا هُمْ وااسْت اغْفِّرْ لَا عان ْ
ا يُِّبُّ الْمُت اواكِّلِّيْا الَْامْرِّۚ    فااِّذاا عازامْتا ف ات اواكالْ عالاى اللّهِّٰ   اِّنا اللّهٰ

Artinya: Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, 
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mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 

tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang bertawakal (Kemenag, 2019). 

Salah satu contoh hadis yang menekankan pada perencanaan dan strategi 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang menyatakan: "Seorang 

mukmin yang cerdas dan bijaksana adalah lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 

daripada seorang mukmin yang tidak cerdas dan bijaksana, walaupun keduanya 

memiliki kebaikan." (HR. Muslim). Hadis ini menyoroti pentingnya kecerdasan, 

kebijaksanaan, dan perencanaan dalam kehidupan seorang mukmin. Dengan 

demikian, seorang Muslim diharapkan untuk menggunakan akal dan 

kebijaksanaannya dalam menghadapi berbagai situasi hidup (Muslim, 2007). 

Meskipun istilah "strategi berpikir" tidak secara langsung disebutkan dalam 

teks-teks agama, konsep-konsep yang mendukung pengembangan pemikiran yang 

baik dapat diambil dari beberapa ayat Al-Quran dan hadis. Sebagai contoh, Allah 

menekankan pentingnya berpikir dan merenung dalam beberapa ayat, seperti dalam 

Surah Sad (38:29). Ayat ini mengajarkan pentingnya menggunakan akal dan 

berpikir untuk memahami ayat-ayat Allah. Dalam Islam, pemikiran yang kritis dan 

reflektif dilihat sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada kebenaran. 

ب ارُوْْٓا اهيهتِّه  اكٌ لِّيادا  الَْالْباابِّ  اوُلوُا والِّي اتاذاكارا  ٖ  كِّتهبٌ اانْ زالْنههُ اِّلايْكا مُبٰه

Artinya: (Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Nabi 

Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan 

orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran (Kemenag, 2019). 
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C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini diawali dengan adanya perbedaan gaya berpikir matematis 

pada setiap siswa, yang dikategorikan menjadi tiga yakni gaya berpikir matematis 

visual, gaya berpikir matematis analitik dan gaya berpikir matematis integrasi. 

Kemudian pada setiap gaya berpikir matematis, siswa diberi soal literasi 

matematika dan diidentifikasi strategi metakognitif dalam menyelesaikannya. Soal 

literasi matematika yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada soal PISA 

dengan konten yang digunakan adalah quantity, konteks personal dan level 5. 

Selanjutnya diidentifikasi strategi metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal 

literasi matematika tersebut yang meliputi planning, monitoring dan evaluating. 

Sehingga, hasil yang ditemukan berupa strategi metakognitif siswa dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya berpikir matematis visual, 

analitik dan integrasi. Kerangka berpikir pada penelitian ini digambarkan pada 

diagram (Gambar 2.2) sebagai berikut:  
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratif dengan pendekatan 

kualitatif. Dikatakan penelitian deskriptif eksploratif karena penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan strategi metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya berpikir matematis. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memperoleh hasil data berupa kata-kata tertulis 

atau lisan yang dideskripsikan dari hasil pengamatan terhadap strategi metakognitif 

siswa sekolah menengah atas dalam menyelesaikan soal literasi matematika 

berdasarkan gaya berpikir matematis. Data-data yang didapatkan dinarasikan dan 

juga disajikan dalam bentuk gambar, tabel atau bagan. Dengan demikian 

tercapailah tujuan penelitian yakni untuk mengetahui strategi metakognitif siswa 

sekolah menengah atas dalam menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan 

gaya berpikir matematis. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang 

yang terletak Pondok Pesantren Darul Ulum, Wonokerto Selatan, Rejoso, Kec. 

Peterongan, Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61481. Alasan dipilihnya sekolah 

tersebut yakni telah memiliki penilaian standar akreditasi dengan nilai A serta 

memiliki fasilitas yang mendukung proses penelitian. Selain itu, belum ada 

penelitian serupa yang dilakukan di sekolah tersebut.  
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C. Kehadiran Peneliti 

Penelitian ini menggunakan peneliti sebagai instrumen kunci yang bertindak 

sebagai perencana, pelaksana, dan pelapor dari hasil penelitian. Peneliti berperan 

sebagai pengamat non partisipan yang berarti peneliti turun ke lapangan langsung 

namun tidak melibatkan diri secara langsung dalam kehidupan subjek penelitian. 

Sehingga peneliti sebisa mungkin berusaha untuk membangun koneksi yang baik 

dengan subjek penelitian yang menjadi informan atau subjek penelitian agar 

memperoleh data yang benar-benar valid tentang strategi metakognitif siswa. Oleh 

karena itu, kehadiran peneliti sangat berpengaruh pada berhasil tidaknya penelitian 

ini. 

 

D. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah sekelompok siswa kelas XI SMA/MA 

sederajat. Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan jenis gaya berpikir 

matematis yakni visual, analitik dan integrasi. Kemudian pada setiap jenis gaya 

berpikir matematis dipilih minimal dua siswa yang menjadi subjek penelitian dan 

selanjutnya diwakili oleh dua siswa yang dipaparkan datanya pada laporan 

penelitian. Alasan dipilihnya minimal dua siswa berdasarkan jenis gaya berpikir 

matematis adalah untuk melakukan triangulasi sumber dan memastikan bahwa data 

yang diperoleh adalah data yang memiliki kecenderungan sama sehingga dapat 

dikatakan sebagai data konsisten dan akurat. Alur penentuan subjek dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Peneliti menggunakan tes gaya berpikir matematis (TGBM) yang diadopsi 

dari penelitian milik Ferri (2012) untuk menentukan subjek penelitian. Tes 
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gaya berpikir matematis digunakan untuk mengidentifikasi jenis gaya 

berpikir matematis siswa berdasarkan indikator dari setiap gaya berpikir 

matematis yakni visual, analitik dan integrasi. Tes tersebut berupa soal 

matematika yang disertai angket mengenai gaya berpikir matematis. 

Pernyataan pada angket terdiri dari lima pernyataan yang menunjukkan gaya 

berpikir matematis visual, satu pernyataan netral dan lima pernyataan yang 

menunjukkan gaya berpikir matematis analitik. Penilaian pada tes ini 

dilakukan secara kualitatif dengan melihat hasil jawaban pada soal dan 

diperkuat dengan skor jawaban siswa pada beberapa pernyataan pada angket 

gaya berpikir matematis. Skor yang digunakan yakni 1 = Sangat Tidak Setuju, 

2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju dan 4 = Sangat Setuju. Tes gaya berpikir 

matematis diberikan kepada sekelompok siswa yang dinilai sesuai dengan 

kriteria tujuan penelitian yang didasarkan pada informasi dari guru. Total 

siswa yang diberi tes gaya berpikir matematis yakni 27 siswa SMA Darul 

Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang.  

2. Selanjutnya peneliti mengidentifikasi gaya berpikir matematis siswa dengan 

mengacu pada indikator setiap gaya berpikir matematis.  

3. Berdasarkan hasil identifikasi, diperoleh jumlah siswa yang memiliki gaya 

berpikir matematis visual sebanyak tujuh siswa, gaya berpikir matematis 

analitik sebanyak 16 siswa dan gaya berpikir integrasi sebanyak empat siswa. 

Data gaya berpikir matematis siswa keseluruhan terlampir. Dari masing-

masing jenis gaya berpikir matematis tersebut dipilih sebanyak empat siswa 

dengan gaya berpikir visual, empat siswa dengan gaya berpikir analitik dan 

dua siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi untuk menjadi subjek 
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penelitian. Sehingga subjek pada penelitian ini sebanyak sepuluh siswa. 

Pemilihan subjek juga mempertimbangkan kapasitas dan kemampuan subjek 

yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Cara pemilihan subjek penelitian dijelaskan pada diagram berikut ini: 

 

: Mulai/Selesai : Kegiatan 

: Hasil : Urutan 

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek 

Setelah diperoleh subjek penelitian, peneliti memilih dua siswa dengan 

masing-masing jenis gaya berpikir matematis untuk dipaparkan datanya dalam 

laporan hasil penelitian, kemudian subjek tersebut diberikan label untuk 

memudahkan dalam memahami penelitian ini. Adapun label untuk subjek terpilih 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tes Gaya Berpikir Matematis 

(TGBM) 

Mengidentifikasi gaya 

berpikir matematis 

Calon 

Subjek 

Selesai 

Subjek 

dengan Gaya 

Berpikir 

Matematis 

Visual  

Subjek 

dengan Gaya 

Berpikir 

Matematis 

Analitik  

Subjek 

dengan Gaya 

Berpikir 

Matematis 

Integrasi 
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Tabel 3.1 Label Subjek Penelitian 

Inisial Nama 

Subjek 
Label Keterangan 

HDA GBMV1 Subjek dengan Gaya Berpikir Matematis Visual Pertama 

MA GBMV2 Subjek dengan Gaya Berpikir Matematis Visual Kedua 

AN GBMA1 Subjek dengan Gaya Berpikir Matematis Analitik Pertama 

NR GBMA2 Subjek dengan Gaya Berpikir Matematis Analitik Kedua 

FAH GBMI1 Subjek dengan Gaya Berpikir Matematis Integrasi Pertama 

ANS GBMI2 Subjek dengan Gaya Berpikir Matematis Integrasi Kedua 

 

E. Data dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data mengenai strategi 

metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam menyelesaikan soal literasi 

matematika berdasarkan gaya berpikir matematis yang berupa lembar kerja hasil 

tes strategi metakognitif (TSM), rekaman think aloud dan rekaman wawancara semi 

terstruktur. Data penelitian ini bersumber pada subjek penelitian yakni siswa 

SMA/MA sederajat yang dimintai informasinya sesuai dengan masalah penelitian. 

Sehingga, agar didapatkan data yang akurat maka informan harus memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan data (purposive) yakni siswa yang 

memiliki gaya berpikir visual, analitik dan integrasi serta siswa tersebut sesuai 

dengan indikator dari strategi metakognitif. Selain itu, subjek yang dipilih juga 

harus mendukung kebutuhan penelitian, di antaranya yakni sehat jasmani dan 

rohani, komunikatif dan sudah mendapatkan materi terkait instrumen penelitian 

yang telah dipelajari sebelumnya.  

 

F. Instrumen Penelitian 

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui tes, think aloud dan 

wawancara semi terstruktur. Setelah subjek terpilih melalui alur pemilihan subjek 
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yang telah dijelaskan, subjek diberikan soal tes strategi metakognitif dengan think 

aloud. Selanjutnya dilakukan wawancara semi terstruktur sesuai dengan kebutuhan 

data penelitian. Sehingga instrumen pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Soal tes strategi metakognitif (TSM) 

Soal tes strategi metakognitif digunakan untuk mengetahui strategi 

metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya 

berpikir matematis. Soal literasi matematika yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah soal yang mengacu pada soal PISA dengan konten quantity, konteks 

personal dan level 5. Tes yang digunakan pada penelitian ini berbentuk soal uraian 

karena dapat mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi indikator strategi 

metakognitif siswa melalui hasil kerja subjek penelitian. Kisi-kisi soal tes strategi 

metakognitif (TSM) terlampir. Penyusunan soal diawali dengan pemilihan referensi 

soal literasi matematika, kemudian peneliti mengadaptasi serta memodifikasi soal 

tersebut pada bagian yang diperlukan untuk disesuaikan dengan masalah penelitian. 

Sebelum diujikan, soal divalidasi terlebih dahulu oleh validator. Validator soal 

terdiri dari dua dosen sebagai validator ahli serta seorang praktisi yaitu guru 

matematika. Jika instrumen soal belum dinyatakan valid dan layak digunakan 

dalam penelitian, maka peneliti merevisi soal sesuai dengan saran dari validator. 

Jika soal telah dinyatakan valid dan layak, maka soal diberikan kepada subjek 

penelitian terpilih untuk dikerjakan. Soal hanya diberikan satu kali kepada subjek 

penelitian. Penilaian soal dilakukan secara kualitatif berdasarkan indikator 

penelitian. Berikut ini adalah alur penyusunan soal tes strategi metakognitif (TSM): 
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: Mulai/Selesai : Kegiatan : Hasil 

: Urutan : Pilihan : Siklus 

Gambar 3.2 Alur Penyusunan Instrumen Tes 

Berdasarkan proses validasi yang telah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh 

hasil yakni soal tes strategi metakognitif (TSM) dinyatakan valid dengan perbaikan 

pada istilah-istilah yang terdapat pada soal sesuai dengan saran dari validator. 

Selain itu, validator juga menyarankan agar peneliti membuat alternatif 

penyelesaian yang disesuaikan dengan indikator strategi metakognitif, khususnya 

kemungkinan jawaban atau tanggapan siswa yang merepresentasikan metakognitif. 

Hasil validasi soal tes terlampir.  
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2. Lembar Think Aloud 

Lembar Think Aloud berisi petunjuk bagi siswa dalam melakukan think 

aloud yang diberikan bersamaan dengan pemberian soal tes TSM. Peneliti meminta 

subjek untuk membunyikan secara lisan apa saja yang sedang subjek pikirkan 

selama mengerjakan soal tes. Jika subjek belum berpengalaman dalam melakukan 

think aloud, maka peneliti memberi contoh dan melatih subjek sebelum 

dilaksanakan proses penelitian.  

3. Pedoman wawancara semi terstruktur 

Wawancara semi terstruktur dilakukan untuk menggali lebih dalam 

informasi berdasarkan data-data yang telah diperoleh pada tes dan think aloud. 

Sehingga proses wawancara dilaksanakan secara kondisional atau bisa saja tidak 

dilakukan jika data yang diperoleh dati hasil tes dan think aloud sudah memenuhi 

kebutuhan penelitian. Wawancara dilakukan kepada setiap subjek penelitian setelah 

pelaksanaan tes dan think aloud. Pedoman wawancara yang dibuat peneliti berisi 

tentang contoh-contoh pertanyaan yang mengacu kepada indikator pada setiap 

aspek strategi metakognitif. Pertanyaan yang digunakan pada penelitian yakni 

pertanyaan terbuka yang memungkinkan seseorang menjawab dengan kata-katanya 

sendiri. Jumlah pertanyaan yang digunakan adalah minimal 12 butir pertanyaan 

yang masih bisa berkembang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan penelitian. 

Penyusunan pedoman wawancara diawali dengan pemilihan referensi pertanyaan 

yang relevan dengan indikator penelitian, kemudian peneliti mengadaptasi serta 

memodifikasi pertanyaan-pertanyaan tersebut pada bagian yang diperlukan untuk 

disesuaikan dengan masalah penelitian. Sebelum dilakukan wawancara, pedoman 

wawancara divalidasi terlebih dahulu oleh validator. Validator pedoman 
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wawancara yakni dosen sebagai validator ahli yang memiliki kualifikasi Profesor 

pada bidang pendidikan matematika. Jika pedoman wawancara belum dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam penelitian, maka peneliti merevisi pedoman 

wawancara tersebut sesuai dengan saran dari validator. Jika pedoman wawancara 

telah dinyatakan valid dan layak, maka wawancara dapat dilakukan kepada subjek 

penelitian terpilih. Hasil validasi pedoman wawancara terlampir. Proses wawancara 

juga memanfaatkan alat bantu perekam untuk mengantisipasi keterbatasan peneliti 

dalam mengingat informasi.   

 

: Mulai/Selesai : Kegiatan : Hasil 

: Urutan : Pilihan : Siklus 

Gambar 3.3 Alur Penyusunan Instrumen Pedoman Wawancara 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa pemberian tes, 

rekaman think aloud dan wawancara semi terstruktur. Alur proses pengumpulan 

data diawali dengan subjek penelitian diberikan soal tes strategi metakognitif 

(TSM) dengan lembar think aloud. Untuk menggali data yang lebih dalam, peneliti 

melakukan wawancara semi terstruktur berdasarkan data-data yang telah diperoleh 

pada proses sebelumnya. Alur pengumpulan data pada penelitian ini dijelaskan 

pada diagram berikut: 
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Data yang valid 

tidak 

Mulai 

Selesai 

Wawancara Semi Terstruktur 
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: Mulai/Selesai : Kegiatan : Hasil 

: Urutan : Pilihan : Siklus 

Gambar 3.4 Alur Pengumpulan Data 

1. Tes 

Pada proses ini, soal tes strategi metakognitif (TSM) diberikan kepada 

subjek penelitian yang telah terpilih sesuai dengan alur pemilihan subjek. Subjek 

diminta mengerjakan soal tersebut secara mandiri. Data yang didapatkan dari 

pemberian soal tes TSM adalah berupa hasil kerja subjek yang kemudian dianalisis 

berdasarkan indikator strategi metakognitif dengan juga mempertimbangkan hasil 

rekaman dari think aloud. 

2. Think Aloud 

Think Aloud dilakukan kepada subjek penelitian dengan cara memberi 

instruksi atau perintah kepada siswa untuk membunyikan pikirannya pada saat 

mengerjakan soal tes. Saat proses tersebut, peneliti memanfaatkan alat perekam 

video dan audio untuk memaksimalkan pengumpulan data, selain itu juga untuk 

mengantisipasi keterbatasan peneliti dalam mengingat informasi. 

3. Wawancara semi terstruktur 

Proses wawancara semi terstruktur dilakukan untuk menggali lebih dalam 

informasi berdasarkan data-data yang telah diperoleh pada proses sebelumnya. 

Sehingga proses wawancara dilaksanakan secara kondisional. Saat proses tersebut, 

peneliti juga memanfaatkan alat perekam audio untuk memaksimalkan 

pengumpulan data. 
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber 

untuk menguji kredibilitas dari data yang telah diperoleh. Alasan peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dikarenakan sumber dalam pengumpulan data 

dilakukan pada minimal dua atau lebih subjek yang berbeda pada setiap jenis gaya 

berpikir matematis. Maka triangulasi sumber digunakan dengan harapan dapat 

menguji kredibilitas data yang diperoleh mengenai strategi metakognitif siswa 

sekolah menengah atas dalam menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan 

gaya berpikir matematis. Bila data yang dihasilkan memiliki kecenderungan yang 

sama, maka data tersebut kredibel dan dapat digunakan. Namun bila data yang 

dihasilkan berbeda, maka pemberian soal tes TSM, think aloud dan wawancara 

semi terstruktur kembali dilakukan kepada subjek atau sumber yang lain sampai 

memperoleh data yang kredibel. 

 

I. Analisis Data  

Data pada penelitian ini berupa hasil kerja siswa terhadap tes strategi 

metakognitif (TSM), think aloud, dan hasil wawancara semi terstruktur. Data dari 

subjek kemudian dianalisis untuk mengetahui strategi metakognitif siswa sekolah 

menengah atas dalam menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya 

berpikir matematis. Analisis data dilakukan pada saat berlangsungnya proses 

pengumpulan data hingga data telah selesai dikumpulkan. Alur analisis data yang 

dilakukan yakni meliputi reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan, 

dijelaskan pada diagram berikut: 
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: Mulai/Selesai : Kegiatan 

: Hasil : Urutan 

Gambar 3.5 Alur Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Data yang sudah diperoleh melalui tes, think aloud dan wawancara 

diklasifikasikan berdasarkan indikator strategi metakognitif yang meliputi 

planning, monitoring dan evaluating. Data yang telah diperoleh tersebut dipilih hal-

hal pokok yang relevan dan difokuskan terhadap masalah penelitian. Dengan 

demikian, data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Untuk mempermudah dalam mengklasifikasi data, 

Reduksi data meliputi seleksi 

data, klasifikasi dan 

pengkodean  

Data yang sudah 

tereduksi 

Display data 

Data yang sudah 

terdisplay 

Penarikan kesimpulan 

Penulisan laporan 

Mulai 

Selesai 
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maka peneliti membuat kode serta derajat pengukuran pada setiap indikator 

penelitian yang dikaji sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Kode Indikator Penelitian 

Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Indikator Penelitian Kode Derajat Pengukuran 

Planning Siswa menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang 

diketahui dari soal 
P1 

• Lengkap dan benar 

• Lengkap namun kurang benar 

• Benar namun kurang lengkap 

• Kurang lengkap dan kurang benar 

Siswa menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang 

ditanya dari soal 

P2 

• Lengkap dan benar 

• Lengkap namun kurang benar 

• Benar namun kurang lengkap 

• Kurang lengkap dan kurang benar 

Siswa menyebutkan ingatan 

tentang pengetahuan yang 

telah dipahami sebelumnya 

diluar soal untuk membantu 

dalam penyelesaian soal 

P3 

• Terpenuhi dan tepat 

• Terpenuhi namun kurang tepat 

• Tidak terpenuhi 

Siswa memperhitungkan 

waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan soal 

P4 

• Terpenuhi dan tepat 

• Terpenuhi namun kurang tepat 

• Tidak terpenuhi 

Siswa menuliskan dengan 

simbol unsur yang 

diketahui dari soal 
P5 

• Lengkap dan benar 

• Lengkap namun kurang benar 

• Benar namun kurang lengkap 

• Kurang lengkap dan kurang benar 

Siswa menggunakan model 

matematika dalam 

penyelesaian soal 

P6 

• Terpenuhi dan tepat 

• Terpenuhi namun kurang tepat 

• Tidak terpenuhi 

Siswa menyebutkan 

rencana langkah-langkah 

penyelesaian soal dan 

P7 

• Lengkap dan sesuai 

• Lengkap namun kurang sesuai 

• Sesuai namun kurang lengkap 
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Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Indikator Penelitian Kode Derajat Pengukuran 

menjelaskan alasan dari 

setiap langkahnya 

• Kurang lengkap dan kurang 

sesuai 

Monitoring Siswa memahami unsur 

yang diketahui dan ditanya 

dari soal 

M1 

• Terpenuhi dan tepat 

• Terpenuhi namun kurang tepat 

• Tidak terpenuhi 

Siswa melaksanakan 

rencana yang telah dibuat 

dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-

langkah penyelesaian soal 

secara rinci dari awal 

hingga akhir disertai alasan 

yang logis dari setiap 

langkahnya  

M2 

• Lengkap dan benar 

• Lengkap namun kurang benar 

• Benar namun kurang lengkap 

• Kurang lengkap dan kurang benar 

Siswa mengetahui alternatif 

penyelesaian lain yang 

dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai 

alasan yang logis 

M3 

• Terpenuhi dan tepat 

• Terpenuhi namun kurang tepat 

• Tidak terpenuhi 

Siswa membuat kesimpulan 

dari penyelesaian soal 

disertai alasan yang logis 
M4 

• Lengkap dan benar 

• Lengkap namun kurang benar 

• Benar namun kurang lengkap 

• Kurang lengkap dan kurang benar 

Evaluating Siswa membaca ulang dan 

memeriksa setiap langkah 

penyelesaian soal secara 

seksama dari satu langkah 

ke langkah berikutnya 

E1 

• Terpenuhi 

• Tidak terpenuhi 

Siswa meyakini bahwa 

setiap langkah penyelesaian 
E2 

• Terpenuhi 

• Tidak terpenuhi 
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Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Indikator Penelitian Kode Derajat Pengukuran 

yang dilakukannya sudah 

benar 

Siswa menyadari 

kemungkinan adanya 

kesalahan pada 

penyelesaian soal 

E3 

• Terpenuhi 

• Tidak terpenuhi 

Setelah menemukan 

kesalahan, siswa 

melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang 

menurutnya kurang tepat 

E4 

• Terpenuhi 

• Tidak terpenuhi 

2. Display Data 

Tahap selanjutnya setelah data direduksi adalah display data. Pada tahap ini 

peneliti menyusun informasi dan menyajikan data yang menampilkan hasil jawaban 

soal tes, think aloud dan wawancara. Kemudian hasil tersebut dideskripsikan 

berdasarkan strategi metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan gaya berpikir matematis. 

Adapun dalam penyajian data, peneliti menggunakan pengkodean sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Pengkodean dalam Penyajian Data 

Digit ke- Kode Keterangan 

1 dan 4 TSn Tulisan Subjek ke-n, dengan n = 01, 02, 03, … 

 TAn Hasil Think Aloud ke-n, dengan n = 01, 02, 03, … 

 PWn Pertanyaan Wawancara ke-n, dengan n = 01, 02, 03, … 

 JWn Jawaban Wawancara ke-n, dengan n = 01, 02, 03, … 

4 dan 5 Sn Subjek Penelitian ke-n, dengan n = 1, 2, 3, … 

6 - 9 GBMV Gaya Berpikir Matematis Visual 

 GBMA Gaya Berpikir Matematis Analitik 

 GBMI Gaya Berpikir Matematis Integrasi 
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Sebagai contoh TS01S1GBMV bermakna tulisan jawaban ke 1 subjek ke 1 dengan 

gaya berpikir matematis visual 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap selanjutnya yakni penarikan kesimpulan dari temuan hasil penelitian 

serta didukung oleh bukti-bukti yang sah dan konsisten. Sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan yang kredibel. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari 

analisis data. 

Proses analisis data secara spesifik yaitu, data yang berupa hasil kerja tes 

strategi metakognitif (TSM), rekaman think aloud dan rekaman wawancara yang 

berasal dari subjek dengan masing-masing gaya berpikir matematis ditranskripsi 

terlebih dahulu. Kemudian data diidentifikasi berdasarkan indikator strategi 

metakognitif yakni planning, monitoring dan evaluating. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana siswa dapat memenuhi setiap indikator strategi 

metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika. Selain itu, data juga 

diidentifikasi berdasarkan indikator dari setiap gaya berpikir matematis yang terdiri 

dari gaya berpikir visual, gaya berpikir analitik dan gaya berpikir integrasi. 

Sehingga tercapai tujuan penelitian yakni mengetahui strategi metakognitif siswa 

sekolah menengah atas dalam menyelesaikan soal literasi matematika berdasarkan 

gaya berpikir matematis.  

 

J. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap untuk menjawab rumusan masalah, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pengolahan dan analisis data. Tahap 

persiapan dilakukan sebelum melaksanakan penelitian, pada tahap ini peneliti 
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menyiapkan segala hal yang dibutuhkan pada penelitian yang dilakukan. Tahap 

pelaksanaan merupakan tahapan ketika peneliti melakukan penelitian di lapangan. 

Peneliti mencari subjek dan menggali semua informasi atau data yang dibutuhkan. 

Tahap pengolahan dan analisis data dilakukan setelah peneliti mendapatkan data-

data yang dibutuhkan. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis data, menarik 

kesimpulan dan menulis laporan hasil penelitian. 

1. Tahap Persiapan 

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap persiapan adalah sebagai berikut. 

a. Meminta izin pada pihak sekolah untuk melakukan penelitian. Setelah 

permohonan izin disetujui, peneliti membuat kesepakatan dengan guru 

pendamping di sekolah waktu penelitian. 

b. Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes gaya berpikir matematis (TGBM), 

tes strategi metakognitif (TSM) dan lembar think aloud. 

2. Tahap pelaksanaan 

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut. 

a. Memilih subjek penelitian sesuai dengan proses pemilihan subjek yang telah 

dijelaskan pada sub bab subjek penelitian. 

b. Memberikan soal tes strategi metakognitif (TSM), merekam think aloud dan 

melakukan wawancara semi terstruktur pada subjek jika terdapat data yang 

masih belum jelas untuk memperdalam informasi yang diperoleh dari subjek 

penelitian 

3. Tahap pengolahan dan analisis data 

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap pengolahan dan analisis data adalah 

sebagai berikut. 
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a. Menganalisis data yang telah didapat dari hasil tes, rekaman think aloud dan 

hasil wawancara semi terstruktur pada subjek penelitian. Proses analisis data 

dilakukan sesuai dengan teknik analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya. 

b. Menarik kesimpulan dan menuliskan laporan hasil penelitian 

.
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian dengan menggunakan tes, think aloud dan wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti terhadap sepuluh siswa yang menjadi subjek penelitian 

akan dipaparkan pada bagian ini. Namun peneliti hanya memilih dua subjek 

penelitian yang mewakili masing-masing jenis gaya berpikir matematis untuk 

dipaparkan datanya. Data yang diperoleh yaitu data berupa hasil jawaban tes tulis, 

data cuplikan think aloud dan data cuplikan wawancara terkait dengan instrumen 

soal tes yang terdapat pada Lampiran 7. 

Data yang dipaparkan adalah data yang telah direduksi sesuai kebutuhan 

penelitian. Setelah dipaparkan, data tersebut dideskripsikan berdasarkan indikator 

dari setiap aspek strategi metakognitif berdasarkan gaya berpikir matematis. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk skema alur penyelesaian soal dari tahap awal hingga 

tahap akhir pengerjaan soal yang mengacu kepada struktur masalah sebagai berikut. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek  

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Baju dan celana yang dijual di Toko 1 sama dengan 

Toko 2 dan sama dengan Toko 3 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 1 

B3 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 2 

B4 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 3 

B5 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina dan Bu Ami berbelanja di satu Toko yang sama 

B2a : Harga baju dan celana di Toko 1 
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Keterangan: 

B2b : Diskon yang diberikan Toko 1 

B3a : Harga baju dan celana di Toko 2 

B3b : Diskon yang diberikan Toko 2 

B4a : Harga baju dan celana di Toko 3 

B4b : Diskon yang diberikan Toko 3 

B5a : Bu Ina membeli 5 baju dan 3 celana dengan mengeluarkan uang sebesar Rp. 

1.105.500,00 

B5b : Bu Ami membeli 4 baju dan 2 celana dengan mengeluarkan uang sebesar Rp. 

822.000,00 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Membuat pemisalan harga baju setelah diskon = 𝑥, harga celana setelah diskon = 𝑦 

E : Membuat persamaan (1) dari rincian belanja Bu Ina 

F : Membuat persamaan (2) dari rincian belanja Bu Ami 

G : Mencari nilai 𝑥 dengan eliminasi persamaan (1) dan persamaan (2) 

H : Memperoleh nilai 𝑥 

I : Mencari nilai 𝑦 dengan mensubtitusi nilai 𝑥 ke persamaan (2) 

J : Memperoleh nilai 𝑦 

K : Mencari harga setelah didiskon 50% untuk pembelian 2 potong untuk semua jenis 

pakaian dari Toko 1 jika membeli 1 baju dan 1 celana 

L : Mencari harga setelah didiskon 50% untuk pembelian 2 potong untuk semua jenis 

pakaian dari Toko 1 jika membeli 2 baju 

M : Mencari harga setelah didiskon 50% untuk pembelian 2 potong untuk semua jenis 

pakaian dari Toko 1 jika membeli 2 celana 

N : Mencari harga baju per potong setelah didiskon dari Toko 2 

O : Mencari harga celana per potong setelah didiskon dari Toko 2 

P : Mencari harga baju per potong setelah didiskon 30% dari Toko 3 

Q : Mencari harga baju per potong setelah ditambah diskon 20% dari Toko 3 

R : Mencari harga celana per potong setelah didiskon 30% dari Toko 3 

S : Mencari harga celana per potong setelah ditambah diskon 20% dari Toko 3 

T : Membuat kesimpulan berdasarkan informasi harga baju dan celana perpotong setelah 

diskon untuk menjawab soal poin a 

U : Menghitung total belanja Bu Ina jika berbelanja di Toko 1 

V :  Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 setelah mendapatkan diskon tambahan 

20% karena total belanja melebihi 1 juta 

W : Menghitung total belanja Bu Ami jika berbelanja di Toko 1 

X : Menghitung total belanja Bu Ina jika berbelanja di Toko 3 

Y : Menghitung total belanja Bu Ami jika berbelanja di Toko 3 

Z : Membuat kesimpulan berdasarkan total belanja di setiap toko untuk menjawab soal 

poin b 

P1 : Subjek menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

P2 : Subjek menyebutkan atau menuliskan unsur yang ditanya dari soal 

P3 : Subjek menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya 

diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P4 : Subjek memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

P5 : Subjek menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal 

P6 : Subjek menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal 

P7 : Subjek menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan menjelaskan 

alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh subjek  

M1 : Subjek memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 

M2 : Subjek melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 
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Keterangan: 

M3 : Subjek mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai alasan yang logis 

M4 : Subjek membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh subjek  

E1 : Subjek membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal secara 

seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya sudah benar 

E3 : Subjek menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

E4 : Ketika menemukan kesalahan, subjek melakukan revisi terhadap penyelesaian soal 

yang menurutnya kurang tepat 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh subjek  

Gambar 4.1 Struktur Masalah 

 

A. Paparan Data 

1. Paparan dan Analisis Data Subjek Gaya Berpikir Matematis Visual 1 

(GBMV1) 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil jawaban subjek pertama dengan 

gaya berpikir matematis visual (GBMV1) pada tes strategi metakognitif yang 

berupa soal literasi matematika beserta cuplikan hasil think aloud dan cuplikan 

wawancara. Kemudian dilakukan analisis strategi metakognitif subjek berdasarkan 

tiga aspek yang meliputi Planning, Monitoring dan Evaluating.  

a. Aspek Planning 

Pada aspek planning, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal (P1). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut 

.  

Gambar 4.2 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator P1 

TS01S1GBMV 
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Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Berarti pertama ditulis dulu kan belinya apa? Oke oke ditulis ulang berarti. Sek, Bu 

Ina itu beli, Bu Ina lima baju tiga celana, Bu Ami empat baju ples dua celana dengan 

total 1.105.500, 822.000. 

TA01S1GBMV 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW01S1GBMV : Oke jadi yang pertama, ketika selesai membaca soal, 

berdasarkan tulisan dan hasil think aloud disini kamu 

menuliskan dan menyebutkan Bu Ina 5 baju 3 celana 

1.105.500, Bu Ami 4 baju 2 celana 822.000, ini maksudnya 

apa? Coba jelaskan! 

JW01S1GBMV : Itu buat patokannya, buat memudahkan, soalnya kan 

soalnya ada dibaliknya, jadi daripada bolak balik 

PW02S1GBMV : Apakah hal tersebut sama dengan informasi yang diketahui 

dari soal? 

JW02S1GBMV : Iya ini diketahuinya, saya tulis aja, gak pakai format kayak 

diketahui sama dengan gitu 

 

Subjek GBMV1 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari 

soal (P1) yakni Bu Ina membeli lima baju dan tiga celana sedangkan Bu Ami 

membeli empat baju dan dua celana. Bu Ina menghabiskan uang sebesar Rp. 

1.105.500,00 dan Bu Ami menghabiskan uang sebesar Rp. 822.000,00 

(TS01S1GBMV, TA01S1GBMV, JW02S1GBMV). Namun subjek tidak menuliskan 

unsur lain yang diketahui dari soal. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek 

GBMV1 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal dengan 

benar, namun kurang lengkap. 

Selanjutnya data yang dipaparkan kedua adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam menyebutkan atau menuliskan 

unsur yang ditanya dari soal (P2). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan 
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pada hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan 

pada cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja? 

TA02S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW03S1GBMV : Oke, selanjutnya setelah selesai membaca soal, kamu 

menyebutkan dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja, itu apa 

maksudnya? 

JW03S1GBMV : Itu yang ditanya atau yang disuruh nyari dari soalnya 

PW04S1GBMV : Baik, tapi kenapa kamu tidak menulisnya di lembar jawaban? 

JW04S1GBMV : Kalau saya kan menurut saya itu ditanya itu kan udah jelas 

sering satu hal, mungkin maksimal ya dua hal apa tiga, jadi 

kan pasti udah, apa gimana ya?, udah diketahui udah jelas lah 

udah bisa diingat, kalau dalam matematika gitu kan biasanya 

ada rumus, nah kalau apa namanya maksudnya cari salah 

satu unsur rumusnya, kan berarti yang lain udah diketahui, 

jadi jelas mau cari itu, nggak usah ditulis lagi 

PW05S1GBMV  Apakah hanya itu saja yang ditanya dari soal? 

JW05S1GBMV  Tidak, ada dua yang satunya apakah di toko tersebut 

mendapatkan harga termurah 

PW06S1GBMV  Oke, mengapa kamu tidak menyebutkan di awal sebelum 

mengerjakan soal? 

JW06S1GBMV  Karena saya fokus ke soal yang pertama dulu baru nanti kalau 

udah selesai yang pertama, lihat lagi apa yang ditanya dari 

yang kedua gitu 

Subjek GBMV1 menyebutkan unsur yang ditanya dari soal (P2) yakni 

dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja?. (TA02S1GBMV, JW03S1GBMV, 

JW04S1GBMV) namun tidak menuliskan dalam lembar jawaban karena menurutnya 

tidak perlu ditulis hanya perlu diingat saja. Kemudian pada wawancara subjek juga 

menyebutkan bahwa unsur lain yang ditanyakan dari soal adalah mencari apakah di 

toko tersebut Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga termurah? 

(JW05S1GBMV), namun ia tidak terlalu memperhatikan di awal sebelum 

penyelesaian soal karena subjek fokus terhadap pertanyaan pertama terlebih dahulu, 

dan akan fokus ke pertanyaan kedua setelah subjek menemukan jawaban dari 
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pertanyaan pertama (JW06S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek 

GBMV1 menyebutkan unsur yang ditanya dari soal dengan lengkap dan benar. 

Berikutnya data yang dipaparkan ketiga adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam 

penyelesaian soal (P3). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil 

jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada 

cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Tapi sek, diskon itu untuk pembelian, untuk semua jenis pakaian, berarti tiap jenis 

pakaian tu dapat 70% diskon apa buat beli? Mau di itung satu satu apa dihitung 

barengan kan sama aja, soalnya, endingnya 70% semuakan? Lak belonjo kan biasa 

e 50% kan perpotong nggak se se, perpotong ambek di gabung kan podo ae, dadi 

gak ngitung 2 kali. Jadi mending langsung ae gakpopo, sesuai kepercayaan masing 

masing 

TA03S1GBMV 

 
Kan diskon, sek to, baju 100 ribu diskon 40 % sehingga harganya, 60 ribu di kali 

40% terus di kurangi kan 

TA04S1GBMV 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW07S1GBMV : Yaaa, Oke. Terus ini cara dalam menghitung diskon dari 

harga, kamu seperti sudah tau caranya, berarti kamu dulu 

sudah pernah belajar tentang diskon-diskon gini? 

JW07S1GBMV : Iya sudah pernah, kalau tidak salah pas SMP 

PW08S1GBMV : Bagaimana caranya yang kamu ingat? 

JW08S1GBMV : Caranya harganya dikali diskonnya, terus habis itu harga 

asli dikurangi harga diskon 

PW09S1GBMV : Disini kamu juga sempat menyebutkan perhitungan ketika 

kamu berbelanja kemudian didiskon, coba jelaskan! 

JW09S1GBMV : Iya saya membayangkan ketika saya belanja memborong 

bsju kemudian saya mendapatkan diskon, menurut saya 

harga ketika didiskon per potong atau digabung hasilnya 

sama aja, jadi saya menghitungnya langsung aja digabung 

Subjek GBMV1 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah 

dipahami sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal (P3) 
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yakni tentang penghitungan diskon saat akan menghitung diskon dari setiap item di 

setiap toko, selain itu subjek juga menyebutkannya saat menentukan harga setelah 

diskon (TA03S1GBMV, TA04S1GBMV). Subjek juga menyebutkan dalam 

wawancara bahwa pengetahuan tentang perhitungan diskon tersebut pernah 

dipelajarinya pada saat di jenjang SMP (JW07S1GBMV, JW08S1GBMV). Selain itu 

subjek juga menyebutkan ketika ia pernah mengalami di kehidupan sehari-hari 

yakni ketika subjek berbelanja dan mendapatkan diskon (TA03S1GBMV, 

JW09S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMV1 menyebutkan 

ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya di luar soal dengan 

tepat saat mendapat materi di sekolah secara formal maupun saat subjek 

mengalaminya sendiri di kehidupan sehari-hari untuk membantu dalam 

penyelesaian soal. 

Data yang dipaparkan keempat adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam memperhitungkan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal (P4). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan 

pada think aloud. Berdasarkan pengambilan data think aloud yang dilakukan 

dengan menggunakan alat bantu perekam video, menunjukkan bahwa subjek 

GBMV1 dapat menyelesaikan soal tes dalam waktu sekitar 30 menit dari alokasi 

waktu pengerjaan yang diberikan yakni 60 menit. Hal ini diperkuat juga dengan 

cuplikan hasil wawancara sebagai berikut. 

PW10S1GBMV : Baik. Selanjutnya pada saat kamu mengerjakan, dalam soal, 

tertulis alokasi waktu 60 menit dan saya pun juga sempat 

memberi tahu sebelum kamu memulai pengerjaan soal. Dan 

berdasarkan rekaman, kamu hanya menghabiskan waktu 

sebanyak 30 menit saja. Apakah selama pengerjaan soal 

kamu memeperhitungkan waktu tersebut? 
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JW10S1GBMV : Iya kalau dikasih soal apa maksudnya dari pengamatan saya 

kalau dibandingkan teman teman lain itu apa namanya agak 

lebih cepat mengerjakan sejauh ini. Jadi saya menanamkan 

kalau oh bisa ngerjakan cepet yasudah fokus ke soalnya aja 

agar tidak sampai kehabisan waktu 

Subjek GBMV1 dapat menyelesaikan jawaban soal tes dalam waktu 30 

menit. Subjek mengatakan bahwa dalam proses pengerjaan soal, subjek 

memperhatikan waktu yang diberikan, kemudian subjek menerapkan cara 

mengerjakan yang cepat dan tepat agar tidak sampai kehabisan waktu 

(JW10S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMV1 

memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal dengan tepat. 

Selanjutnya data yang dipaparkan kelima adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal (P5). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan 

pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan pada think 

aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMV1 tidak menuliskan dengan 

simbol unsur yang diketahui dari soal. 

Berikutnya data yang dipaparkan keenam adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal (P6). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan 

pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMV1 tidak 

menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal. 

Data yang dipaparkan ketujuh adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam menyebutkan rencana langkah-langkah 

penyelesaian soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya (P7). Namun 

dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya 
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menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai 

berikut. 

Berarti tinggal di cobalah satu-satu, iya kan?  

TA05S1GBMV 
 

Karena toko kedua Cuma di potong 70% jadi kita ambil yang paling gampang aja 

dulu, 

TA06S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW11S1GBMV : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, berarti rencana 

penyelesaian kamu seperti apa? 

JW11S1GBMV : Rencana penyelesaiannya adalah mencari satu-satu total 

belanja masing masing dari toko yang diskonnya paling 

mudah yakni, toko 2, toko 3, dan toko 1 

PW12S1GBMV : Jadi kamu menghitung semuanya? 

JW12S1GBMV : Iya, menghitung enam kali 

Subjek GBMV1 dalam penyelesaian soal akan mencobakan satu-satu dari 

unsur yang diketahui dari soal untuk menentukan toko mana tempat Bu Ina dan Bu 

Ami berbelanja (TA05S1GBMV). Lalu subjek GBMV1 juga mengatakan akan 

menghitung dari langkah yang menurutnya paling mudah terlebih dahulu, yakni 

diskon Toko 2 (TA06S1GBMV). Selain itu subjek juga mengatakan dalam 

wawancara bahwa ia membuat rencana penyelesaian dengan mencari satu-satu total 

belanja masing masing dari toko yang diskonnya paling mudah yakni, toko 2, toko 

3, dan toko 1 (JW11S1GBMV, JW12S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Subjek GBMV1 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya dengan lengkap dan sesuai yakni 

mencoba satu-satu semua kemungkinan yang ada pada soal dan cenderung 

memilih langkah dari yang menurutnya paling mudah terlebih dahulu. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMV1 pada 

aspek Planning menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal 
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dengan benar, namun kurang lengkap (P1), menyebutkan unsur yang ditanya dari 

soal dengan lengkap dan benar (P2), menyebutkan ingatan tentang pengetahuan 

yang telah dipahami sebelumnya di luar soal dengan tepat saat mendapat materi di 

sekolah secara formal maupun saat subjek mengalaminya sendiri di kehidupan 

sehari-hari untuk membantu dalam penyelesaian soal (P3), memperhitungkan 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal dengan tepat (P4) serta 

menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan menjelaskan alasan 

dari setiap langkahnya dengan lengkap dan sesuai yakni mencoba satu-satu semua 

kemungkinan yang ada pada soal dan cenderung memilih langkah dari yang 

menurutnya paling mudah terlebih dahulu (P7). Namun subjek GBMV1 tidak 

menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal (P5) dan tidak 

menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal (P6). Berikut adalah 

skema alur subjek GBMV1 dalam aspek Planning. 

 

Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMV1 
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A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B1b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B1c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B2a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B2b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B2c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

P1 : Subjek GBMV1 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

P2 : Subjek GBMV1 menyebutkan atau menuliskan unsur yang ditanya dari soal 

P3 : Subjek GBMV1 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P4 : Subjek GBMV1 memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

P7 : Subjek GBMV1 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMV1 

Gambar 4.3 Skema Alur Subjek GBMV1 dalam Aspek Planning 

b. Aspek Monitoring 

Pada aspek monitoring, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam memahami unsur 

yang diketahui dan ditanya dari soal (M1). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang 

ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Berdasarkan informasi di atas, Dimanakah Bu Ina dan Bu Ami berbelanja? (diam 

sejenak dan berpikir) Berarti tinggal di cobalah satu-satu, iya kan? 

TA07S1GBMV 
 

Diskon itu untuk pembelian, untuk semua jenis pakaian, berarti tiap jenis pakaian 

tu dapat 70% diskon apa buat beli? (diam sejenak sambil berpikir) mau di itung satu 

satu apa dihitung barengan kan sama aja, soalnya, endingnya 70% semuakan? 

TA08S1GBMV 

 
Oh mendapatkan harga termurah, oke. Jadi tetep di hitung semuanya 

TA09S1GBMV 

 
Nah kalau di toko ketiga, 30%+20% iki gimana? Soal e diskon untuk semua jenis 

pakaian, dan 30% di tambah 20% berarti diskon disek 30% baru sisane di diskon 

20% 

TA10S1GBMV 
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Diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong dan mendapatkan diskon 

tambahan 20% jika total belanja Minimal 1.000.000. nah, karena disini pasti di atas 

dua semuane, jelas. Berarti wes 50 % minimal belanja 1.000.000 jadi setelah di 

diskon 50% baru nak di atas 1 juta di kasih 20% nak gak di atas satu juta gak di 

kasih 20%. 

TA11S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW13S1GBMV : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal? Coba jelaskan! 

JW13S1GBMV : Iya, kan ditanya dimana berbelanja jadi saya hitung semua 

kemungkinannya di toko 1 toko 2 dan toko 3 

PW14S1GBMV : Kamu mulai menghitung di toko 2, apa yang kamu pahami 

dari soal pada toko 2? 

JW14S1GBMV : Iya toko 2 itu paling mudah diskonnya langsung aja dikali 

70% 

PW15S1GBMV : Oke setelah itu apa yang kamu lakukan? 

JW15S1GBMV : Lalu menghitung di toko 3, karena harus mencari yang 

termurah 

PW16S1GBMV : Apa yang kamu pahami dari toko 3? 

JW16S1GBMV : Toko 3 itu diskonnya 30% ditambah 20% untuk semua jenis 

pakaian, jadi didiskon 30% dulu lalu sisanya dari harga 

aslinya didiskon lagi 20% 

PW17S1GBMV : Oke selanjutnya apa yang kamu lakukan lagi? 

JW17S1GBMV : Menghitung toko 1, karena dia paling susah diskonnya 

PW18S1GBMV : Apa yang kamu pahami dari toko 1? 

JW18S1GBMV : Diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong dan 

mendapatkan diskon tambahan 20% jika total belanja ninimal 

1.000.000. Bu Ina dan Bu Ami kan membeli lebih dari dua 

potong semua jadi pasti mendapat 50%. Lalu minimal belanja 

1.000.000 jadi setelah didiskon 50% kalau hasilnya di atas 1 

juta berarti mendapat diskon 20% kalau tidak diatas ya tidak 

dapat 20% 

Pada saat proses penyelesaian soal, subjek GBMV1 sempat beberapa kali 

menyebutkan pemahamannya terhadap unsur yang diketahui dan ditanya dari soal. 

Subjek memahami informasi yang ditanya dari soal yakni mencari dimana Bu Ina 

dan Bu Ami berbelanja dan apakah telah mendapatkan harga termurah, yang 

membuat subjek memutuskan untuk menghitung semua kemungkinan yang ada 
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pada toko 1, toko 2, maupun toko 3 (TA07S1GBMV, TA09S1GBMV). Selain itu 

subjek juga menyebutkan pada saat wawancara bahwa karena perintah pada soal 

yang harus mencari yang termurah maka ia menghitung di setiap toko 

(JW13S1GBMV, JW15S1GBMV). Kemudian subjek GBMV1 juga memahami 

informasi diskon dari setiap toko beserta cara menghitungnya dengan benar 

(TA08S1GBMV, TA09S1GBMV, TA11S1GBMV, JW14S1GBMV, JW16S1GBMV, 

JW17S1GBMV, JW18S1GBMV ). Sehingga dapat dikatakan Subjek GBMV1 

memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal dengan tepat. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam melaksanakan rencana yang telah 

dibuat dengan menuliskan atau menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal 

secara rinci dari awal hingga akhir disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

(M2). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.4 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator M2 

TS02S1GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Bu Ina dulu, Bu Ina 5 baju, 298 ribu kali, lho kok 298, eh 425 maap, 425 di kali 5, 

Dua Lima, sepuluh, Dua Belas, Dua Satu, ketemu hasil e 2.125.000 di tambah celana 

520.000 di kali 3, 52 di kali 3 sama dengan enam, lima belas, 5 kali 3 15, 1.560.000 

di tambah jadi, 5, 8, 6, 3, di kali, iki Bu Ina. 70 per 100, coret-coret jadi 3685 di kali 

7, 35, 56, 59, 67, 42, 47, 21, 25, 795, 0, 0, kan diskon, sek to, baju 100 ribu diskon 
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40 % sehingga harganya, 60 ribu di kali 40% terus di kurangi kan, berarti, 368, 5 

ribu di kurangi 2579 lima ratus, 14 dikurangi 9, 5, Nol, 6 kurang 5, 1, eh, eh, eh… 

kwkwkw. Nemu ya allah, nemu, pancen mengerjakan itu dari belakang gaes. 

Hahahhaa. Bisa mengerjakan matetamatika bahagia sekali, 425 dikali 4, 20, 10, 4 

ditambah 4, eh 4 dikali 4, 17 ribu, 1.700.000 di tambah 2 celana 520, 1 juta 40 ribu, 

Nol;, Nol, Nol, 4, 7, 2, di kali 70% per 100. SIP. 27, 40, 274 dikali 7, 28, 7 dikali 7, 

49, 51, 2 dikali 7, 14, 19. 1, 2, 3 ribu Satu juta, berarti ini dikurangi 1.918.000. Nol 

nol nol, 10, 3, 2, 2, 17 dikurangi 9 hasile 8. 822.000 

TA12S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW19S1GBMV : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian 

soal yang telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 

JW19S1GBMV : Jadi pertama saya menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 

karena yang diskonnya paling gampang, saya hitung dulu 

total belanja asli yang belum ada diskonnya, baju berapa 

celana berapa lalu dijumlahkan, setelah itu saya kalikan 

diskonnya 70% untuk mencari harga diskonnya, lalu totalnya 

dikurangi harga diskon dan hasilnya Rp. 1.105.500, yang Bu 

Ami juga sama caranya dan hasilnya Rp. 822.000 

Subjek GBMV1 menuliskan pada lembar jawaban serta menyebutkan dalam 

think aloud mula-mula dengan menghitung total belanja Bu Ina dan Bu Ami di 

Toko 2 yang menurutnya diskonnya paling mudah untuk di hitung. Subjek 

menghitung menggunakan rincian belanja dikalikan dengan rincian harga 

kemudian dikalikan dengan diskon yang diberikan oleh di toko 3 yang tertera pada 

soal. Sehingga subjek GBMV1 memperoleh total hasil belanjaan Bu Ina dan Bu 

Ami di toko 2 masing-masing Rp. 1.105.500 dan Rp. 822.000 (TS02S1GBMV, 

TA12S1GBMV. JW19S1GBMV). Setelah disesuaikan dengan informasi yang 

diketahui pada soal, total belanja di toko 2 sama dengan total uang yang dihabiskan 

oleh Bu Ina dan Bu Ami untuk membeli baju dan celana. 

Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMV1 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  
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Gambar 4.5 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator M2 

TS03S1GBMV 

 

 

Gambar 4.6 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator M2 

TS04S1GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Bu Ina kan beli 5 baju berarti 215 di kali 5 dua, lima, tujuh, sepuluh. Heemm ribu, 

ini 1 juta, di tambah si bajune, eh, lima baju dan tiga celana, celananya satu juta eh 

tiga ratus dua lima ribu, 325 di kali 3, lima belas, tujuh, sembilan, ribu, 975 ribu, 

nek di tontok tontok emang hasil e wes lebih si, jadi ndak mungkin di toko 3 lebih 

murah, sek. Di pastikan lagi, empat belas, sepuluh, di toko 3 Bu Ina habis dua juta 

lima puluh ribu, terus ini buat Bu Ina. Di diskon 50% dulu, eh diskon 30% dulu, 

langsung ya 205 di kali 3 lima belas, satu, enam, nolnya kan wes di coret dua, tingal 

satu dua tiga, tuing, diskon 20 % kan? Eh diskon 20% itu ini di kurangi ini dulu. 

Berapa? Jadi, 20, 50 615 tetetet, sret min, nol.nol, lima, tiga, dua puluh kurangi 615. 

Ya itu baru di diskon 20% lagi, itu berarti tinggal di kalikan dua aja, 1435 kali 2, 

1435 kali 2. Jadi totalnya 1.435.000 ribu di kurangi 287 ribu, sret sret, nol nol, 15 

di kurangi 7 delapan, 12 kurangi 8 4, kan iku wes di ambil satu jadi 3, tiga di kurangi 

satu, eh iya satu ne keri, yeeeeee. Kalau Bu Ami, karena belinya 4 baju berati 215 

di kali 4, Dua Puluh, Enam, Delapan, 860 ribu, di tambah celananya 325, Sepuluh, 

Lima, Enam. 650 ribu, di lihat-lihat yo wes ndak mungkin se ketoke. 860 sama 650, 

kosong sebelas, 7 ambek 6 terus 13 ambek, satu juta 300, eh satujuta 500, 

mangkanya matematika ini harus di tulis yaa, gak boleh di awang, nol 14, 8 ambek 

6 14 iki langsung di diskon? Diskon 30 %, jadinya 151 di kali 3, 3 lima belas, empat, 

nol e di coret 2, di tambah 3 satu dua tiga, 4 juta, haaahhh eh maap maap 453rb oh 

oh betullll. Ehehhehehehhe jadi 1510 10 di kurangi 3 tujuh, nol di kurangi 5 5 yaa 
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saiki seng diskon 20% satu, nol lima tujuh, kali 2, sret sret, sebelas, satu, dua di 

coret, jadi nol nya 2 tuing tuing, jadi 1057, 6 kurangi 1 5, lima kurai 1 empat, 10 

kurangi 2 8 

TA13S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW20S1GBMV : Kemudian setelah dari toko 2 kamu sudah menemukan 

jawabannya? 

JW20S1GBMV : Iya, tapi karena disuruh cari yang termurah jadi saya tetap 

menghitung lagi di toko 3 dan toko 1 

PW21S1GBMV : Bagaimana langkah-langkah kamu menghitung di toko 3? 

JW21S1GBMV : Caranya sama kayak toko 2, tapi karena toko 3 diskonnya ada 

2, jadi setelah saya menghitung total belanja, pertama saya 

diskon 30% dulu, lalu saya kurangi dengan harga diskonnya. 

Setelah itu hasilnya sisanya saya diskon lagi 20%, lalu saya 

kurangi lagi. Bu Ami juga gitu caranya sama 

Subjek GBMV1 memperhatikan kembali pertanyaan yang kedua dari soal 

yakni apakah Bu Ina dan Bu Ami mendapatkan harga termurah. Sehingga subjek 

GBMV1 menuliskan pada lembar jawaban serta menyebutkan dalam think aloud 

dengan menghitung total belanja Bu Ina dan Bu Ami di Toko 3 (JW20S1GBMV). 

Subjek menghitung menggunakan rincian belanja dikalikan dengan rincian harga 

kemudian dikalikan dengan diskon yang diberikan oleh di toko 3 yang tertera pada 

soal. Karena diskon yang diberikan oleh Toko 3 ada dua kali, maka subjek 

melakukan perhitungan diskon 30% terlebih dahulu kemudian hasilnya didiskon 

lagi 20%. Sehingga subjek GBMV1 memperoleh total hasil belanjaan Bu Ina dan 

Bu Ami di toko 3 masing-masing Rp. 1. 148.000 dan Rp. 845.600 (TS03S1GBMV, 

TS04S1GBMV, TA13S1GBMV. JW21S1GBMV).  

Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMV1 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  
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Gambar 4.7 Potongan 4 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator M2 

TS05S1GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

298 dikali 5 40, 45, 49, 14 ribu, 1 juta, iki aku gak salah kan ngitunge, ndak, 388 

dikali beli 3 celana, 3 kali 8, 24, 26, 9, 11 ribu, tuing, tuing, eh salah, jadi 1.164.000 

ribu nol nol nol. 4, 15, 6, 2, diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong dan 

mendapatkan diskon tambahan 20% jika total belanja Minimal 1.000.000. nah, 

karena disini pasti di atas dua semuane, jelas. Berarti wes 50 % minimal belanja 

1.000.000 jadi setelah di diskon 50% baru nak di atas 1 juta di kasih 20% nak gak 

di atas satu juta gak di kasih 20%. Coret-coret. Berarti di diskon y awes setengah 

eitu satu juta eh yo, sama dengan 1 juta 300 54 bagi 2 25, 27 dia masih dapat 20% 

10 kurangi 4 enam, 12 kurangi 6 enam 2 nol satu, oke kiu kiu. Ketemu hasile, murah 

kan iki (diam sejenak) oh heeh, heeh, faham, toko pertama iki, dari segi harga emang 

lebih di bawah, eh tengah-tengah si, tapi mereka ini lebih mendorong  konsumen 

buat beli di atas 1 juta, karena kalau 1 Juta itu ada tambahan diskon jadi total e, 

jadi delok ae bandingkan toko 1 dan 2, dengan total diskon yang sama, toko 2 jelas 

di atas 1 juta, dan harganya yang beda jauh, mending nak toko satu, mending nak 

shopi si, Sek Bu Ami beli, Bu Ami beli 4, terus 388 sek, 8 kali 4, 32, 9 kali 4 36, duh 

kenapa otakku berhenti yaa, 36 tambah 3 sembilan, 2 tambah 8 11, Bu Ami, 16,17, 

8, 9, 16, 50% sek mariki tak awang 500 di tambah 459, 950…….19. 68,2 9, 9, 61, 

1,1,68, 984 di tulis aja ya, 984 bagi 2 wes poro gapit, iki kan setengah e , 16, 8,4. Di 

tulis gak sih ngene nol 

TA14S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW22S1GBMV : Langkah selanjutnya bagaimana? 
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JW22S1GBMV : Saya menghitung di toko 1, caranya juga sama, menghitung 

total belanja dulu lalu saya diskon 2 kali seperti di toko 3, 50% 

terus 20%. Yang Bu Ina hasilnya Rp. 1.061.600. Oiya kalau 

yang Bu Ami itu karna diskonnya yang 20% itu diberikan 

kalau total belanjanya minimal 1 juta, Tapi Bu Ami totalnya 

nggak sampek 1 juta, jadi Cuma saya diskon 50% saja. 

Hasilnya Rp. 984.000 

Selanjutnya subjek menghitung di Toko 1 menggunakan rincian belanja 

dikalikan dengan rincian harga kemudian dikalikan dengan diskon yang diberikan 

oleh di toko 1 yang tertera pada soal. Karena diskon yang diberikan oleh Toko 1 

ada dua kali dengan syarat mendapatkan diskon kedua jika total belanja minimal 1 

juta, maka subjek melakukan perhitungan diskon 50% terlebih dahulu. Pada 

perhitungan Bu Ina subjek melanjutkan dengan memberikan diskon lagi 20% 

karena total belanja Bu Ina telah melebihi 1 juta. Sedangkan pada Bu Ami subjek 

tidak memberikannya karean total belanjanya tidak mencapai 1 juta. Sehingga 

subjek GBMV1 memperoleh total hasil belanjaan Bu Ina dan Bu Ami di toko 1 

masing-masing Rp. 1.061.600 dan Rp. 984.000 (TS05S1GBMV, TA14S1GBMV, 

JW22S1GBMV). 

Langkah terakhir yang dilakukan subjek GBMV1 ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut.  

 

Gambar 4.8 Potongan 5 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator M2 

TS06S1GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Apakah di toko tersebut, Aaaaaa, aku mau bikin tabel toko 1, toko 2 toko 3, Bu Ina 

toko satu total nya 1.061.600, Bu Ami 984 845.600 

TA15S1GBMV 
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Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW23S1GBMV : Lalu di akhir ini kamu membuat tabel, coba jelaskan! 

JW23S1GBMV : Iya, karena tadi saya sudah menemukan harga di masing-

masing toko, saya buat tabel untuk membandingkan dan 

mencari yang paling murah 

Dari rincian total belanja Bu Ina dan Bu Ami di ketiga toko, subjek GBMV1 

membuat sebuah tabel pada lembar jawaban untuk mendata dan membandingkan 

di toko yang mana yang mendapatkan total harga yang paling murah 

(TS06S1GBMV, TA15S1GBMV, JW23S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan Subjek 

GBMV1 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga 

akhir disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya dengan lengkap dan benar 

serta menambah langkahnya dengan mendata hasil perhitungan dalam bentuk 

tabel. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam mengetahui alternatif penyelesaian lain 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal disertai alasan yang logis (M3). 

Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya 

menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai 

berikut. 

Tapi sek, diskon itu untuk pembelian, untuk semua jenis pakaian, berarti tiap jenis 

pakaian tu dapat 70% diskon apa buat beli? (diam sejenak sambil berpikir) mau di 

itung satu satu apa dihitung barengan kan sama aja, soalnya, endingnya 70% 

semuakan? Lak belonjo kan biasa e 50% kan perpotong nggak se se, perpotong 

ambek di gabung kan podo ae, dadi gak ngitung 2 kali 

TA16S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 
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PW23S1GBMV : Apakah kamu tau alternatif atau cara lain dalam 

menyelesaikan soal ini? Seperti yang kamu bilang di think 

aloud bahwa dalam menghitung diskon itu bisa dihitung per 

item atau dijumlah dulu baru didiskon 

JW23S1GBMV : Iya, tapi disini saya menggunakan cara dijumlah dulu baru 

didiskon, tapi sebenernya hasilnya sama aja meskipun 

dihitung diskon per item dulu. Terus sebenernya saya juga 

pernah tau cara lain untuk menghitung diskon, kayak cara 

cepatnya gitu, tapi sata lupa, mending pakai kayak gini aja  

Subjek  GBMV1 mengatakan bahwa dalam menghitung diskon dari 

belanjaan dapat dilakukan dengan cara menghitung diskon dari harga setiap item 

kemudian dijumlahkan atau dengan menjumlah total belanja terlebih dahulu dan 

kemudian dihitung diskonnya karena hasil yang diperoleh akan sama 

(TA16S1GBMV, JW24S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan Subjek GBMV1 

mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai alasan yang logis dengan tepat. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal disertai alasan yang logis (M4). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.9 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator M4 

TS07S1GBMV 

 

Gambar 4.10 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator M4 

TS08S1GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 
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Bu Ina dan Bu Ami besti makanya berbelanja di toko yang sama, Bu Ami bebelanja 

di toko 2, aku gak salah ngitung kan? Karena setelah di hitung, di hitung dengan 

telitih dan seksama, hasilnya sama dengan soal ya sudah itulah jawabanya, hitung 

hasilnya samadengan total uang yang di keluarkan dalam soal 

TA17S1GBMV 

 
Apakah di toko tersebut Bu Ina dan Bu Ami mendapatkan harga termurah? Tidak! 

TA18S1GBMV 

Kesimpulannya penilaian ku Bu Ina dan Bu Ami kurang pinter se penilaianku, itu 

subjektif ya tidak boleh disini matematika yam aka objektif, eh apa ini? Karena hah, 

kan berbelanjanya di toko 2 karena diskonya lebih besar, tinggal cerita aja, Bu Ina 

dan Bu Ami memilih berbelanja di, onok tulisan ne diskonya kan di situ, memilih 

berbelanja di toko 2 karena tergiur dengan tulisan diskon 70%, tanpa menyadari 

hahha, jika baju dan celana, di toko ke 2 juga di jual, oh itu marketingnya, juga di 

jual dengan harga lebih mahal dari pada dua toko lainnya, sedangkan bu Ina tidak 

mendapat harga termurah dari toko ketiga toko eh toko kedua , Karena yang paling 

murah, yang di toko pertama. Yang paling murah totalnya ada di toko pertama 

TA19S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW24S1GBMV : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu 

membuat kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat? 

JW24S1GBMV : Iya saya membuat kesimpulan dan saya menuliskannya juga 

dibelakangnya, jadi kesimpulannya adalah Bu Ina dan Bu Ami 

berbelanja di Toko 2, karena setelah dihitung hasilnya sama 

dengan total uang dalam soal. Kemudian setelah dihitung dan 

dibentuk tabel ternyata Bu Ami sudah mendapat harga 

termurah dari ketiga toko, sedangkan Bu Ina tidak mendapat 

harga termurah dari Toko 2 karena yang paling murah 

totalnya ada di Toko 1 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh subjek GBMV1, 

setelah disesuaikan dengan informasi yang diketahui pada soal total belanja di toko 

2 sama dengan total uang yang dihabiskan oleh Bu Ina dan Bu Ami untuk membeli 

baju dan celana, sehingga subjek GBMV1 dapat menarik kesimpulan dan 

menjawab pertanyan pertama dari soal yakni Bu Ina dan Bu Ami berbelanja di Toko 

2 (TS07S1GBMV, TA17S1GBMV, JW24S1GBMV). Kemudian, dari rincian total 

belanja Bu Ina dan Bu Ami di ketiga toko, subjek GBMV1 membuat sebuah tabel 
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pada lembar jawaban untuk mendata dan membandingkan di toko yang mana yang 

mendapatkan total harga lebih murah. Berdasarkan hal tersebut, subjek GBMV1 

dapat menarik kesimpulan bahwa Bu Ami telah mendapatkan harga termurah 

dengan berbelanja di Toko 2 sedangkan Bu Ina tidak mendapatkan harga termurah 

karena belanja di Toko 2 karena seharusnya Bu Ina akan mendapatkan harga yang 

lebih murah jika berbelanja di Toko 1 (TS08S1GBMV, TA18S1GBMV, 

TA19S1GBMV, JW24S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan Subjek GBMV1 

membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan 

lengkap dan benar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMV1 pada 

aspek Monitoring memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal dengan 

tepat (M1), melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya dengan lengkap dan benar serta 

menambah langkahnya dengan mendata hasil perhitungan dalam bentuk tabel (M2), 

mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal disertai alasan yang logis dengan tepat (M3) serta membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan lengkap dan benar (M4). 

Berikut adalah skema alur subjek GBMV1 dalam aspek Monitoring. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMV1 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B1b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B1c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 
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Keterangan: 

B2a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B2b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B2c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga yang 

termurah di toko tersebut 

D : Informasi Toko 2 

D1 : Informasi Toko 2 harga baju 

D2 : Informasi Toko 2 harga celana 

D3 : Informasi Toko 2 diskon 

E : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 tanpa diskon 

F : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 dengan diskon 

G : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 tanpa diskon 

H : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 dengan diskon 

I : Informasi Toko 3 

I1 : Informasi Toko 3 harga baju 

I2 : Informasi Toko 3 harga celana 

I3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

I4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

J : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 tanpa diskon 

K : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 tanpa diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

N : Informasi Toko 1 

N1 : Informasi Toko 1 harga baju 

N2 : Informasi Toko 1 harga celana 

N3 : Informasi Toko 1 diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong 

N4 : Informasi Toko 1 diskon tambahan 20% dengan total belanja minimum 1 juta 

O : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 tanpa diskon 

P : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 tanpa diskon 

Q : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% 

R : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50 % 

S : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% dan diskon tambahan 20% 

T : Subjek GBMV1 membuat tabel untuk mendata semua hasil perhitungan di setiap toko 

M1 : Subjek GBMV1 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 

M2 : Subjek GBMV1 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M3 : Subjek GBMV1 mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai alasan yang logis 

M4 : Subjek GBMV1 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMV1 

Gambar 4.11 Skema Alur Subjek GBMV1 dalam Aspek Monitoring 

c. Aspek Evaluating 

Pada aspek evaluating, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam membaca ulang 

dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah 

ke langkah berikutnya (E1). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada 
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hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada 

cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Sek. Di pastikan lagi  

TA20S1GBMV 

 

Iki aku gak salah kan ngitunge?  

TA21S1GBMV 

 

Aku gak salah ngitung kan?  

TA22S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW25S1GBMV : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

JW25S1GBMV : Kalau di akhir tidak, tapi saya mengecek ditengah-tengah 

saya mengerjakannya 

PW26S1GBMV : Berarti kamu cenderung mengecek per step dari pada 

mengecek saat selesai semua jawabannya? 

JW26S1GBMV : Iya, karena nggak teliti juga 

PW27S1GBMV : Berarti meminimalisir ketidaktelitian gitu ya? 

JW27S1GBMV : Iya takutnya kalau sudah selesai habis itu ndak ketemu harus 

ulang dari awal lagi nulis lagi itu bikin males, malah kalau 

dari awal itu udah yakin kalau bener, kalau dibaca ulang lagi 

itu malah ini salahnya dimana sih, jadi mending gausah 

Subjek GBMV1 pada proses penyelesaiannya sempat beberapa kali 

mengecek kembali hasil pekerjaannya, hal ini ditandai dengan adanya respon dalam 

think aloud yang menandakan bahwa subjek sedang memastikan jawabannya tidak 

salah dalam perhitungan (TA20S1GBMV, TA21S1GBMV, TA22S1GBMV). Respon 

tersebut diikuti dengan subjek membaca ulang langkah-langkah penyelesaian 

soalnya. Selain itu subjek juga mengatakan dalam wawancara bahwa ia lebih 

cenderung mengecek hasil jawabannya langkah demi langkah ketika sedang dalam 

proses pengerjaan soal untuk meminimalisir ketidaktelitian, sehingga subjek 

GBMV1 terlebih dahulu memastikan bahwa langkah-langkahnya sudah benar dan 

kemudian lanjut ke langkah berikutnya (JW25S1GBMV, JW26S1GBMV, 
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JW27S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan Subjek GBMV1 membaca ulang dan 

memeriksa setiap langkah penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah ke 

langkah berikutnya cenderung dengan cara per-langkah bersamaan dengan proses 

penyelesaian soal. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam meyakini bahwa setiap langkah 

penyelesaian yang dilakukannya sudah benar (E2). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.12 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E2 

TS09S1GBMV 

 

Gambar 4.13 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E2 

TS10S1GBMV 

 

Gambar 4.14 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E2 

TS11S1GBMV 

 

Gambar 4.15 Potongan 4 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E2 

TS12S1GBMV 
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Gambar 4.16 Potongan 5 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E2 

TS13S1GBMV 

 

Gambar 4.17 Potongan 6 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E2 

TS14S1GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Eh, eh, eh… kwkwkw. Nemu ya allah, nemu, pancen mengerjakan itu dari belakang 

gaes. Hahahhaa. Bisa mengerjakan matetamatika bahagia sekali 

TA23S1GBMV 

Lho aku lho wes nemu hasil e 

TA24S1GBMV 

Di lingkari sret sret 

TA25S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW28S1GBMV : Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 

JW28S1GBMV : Insyaallah saya yakin, semoga benar  

PW29S1GBMV : Pada hasil jawaban dan think aloud kamu melingkari 

beberapa hal, coba jelaskan mengapa kamu melakukan hal 

tersebut? 

JW29S1GBMV : Itu menandakan kalau hasil perhitungan yang saya lakukan 

sudah benar  

Subjek GBMV1 menuliskan pada lembar jawaban beberapa coretan yakni 

melingkari yang menunjukkan bahwa setiap perhitungan yang dilakukannya telah 

menemukan hasil yang benar (TS09S1GBMV, TS10S1GBMV, TS11S1GBMV, 

TS12S1GBMV, TS13S1GBMV, TS14S1GBMV, JW28S1GBMV). Selain itu subjek 
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GBMV1 juga menyebutkan dalam think aloud bahwa ia yakin telah menemukan 

hasil yang benar dari langkah-langkah penyelesaian yang ia lakukan dengan 

melingkari hasil tersebut (TA23S1GBMV, TA24S1GBMV, TA25S1GBMV, 

JW28S1GBMV, JW29S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan Subjek GBMV1 

meyakini setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya sudah benar dengan cara 

memberi tanda pada hasil penyelesaiannya. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV1 dalam menyadari kemungkinan adanya 

kesalahan pada penyelesaian soal (E3). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.18 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E3 

TS15S1GBMV 

 

Gambar 4.19 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E3 

TS16S1GBMV 

 

Gambar 4.20 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E3 

TS17S1GBMV 
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Gambar 4.21 Potongan 4 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E3 

TS18S1GBMV 

 

Gambar 4.22 Potongan 5 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E3 

TS19S1GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

298 ribu kali, lho kok 298, eh 425 maap 

TA26S1GBMV 

Sedangkan bu Ina tidak mendapat harga termurah dari toko ketiga toko eh toko 

kedua 

TA27S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW30S1GBMV : Selain itu di jawaban kamu juga terdapat beberapa coretan, 

itu menandakan apa? 

JW30S1GBMV : Itu menandakan kalau itu salah, iya karena saya gak punya 

tipe x jadi dicoret saja 

Subjek GBMV1 beberapa kali mengalami kesalahan dalam menuliskan 

pada lembar jawaban. Hal tersebut di antaranya harga baju di Toko 2 

(TS15S1GBMV, TA26S1GBMV), salah menuliskan keterangan diskon 20% 

(TS16S1GBMV), salah dalam hasil operasi perkalian (TS17S1GBMV), salah saat 

akan menghitung 50% dari 1968 (TS18S1GBMV) dan salah dalam menuliskan 

kesimpulan (TS19S1GBMV, TA27S1GBMV). Namun, pada kesalahan-kesalahan 

tersebut subjek langsung menyadarinya dengan cara memberi tanda coretan pada 
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bagian yang ia anggap salah (JW30S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan Subjek 

GBMV1 menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal secara 

langsung dengan cara memberi coretan pada bagian yang salah. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV1 ketika menemukan kesalahan, subjek 

melakukan revisi terhadap penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat (E4). 

Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.23 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E4 

TS20S1GBMV 

 

Gambar 4.24 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E4 

TS21S1GBMV 

 

Gambar 4.25 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E4 

TS22S1GBMV 
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Gambar 4.26 Potongan 4 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E4 

TS23S1GBMV 

 

Gambar 4.27 Potongan 5 Jawaban Subjek GBMV1 Indikator E4 

TS24S1GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

298 ribu kali, lho kok 298, eh 425 maap, 425 di kali 5 

TA28S1GBMV 

Sedangkan bu Ina tidak mendapat harga termurah dari toko ketiga toko eh toko 

kedua 

TA29S1GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW31S1GBMV : Kemudian ketika kamu menemukan kesalahan, setelah itu apa 

yang kamu lakukan? 

JW31S1GBMV : Saya betulkan dan saya lanjutkan dengan langkah-langkah 

yang benar 

Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan subjek yang telah 

dipaparkan pada pembahasan sebelumnya, subjek GBMV1 menuliskan pada 

lembar jawaban revisi dari kesalahan yang ia lakukan di samping ataupun 

bawahnya dan melanjutkan proses penyelesaian soalnya (TS20S1GBMV, 

TS21S1GBMV, TS22S1GBMV, TS23S1GBMV, TS24S1GBMV). Selain itu subjek 

GBMV1 juga menyebutkan dalam think aloud revisi yang ia lakukan pada langkah-



91 
 

 
 

langkah penyelesaiannya (TA28S1GBMV, TA29S1GBMV), sehingga dapat 

melanjutkan ke langkah berikutnya sampai menemukan jawaban yang tepat 

(JW31S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan ketika Subjek GBMV1 menemukan 

kesalahan, subjek melakukan revisi terhadap penyelesaian soal yang menurutnya 

kurang tepat. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMV1 pada 

aspek Evaluating membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya cenderung dengan cara per-

langkah bersamaan dengan proses penyelesaian soal (E1), meyakini setiap langkah 

penyelesaian yang dilakukannya sudah benar dengan cara memberi tanda pada hasil 

penyelesaiannya (E2), menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada 

penyelesaian soal secara langsung dengan cara memberi coretan pada bagian yang 

salah (E3) serta pada saat subjek menemukan kesalahan, subjek melakukan revisi 

terhadap penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat (E4). Berikut adalah 

skema alur subjek GBMV1 dalam aspek Evaluating. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMV1 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 
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Keterangan: 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B1b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B1c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B2a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B2b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B2c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Informasi Toko 2 

D1 : Informasi Toko 2 harga baju 

D2 : Informasi Toko 2 harga celana 

D3 : Informasi Toko 2 diskon 

E : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 tanpa diskon 

F : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 dengan diskon 

G : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 tanpa diskon 

H : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 dengan diskon 

I : Informasi Toko 3 

I1 : Informasi Toko 3 harga baju 

I2 : Informasi Toko 3 harga celana 

I3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

I4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

J : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 tanpa diskon 

K : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 tanpa diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

N : Informasi Toko 1 

N1 : Informasi Toko 1 harga baju 

N2 : Informasi Toko 1 harga celana 

N3 : Informasi Toko 1 diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong 

N4 : Informasi Toko 1 diskon tambahan 20% dengan total belanja minimum 1 juta 

O : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 tanpa diskon 

P : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 tanpa diskon 

Q : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% 

R : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50 % 

S : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% dan diskon tambahan 

20% 

T : Subjek GBMV1 membuat tabel untuk mendata semua hasil perhitungan di setiap toko 

E1 : Subjek GBMV1 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMV1 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

E3 : Subjek GBMV1 menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

E4 : Ketika menemukan kesalahan, Subjek GBMV1 melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMV1 

Gambar 4.28 Skema Alur Subjek GBMV1 dalam Aspek Evaluating 

Berdasarkan tiga aspek strategi metakognitif yang meliputi Planning, 

Monitoring dan Evaluating yang dilakukan subjek GBMV1 dalam menyelesaikan 
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soal literasi matematika, maka alur secara keseluruhan dapat disajikan pada skema 

sebagai berikut. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMV1 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B1b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B1c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B2a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B2b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B2c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Informasi Toko 2 

D1 : Informasi Toko 2 harga baju 

D2 : Informasi Toko 2 harga celana 

D3 : Informasi Toko 2 diskon 

E : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 tanpa diskon 

F : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 dengan diskon 

G : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 tanpa diskon 

H : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 dengan diskon 

I : Informasi Toko 3 

I1 : Informasi Toko 3 harga baju 

I2 : Informasi Toko 3 harga celana 

I3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

I4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

J : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 tanpa diskon 

K : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 tanpa diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

N : Informasi Toko 1 

N1 : Informasi Toko 1 harga baju 

N2 : Informasi Toko 1 harga celana 

N3 : Informasi Toko 1 diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong 

N4 : Informasi Toko 1 diskon tambahan 20% dengan total belanja minimum 1 juta 

O : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 tanpa diskon 

P : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 tanpa diskon 

Q : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% 

R : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50 % 

S : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% dan diskon tambahan 

20% 

T : Subjek GBMV1 membuat tabel untuk mendata semua hasil perhitungan di setiap toko 

P1 : Subjek GBMV1 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

P2 : Subjek GBMV1 menyebutkan atau menuliskan unsur yang ditanya dari soal 

P3 : Subjek GBMV1 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P4 : Subjek GBMV1 memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

P7 : Subjek GBMV1 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMV1 

M1 : Subjek GBMV1 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 
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Keterangan: 

M2 : Subjek GBMV1 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M3 : Subjek GBMV1 mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai alasan yang logis 

M4 : Subjek GBMV1 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang 

logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMV1 

E1 : Subjek GBMV1 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMV1 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

E3 : Subjek GBMV1 menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

E4 : Ketika menemukan kesalahan, Subjek GBMV1 melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMV1 

Gambar 4.29 Skema Alur Strategi Metakognitif Subjek GBMV1 

2. Paparan dan Analisis Data Subjek Gaya Berpikir Matematis Visual 2 

(GBMV2) 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil jawaban subjek kedua dengan 

gaya berpikir matematis visual (GBMV2) pada tes strategi metakognitif yang 

berupa soal literasi matematika beserta cuplikan hasil think aloud dan cuplikan 

wawancara. Kemudian dilakukan analisis strategi metakognitif subjek berdasarkan 

tiga aspek yang meliputi Planning, Monitoring dan Evaluating.  

a. Aspek Planning 

Pada aspek planning, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal (P1). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut 

.  

Gambar 4.30 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator P1 

TS01S2GBMV 
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Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Bu ina itu membeli 5 baju 3 celana, sedangkan bu ami 4 baju 2 celana, bu ina 

menghabiskan uang Rp. 1.105.500 dan Bu Ami sebesar Rp. 822.000, berarti ini kan 

patokannya. 

TA01S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW01S2GBMV : Oke jadi yang pertama, ketika selesai membaca soal, 

berdasarkan tulisan dan hasil think aloud disini kamu 

menuliskan dan menyebutkan Bu Ina 5 baju 3 celana 

1.105.500, Bu Ami 4 baju 2 celana 822.000, ini maksudnya 

apa? Coba jelaskan! 

JW01S2GBMV : Itu buat memudahkan, kan modelnya juga soal cerita 

PW02S2GBMV : Apakah hal tersebut sama dengan informasi yang diketahui 

dari soal? 

JW02S2GBMV : Iya ini diketahuinya, tapi formatnya gak diketahui, kek 

misalnya yaudah ditulis aja biar nggak terlalu panjang jadi 

set set set set 

Subjek GBMV2 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari 

soal (P1) yakni Bu Ina membeli lima baju dan tiga celana sedangkan Bu Ami 

membeli empat baju dan dua celana. Bu Ina menghabiskan uang sebesar Rp. 

1.105.500,00 dan Bu Ami menghabiskan uang sebesar Rp. 822.000,00 

(TS02S2GBMV, TA02S2GBMV, JW02S2GBMV). Namun subjek tidak menuliskan 

unsur lain yang diketahui dari soal. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek 

GBMV2 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal dengan 

benar, namun kurang lengkap. 

Selanjutnya data yang dipaparkan kedua adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam menyebutkan atau menuliskan 

unsur yang ditanya dari soal (P2). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan 

pada hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan 

pada cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 
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Di toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja? 

TA02S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW03S2GBMV : Oke, selanjutnya setelah selesai membaca soal, kamu 

menyebutkan di toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja, itu 

apa maksudnya? 

JW03S2GBMV : Itu yang ditanya dari soalnya 

PW04S2GBMV : Baik, tapi kenapa kamu tidak menulisnya di lembar jawaban? 

JW04S2GBMV : Saya gak terbiasa sih kak nulis yang ditanya, jadi yaa 

dipahami aja  

PW05S2GBMV : Apakah hanya itu saja yang ditanya dari soal? 

JW05S2GBMV : Nggak, ada yang b juga itu apakah sudah mendapatkan harga 

yang termurah 

PW06S2GBMV : Oke, mengapa kamu tidak menyebutkan di awal sebelum 

mengerjakan soal? 

JW06S2GBMV : Karena fokus ke soal yang a dulu terus kalau udah selesai, 

lihat lagi apa yang ditanya dari yang b gitu 

Subjek GBMV2 menyebutkan unsur yang ditanya dari soal (P2) yakni 

dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja?. (TA02S2GBMV, JW03S2GBMV, 

JW04S2GBMV) namun tidak menuliskan dalam lembar jawaban karena menurutnya 

tidak perlu ditulis hanya perlu diingat saja. Kemudian pada wawancara subjek juga 

menyebutkan bahwa unsur lain yang ditanyakan dari soal adalah mencari apakah di 

toko tersebut Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga termurah? 

(JW05S2GBMV), namun ia tidak terlalu memperhatikan di awal sebelum 

penyelesaian soal karena subjek fokus terhadap pertanyaan pertama terlebih dahulu, 

dan akan fokus ke pertanyaan kedua setelah subjek menemukan jawaban dari 

pertanyaan pertama (JW06S2GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek 

GBMV2 menyebutkan unsur yang ditanya dari soal dengan lengkap dan benar. 

Berikutnya data yang dipaparkan ketiga adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya untuk membantu dalam penyelesaian 

soal (P3). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. 
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Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think 

aloud sebagai berikut. 

Sek sek maksudte kata katane, diskon 70% untuk semua jenis pakaian hem hem hem 

hemmm, langsung didiskon apa di total dulu baru didiskon ya? Di total dulu nggak 

si, kan 70% untuk semua jenis pakaian, masak per item didiskon 70% kan gak 

mungkin, hmmm lak belonjo kan biasane 50% kan perpotong nggak se, perpotong 

ambek digabung kan podo ae, jadi biar nggak ngitung dua kali digabung jadi satu 

aja 

TA03S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW07S2GBMV : Yaaa, Oke. Terus ini cara dalam menghitung diskon dari 

harga, kamu seperti sudah tau caranya, berarti kamu dulu 

sudah pernah belajar tentang diskon-diskon gini? 

JW07S2GBMV : Iya 

PW08S2GBMV : Bagaimana caranya yang kamu ingat? 

JW08S2GBMV : Harganya dikali diskonnya, terus harga asli dikurangi harga 

diskon ya intinya gitu, sebenernya saya inget ada cara cepat 

cuma saya lupa cara cepatnya gimana, tapi cara umumnya 

emang kayak gini 

PW09S2GBMV : Disini kamu juga sempat menyebutkan perhitungan ketika 

kamu berbelanja kemudian didiskon, coba jelaskan! 

JW09S2GBMV : Iya saya kalau ngerjakan mesti gitu, tak angen angen dulu pas 

saya belanja kemudian saya mendapatkan diskon, kaaknya 

harga ketika didiskon per potong atau digabung hasilnya 

sama aja, jadi saya menghitungnya langsung aja digabung 

Subjek GBMV2 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah 

dipahami sebelumnya untuk membantu dalam penyelesaian soal (P3) yakni tentang 

penghitungan diskon saat akan menghitung diskon dari setiap item di setiap toko, 

selain itu subjek juga menyebutkannya saat menentukan harga setelah diskon 

(TA03S2GBMV, TA04S2GBMV). Subjek juga menyebutkan dalam wawancara 

bahwa pengetahuan tentang perhitungan diskon tersebut pernah dipelajarinya 

(JW07S2GBMV, JW08S2GBMV). Selain itu subjek juga mengingat ketika ia pernah 

mengalami di kehidupan sehari-hari yakni ketika subjek berbelanja dan 

mendapatkan diskon (TA03S2GBMV, JW09S2GBMV). Sehingga dapat dikatakan 

bahwa Subjek GBMV2 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah 
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dipahami sebelumnya di luar soal dengan tepat saat mendapat materi di sekolah 

secara formal maupun saat subjek mengalaminya sendiri di kehidupan sehari-hari 

untuk membantu dalam penyelesaian soal. 

Data yang dipaparkan keempat adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam memperhitungkan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal (P4). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan 

pada think aloud. Berdasarkan pengambilan data think aloud yang dilakukan 

dengan menggunakan alat bantu perekam video, menunjukkan bahwa subjek 

GBMV2 dapat menyelesaikan soal tes dalam waktu sekitar 45 menit dari alokasi 

waktu pengerjaan yang diberikan yakni 60 menit. Hal ini diperkuat juga dengan 

cuplikan hasil wawancara sebagai berikut. 

PW10S2GBMV : Baik. Selanjutnya pada saat kamu mengerjakan, dalam soal 

tertulis alokasi waktu 60 menit dan saya pun juga sempat 

memberi tahu sebelum kamu memulai pengerjaan soal. Dan 

berdasarkan rekaman, kamu hanya menghabiskan waktu 

sebanyak 46 menit. Apakah selama pengerjaan soal kamu 

memeperhitungkan waktu tersebut? 

JW10S2GBMV : Iya saya memperhatikan waktu sih, jadi dari awal itu udah 

kayak oh waktunya segini soalnya langsung segini dan itu 

biasanya yang menjadi kekurangan karena kan harusnya 

fokus soal gitu kan, tapi jadinya gupuhan kayak waktunya 

Cuma 60 menit gitu kan terus dilihat soalnya padahal belum 

dibaca, cuma dilihat aja kek apalagi angkanya besar-besar. 

Jadi harus ngepasin gimana gini gini 

Subjek GBMV2 dapat menyelesaikan jawaban soal tes dalam waktu 45 

menit. Subjek mengatakan bahwa dalam proses pengerjaan soal, subjek 

memperhatikan waktu yang diberikan untuk menyusun dan menyesuaikan langkah-

langkah penyelesaian soal (JW10S2GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Subjek GBMV2 memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

soal dengan tepat. 
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Selanjutnya data yang dipaparkan kelima adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal (P5). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan 

pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan pada think 

aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMV2 tidak menuliskan dengan 

simbol unsur yang diketahui dari soal. 

Berikutnya data yang dipaparkan keenam adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal (P6). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan 

pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMV2 tidak 

menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal. 

Data yang dipaparkan ketujuh adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam menyebutkan rencana langkah-langkah 

penyelesaian soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya (P7). Namun 

dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya 

menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai 

berikut. 

Berarti ini langkahnya harus mencocokan satu satu, yowes digoleki siji siji  

TA05S2GBMV 

 
Coba toko kedua dulu yang gampang 

TA06S2GBMV 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW11S2GBMV : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, bagaimana 

rencana langkah penyelesaian yang kamu buat? 
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JW11S2GBMV : Saya mencari satu satu dulu dari yang paling gampang 

PW12S2GBMV : Jadi kamu menghitung semuanya? 

JW12S2GBMV : Iya 

Subjek GBMV2 dalam penyelesaian soal akan mencari satu-satu dari unsur 

yang diketahui dari soal untuk menentukan toko mana tempat Bu Ina dan Bu Ami 

berbelanja (TA05S2GBMV). Lalu subjek GBMV2 juga mengatakan akan 

menghitung dari langkah yang menurutnya paling mudah terlebih dahulu, yakni 

diskon Toko 2 (TA06S2GBMV). Selain itu subjek juga mengatakan dalam 

wawancara bahwa ia membuat rencana penyelesaian dengan mencari satu-satu total 

belanja masing masing dari toko yang diskonnya paling mudah yakni, toko 2, toko 

3, dan toko 1 (JW11S2GBMV, JW12S2GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Subjek GBMV2 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya dengan lengkap dan sesuai yakni 

mencoba satu-satu semua kemungkinan yang ada pada soal dan cenderung 

memilih langkah dari yang menurutnya paling mudah terlebih dahulu 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMV2 pada 

aspek Planning menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

dengan benar, namun kurang lengkap (P1), menyebutkan unsur yang ditanya dari 

soal dengan lengkap dan benar (P2), GBMV1 menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya di luar soal dengan tepat saat 

mendapat materi di sekolah secara formal maupun saat subjek mengalaminya 

sendiri di kehidupan sehari-hari untuk membantu dalam penyelesaian soal (P3), 

memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal dengan tepat 

(P4) serta menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya dengan lengkap dan sesuai yakni 

mencoba satu-satu semua kemungkinan yang ada pada soal dan cenderung memilih 
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langkah dari yang menurutnya paling mudah terlebih dahulu (P7). Namun subjek 

GBMV2 tidak menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal (P5) dan 

tidak menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal (P6). Berikut 

adalah skema alur subjek GBMV2 dalam aspek Planning. 

 

Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMV2 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B1b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B1c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B2a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B2b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B2c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

P1 : Subjek GBMV2 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

P2 : Subjek GBMV2 menyebutkan atau menuliskan unsur yang ditanya dari soal 

P3 : Subjek GBMV2 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P4 : Subjek GBMV2 memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

P7 : Subjek GBMV2 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMV2 

Gambar 4.31 Skema Alur Subjek GBMV2 dalam Aspek Planning 
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b. Aspek Monitoring 

Pada aspek monitoring, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam memahami unsur 

yang diketahui dan ditanya dari soal (M1). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang 

ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Sek-sek, dimana Bu Ina dan Bu ami berbelanja? Ohhhhh sekk, Berarti ini 

langkahnya harus mencocokan satu satu, yowes digoleki siji siji 

TA07S2GBMV 
 

Dari 3 juta diskon 70%, terus dia dapat diskon 70% untuk semua jenis baju tu kan 

bisa langsung, masak harus satu satu sih? Emmm ini di diskon 70 % untuk semuanya 

iyo ta? Ngunu ta? 

TA08S2GBMV 

 
Apakah di toko tersebut Bu Ina dan Bu Ami mendapatkan harga termurah? Jelaskan 

penilaian anda disertai perhitungan matematis! Sek, sebentar tapi, dari penilaian 

pertama, dia dapet diskonnya segini, terus dia dapet harganya segini, berarti kan 

total belanjanya dia kan segini, terus de’e berati, intine iki gak termurah, kemudian 

kita pembuktian di toko yang ketiga dan pertama 

TA09S2GBMV 

 
Toko ketiga diskon 30% ditambah 20%, didiskon 30% dulu, 205 dikali 3 15, 1, 6 eh 

diskon 20% tu ini dikurangi dulu baru hasilnya didiskon 20% 

TA10S2GBMV 

 
Sek toko satu diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong, mininum pembelian 

2 potong, ya ini belinya 8 potong kan?8 potong, belinya 8 potong, dengan total 

belanja minimal 1 juta berarti dia, diskon 50% plus 20% kan? Toko 1 ini Bu Ina ini 

khususnya Bu Ina sek Bu Ina sek sek sek Bu Ina kan di Toko 1 itu dia belanja udah 

sampek 2 potong bla bla bla, berati iki dia diskonya kan 50% plus 20%, ya nggak 

si? ini udah 8 potong lebih dari 1 juta ini, ini berarti diskon 50 plus 20% 

TA11S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW13S2GBMV : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal? Coba jelaskan! 

JW13S2GBMV : Yang diketahui mungkin ini ya masing-masing toko itu ada 

diskonnya sendiri-sendiri terus kalau yang ditanyakan kan 

berarti disuruh cari belinya dimana terus apa sudah dapat 

harga termurah 
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PW14S2GBMV : Iya lalu, kamu mulai menghitung di toko 2, apa yang kamu 

pahami dari soal pada toko 2? 

JW14S2GBMV : Iya toko 2 paling mudah diskonnya tinggal ditotal aja 

semuanya terus langsung dikali 70% 

PW15S2GBMV : Oke setelah itu apa yang kamu lakukan? 

JW15S2GBMV : Saya menghitung di toko 3, karena kan mencari yang 

termurah 

PW16S2GBMV : Apa yang kamu pahami dari toko 3? 

JW16S2GBMV : Toko 3 itu diskonnya 30% ditambah 20% untuk semua jenis 

pakaian, jadi didiskon 30% dulu dikurangi dari harga aslinya 

baru hasilnya didiskon lagi 20% terus dikurangi lagi 

PW17S2GBMV : Oke selanjutnya apa yang kamu lakukan lagi? 

JW17S2GBMV : Menghitung toko 1 

PW18S2GBMV : Apa yang kamu pahami dari toko 1? 

JW18S2GBMV : Diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong, dipastikan 

dulu belinya sudah lebih dari 2 potong kan semuanya, dengan 

total belanja minimal 1 juta, berarti dia diskon 50% + 20% 

kalau gak mencapai 1 juta ya gak dapat diskon 20% gituu 

Pada saat proses penyelesaian soal, subjek GBMV2 sempat beberapa kali 

menyebutkan pemahamannya terhadap unsur yang diketahui dan ditanya dari soal. 

Subjek memahami informasi yang ditanya dari soal yakni mencari dimana Bu Ina 

dan Bu Ami berbelanja dan apakah telah mendapatkan harga termurah, yang 

membuat subjek memutuskan untuk menghitung semua kemungkinan yang ada 

pada toko 1, toko 2, maupun toko 3 (TA07S2GBMV, TA09S2GBMV, 

JW13S2GBMV). Kemudian subjek GBMV2 juga memahami informasi diskon dari 

setiap toko beserta cara menghitungnya dengan benar (TA08S2GBMV, 

TA10S2GBMV, TA11S2GBMV, JW14S2GBMV, JW15S2GBMV, JW16S2GBMV, 

JW17S2GBMV, JW18S2GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMV2 

memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal dengan tepat. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam melaksanakan rencana yang telah 

dibuat dengan menuliskan atau menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal 

secara rinci dari awal hingga akhir disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

(M2). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai berikut. 
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Gambar 4.32 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator M2 

TS02S2GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Coba toko kedua dulu yang gampang sek sek diskon 70% untuk semua jenis pakaian, 

sek sek maksudte kata katane, diskon 70% untuk semua jenis pakaian hem hem hem 

hemmm, langsung didiskon apa di total dulu baru didiskon ya? Di total dulu nggak 

si, kan 70% untuk semua jenis pakaian, masak per item didiskon 70% kan gak 

mungkin, hmmm lak belonjo kan biasane 50% kan perpotong nggak se, perpotong 

ambek digabung kan podo ae, jadi biar nggak ngitung dua kali digabung jadi satu 

aja Yang si bu Ina, Bu Ina 5 baju 425.000 kali 5, 25, 5, 21, 2 seratus terus celana ne 

520 kali berarti total belanja normal itu sama dengan 2125 ribu ditambah 1560 sret 

8, 6, 3, 3 juta sekian dari 3 juta diskon 70%, terus dia dapat diskon 70% untuk semua 

jenis baju tu kan bisa langsung, masak harus satu satu sih? emmm ini di diskon 70 

% untuk semuanya iyo ta? Ngunu ta? sek sek, herga diskon 3685 ribu dikali 70 per 

100 coret sret sret 36 kali 7 hah 36, 85. 0 kali 70, 7, 56, 59 ditambah 359, 6 tambah 

7, 42, tambah 5 47 berarti nyimpen 4, 3 kali 7, 21, 25 ditambah 0, 2, 2 juta berarti 

podo ae nggak si kalau didiskon per item lho hargae sama, oiya kan belum 

dikurangi, jadi 3 juta di kurangi 2 juta, 3685 ribu dikurangi 2579.500, 0, 0, 5, 14 

dikurangi 9, 5, 7 kurangi 0, 1, 1, 0, 5, 500, sip ohhhh ahahahhhaaaa… yeyy oke ini 

baju, ini celana, sek yo tenang dulu bro 425, iya kan per pcs, toko kedua itu dikali 4 

tadi beli baju 4 kan 5 kali 4 20, 8, 10, 1, 17, 1.700, terus beli celana 520 kali 2 0, 4, 

5, 1, 1, 3, sret, sret, sret, 0,4,7,1, 2.740 teten tong teng, berarti 274 kali 7 4kali 7 

hemm 21, 28 ya allah 7 kali 7 40, 49, 50, 51, 14, 19 wau berati 2740.000 dikurangi 

1918, 10 ambek 8, 2 sret 3 ambek 1, 7 ambek 9 2 hmmm 822 ha oke, oke 

TA12S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW19S2GBMV : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian 

soal yang telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 
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JW19S2GBMV : Jadi pertama itu menghitung total belanja di Toko 2 karena 

yang diskonnya paling gampang, saya hitung dulu total 

belanja asli, setelah itu cari harga diskon dikalikan 

diskonnya 70% lalu totalnya dikurangi harga diskon 

Subjek GBMV2 menuliskan pada lembar jawaban serta menyebutkan dalam 

think aloud mula-mula dengan menghitung total belanja Bu Ina dan Bu Ami di 

Toko 2 yang menurutnya diskonnya paling mudah untuk di hitung. Subjek 

menghitung menggunakan rincian belanja dikalikan dengan rincian harga 

kemudian dikalikan dengan diskon yang diberikan oleh di toko 2 yang tertera pada 

soal. Sehingga subjek GBMV2 memperoleh total hasil belanjaan Bu Ina dan Bu 

Ami di toko 2 masing-masing Rp. 1.105.500 dan Rp. 822.000 (TS02S2GBMV, 

TA12S2GBMV. JW19S2GBMV). Setelah disesuaikan dengan informasi yang 

diketahui pada soal, total belanja di toko 2 sama dengan total uang yang dihabiskan 

oleh Bu Ina dan Bu Ami untuk membeli baju dan celana. 

Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMV2 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  

 

 

Gambar 4.33 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator M2 

TS03S2GBMV 
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Gambar 4.34 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator M2 

TS04S2GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Toko ketiga diskon 30% ditambah 20%, Bu Ina 215 dikali 5, 25, 7, 10 wauw, kalau 

celana, celana itu 325 dikali 3, 15,1 6 ,7,9, 975, total belanja 1075, 1, 2 juta 0, 5 

didiskon 30% dulu, 205 dikali 3 15, 1, 6 eh diskon 20% tu ini dikurangi dulu baru 

hasilnya didiskon 20% jadi 2050, 615, berarti tinggal kali 2 aha, 1435 kali 2 10, 7, 

terus dikurangi jadi totalnya 1435 kurangi 28, 15 kurangi 7 piro 8, 12 kurangi 8, 4, 

3 kurangi 1, sret sret berati kan 1148.000 waw, kok bisa ya, padahal ini lebih murah 

lho Bu siapa sekarang? Bu Ami beli baju 4 celana 2, (subjek fokus mengerjakan 

soal) 10, 5, total belanja 860 sama 650, 0, 11, 7 ambek 6 terus 13 ambek, 1 juta 300, 

eh satu juta 500, 30% dulu jadinya 151 dikali 3, 453, 10 dikurangi 3, 7, 0 dikurangi 

5, 5, saiki seng diskon 20% jangan lupakan angka penting 0, 1057 kali 2, 11, 1 2, 

jadi 1057, 6 kurangi 1, 5, 5 kurangi 4, 10 kurangi 2, 8 sret sret 

TA13S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW20S2GBMV : Kemudian setelah dari toko 2 kamu sudah menemukan 

jawabannya? 

JW20S2GBMV : Iya jawaban soal yang poin a, habis itu ya lanjut menghitung 

di toko 3 dan 1, biar bisa tahu yang termurah 

PW21S2GBMV : Bagaimana langkah-langkah kamu menghitung di toko 3? 

JW21S2GBMV : Sama kayak toko 2, tapi toko 3 kan diskonnya 30% ples 20%, 

jadi setelah saya menghitung total belanja, pertama saya 

diskon 30% dulu, lalu saya kurangi dengan harga diskonnya. 

Habis itu hasil sisanya didiskon lagi 20%, terus dikurangi 

lagi. Bu Ami juga gitu caranya sama. Jasi totalnya Bu Ina Rp. 

1. 148.000, Bu Ami Rp. 845.600.  
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Subjek GBMV2 memperhatikan kembali pertanyaan yang kedua dari soal 

yakni apakah Bu Ina dan Bu Ami mendapatkan harga termurah. Sehingga subjek 

GBMV2 menuliskan pada lembar jawaban serta menyebutkan dalam think aloud 

dengan menghitung total belanja Bu Ina dan Bu Ami di Toko 3 (JW20S2GBMV). 

Subjek menghitung menggunakan rincian belanja dikalikan dengan rincian harga 

kemudian dikalikan dengan diskon yang diberikan oleh di toko 3 yang tertera pada 

soal. Karena diskon yang diberikan oleh Toko 3 ada dua kali, maka subjek 

melakukan perhitungan diskon 30% terlebih dahulu kemudian hasilnya didiskon 

lagi 20%. Sehingga subjek GBMV2 memperoleh total hasil belanjaan Bu Ina dan 

Bu Ami di toko 3 masing-masing Rp. 1.148.000 dan Rp. 845.600 (TS03S2GBMV, 

TS04S2GBMV, TA13S2GBMV. JW21S2GBMV).  

Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMV2 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  

 

Gambar 4.35 Potongan 4 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator M2 

TS05S2GBMV 
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Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Toko satu, baju 298 dikali 5, ambek 388 dikali 3, sek sementara, 298, 5, 0, 4, 45, 9 

eh eh 40, 4, 5, 9, 2 10 14, 90, 1 juta, 24, 25, 26, wau, apakah iya? 388, 16, 1, 13, 1, 

388, 68, 1, 7, 8 8, 16, 1, 41, kan 42, eh kog iya, kog bedo hasil e, hayo sek, 8 kali 3, 

4 ,2 24 to, 24, 25, 26, 6, 2, 9, 10, 11. Iki total e berapa, 2.654.000. hemmmmmm. 

Eheemmm ehemmm sory ya kalau itungan ku salah, karena ndak ada amunisi 

makanannya, sek toko satu diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong, 

mininum pembelian 2 potong, ya ini belinya 8 potong kan?8 potong, belinya 8 

potong, dengan total belanja minimal 1 juta berarti dia, diskon 50% plus 20% kan? 

Toko 1 ini Bu Ina ini khususnya Bu Ina sek Bu Ina sek sek sek Bu Ina kan di Toko 1 

itu dia belanja udah sampek 2 potong bla bla bla, berati iki dia diskonya kan 50% 

plus 20%, ya nggak si? ini udah 8 potong lebih dari 1 juta ini, ini berarti diskon 50 

plus 20%, we never know, sebentar berarti iki di diskon ohhhh yawes setengahe itu 

1 juta 300 54 bagi 2, 25, 27, iki berarti dia ini kan ini dia kan dapat harga segini di 

tambah lagi dia dapat diskon 20% berarti 1327 ini di kali 20 per 100, toeng toeng 

toeng, 327, 13, 27, 14, 5, 6, 2, 2654, trenteng teng teng berarti dia dapat harganya 

265.400 6, 6,1 12, 6, 0, 1 oke oke. Bu Ami 8 kali 4, 32, 9 kali 4 36, 36 tambah 3, 9, 2 

tambah 8, 11, Bu Ami, 16. 17, 8, 9, 16, 50% 500 tambah 459, 950, 1968, 2, jadi 984 

ribu, 1968.000 dikurangi 984.000, 18 kurangi 9, yee jadi ndak dapat diskon 

TA14S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW22S2GBMV : Langkah selanjutnya bagaimana? 

JW22S2GBMV : Selanjutnya menghitung di toko 1, caranya juga sama, 

menghitung total belanja dulu lalu saya diskon. Pertama 

didiskon 50% dulu, lalu kan syaratnya kalau lebih dari 1 juta 

dapet diskon tambahan 20%, nah yang Bu Ina itu dapet jadi 

takdiskon lagi, kalau yang Bu Ami nggak dapet jadi gak 

didiskon lagi 20%. Yang Bu Ina hasilnya Rp. 1.061.600. yang 

Bu Ami hasilnya Rp. 984.000 

Selanjutnya subjek menghitung di Toko 1 menggunakan rincian belanja 

dikalikan dengan rincian harga kemudian dikalikan dengan diskon yang diberikan 

oleh di toko 1 yang tertera pada soal. Karena diskon yang diberikan oleh Toko 1 

ada dua kali dengan syarat mendapatkan diskon kedua jika total belanja minimal 1 

juta, maka subjek melakukan perhitungan diskon 50% terlebih dahulu. Pada 

perhitungan Bu Ina subjek melanjutkan dengan memberikan diskon lagi 20% 

karena total belanja Bu Ina telah melebihi 1 juta. Sedangkan pada Bu Ami subjek 

tidak memberikannya karean total belanjanya tidak mencapai 1 juta. Sehingga 
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subjek GBMV2 memperoleh total hasil belanjaan Bu Ina dan Bu Ami di toko 1 

masing-masing Rp. 1.061.600 dan Rp. 984.000 (TS05S2GBMV, TA14S2GBMV, 

JW22S2GBMV). 

Langkah terakhir yang dilakukan subjek GBMV2 ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut.  

 

Gambar 4.36 Potongan 5 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator M2 

TS06S2GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Apakah di toko tersebut, jawabannya adalah bu ami dan bu ina belum mendapat 

harga termurah di toko ke 2 harusnya Bu Ina belanja di toko pertama, trotrort, 

perhitungan matematis, tanda arah panah kesana 

TA15S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW23S2GBMV : Lalu di akhir ini kamu membuat tabel, coba jelaskan! 

JW23S2GBMV : Karena kan perbandingan jadi kalau dibuat tabel itu kayak 

lebih mudah daripada harus kata kata 

Dari rincian total belanja Bu Ina dan Bu Ami di ketiga toko, subjek GBMV2 

membuat sebuah tabel pada lembar jawaban untuk memudahkan dalam 

membandingkan di toko yang mana yang mendapatkan total harga yang paling 

murah (TS06S2GBMV, TA15S2GBMV, JW23S2GBMV). Sehingga dapat dikatakan 

bahwa Subjek GBMV2 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan 

menuliskan atau menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari 

awal hingga akhir disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya dengan 
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lengkap dan benar serta menambah langkahnya dengan mendata hasil perhitungan 

dalam bentuk tabel. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam mengetahui alternatif penyelesaian lain 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal disertai alasan yang logis (M3). 

Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya 

menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai 

berikut. 

Berarti podo ae nggak si kalau didiskon per item lho hargae sama 

TA16S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW24S2GBMV : Apakah kamu tau alternatif atau cara lain dalam 

menyelesaikan soal ini?  

JW24S2GBMV : Iya, jadi menurut saya menghitung diskon itu bisa dihitung per 

item atau dijumlah dulu baru didiskon dan hasilnya sama aja. 

Sebenernya ada juga cara lain untuk menghitung diskon, 

kayak cara cepatnya gitu, tapi lupa 

Subjek  GBMV2 mengatakan bahwa dalam menghitung diskon dapat 

dilakukan dengan cara menghitung diskon dari harga setiap item kemudian 

dijumlahkan atau dengan menjumlah total belanja terlebih dahulu dan kemudian 

dihitung diskonnya karena hasil yang diperoleh akan sama (TA16S2GBMV, 

JW24S2GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMV2 mengetahui 

alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal 

disertai alasan yang logis dengan tepat 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam membuat kesimpulan dari 
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penyelesaian soal disertai alasan yang logis (M4). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.37 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator M4 

TS07S2GBMV 

 

Gambar 4.38 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator M4 

TS08S2GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Kesimpulannya adalah di toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja? Berikan 

penjelasan, di toko 2 sesudah dihitung. Belanja di toko 2 alasannya setelah kita 

hitung, apakah di toko tersebut, jawabannya adalah bu ami dan bu ina belum 

mendapat harga termurah di toko ke 2 harusnya Bu Ina belanja di toko pertama, 

trotrort, perhitungan matematis, tanda arah panah kesana.. 

TA17S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW25S2GBMV : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu 

membuat kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat? 

JW25S2GBMV : Iya saya menulis kesimpulan ini dibelakangnya, jadi 

kesimpulannya adalah Bu Ina dan Bu Ami berbelanja di Toko 

2, karena setelah dihitung hasilnya sama dengan total uang 

dalam soal. Lalu berdasarkan perhitungan Bu Ina mendapat 

harga termurah di toko pertama sedangkan Bu Ami mendapat 

harga termurah di toko kedua 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh subjek GBMV2, 

setelah disesuaikan dengan informasi yang diketahui pada soal total belanja di toko 

2 sama dengan total uang yang dihabiskan oleh Bu Ina dan Bu Ami untuk membeli 
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baju dan celana, sehingga subjek GBMV2 dapat menarik kesimpulan dan 

menjawab pertanyan pertama dari soal yakni Bu Ina dan Bu Ami berbelanja di Toko 

2 (TS07S2GBMV, TA17S2GBMV, JW25S2GBMV). Kemudian, dari rincian total 

belanja Bu Ina dan Bu Ami di ketiga toko, subjek GBMV2 membuat sebuah tabel 

pada lembar jawaban untuk mendata dan membandingkan di toko yang mana yang 

mendapatkan total harga lebih murah. Berdasarkan hal tersebut, subjek GBMV2 

dapat menarik kesimpulan bahwa Bu Ami telah mendapatkan harga termurah 

dengan berbelanja di Toko 2 sedangkan Bu Ina tidak mendapatkan harga termurah 

karena belanja di Toko 2 karena seharusnya Bu Ina akan mendapatkan harga yang 

lebih murah jika berbelanja di Toko 1 (TS08S2GBMV, TA17S2GBMV, 

JW25S1GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMV2 membuat 

kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan lengkap dan 

benar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMV2 pada 

aspek Monitoring memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal dengan 

tepat (M1), melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya dengan lengkap dan benar serta 

menambah langkahnya dengan mendata hasil perhitungan dalam bentuk tabel (M2), 

mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal disertai alasan yang logis dengan tepat (M3) serta membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan lengkap dan benar (M4). 

Berikut adalah skema alur subjek GBMV2 dalam aspek Monitoring. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMV2 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 
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Keterangan: 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B1b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B1c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B2a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B2b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B2c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Informasi Toko 2 

D1 : Informasi Toko 2 harga baju 

D2 : Informasi Toko 2 harga celana 

D3 : Informasi Toko 2 diskon 

E : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 tanpa diskon 

F : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 dengan diskon 

G : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 tanpa diskon 

H : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 dengan diskon 

I : Informasi Toko 3 

I1 : Informasi Toko 3 harga baju 

I2 : Informasi Toko 3 harga celana 

I3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

I4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

J : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 tanpa diskon 

K : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 tanpa diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

N : Informasi Toko 1 

N1 : Informasi Toko 1 harga baju 

N2 : Informasi Toko 1 harga celana 

N3 : Informasi Toko 1 diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong 

N4 : Informasi Toko 1 diskon tambahan 20% dengan total belanja minimum 1 juta 

O : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 tanpa diskon 

P : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 tanpa diskon 

Q : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% 

R : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50 % 

S : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% dan diskon tambahan 

20% 

T : Subjek GBMV2 membuat tabel untuk mendata semua hasil perhitungan di setiap toko 

M1 : Subjek GBMV2 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 

M2 : Subjek GBMV2 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M3 : Subjek GBMV2 mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai alasan yang logis 

M4 : Subjek GBMV2 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang 

logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMV2 

Gambar 4.39 Skema Alur Subjek GBMV2 dalam Aspek Monitoring 

c. Aspek Evaluating 

Pada aspek evaluating, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam membaca ulang 
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dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah 

ke langkah berikutnya (E1). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada 

hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada 

cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Iyo ta? Ngunu ta? sek sek  

TA19S2GBMV 

 

Iya gak sih? Iyasih ini betul  

TA20S2GBMV 

 

Iya gak sih?  

TA21S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW26S2GBMV : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

JW26S2GBMV : Iya tapi nggak yang ngecek pas udah selesai gitu  

PW27S2GBMV : Berarti kamu cenderung mengecek per step dari pada 

mengecek saat selesai semua jawabannya? 

JW27S2GBMV : Iya, karena nggak teliti juga 

PW28S2GBMV : Berarti jarang membaca ulang di akhir ya? 

JW28S2GBMV : Iya  

Subjek GBMV2 pada proses penyelesaiannya sempat beberapa kali 

mengecek kembali hasil pekerjaannya, hal ini ditandai dengan adanya respon dalam 

think aloud yang menandakan bahwa subjek sedang memastikan jawabannya tidak 

salah dalam perhitungan (TA19S2GBMV, TA20S2GBMV, TA21S2GBMV). Respon 

tersebut diikuti dengan subjek membaca ulang langkah-langkah penyelesaian 

soalnya. Selain itu subjek juga mengatakan dalam wawancara bahwa ia lebih 

cenderung mengecek hasil jawabannya langkah demi langkah ketika sedang dalam 

proses pengerjaan soal untuk meminimalisir ketidaktelitian, sehingga subjek 

GBMV2 terlebih dahulu memastikan bahwa langkah-langkahnya sudah benar dan 

kemudian lanjut ke langkah berikutnya (JW26S2GBMV, JW27S2GBMV, 
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JW28S2GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMV2 membaca ulang 

dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah 

ke langkah berikutnya cenderung dengan cara per-langkah bersamaan dengan 

proses penyelesaian soal. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam meyakini bahwa setiap langkah 

penyelesaian yang dilakukannya sudah benar (E2). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.40 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator E2 

TS09S2GBMV 

 

Gambar 4.41 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator E2 

TS10S2GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Sip ohhhh ahahahhhaaaa… yeyy oke ini baju, ini celana 

TA22S2GBMV 

Ha oke, oke, same bro, oke siap, I no, yang b dimana berbelanja, jawabanya di toko 

ke 2 sip 

TA23S2GBMV 

Iya wes iki kesimpulan 

TA24S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 
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PW29S2GBMV : Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 

JW29S2GBMV : Insyaallah yakin kak  

PW30S2GBMV : Pada hasil jawaban dan think aloud kamu melingkari 

beberapa hal, coba jelaskan mengapa kamu melakukan hal 

tersebut? 

JW30S2GBMV : Itu menandakan bahwa perhitunganku udah bener dan untuk 

menandakan bahwa itu jawaban akhirnya yang menurutku 

bener  

Subjek GBMV2 menuliskan pada lembar jawaban beberapa coretan yakni 

melingkari yang menunjukkan bahwa setiap perhitungan yang dilakukannya telah 

menemukan hasil yang benar (TS09S2GBMV, TS10S2GBMV, JW29S2GBMV). 

Selain itu subjek GBMV2 juga menyebutkan dalam think aloud bahwa ia yakin 

telah menemukan hasil yang benar dari langkah-langkah penyelesaian yang ia 

lakukan dengan melingkari hasil tersebut (TA22S2GBMV, TA23S2GBMV, 

TA24S2GBMV, JW29S2GBMV, JW30S2GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Subjek GBMV2 meyakini setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya sudah 

benar dengan cara memberi tanda pada hasil penyelesaiannya. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV2 dalam menyadari kemungkinan adanya 

kesalahan pada penyelesaian soal (E3). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.42 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator E3 

TS11S2GBMV 
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Gambar 4.43 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator E3 

TS12S2GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

860 sama 650, 0, 11, 7 ambek 6 terus 13 ambek, 1 juta 300 

TA25S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW31S2GBMV : Selain itu di jawaban kamu juga terdapat beberapa coretan, 

itu menandakan apa? 

JW31S2GBMV : Itu menandakan kalau itu salah, bukan orang yang 

perfeksionis di tipe x 

Subjek GBMV2 beberapa kali mengalami kesalahan dalam menuliskan 

pada lembar jawaban. Hal tersebut di antaranya total belanja sebelum diskon di 

Toko 3 (TS11S2GBMV, TA25S2GBMV) dan salah menuliskan di kesimpulan 

(TS12S2GBMV). Namun, pada kesalahan-kesalahan tersebut subjek langsung 

menyadarinya dengan cara memberi tanda coretan pada bagian yang ia anggap 

salah (JW31S2GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMV2 menyadari 

kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal secara langsung dengan 

cara memberi coretan pada bagian yang salah 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMV2 ketika menemukan kesalahan, subjek 

melakukan revisi terhadap penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat (E4). 

Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai berikut. 
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Gambar 4.44 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator E4 

TS13S2GBMV 

 

Gambar 4.45 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMV2 Indikator E4 

TS14S2GBMV 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

860 sama 650, 0, 11, 7 ambek 6 terus 13 ambek, 1 juta 300, eh satu juta 500 

TA26S2GBMV 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW32S2GBMV : Kemudian ketika kamu menemukan kesalahan, setelah itu 

apa yang kamu lakukan? 

JW32S2GBMV : Ditulis yang benar di samping atau dibawahnya 

Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan subjek yang telah 

dipaparkan pada pembahasan sebelumnya, subjek GBMV2 menuliskan pada 

lembar jawaban revisi dari kesalahan yang ia lakukan di samping ataupun 

bawahnya dan melanjutkan proses penyelesaian soalnya (TS13S2GBMV, 

TS14S2GBMV, JW32S2GBMV). Sehingga dapat dikatakan bahwa ketika Subjek 

GBMV2 menemukan kesalahan, subjek melakukan revisi terhadap penyelesaian 

soal yang menurutnya kurang tepat 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMV2 pada 

aspek Evaluating membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya cenderung dengan cara per-

langkah bersamaan dengan proses penyelesaian soal (E1), meyakini setiap langkah 

penyelesaian yang dilakukannya sudah benar dengan cara memberi tanda pada hasil 

penyelesaiannya (E2), menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada 

penyelesaian soal secara langsung dengan cara memberi coretan pada bagian yang 

salah (E3) serta pada saat subjek menemukan kesalahan, subjek melakukan revisi 

terhadap penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat (E4). Berikut adalah 

skema alur subjek GBMV2 dalam aspek Evaluating. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMV2 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 
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Keterangan: 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B1b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B1c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B2a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B2b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B2c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Informasi Toko 2 

D1 : Informasi Toko 2 harga baju 

D2 : Informasi Toko 2 harga celana 

D3 : Informasi Toko 2 diskon 

E : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 tanpa diskon 

F : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 dengan diskon 

G : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 tanpa diskon 

H : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 dengan diskon 

I : Informasi Toko 3 

I1 : Informasi Toko 3 harga baju 

I2 : Informasi Toko 3 harga celana 

I3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

I4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

J : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 tanpa diskon 

K : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 tanpa diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

N : Informasi Toko 1 

N1 : Informasi Toko 1 harga baju 

N2 : Informasi Toko 1 harga celana 

N3 : Informasi Toko 1 diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong 

N4 : Informasi Toko 1 diskon tambahan 20% dengan total belanja minimum 1 juta 

O : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 tanpa diskon 

P : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 tanpa diskon 

Q : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% 

R : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50 % 

S : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% dan diskon tambahan 

20% 

T : Subjek GBMV2 membuat tabel untuk mendata semua hasil perhitungan di setiap toko 

E1 : Subjek GBMV2 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMV2 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

E3 : Subjek GBMV2 menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

E4 : Ketika menemukan kesalahan, Subjek GBMV2 melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMV2 

Gambar 4.46 Skema Alur Subjek GBMV2 dalam Aspek Evaluating 

Berdasarkan tiga aspek strategi metakognitif yang meliputi Planning, 

Monitoring dan Evaluating yang dilakukan subjek GBMV2 dalam menyelesaikan 
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soal literasi matematika, maka alur secara keseluruhan dapat disajikan pada skema 

sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 
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Keterangan: 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMV2 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B1b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B1c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B2a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B2b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B2c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Informasi Toko 2 

D1 : Informasi Toko 2 harga baju 

D2 : Informasi Toko 2 harga celana 

D3 : Informasi Toko 2 diskon 

E : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 tanpa diskon 

F : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 dengan diskon 

G : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 tanpa diskon 

H : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 dengan diskon 

I : Informasi Toko 3 

I1 : Informasi Toko 3 harga baju 

I2 : Informasi Toko 3 harga celana 

I3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

I4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

J : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 tanpa diskon 

K : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 tanpa diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 dengan diskon 

N : Informasi Toko 1 

N1 : Informasi Toko 1 harga baju 

N2 : Informasi Toko 1 harga celana 

N3 : Informasi Toko 1 diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong 

N4 : Informasi Toko 1 diskon tambahan 20% dengan total belanja minimum 1 juta 

O : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 tanpa diskon 

P : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 tanpa diskon 

Q : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% 

R : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50 % 

S : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 dengan diskon 50% dan diskon tambahan 

20% 

T : Subjek GBMV2 membuat tabel untuk mendata semua hasil perhitungan di setiap toko 

P1 : Subjek GBMV2 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

P2 : Subjek GBMV2 menyebutkan atau menuliskan unsur yang ditanya dari soal 

P3 : Subjek GBMV2 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P4 : Subjek GBMV2 memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

P7 : Subjek GBMV2 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMV2 

M1 : Subjek GBMV2 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 
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Keterangan: 

M2 : Subjek GBMV2 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M3 : Subjek GBMV2 mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai alasan yang logis 

M4 : Subjek GBMV2 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang 

logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMV2 

E1 : Subjek GBMV2 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMV2 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

E3 : Subjek GBMV2 menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

E4 : Ketika menemukan kesalahan, Subjek GBMV2 melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMV2 

Gambar 4.47 Skema Alur Strategi Metakognitif Subjek GBMV2 

3. Paparan dan Analisis Data Subjek Gaya Berpikir Matematis Analitik 1 

(GBMA1) 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil jawaban subjek pertama dengan 

gaya berpikir matematis analitik (GBMA1) pada tes strategi metakognitif yang 

berupa soal literasi matematika beserta cuplikan hasil think aloud dan cuplikan 

wawancara. Kemudian dilakukan analisis strategi metakognitif subjek berdasarkan 

tiga aspek yang meliputi Planning, Monitoring dan Evaluating.  

a. Aspek Planning 

Pada aspek planning, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal (P1). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan 

pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA1 tidak 

menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal. 

Selanjutnya data yang dipaparkan kedua adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam menyebutkan atau menuliskan 
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unsur yang ditanya dari soal (P2). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan 

pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan pada think 

aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA1 tidak menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang ditanya dari soal. 

Berikutnya data yang dipaparkan ketiga adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya untuk membantu dalam penyelesaian 

soal (P3). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. 

Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think 

aloud sebagai berikut. 

Ohh berarti 1 per 2 50% 

TA01S1GBMA 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW01S1GBMA : Yaaa, Oke. Terus ini cara dalam menghitung diskon, berarti 

kamu dulu sudah pernah belajar tentang diskon-diskon gini? 

JW01S1GBMA : Iya, harga dikali diskonyna habis itu harga awal dikurangi 

diskon, tapi yang toko 1 itu gak ditulis harga awal dikurangi 

diskonnya soalnya sama aja, yang 50 % itu sama dengan 

setengah harga 

Subjek GBMA1 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah 

dipahami sebelumnya untuk membantu dalam penyelesaian soal tentang cara 

menghitung diskon yakni dengan mengalikan harga dengan diskon yang diberikan, 

kemudian harga awal dikurangi hasil kali harga awal dengan diskon 

(JW01S1GBMA). Subjek juga menyebutkan dalam think aloud dan wawancara 

bahwa subjek sudah mengetahui bahwa diskon 50% sama dengan setengah harga, 

sehingga subjek tidak perlu menghitung ulang (TA01S1GBMA, JW01S1GBMA). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA1 menyebutkan ingatan tentang 
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pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya diluar soal dengan tepat mengenai 

konsep matematika yang lebih sederhana untuk membantu dalam penyelesaian 

soal. 

Data yang dipaparkan keempat adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam memperhitungkan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal (P4). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan 

pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA1 tidak 

memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal. 

Selanjutnya data yang dipaparkan kelima adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal (P5). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai 

berikut 

 

Gambar 4.48 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator P5 

TS01S1GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Tulis aja baju b, 4b + 2c 

TA02S1GBMA 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW02S1GBMA : Baik. Nah kalau ini 4b 2c, b dan c ini menunjukkan apa? 

JW02S1GBMA : Itu dimisalkan baju itu b celana itu c, nah terus karena 

ngitungnya hanya pembelian Bu Ami jadinya 4b + 2c 
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Subjek GBMA1 menuliskan dan menyebutkan dalam think aloud unsur 

yang diketahui dari soal menggunakan simbol yakni dengan memisalkan baju 

dengan simbol b dan celana dengan simbol c (TS01S1GBMA, TA02S1GBMA, 

JW02S1GBMA). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA1 menuliskan 

dengan simbol unsur yang diketahui dari soal dengan lengkap dan benar. 

Berikutnya data yang dipaparkan keenam adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal (P6). Berdasarkan pembahasan sebelumnya, 

diketahui subjek GBMA1 memisalkan unsur yang diketahui dari soal menggunakan 

simbol yakni b untuk baju dan c untuk celana. Sehingga subjek juga dapat membuat 

model matematika sesuai dengan rincian belanja Bu Ami akni 4b + 2c 

(TS01S1GBMA, TA02S1GBMA, JW02S1GBMA), yang kemudian ia gunakan dalam 

proses penyelesaian soal hingga akhir. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek 

GBMA1 menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal namun kurang 

tepat. 

Data yang dipaparkan ketujuh adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam menyebutkan rencana langkah-langkah 

penyelesaian soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya (P7). Namun 

dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya 

menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai 

berikut. 

Kita ambil salah satu aja, Bu ami kan dah termasuk Bu Ina, ngitung Bu Ami aja 

yang gampang aja dulu, Bu Ami membeli 4 baju 2 celana, terus kita ngitung di toko 

1, di toko 2, di toko 3  

TA03S1GBMA 

 



131 
 

 
 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW03S1GBMA : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, berarti rencana 

penyelesaian kamu seperti apa? 

JW03S1GBMA : Rencana penyelesaiannya adalah semua toko dicari dulu 

masing masing, dicari satu satu dulu, dan saya memilih nyari 

milik Bu Ami saja karena angkanya lebih kecil jadi lebih enak 

PW04S1GBMA : Kenapa kok nggak nyari dua-duanya? 

JW04S1GBMA : Karena sudah diketahui kalau mereka berdua belanja di toko 

yang sama 

Subjek GBMA1 dalam penyelesaian soal akan menghitung di masing-

masing toko mulai dari toko 1, toko 2 dan toko 3. Lalu subjek GBMA1 juga 

mengatakan memilih menghitung yang menurutnya lebih mudah, yakni belanjaan 

Bu Ami. Karena menurut pemahaman subjek Bu Ina berbelanja di Toko sama 

seperti Bu Ami, jadi hanya perlu dicari salah satu saja sudah cukup. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Subjek GBMA1 menyebutkan rencana langkah-langkah 

penyelesaian soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya dengan sesuai 

namun kurang lengkap yakni mencoba satu-satu semua kemungkinan yang ada 

pada soal dan cenderung memilih langkah yang menurutnya lebih mudah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMA1 pada 

aspek Planning menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal dengan tepat mengenai konsep matematika yang lebih 

sederhana untuk membantu dalam penyelesaian soal (P3), menuliskan dengan 

simbol unsur yang diketahui dari soal dengan lengkap dan benar (P5), 

menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal namun kurang tepat (P6) 

dan menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan menjelaskan 

alasan dari setiap langkahnya dengan sesuai namun kurang lengkap yakni mencoba 

satu-satu semua kemungkinan yang ada pada soal dan cenderung memilih langkah 
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yang menurutnya lebih mudah (P7). Namun subjek GBMA1 tidak menyebutkan 

atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal (P1), tidak menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang ditanya dari soal (P2) tidak memperhitungkan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal (P4). Berikut adalah skema alur subjek 

GBMA1 dalam aspek Planning. 

 

Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMA1 

A : Informasi masalah 

B : Menuliskan dan memisalkan dengan simbol 

B1 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑏 

B2 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑐 

C : Membuat model matematika dari rincian belanja milik Bu Ami yakni 4𝑏 + 2𝑐 

C1 : Bu Ami membeli 4 baju dimisalkan dengan 4𝑏 

C2 : Bu Ami membeli 2 celana dimisalkan dengan 2𝑐 

P3 : Subjek GBMA1 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P5 : Subjek GBMA1 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal 

P6 : Subjek GBMA1 menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal 

P7 : Subjek GBMA1 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMA1 
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Gambar 4.49 Skema Alur Subjek GBMA1 dalam Aspek Planning 

b. Aspek Monitoring 

Pada aspek monitoring, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam memahami unsur 

yang diketahui dan ditanya dari soal (M1). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang 

ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Oke di toko 1, harga baju 298.000, b sama dengan 298.000. dengan minimum 

pembelian 2 potong dan mendapatkan diskon tambahan 20% jika total belanja, 

kalau mencapai 1 juta dapat diskon tambahan 20%. Diskon dengan minimum 

pembelian 2 potong, minimum pembelian, bukan tiap potong, 

TA04S1GBMA 
 

Diskon 70% berarti untuk semua jenis pakaian hmmm, 4b sama dengan 425, gak 

ada syaratnya kan? Nggak ada langsung kali 70 per 100 

TA05S1GBMA 

 
Toko tiga yuk, toko 3 ini agak ribet 30% tambah 20% semua jenis pakaian, oh 

maygat. Jadi ngitung 30% dulu dong b nya 215.000, berarti kita harus ngurangi 

dulu harga pakaian kurangi diskon, baru di kali 20% 

TA06S1GBMA 

 
Pertanyaanya di mana Bu Ami dan Bu Ina berbelanja? 

TA07S1GBMA 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW05S1GBMA : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal? Coba jelaskan! 

JW05S1GBMA : Iya kan ditanya belanja di toko yang mana, jadi dicari 

semuanya dulu 

PW06S1GBMA : Kamu mulai menghitung di toko 1, apa yang kamu pahami 

dari soal pada toko 1? 

JW06S1GBMA : Diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong ya itu 

berlaku bukan untuk setiap 2 potong, dan dapat diskon 

tambahan lagi jika total belanja mencapai 1 juta 

PW07S1GBMA : Oke setelah itu apa yang kamu lakukan? 

JW07S1GBMA : Lalu menghitung di toko 2 karena gak ada syaratnya jadi 

langsung aja dikali 70% 

PW08S1GBMA : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 
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JW08S1GBMA : Menghitung di toko 3 dengan diskon 30% ditambah 20%, 

dihitung dulu diskon 30%, terus harga awal dikurangi, baru 

dikali lagi 20% 

Pada saat proses penyelesaian soal, subjek GBMA1 sempat menyebutkan 

pemahamannya terhadap unsur yang diketahui dan ditanya dari soal. Subjek 

memahami informasi yang ditanya dari soal yakni mencari dimana Bu Ina dan Bu 

Ami berbelanja membuat subjek memutuskan untuk menghitung semua 

kemungkinan yang ada pada toko 1, toko 2, maupun toko 3, namun hanya 

menghitung Bu Ami saja karena subjek menganggap Bu Ina sudah termasuk karena 

belanja di toko yang sama (TA07S1GBMA, JW05S1GBMA). Kemudian subjek 

GBMA1 juga memahami informasi diskon dari setiap toko beserta cara 

menghitungnya dengan benar (TA04S1GBMA, TA05S1GBMA, TA06S1GBMA, 

JW06S1GBMA, JW07S1GBMA, JW08S1GBMA). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Subjek GBMA1 memahami unsur yang diketahui dari soal dengan tepat namun 

kurang tepat dalam memahami unsur yang ditanya dari soal. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam melaksanakan rencana yang telah 

dibuat dengan menuliskan atau menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal 

secara rinci dari awal hingga akhir disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

(M2). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.50 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator M2 

TS02S1GBMA 
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Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Oke di toko 1, harga baju 298.000, b sama dengan 298.000. dengan minimum 

pembelian 2 potong dan mendapatkan diskon tambahan 20% jika total belanja, 

kalau mencapai 1 juta dapat diskon tambahan 20%. Diskon dengan minimum 

pembelian 2 potong , minimum pembelian, bukan tiap potong, ohh berarti 1 per 2 

50%, berarti berapa, 596, celananya harganya 388.000 kali 2 kali setengah, berarti 

2c 388.000 kali dua kali setengah berarti 596.000 ditambah 388.000, 16, eh 14, 41, 

8, 1, 984.000 toko satu 

TA08S1GBMA 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW09S1GBMA : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian 

soal yang telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 

JW09S1GBMA : Jadi pertama saya menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 

cari harga baju dulu diskon 50% jadi langsung aja setengah 

harga lalu dikali 4, yang celana juga sama, setelah itu 

dihitung totalnya 

Subjek GBMA1 menuliskan pada lembar jawaban serta menyebutkan dalam 

think aloud mula-mula dengan menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1. Subjek 

menghitung dengan mengalikan harga baju terlebih dahulu dengan 50% atau 

setengah dari harga, kemudian dikali empat yakni jumlah baju yang dibeli Bu Ami. 

Cara yang sama juga dilakukan subjek pada harga celana. Kamudian subjek 

menghitung total belanja dengan menjumlahkannya. Sehingga subjek GBMA1 

memperoleh total hasil belanjaan Bu Ami di toko 1 adalah Rp. 984.000 

(TS02S1GBMA, TA08S1GBMA. JW09S1GBMA).  

Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMA1 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  
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Gambar 4.51 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator M2 

TS03S1GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Toko 2, Bu Ami kan 4b + 2c, baju b sama dengan 425.000 sek sek c nya berapa, c 

nya 520.000 diskon 70% berarti untuk semua jenis pakaian hmmm, 4b sama dengan 

425, gak ada syaratnya kan? Nggak ada langsung kali 70 per 100, berarti b 425.000 

di kali 70 per 100, 5, 3, 297.500 terus yang c 520.000 kali 70 per 100, 364.000 baru 

4b sama dengan 4 kali 425 dikurangi 297.500, 0, 5, 4, 7, 1, 2, 3, 1, 127.500 ya Allah 

0, 2, 0, 3, 1, 1, 5. Keren hitunganku, 2c sama dengan 2 dikali min 364.000 6, 1, 5, 4, 

1 510 ditambah 312 sama dengan 822.000 yeyyy 

TA09S1GBMA 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW10S1GBMA : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 

JW10S1GBMA : Saya menghitung di toko 2 dengan cara yang sama, sebelum 

dikali jumlah belinya dikurangi dulu harga awalnya sama 

harga diskonnya   

Subjek GBMA1 melanjutkan perhitungan di toko 2 dengan cara yang sama seperti 

sebelumnya di toko 1 yakni dengan mengalikan harga baju dan celana masing-

masing dengan diskon yang diberikan. Kemudian harga awal dikurangi dengan 

harga hasil perkalian dengan diskon dan lalu dikalikan jumlah pembelian. Setelah 

ketemu hasil dari total harga baju dan celana masing-masing setelah itu 

dijumlahkan untuk mengetahui total belanja Bu Ami. Sehingga subjek GBMA1 

memperoleh total hasil belanjaan Bu Ami di toko 2 adalah Rp. 822.000 

(TS03S1GBMA, TA09S1GBMA. JWS10GBMA).  
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Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMA1 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  

 

Gambar 4.52 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator M2 

TS04S1GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Toko tiga yuk, toko 3 ini agak ribet 30% tambah 20% semua jenis pakaian, oh 

maygat. Jadi ngitung 30% dulu dong b nya 215.000, berarti kita harus ngurangi 

dulu harga pakaian kurangi diskon, baru di kali 20%, 215.000 kali 30 per 100 sret 

sret sama dengan 514 6 gini nah baru di kurangi 215 ribu kurangi 64.500 baru di 

kali 20%, terus 150.500 kali 20 per 100 sret sret, kosong satu, kosong tiga, kosong 

30.100 nah lagi,  sama dengan 150.500 kurangi 30.100 120 titik empat kosong 

kosong, 4 baju. Di kalikan 4, iya wes 4B sama dengan 4 di kali 120.400 sama dengan 

enam, satu, eh kog enam satu, enam lima 61, 84 terus “C” , “C” sama dengan “C” 

harganya “B” owh 325.000 maaf loding h’em 97.500, 325.000 ini nggak usah tak 

kasih keterangan didkon diskonya ya, yang diskonya, tuju, satu Sembilan dua, 

berarti kali 20 per 100 tuju satu Sembilan dua dua. Berarti kali 20 per 100 sret sret 

kosong satu lima satu lima, empat, 45.500 eh eh eeeeeehhhh, hhehehehehhe, “C” 

227.500 dikurangi 45.000 berarti berapa? berarti 2C berarti 182.000kali 2 

samadengan 364.000, 481.600 + 364.000 sama dengan 845.600 udah 

TA10S1GBMA 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW11S1GBMA : Langkah selanjutnya bagaimana? 

JW11S1GBMA : Saya menghitung di toko 3, caranya juga sama, tapi toko 3 itu 

kan diskonnya 2 kali, jadi dikali diskon 30% dulu pertama, 
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habis itu harga awal dikurangi diskon baru dikali 20%, terus 

dikurangi lagi 

 

Selanjutnya subjek menghitung di Toko 3 dengan cara menghitung harga baju dan 

celana masing-masing dikali diskon 30% terlebih dahulu. Kemudian harga awal 

dikurangi dengan harga diskonnya. Setelah itu hasli dari pengurangan harga 

tersebut dikalikan dengan diskon kedua yakni 20%. Lalu harga setelah diskon 30% 

dikurangi harga diskon 20%. Sehingga subjek GBMA1 memperoleh total hasil Bu 

Ami di toko 3 adalah Rp. 845.600 (TS04S1GBMA, TA10S1GBMA, JW11S1GBMA). 

Dari rincian total belanja Bu Ami di ketiga toko, subjek GBMA1 membuat 

kesimpulan bahwa toko termurah adalah toko 2. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Subjek GBMA1 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga 

akhir disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya dengan benar namun 

kurang lengkap. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam mengetahui alternatif penyelesaian lain 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal disertai alasan yang logis (M3). 

Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek 

juga tidak menyebutkan secara lisan pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa Subjek GBMA1 tidak mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan soal. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam membuat kesimpulan dari 
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penyelesaian soal disertai alasan yang logis (M4). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.53 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator M4 

TS05S1GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Toko 2 sudah yang termurah 

TA12S1GBMA 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW13S1GBMA : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu 

membuat kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat? 

JW13S1GBMA : Belanja di toko 2 dan yang termurah 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh subjek GBMA1, 

setelah disesuaikan dengan informasi yang diketahui pada soal total belanja di toko 

2 sama dengan total uang yang dihabiskan oleh Bu Ami untuk membeli baju dan 

celana, sehingga subjek GBMA1 dapat menarik kesimpulan bahwa Bu Ami 

berbelanja di Toko 2 dan telah mendapatkan harga yang termurah (TS05S1GBMA, 

TA12S1GBMA, JW13S1GBMA). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA1 

membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan 

benar namun kurang lengkap. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMA1 pada 

aspek Monitoring memahami unsur yang diketahui dari soal dengan tepat namun 

kurang tepat dalam memahami unsur yang ditanya dari soal (M1), melaksanakan 
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rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau menyebutkan langkah-langkah 

penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir disertai alasan yang logis dari 

setiap langkahnya dengan benar namun kurang lengkap (M2), serta membuat 

kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan benar namun 

kurang lengkap (M4). Namun subjek tidak mengetahui alternatif penyelesaian lain 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal (M3). Berikut adalah skema alur 

subjek GBMA1 dalam aspek Monitoring. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMA1 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Menuliskan dan memisalkan dengan simbol 

B1 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑏 

B2 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑐 

C : Membuat model matematika dari rincian belanja milik Bu Ami yakni 4𝑏 + 2𝑐 

C1 : Bu Ami membeli 4 baju dimisalkan dengan 4𝑏 

C2 : Bu Ami membeli 2 celana dimisalkan dengan 2𝑐 

D : Informasi Toko 1 

D1 : Informasi Toko 1 harga baju atau 𝑏 
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Keterangan: 

D2 : Informasi Toko 1 harga celana atau 𝑐 

D3  Informasi Toko 1 diskon 

E : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 tanpa diskon 

F : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 dengan diskon 50% 

G : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 tanpa diskon 

H : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 50% 

I : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 

J : Informasi Toko 2 

J1 : Informasi Toko 2 harga baju atau 𝑏 

J2 : Informasi Toko 2 harga celana atau 𝑐 

J3 : Informasi Toko 2 diskon 

K : Menghitung harga 𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

L : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

M : Menghitung harga 𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

N : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

O : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

P : Informasi Toko 3 

P1 : Informasi Toko 3 harga baju atau 𝑏 

P2 : Informasi Toko 3 harga celana atau 𝑐 

P3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

P4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

Q : Menghitung harga 𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

R : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

S : Menghitung harga 𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

T : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

U : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

M1 : Subjek GBMA1 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 

M2 : Subjek GBMA1 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M4 : Subjek GBMA1 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang 

logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMA1 

Gambar 4.54 Skema Alur Subjek GBMA1 dalam Aspek Monitoring 

c. Aspek Evaluating 

Pada aspek evaluating, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam membaca ulang 

dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah 

ke langkah berikutnya (E1). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada 

hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada 

cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

 

Iya nggak sih nanti dicek lagi dicek lagi  

TA13S1GBMA 
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Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW14S1GBMA : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

JW14S1GBMA : Ngecek tapi sekilas aja, jadi cuma memastikan aja ini bener 

bener bener gitu 

PW15S1GBMA : Berarti kamu cenderung mengecek per step atau mengecek 

saat selesai semua jawabannya? 

JW15S1GBMA : Semua, takselesaikan semua baru takcek 

Subjek GBMA1 pada proses penyelesaiannya sempat mengecek kembali 

hasil pekerjaannya, hal ini diungkap subjek dalam think aloud dan wawancara. 

Subjek mengatakan bahwa ia mengecek pekerjaannya saat telah menyelesaikan 

semua jawabannya dan hanya sekilas saja untuk memastikan bahwa jawabannya 

sudah benar (TA13S1GBMA, JW14S1GBMA, JW15S1GBMA). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Subjek GBMA1 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah 

penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

cenderung secara keseluruhan setelah selesai proses penyelesaian soal, namun 

subjek hanya mengecek secara sekilas untuk memastikan bahwa langkah-langkah 

penyelesaian yang dilakukan sudah benar, sehingga subjek tidak menyadari bahwa 

ada jawaban yang kurang lengkap. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam meyakini bahwa setiap langkah 

penyelesaian yang dilakukannya sudah benar (E2). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.55 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator E2 

TS06S1GBMA 
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Gambar 4.56 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator E2 

TS07S1GBMA 

 

Gambar 4.57 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator E2 

TS08S1GBMA 

 

Gambar 4.58 Potongan 4 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator E2 

TS09S1GBMA 

 

Gambar 4.59 Potongan 5 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator E2 

TS10S1GBMA 

 

Gambar 4.60 Potongan 6 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator E2 

TS11S1GBMA 

 

Gambar 4.61 Potongan 7 Jawaban Subjek GBMA1 Indikator E2 

TS12S1GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Yakin si yakin, bismillah ya sudah 

TA14S1GBMA 
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Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW16S1GBMA : Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 

JW16S1GBMA : Insyaallah yakin 

PW17S1GBMA : Pada hasil jawaban kamu memberi tanda kotak di beberapa 

hal, coba jelaskan mengapa kamu melakukan hal tersebut? 

JW17S1GBMA : Itu datanya biar gak lupa, jadi kan kadang aku lupa tempatnya 

itu dimana ya kak, akhirnya takkotaki 

PW18S1GBMA : Berarti kalau sudah dikotaki itu berarti sudah benar? 

JW18S1GBMA : Iya 

Subjek GBMA1 menuliskan pada lembar jawaban yakni memberi tanda 

bingkai berbentuk persegi panjang yang menunjukkan bahwa setiap perhitungan 

yang dilakukannya telah menemukan hasil yang benar (TS06S1GBMA, 

TS07S1GBMA, TS08S1GBMA, TS09S1GBMA, TS10S1GBMA, TS11S1GBMA, 

TS12S1GBMA, JW17S1GBMA, JW18S1GBMA). Selain itu subjek GBMA1 juga 

menyebutkan dalam think aloud bahwa ia yakin telah menemukan hasil yang benar 

dari langkah-langkah penyelesaian yang ia lakukan (TA14S1GBMA, 

JW16S1GBMA). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA1 meyakini bahwa 

setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya sudah benar dengan cara memberi 

tanda pada hasil penyelesaiannya. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA1 dalam menyadari kemungkinan adanya 

kesalahan pada penyelesaian soal (E3). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan 

pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA1 tidak menyadari 

kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA1 ketika menemukan kesalahan, subjek 
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melakukan revisi terhadap penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat (E4). 

Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek 

juga tidak menyebutkan secara lisan pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa Subjek GBMA1 tidak menemukan kesalahan dan subjek tidak melakukan 

revisi terhadap penyelesaian soal. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMA1 pada 

aspek Evaluating membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya cenderung secara 

keseluruhan setelah selesai proses penyelesaian soal, namun subjek hanya 

mengecek secara sekilas untuk memastikan bahwa langkah-langkah penyelesaian 

yang dilakukan sudah benar, sehingga subjek tidak menyadari bahwa ada jawaban 

yang kurang lengkap (E1) serta meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang 

dilakukannya sudah benar dengan cara memberi tanda pada hasil penyelesaiannya 

(E2). Namun subjek GBMA1 tidak menyadari kemungkinan adanya kesalahan 

pada penyelesaian soal (E3) serta tidak menemukan kesalahan dan subjek tidak 

melakukan revisi terhadap penyelesaian soal (E4). Berikut adalah skema alur subjek 

GBMA1 dalam aspek Evaluating. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMA1 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Menuliskan dan memisalkan dengan simbol 

B1 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑏 

B2 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑐 

C : Membuat model matematika dari rincian belanja milik Bu Ami yakni 4𝑏 + 2𝑐 
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Keterangan: 

C1 : Bu Ami membeli 4 baju dimisalkan dengan 4𝑏 

C2 : Bu Ami membeli 2 celana dimisalkan dengan 2𝑐 

D : Informasi Toko 1 

D1 : Informasi Toko 1 harga baju atau 𝑏 

D2 : Informasi Toko 1 harga celana atau 𝑐 

D3  Informasi Toko 1 diskon 

E : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 tanpa diskon 

F : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 dengan diskon 50% 

G : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 tanpa diskon 

H : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 50% 

I : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 

J : Informasi Toko 2 

J1 : Informasi Toko 2 harga baju atau 𝑏 

J2 : Informasi Toko 2 harga celana atau 𝑐 

J3 : Informasi Toko 2 diskon 

K : Menghitung harga 𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

L : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

M : Menghitung harga 𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

N : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

O : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

P : Informasi Toko 3 

P1 : Informasi Toko 3 harga baju atau 𝑏 

P2 : Informasi Toko 3 harga celana atau 𝑐 

P3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

P4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

Q : Menghitung harga 𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

R : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

S : Menghitung harga 𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

T : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

U : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

E1 : Subjek GBMA1 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMA1 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMA1 

Gambar 4.62 Skema Alur Subjek GBMA1 dalam Aspek Evaluating 

Berdasarkan tiga aspek strategi metakognitif yang meliputi Planning, 

Monitoring dan Evaluating yang dilakukan subjek GBMA1 dalam menyelesaikan 

soal literasi matematika, maka alur secara keseluruhan dapat disajikan pada skema 

sebagai berikut 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMA1 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Menuliskan dan memisalkan dengan simbol 

B1 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑏 
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Keterangan: 

B2 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑐 

C : Membuat model matematika dari rincian belanja milik Bu Ami yakni 4𝑏 + 2𝑐 

C1 : Bu Ami membeli 4 baju dimisalkan dengan 4𝑏 

C2 : Bu Ami membeli 2 celana dimisalkan dengan 2𝑐 

D : Informasi Toko 1 

D1 : Informasi Toko 1 harga baju atau 𝑏 

D2 : Informasi Toko 1 harga celana atau 𝑐 

D3  Informasi Toko 1 diskon 

E : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 tanpa diskon 

F : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 dengan diskon 50% 

G : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 tanpa diskon 

H : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 50% 

I : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 

J : Informasi Toko 2 

J1 : Informasi Toko 2 harga baju atau 𝑏 

J2 : Informasi Toko 2 harga celana atau 𝑐 

J3 : Informasi Toko 2 diskon 

K : Menghitung harga 𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

L : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

M : Menghitung harga 𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

N : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

O : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

P : Informasi Toko 3 

P1 : Informasi Toko 3 harga baju atau 𝑏 

P2 : Informasi Toko 3 harga celana atau 𝑐 

P3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

P4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

Q : Menghitung harga 𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

R : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

S : Menghitung harga 𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

T : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

U : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

P3 : Subjek GBMA1 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P5 : Subjek GBMA1 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal 

P6 : Subjek GBMA1 menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal 

P7 : Subjek GBMA1 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMA1 

M1 : Subjek GBMA1 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 

M2 : Subjek GBMA1 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M4 : Subjek GBMA1 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang 

logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMA1 

E1 : Subjek GBMA1 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMA1 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMA1 

Gambar 4.63 Skema Alur Strategi Metakognitif Subjek GBMA1 
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4. Paparan dan Analisis Data Subjek Gaya Berpikir Matematis Analitik 2 

(GBMA2) 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil jawaban subjek kedua dengan 

gaya berpikir matematis analitik (GBMA2) pada tes strategi metakognitif yang 

berupa soal literasi matematika beserta cuplikan hasil think aloud dan cuplikan 

wawancara. Kemudian dilakukan analisis strategi metakognitif subjek berdasarkan 

tiga aspek yang meliputi Planning, Monitoring dan Evaluating.  

a. Aspek Planning 

Pada aspek planning, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal (P1). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan 

pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA2 tidak 

menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal. 

Selanjutnya data yang dipaparkan kedua adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam menyebutkan atau menuliskan 

unsur yang ditanya dari soal (P2). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan 

pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan pada think 

aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA2 tidak menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang ditanya dari soal. 

Berikutnya data yang dipaparkan ketiga adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya untuk membantu dalam penyelesaian 

soal (P3). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. 
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Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think 

aloud sebagai berikut. 

50 persen, oh berarti 1 per 2, berarti ini tetep soalnya 50% 

TA01S2GBMA 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW01S2GBMA : Yaaa, Oke. Terus ini cara dalam menghitung diskon, berarti 

kamu dulu sudah pernah belajar tentang diskon-diskon gini? 

JW01S2GBMA : Iya, harga awal dikurangi diskon, oiya yang toko 1 itu gak 

ditulis harga awal dikurangi diskonnya soalnya sama aja  

PW02S2GBMA : Yang mana? 

JW02S2GBMA : Yang 50% 

PW03S2GBMA : Kenapa kok nggak ditulis? 

JW03S2GBMA : Yaa kan kalau diskon 50% berarti setengah harga gitu aja 

Subjek GBMA2 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah 

dipahami sebelumnya untuk membantu dalam penyelesaian soal tentang cara 

menghitung diskon yakni dengan mengalikan harga dengan diskon yang diberikan, 

kemudian harga awal dikurangi hasil kali harga awal dengan diskon 

(JW01S2GBMA). Subjek juga menyebutkan dalam think aloud dan wawancara 

bahwa subjek sudah mengetahui bahwa diskon 50% sama dengan setengah harga, 

sehingga subjek tidak perlu menghitung ulang (TA01S2GBMA, JW01S2GBMA, 

JW02S2GBMA, JW03S2GBMA). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA2 

menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya diluar 

soal dengan tepat mengenai konsep matematika yang lebih sederhana untuk 

membantu dalam penyelesaian soal. 

Data yang dipaparkan keempat adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam memperhitungkan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal (P4). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan 



153 
 

 
 

pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA2 tidak 

memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal. 

Selanjutnya data yang dipaparkan kelima adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal (P5). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai 

berikut 

 

Gambar 4.64 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator P5 

TS01S2GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

4b, 2c 

TA02S2GBMA 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW04S2GBMA : Baik. Nah kalau ini 4b 2c, b dan c ini menunjukkan apa? 

JW04S2GBMA : Baju sama celana, baju itu b kalau c itu celana, karena yang 

dipakai punya bu ami jadinya 4b plus 2c 

Subjek GBMA2 menuliskan dan menyebutkan dalam think aloud unsur 

yang diketahui dari soal menggunakan simbol yakni dengan memisalkan baju 

dengan simbol b dan celana dengan simbol c (TS01S2GBMA, TA02S2GBMA, 

JW04S2GBMA). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA2 menuliskan 

dengan simbol unsur yang diketahui dari soal dengan benar namun kurang 

lengkap. 

Berikutnya data yang dipaparkan keenam adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam menggunakan model 
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matematika dalam penyelesaian soal (P6). Berdasarkan pembahasan sebelumnya, 

diketahui subjek GBMA2 memisalkan unsur yang diketahui dari soal menggunakan 

simbol yakni b untuk baju dan c untuk celana. Sehingga subjek juga dapat membuat 

model matematika sesuai dengan rincian belanja Bu Ami yakni 4b + 2c 

(TS01S2GBMA, TA02S2GBMA, JW04S2GBMA), yang kemudian ia gunakan dalam 

proses penyelesaian soal hingga akhir. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek 

GBMA2 menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal namun kurang 

tepat. 

Data yang dipaparkan ketujuh adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam menyebutkan rencana langkah-langkah 

penyelesaian soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya (P7). Namun 

dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya 

menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai 

berikut. 

Ambil salah satu aja nggak sih, bu ami sudah termasuk bu ina, ngitung bu ami aja 

yang enak,  bu ami, 4b, 2c, 2 potong celana, toko 1 

TA03S2GBMA 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW05S2GBMA : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, berarti 

rencana penyelesaian kamu seperti apa? 

JW05S2GBMA : Lihat soalnya dulu yang diminta apa, kayaknya pada 

akhirnya tetep harus cari semuanya ya yaudah cari 

semuanya dulu baru jawab pertanyaannya 

PW06S2GBMA : Oke berarti langkah-langkahnya adalah? 

JW06S2GBMA : Cari setiap toko tapi di Bu Ami aja karena lebih mudah, 

karena juga sudah diketahui kalau mereka itu belanja di toko 

yang sama 

Subjek GBMA2 dalam penyelesaian soal akan menghitung di masing-

masing toko mulai dari toko 1, toko 2 dan toko 3. Lalu subjek GBMA2 juga 
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mengatakan memilih menghitung yang menurutnya lebih mudah, yakni belanjaan 

Bu Ami. Karena menurut pemahaman subjek Bu Ina berbelanja di Toko sama 

seperti Bu Ami, jadi hanya perlu dicari salah satu saja sudah cukup (TA03S2GBMA, 

JW05S2GBMA, JW06S2GBMA). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA2 

menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan menjelaskan alasan 

dari setiap langkahnya dengan sesuai namun kurang lengkap yakni mencoba satu-

satu semua kemungkinan yang ada pada soal dan cenderung memilih langkah yang 

menurutnya lebih mudah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMA2 pada 

aspek Planning menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal dengan tepat mengenai konsep matematika yang lebih 

sederhana untuk membantu dalam penyelesaian soal (P3), menuliskan dengan 

simbol unsur yang diketahui dari soal dengan lengkap dan benar (P5), 

menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal namun kurang tepat (P6) 

dan menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan menjelaskan 

alasan dari setiap langkahnya dengan sesuai namun kurang lengkap yakni mencoba 

satu-satu semua kemungkinan yang ada pada soal dan cenderung memilih langkah 

yang menurutnya lebih mudah (P7). Namun subjek GBMA2 tidak menyebutkan 

atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal (P1), tidak menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang ditanya dari soal (P2) serta tidak memperhitungkan waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan soal (P4). Berikut adalah skema alur subjek 

GBMA2 dalam aspek Planning. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMA2 

A : Informasi masalah 

B : Menuliskan dan memisalkan dengan symbol 

B1 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑏 

B2 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑐 

C : Membuat model matematika dari rincian belanja milik Bu Ami yakni 4𝑏 + 2𝑐 

C1 : Bu Ami membeli 4 baju dimisalkan dengan 4𝑏 

C2 : Bu Ami membeli 2 celana dimisalkan dengan 2𝑐 

P3 : Subjek GBMA2 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P5 : Subjek GBMA2 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal 

P6 : Subjek GBMA2 menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal 

P7 : Subjek GBMA2 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMA2 

Gambar 4.65 Skema Alur Subjek GBMA2 dalam Aspek Planning 

b. Aspek Monitoring 

Pada aspek monitoring, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam memahami unsur 

yang diketahui dan ditanya dari soal (M1). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek 

sebagai berikut 
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Gambar 4.66 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator M1 

TS02S2GBMA 

 

Gambar 4.67 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator M1 

TS03S2GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Toko 2 kan diskon 70 persen, baju b sama dengan 425.000 c nya 520.000 berarti 

untuk semua jenis pakaian hmmmm, didiskon masing masing, masing masing tu 70% 

baru di kali 4 kan 70% itu perpakaiannya 

TA04S2GBMA 
 

Toko 3 iku, 4 baju 2 celana, 30 persen plus 20 persen semua jenis pakaian, jadi 

ngitung 30% dulu dong b nya, terus harus ngurangi dulu harga pakaian kurangi 

diskon baru dikali 20% 

TA05S2GBMA 

 
Pertanyaanya di mana Bu Ami dan Bu Ina berbelanja? 

TA06S2GBMA 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW07S2GBMA : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal? Coba jelaskan! 

JW07S2GBMA : Hmmm kan diminta cari belanja di toko yang mana dan yang 

termurah, jadi dicari semuanya dulu  

PW08S2GBMA : Kamu mulai menghitung di toko 1, apa yang kamu pahami 

dari soal pada toko 1? 
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JW08S2GBMA : Diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong dapat 

diskon tambahan lagi jika total belanja mencapai 1 juta, jadi 

langsung dihitung aja setengah harganya  

PW09S2GBMA : Oke setelah itu apa yang kamu lakukan? 

JW09S2GBMA : Lalu menghitung di toko 2 diskonnya 70% dan gaada 

syaratnya jadi ya langsung aja 

PW10S2GBMA : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 

JW10S2GBMA : Di toko 3 diskon 30% ditambah 20%, jadi ngitung 30% dulu 

terus harga pakaian dikurangi diskon baru ngitung yang 

20%  

Pada saat proses penyelesaian soal, subjek GBMA2 sempat menunjukkan 

pemahamannya terhadap unsur yang diketahui dan ditanya dari soal. Subjek 

memahami informasi yang ditanya dari soal yakni mencari dimana Bu Ina dan Bu 

Ami berbelanja membuat subjek memutuskan untuk menghitung semua 

kemungkinan yang ada pada toko 1, toko 2, maupun toko 3, namun hanya 

menghitung Bu Ami saja karena subjek menganggap Bu Ina sudah termasuk karena 

belanja di toko yang sama (TA06S2GBMA, JW07S2GBMA). Kemudian subjek 

GBMA2 juga memahami informasi diskon dari setiap toko beserta cara 

menghitungnya dengan benar (TS02S2GBMA, TS03S2GBMA, TA04S2GBMA, 

TA05S2GBMA, TA06S2GBMA, JW08S2GBMA, JW09S2GBMA, JW10S2GBMA). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA2 memahami unsur yang diketahui 

dari soal dengan tepat namun kurang tepat dalam memahami unsur yang ditanya 

dari soal. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam melaksanakan rencana yang telah 

dibuat dengan menuliskan atau menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal 

secara rinci dari awal hingga akhir disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

(M2). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai berikut. 
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Gambar 4.68 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator M2 

TS04S2GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Toko 1, 298 kali 4 kali 50%, 596.000,celananya harganya 388 kali 2 kali 50%, 

berarti 596.000 ditambah 388.000 16, kok 16 eh 14, 41, 8, 1, hmm, 984, 984.000 

toko 1 

TA07S2GBMA 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW11S2GBMA : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian 

soal yang telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 

JW11S2GBMA : Saya menghitung punya di Toko 1 punya Bu Ami cari harga 

masing-masing dulu diskon 50% dikali 4, habis itu dihitung 

totalnya 

Subjek GBMA2 menuliskan pada lembar jawaban serta menyebutkan dalam 

think aloud mula-mula dengan menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1. Subjek 

menghitung dengan mengalikan harga baju terlebih dahulu dengan 50% atau 

setengah dari harga, kemudian dikali empat yakni jumlah baju yang dibeli Bu Ami. 

Cara yang sama juga dilakukan subjek pada harga celana. Kamudian subjek 

menghitung total belanja dengan menjumlahkannya. Sehingga subjek GBMA2 

memperoleh total hasil belanjaan Bu Ami di toko 1 adalah Rp. 984.000 

(TS04S2GBMA, TA07S2GBMA. JW11S2GBMA).  
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Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMA2 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  

 

Gambar 4.69 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator M2 

TS05S2GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Toko 2 kan diskon 70 persen, baju b sama dengan 425.000 c nya 520.000 berarti 

untuk semua jenis pakaian hmmmm, didiskon masing masing, masing masing tu 70% 

baru di kali 4 kan 70% itu perpakaiannya, jadi salah dicoret aja, berarti gini aja b 

425.000 dikali 70 per 100, 297.500, 4b sama dengan ini kan diskonnya bukan harga 

aslinya, kan harga baju aslinya dikurangi diskon per bijinya, 4 kali 425 dikurangi 

297, 297.500, 2, 3, 1 dah 127.500, terus yang c 520.000 kali 70 per 100 364.000, 2c 

sama dengan 2 dikali 520 min 364.000, 510 ditambah 312 sama dengan 822.000 

TA08S2GBMA 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW12S2GBMA : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 

JW12S2GBMA : Saya menghitung di toko 2, caranya sama karena gaada 

syaratnya ya langsung aja dikali 70%   

Subjek GBMA2 melanjutkan perhitungan di toko 2 dengan cara yang sama seperti 

sebelumnya di toko 1 yakni dengan mengalikan harga baju dan celana masing-

masing dengan diskon yang diberikan. Kemudian harga awal dikurangi dengan 

harga hasil perkalian dengan diskon dan lalu dikalikan jumlah pembelian. Setelah 

ketemu hasil dari total harga baju dan celana masing-masing setelah itu 

dijumlahkan untuk mengetahui total belanja Bu Ami. Sehingga subjek GBMA2 
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memperoleh total hasil belanjaan Bu Ami di toko 2 adalah Rp. 822.000 

(TS05S2GBMA, TA08S2GBMA. JW12GBMA).  

Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMA2 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  

 

Gambar 4.70 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator M2 

TS06S2GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Toko 3 yey aduh, toko 3 iku, 4 baju 2 celana, 30 persen plus 20 persen semua jenis 

pakaian, jadi ngitung 30% dulu dong b nya, terus harus ngurangi dulu harga 

pakaian kurangi diskon baru dikali 20%, 1 baju nya toko 3 tuh 1 bajunya 215 ribu 

kali 30 per 100 sret sret sama dengan 5, 1, 4, 6, nah baru dikurangi 215.000 kurangi 

64.500, 5, 0, 0, 4, 0, 1, 5, 1 terus 150.500 kali 20 per 100 sret sret 0, 1, 0, 3, 0, 30,100, 

b sama dengan 150.500 dikurangi 30.100 kali 4, 4 baju dikalikan 4, 4b sama dengan 

120.400 kali 4 sama dengan 6, 1, eh kok 61, 65, 481.600, terus c sama dengan c 

harganya 325.000, 1, 5, 1, 7, 9 97.500, 7, 1, 9, 2, berarti kali 20 per 100. 7, 1, 9, 2 

berarti kali 20 per 100 sret sret 0, 1, 5, 5, 4 45.500, c 227.500 dikurangi 45.500 

berarti berapa 182,, 2 celana 182 kali 2, 481600 ditambah 364, 5, 14 e e e bener, 

854.600 

TA09S2GBMA 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 
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PW13S2GBMA : Langkah selanjutnya bagaimana? 

JW13S2GBMA : Saya menghitung di toko 3, caranya juga sama, tapi toko 3 itu 

diskonnya ada 2, jadi ngitung yang 30% dulu, terus harga 

awal dikurangi diskon baru ngitung yang 20% 

 

Selanjutnya subjek menghitung di Toko 3 dengan cara menghitung harga baju dan 

celana masing-masing dikali diskon 30% terlebih dahulu. Kemudian harga awal 

dikurangi dengan harga diskonnya. Setelah itu hasli dari pengurangan harga 

tersebut dikalikan dengan diskon kedua yakni 20%. Lalu harga setelah diskon 30% 

dikurangi harga diskon 20%. Sehingga subjek GBMA2 memperoleh total hasil Bu 

Ami di toko 3 adalah Rp. 845.600 (TS06S2GBMA, TA09S2GBMA, JW13S2GBMA). 

Dari rincian total belanja Bu Ami di ketiga toko, subjek GBMA2 membuat 

kesimpulan bahwa toko termurah adalah toko 2. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Subjek GBMA2 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga 

akhir disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya dengan benar namun 

kurang lengkap. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam mengetahui alternatif penyelesaian lain 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal disertai alasan yang logis (M3). 

Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek 

juga tidak menyebutkan secara lisan pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa Subjek GBMA2 tidak mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan soal. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam membuat kesimpulan dari 



163 
 

 
 

penyelesaian soal disertai alasan yang logis (M4). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.71 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator M4 

TS07S2GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Pertanyaannya di mana bu ami dan bu ina berbelanja? Toko 2 soalnya otomatis Bu 

Ami aja yang bener di toko 2 Bu Ina ya ikut di toko 2, harga termurah maka di toko 

2 termurah 

TA10S2GBMA 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW14S2GBMA : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu 

membuat kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat? 

JW14S2GBMA : Iya, kesimpulannya Bu Ami belanja di Toko 2 otomatis Bu Ina 

juga di toko 2 dan keduanya sudah mendapatkan yang 

termurah 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh subjek GBMA2, 

setelah disesuaikan dengan informasi yang diketahui pada soal total belanja di toko 

2 sama dengan total uang yang dihabiskan oleh Bu Ami untuk membeli baju dan 

celana, sehingga subjek GBMA2 dapat menarik kesimpulan bahwa Bu Ami 

berbelanja di Toko 2 dan telah mendapatkan harga yang termurah (TS07S2GBMA, 

TA10S2GBMA, JW14S2GBMA). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA2 

membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan 

benar namun kurang lengkap. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMA1 pada 

aspek Monitoring memahami unsur yang diketahui dari soal dengan tepat namun 

kurang tepat dalam memahami unsur yang ditanya dari soal (M1), melaksanakan 

rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau menyebutkan langkah-langkah 

penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir disertai alasan yang logis dari 

setiap langkahnya dengan benar namun kurang lengkap (M2), serta membuat 

kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan benar namun 

kurang lengkap (M4). Namun subjek tidak mengetahui alternatif penyelesaian lain 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal (M3). Berikut adalah skema alur 

subjek GBMA1 dalam aspek Monitoring. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMA2 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Menuliskan dan memisalkan dengan symbol 

B1 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑏 

B2 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑐 

C : Membuat model matematika dari rincian belanja milik Bu Ami yakni 4𝑏 + 2𝑐 

C1 : Bu Ami membeli 4 baju dimisalkan dengan 4𝑏 

C2 : Bu Ami membeli 2 celana dimisalkan dengan 2𝑐 

D : Informasi Toko 1 

D1 : Informasi Toko 1 harga baju atau 𝑏 
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Keterangan: 

D2 : Informasi Toko 1 harga celana atau 𝑐 

D3  Informasi Toko 1 diskon 

E : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 tanpa diskon 

F : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 dengan diskon 50% 

G : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 tanpa diskon 

H : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 50% 

I : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 

J : Informasi Toko 2 

J1 : Informasi Toko 2 harga baju atau 𝑏 

J2 : Informasi Toko 2 harga celana atau 𝑐 

J3 : Informasi Toko 2 diskon 

K : Menghitung harga 𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

L : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

M : Menghitung harga 𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

N : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

O : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

P : Informasi Toko 3 

P1 : Informasi Toko 3 harga baju atau 𝑏 

P2 : Informasi Toko 3 harga celana atau 𝑐 

P3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

P4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

Q : Menghitung harga 𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

R : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

S : Menghitung harga 𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

T : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

U : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

M1 : Subjek GBMA2 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 

M2 : Subjek GBMA2 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M4 : Subjek GBMA2 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang 

logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMA2 

Gambar 4.72 Skema Alur Subjek GBMA2 dalam Aspek Monitoring 

c. Aspek Evaluating 

Pada aspek evaluating, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam membaca ulang 

dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah 

ke langkah berikutnya (E1). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada 

hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada 

cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Nomor satu tetep soalnya 50% iya nggak sih? nanti dicek lagi dicek lagi  

TA11S2GBMA 
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Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW15S2GBMA : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

JW15S2GBMA : Aku pasti ngecek si kalau setelah ngerjakan 

PW16S2GBMA : Berarti kamu cenderung mengecek per step atau mengecek 

saat selesai semua jawabannya? 

JW16S2GBMA : Dua duanya, jadi aku habis ngitung toko 1 tak ulang, wes 

baru toko 2, terus nanti kalau sudah selesai takcek lagi 

Subjek GBMA2 pada proses penyelesaiannya sempat mengecek kembali 

hasil pekerjaannya, hal ini diungkap subjek dalam think aloud dan wawancara. 

Subjek mengatakan bahwa ia mengecek pekerjaannya saat telah menyelesaikan 

semua jawabannya dan mengecek hasil perhitungan pada setiap langkah untuk 

memastikan bahwa jawabannya sudah benar (TA11S2GBMA, JW15S2GBMA, 

JW16S2GBMA). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA2 membaca ulang 

dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah 

ke langkah berikutnya cenderung secara keseluruhan setelah selesai proses 

penyelesaian soal, namun subjek hanya mengecek secara sekilas untuk memastikan 

bahwa langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan sudah benar, sehingga 

subjek tidak menyadari bahwa ada jawaban yang kurang lengkap. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam meyakini bahwa setiap langkah 

penyelesaian yang dilakukannya sudah benar (E2). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.73 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator E2 

TS08S2GBMA 
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Gambar 4.74 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator E2 

TS09S2GBMA 

 

Gambar 4.75 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator E2 

TS10S2GBMA 

 

Gambar 4.76 Potongan 4 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator E2 

TS11S2GBMA 

 

Gambar 4.77 Potongan 5 Jawaban Subjek GBMA2 Indikator E2 

TS12S2GBMA 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

oooh bu ami, bu ami berarti di toko 2  toko 2, bener bener toko 2 

TA12S2GBMA 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW17S2GBMA : Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 

JW17S2GBMA : Yakin sih kak 

PW18S2GBMA : Pada hasil jawaban kamu memberi tanda kotak di beberapa 

hal, coba jelaskan mengapa kamu melakukan hal tersebut? 

JW18S2GBMA : Data yang penting, soalnya itu berarti jawaban yang udah 

ketemu dan itu penting, kalau itu penting dan aku bisa lupa, 

makanya itu takkotaki 

PW19S2GBMA : Berarti kalau sudah dikotaki itu berarti sudah benar? 
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JW19S2GBMA : Iya kak 

Subjek GBMA2 menuliskan pada lembar jawaban yakni memberi tanda 

bingkai berbentuk persegi panjang yang menunjukkan bahwa setiap perhitungan 

yang dilakukannya telah menemukan hasil yang benar (TS08S2GBMA, 

TS09S2GBMA, TS10S2GBMA, TS11S2GBMA, TS12S2GBMA, JW18S2GBMA). 

Selain itu subjek GBMA2 juga menyebutkan dalam think aloud bahwa ia yakin 

telah menemukan hasil yang benar dari langkah-langkah penyelesaian yang ia 

lakukan (TA12S2GBMA, JW17S2GBMA, JW19S2GBMA). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Subjek GBMA2 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian 

yang dilakukannya sudah benar dengan cara memberi tanda pada hasil 

penyelesaiannya. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA2 dalam menyadari kemungkinan adanya 

kesalahan pada penyelesaian soal (E3). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek juga tidak menyebutkan secara lisan 

pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMA2 tidak menyadari 

kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMA2 ketika menemukan kesalahan, subjek 

melakukan revisi terhadap penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat (E4). 

Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes dan subjek 

juga tidak menyebutkan secara lisan pada think aloud. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa Subjek GBMA2 tidak menemukan kesalahan dan subjek tidak melakukan 

revisi terhadap penyelesaian soal. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMA2 pada 

aspek Evaluating membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya cenderung secara 

keseluruhan setelah selesai proses penyelesaian soal, namun subjek hanya 

mengecek secara sekilas untuk memastikan bahwa langkah-langkah penyelesaian 

yang dilakukan sudah benar, sehingga subjek tidak menyadari bahwa ada jawaban 

yang kurang lengkap (E1) serta meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang 

dilakukannya sudah benar dengan cara memberi tanda pada hasil penyelesaiannya 

(E2). Namun subjek tidak menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada 

penyelesaian soal (E3) serta tidak menemukan kesalahan dan subjek tidak 

melakukan revisi terhadap penyelesaian soal (E4). Berikut adalah skema alur subjek 

GBMA2 dalam aspek Evaluating. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMA2 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Menuliskan dan memisalkan dengan symbol 
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Keterangan: 

B1 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑏 

B2 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑐 

C : Membuat model matematika dari rincian belanja milik Bu Ami yakni 4𝑏 + 2𝑐 

C1 : Bu Ami membeli 4 baju dimisalkan dengan 4𝑏 

C2 : Bu Ami membeli 2 celana dimisalkan dengan 2𝑐 

D : Informasi Toko 1 

D1 : Informasi Toko 1 harga baju atau 𝑏 

D2 : Informasi Toko 1 harga celana atau 𝑐 

D3  Informasi Toko 1 diskon 

E : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 tanpa diskon 

F : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 dengan diskon 50% 

G : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 tanpa diskon 

H : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 50% 

I : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 

J : Informasi Toko 2 

J1 : Informasi Toko 2 harga baju atau 𝑏 

J2 : Informasi Toko 2 harga celana atau 𝑐 

J3 : Informasi Toko 2 diskon 

K : Menghitung harga 𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

L : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

M : Menghitung harga 𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

N : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

O : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

P : Informasi Toko 3 

P1 : Informasi Toko 3 harga baju atau 𝑏 

P2 : Informasi Toko 3 harga celana atau 𝑐 

P3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

P4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

Q : Menghitung harga 𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

R : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

S : Menghitung harga 𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

T : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

U : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

E1 : Subjek GBMA2 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMA2 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMA2 

Gambar 4.78 Skema Alur Subjek GBMA2 dalam Aspek Evaluating 

Berdasarkan tiga aspek strategi metakognitif yang meliputi Planning, 

Monitoring dan Evaluating yang dilakukan subjek GBMA2 dalam menyelesaikan 

soal literasi matematika, maka alur secara keseluruhan dapat disajikan pada skema 

sebagai berikut 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMA2 

 
: Menghubungkan dengan unsur yang telah diketahui sebelumnya 

A : Informasi masalah 

B : Menuliskan dan memisalkan dengan symbol 

B1 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑏 
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Keterangan: 

B2 : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑐 

C : Membuat model matematika dari rincian belanja milik Bu Ami yakni 4𝑏 + 2𝑐 

C1 : Bu Ami membeli 4 baju dimisalkan dengan 4𝑏 

C2 : Bu Ami membeli 2 celana dimisalkan dengan 2𝑐 

D : Informasi Toko 1 

D1 : Informasi Toko 1 harga baju atau 𝑏 

D2 : Informasi Toko 1 harga celana atau 𝑐 

D3  Informasi Toko 1 diskon 

E : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 tanpa diskon 

F : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 1 dengan diskon 50% 

G : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 tanpa diskon 

H : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 50% 

I : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 1 dengan diskon 

J : Informasi Toko 2 

J1 : Informasi Toko 2 harga baju atau 𝑏 

J2 : Informasi Toko 2 harga celana atau 𝑐 

J3 : Informasi Toko 2 diskon 

K : Menghitung harga 𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

L : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 2 dengan diskon 

M : Menghitung harga 𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

N : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

O : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 2 dengan diskon 

P : Informasi Toko 3 

P1 : Informasi Toko 3 harga baju atau 𝑏 

P2 : Informasi Toko 3 harga celana atau 𝑐 

P3 : Informasi Toko 3 diskon 30% 

P4 : Informasi Toko 3 diskon +20% 

Q : Menghitung harga 𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

R : Menghitung harga 4𝑏 di Toko 3 dengan diskon 

S : Menghitung harga 𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

T : Menghitung harga 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

U : Menghitung total 4𝑏 + 2𝑐 di Toko 3 dengan diskon 

P3 : Subjek GBMA2 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P5 : Subjek GBMA2 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal 

P6 : Subjek GBMA2 menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal 

P7 : Subjek GBMA2 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMA2 

M1 : Subjek GBMA2 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 

M2 : Subjek GBMA2 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M3 : Subjek GBMA2 mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai alasan yang logis 

M4 : Subjek GBMA2 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang 

logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMA2 

E1 : Subjek GBMA2 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMA2 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMA2 

Gambar 4.79 Skema Alur Strategi Metakognitif Subjek GBMA2 
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5. Paparan dan Analisis Data Subjek Gaya Berpikir Matematis Integrasi 1 

(GBMI1) 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil jawaban subjek pertama dengan 

gaya berpikir matematis integrasi (GBMI1) pada tes strategi metakognitif yang 

berupa soal literasi matematika beserta cuplikan hasil think aloud dan cuplikan 

wawancara. Kemudian dilakukan analisis strategi metakognitif subjek berdasarkan 

tiga aspek yang meliputi Planning, Monitoring dan Evaluating.  

a. Aspek Planning 

Pada aspek planning, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal (P1). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut 

 

Gambar 4.80 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator P1 

TS01S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Ya seperti biasa kalau ngerjakan matematika di tulis kalimat matematikanya dulu, 

pertama menulis informasi yang di ketahui dulu, di tulis ulang tidak apa apa, di 

coret coret juga tidak apa- apa, kalau saya seringnya di tulis ulang biar lebih 

gampang, ada bu ina, ada bu ami, membeli pakainya di toko yang sama, ini soalnya 
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boleh di coret ya, gapapa, mereka belinya di toko yang sama di antara ketiga toko 

tersebut 

TA01S1GBMI 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW01S1GBMI : Oke jadi yang pertama, ketika selesai membaca soal, apa yang 

kamu lakukan? 

JW01S1GBMI : Saya nulis ulang informasi yang diketahui dari soal ada 

rincian harga baju dan celana di setiap toko, rincian diskon di 

setiap toko sama Bu Ina membeli apa saja, Bu Ami membeli 

apa saja 

Subjek GBMI1 menyebutkan atau menuliskan bahwa setelah membaca 

soal, ia menuliskan kembali unsur yang diketahui dari soal (P1) yakni rincian harga 

baju dan celana di setiap toko, rincian diskon di setiap toko, Bu Ina membeli lima 

baju dan tiga celana sedangkan Bu Ami membeli empat baju dan dua celana. Bu 

Ina menghabiskan uang sebesar Rp. 1.105.500,00 dan Bu Ami menghabiskan uang 

sebesar Rp. 822.000,00 (TS01S1GBMI, TA01S1GBMI, JW01S1GBMI). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI1 menyebutkan dan menuliskan unsur yang 

diketahui dari soal dengan lengkap dan benar. 

Selanjutnya data yang dipaparkan kedua adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam menyebutkan atau menuliskan 

unsur yang ditanya dari soal (P2). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan 

pada hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan 

pada cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Terus, hemmm di toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja? 

TA02S1GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW02S1GBMI : Oke, selanjutnya apakah kamu mengetahui apa yang 

ditanyakan dari soal? 
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JW02S1GBMI : Jadi kan ada Bu Ina dan Bu Ami itu berbelanja dengan 

menghabiskan uang yang sesuai diketahui dari soal itu disuruh 

cari belanjanya di Toko yang mana 

PW03S1GBMI : Apakah hanya itu saja yang ditanyakan dari soal? 

JW03S1GBMI : Tidak, yang b itu apakah Bu Ina dan Bu Ami sudah 

mendapatkan harga yang termurah 

PW04S1GBMI  Baik, tapi kenapa kamu tidak menulisnya di lembar jawaban? 

JW04S1GBMI  Tidak saya tulis, tapi saya fikirkan saja  

Subjek GBMI1 menyebutkan unsur yang ditanya dari soal (P2) yakni 

dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja?. (TA02S1GBMI, JW02S1GBMI) namun 

tidak menuliskan dalam lembar jawaban karena menurutnya tidak perlu ditulis tapi 

difikirikan saja (JW04S1GBMI). Kemudian pada wawancara subjek juga 

menyebutkan bahwa unsur lain yang ditanyakan dari soal adalah mencari apakah di 

toko tersebut Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga termurah? 

(JW03S1GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI1 menyebutkan 

unsur yang ditanya dari soal dengan lengkap benar. 

Berikutnya data yang dipaparkan ketiga adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya untuk membantu dalam penyelesaian 

soal (P3). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. 

Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think 

aloud sebagai berikut. 

Yak karena ini soal cerita ya emang jawaban nya panjang, saya memutuskan untuk 

merincikan kemungkinan-kemungkinan.bu ina dan bu ami beli toko 1,2 dan 3 

TA03S1GBMI 

 
 

Ini dulu aja toko 2, jadi kan diskonnya 70% berarti harga yang harus dibayar kan 

100% dikurangi 70%, jadi kita cuma bayar 30% dari harga, oh iya ini kan jadinya 

bayar nya cuman 30% 

TA04S1GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 
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PW05S1GBMI : Oke. Terus ini cara dalam menghitung harga setelah didiskon, 

kamu seperti sudah tau caranya, berarti kamu dulu sudah 

pernah belajar tentang diskon-diskon gini? 

JW05S1GBMI : Iya saya ingat kalau menghitung diskon itu bisa dengan cara 

100% dikurangi diskonnya, berarti harga yang harus dibayar 

ya sisa dari pengurangannya itu 

PW06S1GBMI : Berarti disini kamu menggunakan cara seperti itu 

menghitungnya? 

JW06S1GBMI : Iya biar tidak ribet ribet 

Subjek GBMI1 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah 

dipahami sebelumnya untuk membantu dalam penyelesaian soal (P3) yakni dalam 

menyelesaikan soal cerita, subjek mengetahui bahwa harus menggunakan langkah 

penyelesaian yang panjang, sehingga subjek akan merincikan kemungkinan-

kemungkinan satu per satu dari setiap toko (TA03S1GBMI). Kemudian tentang 

penghitungan diskon saat akan menghitung harga setelah didiskon yakni dengan 

cara mengurangi terlebih dahulu dari 100% dengan diskon yang diberikan, sehingga 

akan diketahui berapa persen sisa yang harus dibayar (TA04S1GBMI, JW05S1GBMI, 

JW06S1GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI1 menyebutkan 

ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya di luar soal dengan 

tepat yakni langkah-langkah penyelesaian soal serupa yang pernah dikerjakan 

sebelumnya serta rumus yang berkaitan dengan soal untuk membantu dalam 

penyelesaian soal. 

Data yang dipaparkan keempat adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam memperhitungkan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal (P4). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang 

ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Proses pengerjaan satu soal yang cukup panjang berapa menit, 40 menit 

TA05S1GBMI 
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Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW07S1GBMI : Baik. Selanjutnya pada saat kamu mengerjakan, dalam soal 

tertulis alokasi waktu 60 menit dan saya pun juga sempat 

memberi tahu sebelum kamu memulai pengerjaan soal. Dan 

berdasarkan rekaman, kamu menghabiskan waktu sebanyak 45 

menit. Apakah selama pengerjaan soal kamu 

memperhitungkan waktu tersebut? 

JW07S1GBMI : Iya saya memikirkan waktu yang diberikan, biasanya saya 

mengeceknya dengan melihat jam tangan. Biasanya kalau saya 

sudah selesai dan waktunya masih ada saya gunakan untuk 

ngecek jawaban saya 

Berdasarkan pengambilan data think aloud yang dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu perekam video, menunjukkan bahwa subjek GBMI1 dapat 

menyelesaikan soal tes dalam waktu sekitar 45 menit dari alokasi waktu pengerjaan 

yang diberikan yakni 60 menit. Subjek mengatakan bahwa dalam proses pengerjaan 

soal, subjek memperhatikan waktu yang diberikan dengan cara memantaunya 

menggunakan jam tangan, sehingga subjek tau berapa waktu yang telah ia habiskan 

dalam proses pengerjaan soal (TA05S1GBMI). Kemudian jika waktu yang diberikan 

masih tersedia dan subjek telah menyelesaikan jawabannya, subjek akan 

memanfaatkan waktu tersebut untuk mengecek jawaabannya (JW07S1GBMI). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI1 memperhitungkan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal dengan tepat. 

Selanjutnya data yang dipaparkan kelima adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal (P5). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai 

berikut 

 

Gambar 4.81 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator P5 
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TS02S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Bu Ina membeli seperti biasa ya di misalkan, baju itu X, terus celana itu Y 

TA06S1GBMI 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW08S1GBMI : Kemudian ini kamu memisalkan ya? 

JW08S1GBMI : Iya x itu baju, y itu celana 

Subjek GBMI1 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal 

(P5) dengan memisalkan baju dengan simbol X dan celana dengan simbol Y 

(TS02S1GBMI, TA06S1GBMI, JW08S1GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Subjek GBMI1 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal dengan 

lengkap dan benar. 

Berikutnya data yang dipaparkan keenam adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal (P6). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek 

sebagai berikut 

 

Gambar 4.82 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator P6 

TS03S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Bu Ina membeli 5 baju, berarti 5X dan 3 celana di tambah 3Y, sedangkan Bu Ami, 

membeli 4 baju berarti 4X, dan 2 celana berarti di tambah 2Y 

TA07S1GBMI 
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Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW09S1GBMI : Setelah memisalkan apa yang kamu lakukan? 

JW09S1GBMI : Dibuat persamaan 2 variabel, atau apa ya pokoknya 

persamaan gitu 

Setelah subjek GBMI1 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari 

soal dengan memisalkan baju dengan simbol X dan celana dengan simbol Y, subjek 

menuliskan persamaan yang menunjukkan rincian belanja yakni Bu Ina = 5X + 3Y 

dan Bu Ami = 4X + 2Y (TS03S1GBMI, TA07S1GBMI, JW09S1GBMI). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI1 menggunakan model matematika dalam 

penyelesaian soal dengan tepat. 

Data yang dipaparkan ketujuh adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam menyebutkan rencana langkah-langkah 

penyelesaian soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya (P7). Namun 

dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya 

menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai 

berikut. 

Saya memutuskan untuk merincikan kemungkinan-kemungkinan.bu ina dan bu ami 

beli toko 1,2 dan 3  

TA08S1GBMI 

 
Toko 1 ini kan persyaratanya agak rumit kita akhirkan saja, 

TA09S1GBMI 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW10S1GBMI : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, berarti 

rencana penyelesaian kamu seperti apa? 

JW10S1GBMI : Rencananya nyari semuanya tapi dimulai dari toko 2 dulu 

karena toko 2 itu paling mudah menurut saya, diskonnya 

yang paling simpel, setelah itu toko 3, baru toko 1 
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Subjek GBMI1 dalam penyelesaian soal akan menghitung secara rinci 

kemungkinan-kemungkinan untuk menentukan toko mana tempat Bu Ina dan Bu 

Ami berbelanja (TA08S1GBMI). Lalu subjek GBMI1 juga mengatakan akan 

menghitung dari toko 2 karena menurutnya paling mudah dan mengakhirkan toko 

1 yang menururtnya paling rumit (TA09S1GBMI, JW10S1GBMI). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Subjek GBMI1 menyebutkan rencana langkah-langkah 

penyelesaian soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya dengan lengkap 

dan sesuai yakni menghitung secara rinci dari setiap kemungkinan yang ada pada 

soal dan cenderung memilih langkah dari yang menurutnya paling mudah terlebih 

dahulu. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMI1 pada 

aspek Planning menyebutkan dan menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

dengan lengkap dan benar (P1), menyebutkan unsur yang ditanya dari soal dengan 

lengkap benar (P2), menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya di luar soal dengan tepat yakni langkah-langkah penyelesaian soal 

serupa yang pernah dikerjakan sebelumnya serta rumus yang berkaitan dengan soal 

untuk membantu dalam penyelesaian soal (P3), memperhitungkan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal dengan tepat (P4), menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal dengan lengkap dan benar (P5), menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal dengan tepat (P6), serta menyebutkan rencana 

langkah-langkah penyelesaian soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

dengan lengkap dan sesuai yakni menghitung secara rinci dari setiap kemungkinan 

yang ada pada soal dan cenderung memilih langkah dari yang menurutnya paling 
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mudah terlebih dahulu (P7). Berikut adalah skema alur subjek GBMI1 dalam aspek 

Planning. 

 

Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMI1 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 1 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 2 

B3 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 3 

B4 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B5 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Harga baju di Toko 1 

B1b : Harga celana di Toko 1 

B1c : Diskon yang diberikan oleh Toko 1 

B2a : Harga baju di Toko 2 

B2b : Harga celana di Toko 2 

B2c : Diskon yang diberikan oleh Toko 2 

B3a : Harga baju di Toko 3 

B3b : Harga celana di Toko 3 

B3c : Diskon yang diberikan oleh Toko 3 

B4a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B4b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B4c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B5a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B5b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B5c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑥 

E : Memisalkan harga celana dengan huruf 𝑦 
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Keterangan: 

F : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ina 

G : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ami 

P1 : Subjek GBMI1 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

P2 : Subjek GBMI1 menyebutkan atau menuliskan unsur yang ditanya dari soal 

P3 : Subjek GBMI1 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P4 : Subjek GBMI1 memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

P5 : Subjek GBMI1 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal 

P6 : Subjek GBMI1 menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal 

P7 : Subjek GBMI1 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMI1 

Gambar 4.83 Skema Alur Subjek GBMI1 dalam Aspek Planning 

b. Aspek Monitoring 

Pada aspek monitoring, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam memahami unsur 

yang diketahui dan ditanya dari soal (M1). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek 

sebagai berikut 

 

Gambar 4.84 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator M1 

TS04S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Ohh jadi ada ibuk ibuk membeli segitu, terus habisnya segitu uangnya terus disuruh 

nebak  dia belinya itu di toko mana? 

TA10S1GBMI 
 

Ini toko 2 ini dibuat untuk semua jenis pakaian, tapi, ini udah di diskon belum? 

Kayaknya belum 

TA11S1GBMI 

 
Ini dulu aja toko 2, jadi kan diskonnya 70% berarti harga yang harus dibayar kan 

100% dikurangi 70%, jadi kita cuma bayar 30% dari harga, oh iya ini kan jadinya 

bayar nya cuman 30% 

TA12S1GBMI 
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30 plus 20, didiskon 30 plus 20, berarti caranya setelah didiskon 30 terus didiskon 

lagi 20 berarti harga yang harus dibayarkan ketika 30 kan 70, jadi nyari 80% dari 

70%, berapa itu? 56% 

TA13S1GBMI 

 
50 minimal pembelian 2 potong diskon tambahan 20 % total belanja, berarti ini 

mainnya di total belanja, berarti logikanya, 50% itu dari pakaiannya, atau dari total 

pakaiannya yang dibeli 

TA14S1GBMI 

 

Apakah di toko tersebut bu Ina sama Bu Ami mendapatkan harga termurah? Yaiya 

dong, emmmm maksudnya dibanding toko yang lain gitu ta? 

TA15S1GBMI 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW11S1GBMI : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal? Coba jelaskan! 

JW11S1GBMI : Informasi yang diketahui itu ada rincian harga, rincian diskon 

dan pembelian Bu Ina dan Bu Ami, kalau untuk yang ditanya 

di toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja dan apakah telah 

mendapat harga termurah 

PW12S1GBMI : Apa yang kamu pahami dari soal pada setiap toko ? 

JW12S1GBMI : Toko 2 itu paling mudah diskonnya, saya menghitungnya 

dengan cara langsung mengurangkan 100% dengan 

diskonnya, jadi toko 2 itu diskonnya 70% berarti harga yang 

harus dibayar cuma 30% 

PW13S1GBMI : Oke kalau untuk toko yang lainnya bagaimana? 

JW13S1GBMI : Kalau untuk toko 3 itu diskon 30% plus 20%, harga yang harus 

dibayarkan adalah 80% dari 70% berarti 56%. Kalau untuk 

toko 1 itu tergantung dari total belanjanya, karena minimal 

beli 2 potong jadi jelas dapat 50% semua, tapi yang diskon 

tambahan Cuma Bu Ina yang dapat karena total belanjanya 

sudah lebih dari 1 juta sedangkan Bu Ami tidak sampai 1 juta 

Pada saat proses penyelesaian soal, subjek GBMI1 sempat beberapa kali 

menyebutkan pemahamannya terhadap unsur yang diketahui dan ditanya dari soal. 

Subjek memahami informasi yang ditanya dari soal yakni mencari dimana Bu Ina 

dan Bu Ami berbelanja dan apakah telah mendapatkan harga termurah dengan cara 

membandingkan dengan toko yang lain (TA10S1GBMI, TA15S1GBMI, 

JW11S1GBMI). Sehingga subjek juga memahami diskon dari setiap toko beserta 
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cara menghitungnya dengan benar (TS04S1GBMI, TA11S1GBMI, TA12S1GBMI, 

TA13S1GBMI, TA14S1GBMI, JW12S1GBMI, JW13S1GBMI). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Subjek GBMI1 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari 

soal dengan tepat. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam melaksanakan rencana yang telah dibuat 

dengan menuliskan atau menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara 

rinci dari awal hingga akhir disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya (M2). 

Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.85 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator M2 

TS05S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Toko 1 ini kan persyaratanya agak rumit kita akhirkan saja, ini dulu aja toko 2, jadi 

kan diskonnya 70% berarti harga yang harus dibayar kan 100% dikurangi 70%, jadi 

kita cuma bayar 30% dari harga, oh iya ini kan jadinya bayar nya cuman 30%, ya 

Allah. 4,1 63, 67. 52 dikali 3 itu 156, terus, toko satu kok ribet diskonnya, kalau di 

dunia nyata mungkin yang paling laris toko 2 sih, 30 plus 20, didiskon 30 plus 20, 

berarti caranya setelah didiskon 30 terus didiskon lagi 20 berarti harga yang harus 

dibayarkan ketika 30 kan 70, jadi nyari 80% dari 70%, berapa itu? 56%, kali harga, 

ketemu bajunya  itu harganya,  120.400. Celananya 182.000 nah terus lanjut 

TA16S1GBMI 
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Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW14S1GBMI : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian 

soal yang telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 

JW14S1GBMI : Pertama saya menghitung harga setelah diskon baju dan 

celana di masing-masing toko, tapi saya lewati toko 1 karena 

diskonnya rumit 

Subjek GBMI1 menuliskan pada lembar jawaban serta menyebutkan dalam 

think aloud mula-mula dengan menghitung harga setelah diskon dari baju dan 

celana di setiap toko. Subjek menghitung menggunakan dengan cara mengurangi 

terlebih dahulu 100% dengan diskon. Hasil pengurangan tersebut kemudian 

dikalikan dengan harga per item. rincian belanja dikalikan dengan rincian harga 

kemudian dikalikan dengan diskon yang diberikan oleh di toko 3 yang tertera pada 

soal. Sehingga subjek GBMI1 memperoleh harga baju dan celana setelah diskon di 

toko 2 adalah Rp. 127.500 dan Rp. 156.000, sedangkan toko 3 adalah Rp. 120.400 

dan Rp. 182.000. namun subjek melewatkan untuk menghitung toko 1 karena 

menurutnya diskonnya rumit (TS05S1GBMI, TA16S1GBMI. JW14S1GBMI).  

Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMI1 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  

 

Gambar 4.86 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator M2 

TS06S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 
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Apa ya? Coba masukin persamaan nya sudah tadi, disubtitusi, cari yang cocok 

dengan tokonya toko kedua? Mungkin nggak ya, toko kedua itu, Bu Ina x nya apa? 

x nya 127.500 ditambah 3 kali 156.000, berarti 1.105.500, oke terus bu ami 4 dikali 

bajunya 120.400, ditambah 2 kali 182 ribu sama dengan eh ngawur, salah harga 

salah harga, sory sory, 822.000, ohh kayaknya di toko, kedua ni, toko kedua 

memenuhi mantap bro, ketemu, ternyata mereka beli di toko ke 2, karena di toko 2 

sudah cocok dengan pernyataan yang ada di soal, maka jelas bahwa mereka belanja 

di toko 2 

TA17S1GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW15S1GBMI : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 

JW15S1GBMI : Saya subtitusi harga setelah diskon ke persamaan yang sudah 

saya buat sebelumnya, dan saya mulai dari toko 2 karena 

paling mudah, dan ternyata harga belanja di toko 2 cocok 

dengan pernyataan yang ada di soal. Maka jawaban dari soal 

a adalah Bu Ina dan Bu Ami berbelanja di toko 2 

Setelah subjek menemukan harga setelah diskon dari baju dan celana di setiap toko, 

subjek GBMI1 terlebih dahulu mensubtitusi harga tersebut ke persamaan yang 

sebelumnya telah ia buat. Subjek melakukan subtitusi di toko 2 terlebih dahulu 

karena menurutnya paling mudah, sehingga subjek menemukan hasil total belanja 

Bu Ina adalah Rp. 1.105.500 dan Bu Ami adalah Rp. 822.000. Total belanja tersebut 

cocok dengan informasi yang diketahui dari soal yakni uang yang dihabiskan Bu 

Ina dan Bu Ami saat berbelanja. Sehingga subjek dapat menjawab pertanyaan pada 

poin a yakni Bu Ina dan Bu Ami belanja di toko 2. (TS05S1GBMI, TA17S1GBMI. 

JW15S1GBMI).  

Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMI1 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  
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Gambar 4.87 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator M2 

TS06S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Kalau di toko yang lain tadi itu, toko ketiga itu coba, berarti disubtitusikan ke toko 

3 juga, kayaknya lebih murah, ini 5 kali berapa tadi hargana 120.400, hmmm ini 4, 

4 kali itu kalau bu ami beli di toko ke? Piro iki, toko 3 itu mungkin nggak, 4 kali, 48 

sekian 500.000 ditambah ini lho mungkin-mungin aja ini, bu ami cobak, ditambah 8 

kali 2, 4, eh ngawur, 4, 36, tambah 600. Oh enggak ehhh enggak, 

TA18S1GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW16S1GBMI : Oke baik, lalu apakah sudah selesai? 

JW16S1GBMI : Belum, untuk menjawab soal yang b belum cukup, jadi setelah 

itu saya sybtitusi harga setelah diskon ke toko 3, kenapa toko 3 

dulu, karena lebih mudah hehe 

Selanjutnya subjek mensubtitusi harga setelah diskon yang telah didapatkan di toko 

3 ke persamaan yang sudah ia buat sebelumnya. Hal ini dilakukan subjek untuk 

membandingkan total belanja Bu In adan Bu Ami di setiap toko. Subjek memilih 

toko 3 terlebih dahulu daripada toko 1 karena menurutna toko 3 lebih mudah. 

Sehingga subjek mendapatkan hasil total belanja Bu Ina dan Bu Ami masing-

masing Rp. 1.154.000 dan Rp. 845.600  (TS06S1GBMI, TA18S1GBMI, 

JW16S1GBMI). 

Langkah terakhir yang dilakukan subjek GBMI1 ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut.  
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Gambar 4.88 Potongan 4 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator M2 

TS07S1GBMI 

 

Gambar 4.89 Potongan 5 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator M2 

TS08S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Mau nggak mau kita harus coba toko pertama, emmmm kalau di toko pertama bu 

ina dia harganya, piro diskon ne, ini 50 % panjang ni (melihat jam) ayo jangan 

menyerah tetap semangat. mbak boleh pakek kalkulator nggak mbak haduh, sek di 

toko 1 diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong dan mendapatkan diskon 

tambahan 20% jika total belanja minimal 1 juta. Ini kan jelas membelinya lebih dari 

2 potong kan berarti didiskon 50% dulu baru harga setelah didiskon di subtitusi ke 

persamaan atau saat lebih dua potong , total lebih dari dua potong baru didiskon 

50%, berarti subtitusinya harga asli, tapi kalau dipikir pikir mau bajunya diidiskon 

dulu atau akhirnya didiskon dulu endingnya sama. 298 dibagi 2 eh dikali 2, 6,1,9, 1, 

5 eh di bagi 2 broo 149, 0, 0, 0, terus 388 dibagi 2, terus dimasukkan ke persamaan, 

Bu Ina itu 5 kali 149 ribu ditambah 3 kali 194 ribu. 745 ribu ditambah 582, sama 

dengan 1372, Bu Ami 4 kali 149 sama 388, 984. Bu Ami berarti tidak dapat diskon 

tambahan, Bu Ina dapat. Bu Ina belanja lebih dari 1 juta. Berarti 100%-20%, dikali 

1327.000, 1061.600 jadi toko yang termurah. 

TA19S1GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW17S1GBMI : Langkah selanjutnya bagaimana? 

JW17S1GBMI : Nah ini mau gak mau harus menghitung di toko 1, karena 

syarat diskon pertama minimum pembelian 2 potong sudah 

terpenuhi, jadi didiskon 50% dulu semua harganya, jadi 

setengah harga. Lalu disubtitusikan ke persamaan Bu Ina 



191 
 

 
 

1.327.000 Bu Ami 984.000. Kita lihat syarat diskon kedua 

yakni total belanja minimal 1 juta. Karena BU Ina belanja 

lebih dari 1juta, maka mendapat diskon tambahan 20%. Jadi 

hasil total belanja Bu Ina 1.061.600  

Subjek GBMI1 menghitung di toko 1. Mula mula dengan menghitung harga 

baju dan celana setelah diskon 50%. Alasan didiskon 50% karena Bu Ina dan Bu 

Ami telah memenuhi syarat diskon yang pertama yakni minumum pembelian 2 

potong. Sehingga didapatkan harga baju Rp. 149.000 dan harga celana Rp. 194.000. 

Kemudian harga tersebut disubtitusikan ke persamaan yang telah dibuat 

sebelumnya dan memperolah hasil total belanja BU Ina Rp. 1.327.000 dan Bu Ami 

Rp. 984.000. Subjek GBMI1 memperhatikan kembali syarat diskon kedua di toko 

1 yakni total belanja minimal 1 juta mendapatkan diskon tambahan 20%. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, Total belanja Bu Ina lebih dari 1 juta, 

sehingga didiskon lagi 20%. Jadi, total belanja di toko 1 adalah Bu Ina Rp. 

1.061.600 dan Bu Ami tetap Rp. 984.000 (TS07S1GBMI, TS08S1GBMI, 

TA19S1GBMI, JW17S1GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI1 

melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir disertai 

alasan yang logis dari setiap langkahnya dengan lengkap dan benar. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam mengetahui alternatif penyelesaian lain 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal disertai alasan yang logis (M3). 

Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya 

menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai 

berikut. 
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Tapi kalau dipikir pikir mau bajunya diidiskon dulu atau akhirnya didiskon dulu 

endingnya sama. 

TA20S1GBMI 

 
Oh iya kenapa tadi nggak nulis satu satu ya, harusnya kan ini 5,4,3,2 tinggal di 

kurangi terus ketemu x tambah y nya, ya sudahlah, gitu aja ya, hmmmm udah kadung 

selesai sih, gapapa si banyak jalan menuju roma, kalau ada yang pendek kenapa 

tidak, aslinya ini di kurangi aja langsung ketemu, oh biar seru deh, eh tapi nanti 

sulit cari diskonnya berapa ininya berapa, eh kayak tadi aja udah, bener bener bener 

TA21S1GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW18S1GBMI : Apakah kamu tau alternatif atau cara lain dalam 

menyelesaikan soal ini? Seperti yang kamu bilang di think 

aloud bahwa dalam menghitung diskon itu bisa dihitung per 

item atau dijumlah dulu baru didiskon 

JW18S1GBMI : Iya, hasilnya sama aja meskipun didiskon dulu harga bajunya 

terus di total atau ditotal dulu baru didiskon. Terus juga 

sebenernya penelesaian soalnya ini juga bisa pakai cara 

eliminasi di persamaannya, tapi saya baru sadar pas sudah 

selesai jadi yaaa sudah gini aja   

Subjek  GBMI1 mengatakan bahwa dalam menghitung diskon dari total 

belanaja dapat dilakukan dengan cara menghitung harga setiap item kemudian 

didiskon lalu ditotal atau dengan menjumlah total belanja terlebih dahulu dan 

kemudian dihitung diskonnya karena hasil yang diperoleh akan sama. Selain itu 

subjek GBMI1 juga menebutkan bahwa dalam penyelesaian soal juga bisa 

menggunakan cara eliminasi, namun karena subjek sudah terlanjur menggunakan 

cara manual, jadi subjek tidak melakukannya (TA20S1GBMI, TA21S1GBMI, 

JW18S1GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI1 mengetahui 

alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal 

disertai alasan yang logis dengan tepat. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam membuat kesimpulan dari penyelesaian 
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soal disertai alasan yang logis (M4). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4.90 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator M4 

TS09S1GBMI 

 

Gambar 4.91 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator M4 

TS10S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Karena di toko 2 sudah cocok dengan pernyataan yang ada di soal, maka jelas 

bahwa mereka belanja di toko 2 

TA22S1GBMI 

 
Kesimpulan jawabannnya bu Ina dan bu ami belanja di toko 2 dan Bu Ina 

mendapatkan harga termurah di toko 1 sedangkan Bu Ami di toko 2, Jadi Iya untuk 

Bu Ami tapi tidak untuk Bu Ina 

TA23S1GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW19S1GBMI : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu 

membuat kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat? 

JW19S1GBMI : Kesimpulan soal a, Bu Ina dan Bu Ami belanja di Toko 2 

karena hasilna cocok dengan pernataan yang ada di soal. 

Kesimpulan soal b Bu Ina mendapatkan harga termurah di 

Toko 1sedangkan Bu Ami di Toko 2  

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh subjek GBMI1, 

setelah disesuaikan dengan informasi yang diketahui pada soal, maka jawaban dari 
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soal poin a adalah Bu Ina dan Bu Ami belanja di toko 2 (TS09S1GBMI, 

TA22S1GBMI, JW19S1GBMI). Kemudian, setelah subjek membandingkan hasil 

perhitungan di ketiga toko, subjek menyimpilkan bahwa Bu Ina tidak mendapatkan 

harga termurah di toko 2 karena yang termurah di toko 1, sedangkan Bu Ami 

mendapatkan harga termurah di toko 2 (TS10S1GBMI, TA23S1GBMI, 

JW19S1GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI1 membuat 

kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan lengkap dan 

benar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMI1 pada 

aspek Monitoring memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal dengan 

tepat (M1), melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya dengan lengkap dan benar (M2), 

mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal disertai alasan yang logis dengan tepat (M3) serta membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan lengkap dan benar (M4). 

Berikut adalah skema alur subjek GBMI1 dalam aspek Monitoriing. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMI1 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 1 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 2 

B3 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 3 

B4 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B5 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Harga baju di Toko 1 
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Keterangan: 

B1b : Harga celana di Toko 1 

B1c : Diskon yang diberikan oleh Toko 1 

B2a : Harga baju di Toko 2 

B2b : Harga celana di Toko 2 

B2c : Diskon yang diberikan oleh Toko 2 

B3a : Harga baju di Toko 3 

B3b : Harga celana di Toko 3 

B3c : Diskon yang diberikan oleh Toko 3 

B4a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B4b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B4c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B5a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B5b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B5c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑥 

E : Memisalkan harga celana dengan huruf 𝑦 

F : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ina 

G : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ami 

H : Menghitung harga baju di Toko 2 dengan diskon 

I : Menghitung harga celana di Toko 2 dengan diskon  

J : Menghitung harga baju di Toko 3 dengan diskon 

K : Menghitung harga celana di Toko 3 dengan diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

N : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

O : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

P : Menghitung harga baju di Toko 1 dengan diskon 50% 

Q : Menghitung harga celana di Toko 1 dengan diskon 50% 

R :  Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

S : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

T : Menghitung total belanja Bu Ina dengan diskon tambahan 20% karena total belanja 

lebih dari 1 juta 

M1 : Subjek GBMI1 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 

M2 : Subjek GBMI1 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M3 : Subjek GBMI1 mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai alasan yang logis 

M4 : Subjek GBMI1 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang 

logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMI1 

Gambar 4.92 Skema Alur Subjek GBMI1 dalam Aspek Monitoring 
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c. Aspek Evaluating 

Pada aspek evaluating, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam membaca ulang 

dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah 

ke langkah berikutnya (E1). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada 

hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada 

cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Cek dulu, saya baca ulang karena waktunya masih panjang  

TA24S1GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW20S1GBMI : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

JW20S1GBMI : Iya saya cek di akhir 

PW21S1GBMI : Bagaimana cara kamu mengecek jawaban kamu? 

JW21S1GBMI : Saya baca ulang  

Subjek GBMI1 pada proses penyelesaiannya sempat mengecek kembali 

hasil pekerjaannya, hal ini ditunjukkan dalam think aloud dan wawancara ketika 

subjek mengatakan bahwa ia mengecek jawabannya dengan cara membaca ulang 

di akhir proses penyelesaian soal (TA24S1GBMI, JW20S1GBMI, JW21S1GBMI). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI1 membaca ulang dan memeriksa 

setiap langkah penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah ke langkah 

berikutnya di akhir proses penyelesaian soal. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam meyakini bahwa setiap langkah 

penyelesaian yang dilakukannya sudah benar (E2). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut. 
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Gambar 4.93 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E2 

TS11S1GBMI 

 

Gambar 4.94 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E2 

TS12S1GBMI 

 

Gambar 4.95 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E2 

TS13S1GBMI 

 

Gambar 4.96 Potongan 4 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E2 

TS14S1GBMI 

 

Gambar 4.97 Potongan 5 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E2 

TS13S1GBMI 

 

Gambar 4.98 Potongan 6 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E2 

TS14S1GBMI 

 

Gambar 4.99 Potongan 7 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E2 

TS15S1GBMI 
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Gambar 4.100 Potongan 8 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E2 

TS16S1GBMI 

 

Gambar 4.101 Potongan 9 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E2 

TS17S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Mantap bro, ketemu 

TA25S1GBMI 

Berarti udah bener 

TA26S1GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW22S1GBMI : Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 

JW22S1GBMI : Iya saya yakin  

PW23S1GBMI : Pada hasil jawaban kamu menggaris bawahi beberapa hal, 

coba jelaskan mengapa kamu melakukan hal tersebut? 

JW23S1GBMI : Itu buat tanda hasil yang bener 

Subjek GBMI1 menuliskan pada lembar jawaban beberapa coretan yakni 

memberi garis bawah yang menunjukkan bahwa setiap perhitungan yang 

dilakukannya telah menemukan hasil yang benar (TS11S1GBMI, TS12S1GBMI, 

TS13S1GBMI, TS14S1GBMI, TS15S1GBMI, TS16S1GBMI, TS17S1GBMI, 

JW23S1GBMI). Selain itu subjek GBMI1 juga menyebutkan dalam think aloud 

bahwa ia yakin telah menemukan hasil yang benar dari langkah-langkah 

penyelesaian yang ia lakukan (TA25S1GBMI, TA26S1GBMI, JW22S1GBMI,). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI1 meyakini bahwa setiap langkah 



200 
 

 
 

penyelesaian yang dilakukannya sudah benar dengan cara memberi tanda pada 

hasil penyelesaiannya. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI1 dalam menyadari kemungkinan adanya 

kesalahan pada penyelesaian soal (E3). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.102 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E3 

TS18S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Bu ami 4 dikali bajunya 120.400, ditambah 2 kali 182 ribu sama dengan eh ngawur, 

salah harga salah harga, sory sory 

TA27S1GBMI 

8 kali 2, 4, eh ngawur, 4, 36, tambah 600 

TA28S1GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW24S1GBMI : Selain itu di jawaban kamu juga terdapat beberapa coretan, 

itu menandakan apa? 

JW24S1GBMI : Karena ada kesalahan 

Subjek GBMI1 beberapa kali mengalami kesalahan dalam menuliskan pada 

lembar jawaban. Hal tersebut yakni saat menghitung total belanja Bu Ami di toko 

2, subjek salah menuliskan harga (TS18S1GBMI, TA27S1GBMI). Selain itu subjek 

juga beberapa mengalami salah dalam penulisan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Subjek GBMI1 menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

secara langsung dengan cara memberi coretan pada bagian yang salah. 
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Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI1 ketika menemukan kesalahan, subjek 

melakukan revisi terhadap penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat (E4). 

Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.103 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E4 

TS19S1GBMI 

 

Gambar 4.104 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E4 

TS20S1GBMI 

 

Gambar 4.105 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMI1 Indikator E4 

TS21S1GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

298 dibagi 2 eh dikali 2, 6,1,9, 1, 5 eh di bagi 2 broo 

TA29S1GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW25S1GBMI : Kemudian ketika kamu menemukan kesalahan, setelah itu apa 

yang kamu lakukan? 

JW25S1GBMI : Saya tulis ulang yang benar disekitarnya 

Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan, subjek GBMI1 

menuliskan pada lembar jawaban revisi dari kesalahan yang ia lakukan di samping 

ataupun bawahnya dan melanjutkan proses penyelesaian soalnya (TS19S1GBMI, 
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TS20S1GBMI, TS21S1GBMI, JW25S1GBMI). Selain itu subjek GBMI1 juga 

menyebutkan dalam think aloud ketika ia menyadari langkahnya ada yang salah, 

maka ia langsung merevisi langkah yang ia lakukan (TA29S1GBMI, JW25S1GBMI). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa ketika Subjek GBMI1 menemukan kesalahan, 

subjek melakukan revisi terhadap penyelesaian soal yang menurutnya kurang 

tepat.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMI1 pada 

aspek Evaluating membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya di akhir proses 

penyelesaian soal (E1), meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang 

dilakukannya sudah benar dengan cara memberi tanda pada hasil penyelesaiannya 

(E2), menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal secara 

langsung dengan cara memberi coretan pada bagian yang salah (E3) serta pada saat 

subjek menemukan kesalahan, subjek melakukan revisi terhadap penyelesaian soal 

yang menurutnya kurang tepat (E4). Berikut adalah skema alur subjek GBMI1 

dalam aspek Evaluating. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMI1 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 1 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 2 

B3 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 3 

B4 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B5 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Harga baju di Toko 1 

B1b : Harga celana di Toko 1 

B1c : Diskon yang diberikan oleh Toko 1 
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Keterangan: 

B2a : Harga baju di Toko 2 

B2b : Harga celana di Toko 2 

B2c : Diskon yang diberikan oleh Toko 2 

B3a : Harga baju di Toko 3 

B3b : Harga celana di Toko 3 

B3c : Diskon yang diberikan oleh Toko 3 

B4a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B4b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B4c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B5a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B5b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B5c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑥 

E : Memisalkan harga celana dengan huruf 𝑦 

F : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ina 

G : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ami 

H : Menghitung harga baju di Toko 2 dengan diskon 

I : Menghitung harga celana di Toko 2 dengan diskon  

J : Menghitung harga baju di Toko 3 dengan diskon 

K : Menghitung harga celana di Toko 3 dengan diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

N : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

O : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

P : Menghitung harga baju di Toko 1 dengan diskon 50% 

Q : Menghitung harga celana di Toko 1 dengan diskon 50% 

R :  Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

S : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

T : Menghitung total belanja Bu Ina dengan diskon tambahan 20% karena total belanja 

lebih dari 1 juta 

E1 : Subjek GBMI1 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMI1 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

E3 : Subjek GBMI1 menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

E4 : Ketika menemukan kesalahan, Subjek GBMI1 melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMI1 

Gambar 4.106 Skema Alur Subjek GBMI1 dalam Aspek Monitoring 

Berdasarkan tiga aspek strategi metakognitif yang meliputi Planning, Monitoring 

dan Evaluating yang dilakukan subjek GBMI1 dalam menyelesaikan soal literasi 
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matematika, maka alur secara keseluruhan dapat disajikan pada skema sebagai 

berikut. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMI1 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 1 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 2 

B3 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 3 

B4 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B5 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Harga baju di Toko 1 

B1b : Harga celana di Toko 1 

B1c : Diskon yang diberikan oleh Toko 1 

B2a : Harga baju di Toko 2 

B2b : Harga celana di Toko 2 

B2c : Diskon yang diberikan oleh Toko 2 

B3a : Harga baju di Toko 3 

B3b : Harga celana di Toko 3 

B3c : Diskon yang diberikan oleh Toko 3 

B4a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B4b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B4c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B5a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B5b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B5c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑥 

E : Memisalkan harga celana dengan huruf 𝑦 

F : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ina 

G : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ami 

H : Menghitung harga baju di Toko 2 dengan diskon 

I : Menghitung harga celana di Toko 2 dengan diskon  

J : Menghitung harga baju di Toko 3 dengan diskon 

K : Menghitung harga celana di Toko 3 dengan diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

N : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

O : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

P : Menghitung harga baju di Toko 1 dengan diskon 50% 

Q : Menghitung harga celana di Toko 1 dengan diskon 50% 

R :  Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

S : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

T : Menghitung total belanja Bu Ina dengan diskon tambahan 20% karena total belanja 

lebih dari 1 juta 

P1 : Subjek GBMI1 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

P2 : Subjek GBMI1 menyebutkan atau menuliskan unsur yang ditanya dari soal 
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Keterangan: 

P3 : Subjek GBMI1 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P4 : Subjek GBMI1 memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

P5 : Subjek GBMI1 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal 

P6 : Subjek GBMI1 menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal 

P7 : Subjek GBMI1 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMI1 

M1 : Subjek GBMI1 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 

M2 : Subjek GBMI1 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M3 : Subjek GBMI1 mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai alasan yang logis 

M4 : Subjek GBMI1 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang 

logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMI1 

E1 : Subjek GBMI1 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMI1 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

E3 : Subjek GBMI1 menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

E4 : Ketika menemukan kesalahan, Subjek GBMI1 melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMI1 

Gambar 4.107 Skema Alur Strategi Metakognitif Subjek GBMI1  

6. Paparan dan Analisis Data Subjek Gaya Berpikir Matematis Integrasi 2 

(GBMI2) 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil jawaban subjek kedua dengan 

gaya berpikir matematis integrasi (GBMI2) pada tes strategi metakognitif yang 

berupa soal literasi matematika beserta cuplikan hasil think aloud dan cuplikan 

wawancara. Kemudian dilakukan analisis strategi metakognitif subjek berdasarkan 

tiga aspek yang meliputi Planning, Monitoring dan Evaluating.  

a. Aspek Planning 

Pada aspek planning, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal (P1). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut 
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Gambar 4.108 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator P1 

TS01S2GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Eh taktulis rinciannya dulu 

TA01S2GBMI 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW01S2GBMI : Oke jadi yang pertama, ketika selesai membaca soal, apa 

yang kamu lakukan? 

JW01S2GBMI : Hmmm ini kak taktulis rinciannya yang diketahui di soal  

Subjek GBMI2 menyebutkan atau menuliskan bahwa setelah membaca 

soal, ia menuliskan kembali unsur yang diketahui dari soal (P1) yakni rincian harga 

baju dan celana di setiap toko, rincian diskon di setiap toko, Bu Ina membeli lima 

baju dan tiga celana sedangkan Bu Ami membeli empat baju dan dua celana. Bu 

Ina menghabiskan uang sebesar Rp. 1.105.500,00 dan Bu Ami menghabiskan uang 

sebesar Rp. 822.000,00 (TS01S2GBMI, TA01S2GBMI, JW01S2GBMI). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI2 menyebutkan dan menuliskan unsur yang 

diketahui dari soal dengan lengkap dan benar. 

Selanjutnya data yang dipaparkan kedua adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam menyebutkan atau menuliskan 

unsur yang ditanya dari soal (P2). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan 



209 
 

 
 

pada hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan 

pada cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Dimana toko mana bu ina dan bu ami berbelanja? 

TA02S2GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW02S2GBMI : Oke, selanjutnya apakah kamu mengetahui apa yang 

ditanyakan dari soal? 

JW02S2GBMI : Disuruh cari bu Ina dan Bu Ami belanja di toko yang mana 

terus apakah sudah dapat harga termurah 

PW03S2GBMI : Baik, tapi kenapa kamu tidak menulisnya di lembar jawaban? 

JW03S2GBMI : Menurut saya gak perlu ditulis, diingat aja  

Subjek GBMI2 menyebutkan unsur yang ditanya dari soal (P2) yakni 

dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja?. (TA02S2GBMI, JW02S2GBMI) namun 

tidak menuliskan dalam lembar jawaban karena menurutnya tidak perlu ditulis tapi 

diingat saja (JW03S2GBMI). Kemudian pada wawancara subjek juga menyebutkan 

bahwa unsur lain yang ditanyakan dari soal adalah mencari apakah di toko tersebut 

Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga termurah? (JW01S2GBMI). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI2 menyebutkan unsur yang ditanya dari soal 

dengan lengkap benar. 

Berikutnya data yang dipaparkan ketiga adalah hasil jawaban tes, hasil think 

aloud dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya untuk membantu dalam penyelesaian 

soal (P3). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. 

Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think 

aloud sebagai berikut. 

Ngitung toko 2 sek ae, toko 2 70 persen untuk semua pakaian, toko 2 berarti 70%, 

ow hiya paham paham toko 2 baju harga baju yang harus dibayar  berarti kan 100% 

dikurangi 70% kali harga, harganya berapa? Toko 2 425 ribu, 30% kali 425 

TA03S2GBMI 



210 
 

 
 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW04S2GBMI : Oke. Terus ini cara dalam menghitung harga setelah 

didiskon, kamu seperti sudah tau caranya, berarti kamu dulu 

sudah pernah belajar tentang diskon-diskon gini? 

JW04S2GBMI : Iya sebenernya ada 2 cara yang saya tau, cara yang ini 100% 

dikurangi diskonnya itu jadi Cuma tinggal ngitung harga 

yang harus dibayar, sama cara yang kedua itu harga awal 

dikurangi harga dikali diskon 

PW05S2GBMI : Berarti disini kamu menggunakan cara yang seperti apa? 

JW05S2GBMI : Cara yang pertama menurut saya lebih simpel 

Subjek GBMI2 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah 

dipahami sebelumnya untuk membantu dalam penyelesaian soal (P3) yakni tentang 

penghitungan diskon saat akan menghitung harga setelah didiskon yakni ada dua 

cara yang pertama mengurangi terlebih dahulu dari 100% dengan diskon yang 

diberikan, sehingga akan diketahui berapa persen sisa yang harus dibayar dan yang 

kedua harga awal dikurangi harga dikali diskon (TA03S2GBMI, JW04S2GBMI, 

JW05S2GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI2 menyebutkan 

ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya di luar soal dengan 

tepat yakni langkah-langkah penyelesaian soal serupa yang pernah dikerjakan 

sebelumnya serta rumus yang berkaitan dengan soal untuk membantu dalam 

penyelesaian soal. 

Data yang dipaparkan keempat adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam memperhitungkan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal (P4). Namun dalam hal ini, subjek tidak 

menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang 

ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Waktunya 60 menit, oke bisa lahh 

TA04S2GBMI 
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Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW06S2GBMI : Baik. Selanjutnya pada saat kamu mengerjakan, dalam soal 

tertulis alokasi waktu 60 menit dan saya pun juga sempat 

memberi tahu sebelum kamu memulai pengerjaan soal. Dan 

berdasarkan rekaman, kamu menghabiskan waktu sebanyak 

30 menit. Apakah selama pengerjaan soal kamu 

memperhitungkan waktu tersebut? 

JW06S2GBMI : Saya cuma yakin aja sih kak, kan soalnya cuma satu terus 

waktunya 60 menit ya kayaknya gak sampai segitu 

Berdasarkan pengambilan data think aloud yang dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu perekam video, menunjukkan bahwa subjek GBMI2 dapat 

menyelesaikan soal tes dalam waktu sekitar 30 menit dari alokasi waktu pengerjaan 

yang diberikan yakni 60 menit. Subjek mengatakan bahwa dalam proses pengerjaan 

soal, subjek memperhatikan waktu yang diberikan yang tertulis pada soal 

(TA04S2GBMI) sehingga subjek memperkirakan bahwa waktu tersebut cukup untuk 

mengerjakan soal yang diberikan (JW06S2GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Subjek GBMI2 memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

dengan tepat. 

Selanjutnya data yang dipaparkan kelima adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal (P5). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai 

berikut 

 

Gambar 4.109 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator P5 

TS02S2GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 
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Misal baju itu x celana y 

TA05S2GBMI 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW07S2GBMI : Kemudian ini kamu memisalkan ya? 

JW07S2GBMI : Iya x itu baju, y itu celana 

Subjek GBMI2 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal 

(P5) dengan memisalkan baju dengan simbol X dan celana dengan simbol Y 

(TS02S2GBMI, TA05S2GBMI, JW07S2GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Subjek GBMI2 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal dengan 

lengkap dan benar. 

Berikutnya data yang dipaparkan keenam adalah hasil jawaban tes, hasil 

think aloud dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal (P6). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek 

sebagai berikut 

 

Gambar 4.110 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator P6 

TS03S2GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Bu Ina berarti 5x ditambah 3y terus Bu Ami 4x, 2y 

TA06S2GBMI 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 
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PW08S2GBMI : Setelah memisalkan apa yang kamu lakukan? 

JW08S2GBMI : Membuat persamaan terus disubtitusikan 

Setelah subjek GBMI2 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari 

soal dengan memisalkan baju dengan simbol X dan celana dengan simbol Y, subjek 

menuliskan persamaan yang menunjukkan rincian belanja yakni Bu Ina = 5X + 3Y 

dan Bu Ami = 4X + 2Y (TS03S2GBMI, TA06S2GBMI, JW08S2GBMI). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI2 menggunakan model matematika dalam 

penyelesaian soal dengan tepat 

Data yang dipaparkan ketujuh adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam menyebutkan rencana langkah-langkah 

penyelesaian soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya (P7). Namun 

dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya 

menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai 

berikut. 

Hhmmm, waduch.. kalo di toko 1 sek, kayaknya kita cari dulu ga si, di setiap tokonya  

TA07S2GBMI 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW09S2GBMI : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, berarti 

rencana penyelesaian kamu seperti apa? 

JW09S2GBMI : Cari di setiap tokonya, tapi yang toko 1 di akhir kak soalnya 

syarat diskonnya agak ribet 

Subjek GBMI2 dalam penyelesaian soal akan menghitung semua 

kemungkinan dari setiap toko untuk menentukan toko mana tempat Bu Ina dan Bu 

Ami berbelanja (TA07S2GBMI). Lalu subjek GBMI2 juga mengatakan bahwa ia 

mengakhirkan toko 1 yang menurutnya paling rumit (TA07S2GBMI, JW09S2GBMI). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI2 menyebutkan rencana langkah-

langkah penyelesaian soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya dengan 
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lengkap dan sesuai yakni menghitung secara rinci dari setiap kemungkinan yang 

ada pada soal dan cenderung memilih langkah dari yang menurutnya paling mudah 

terlebih dahulu. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMI2 pada 

aspek Planning menyebutkan dan menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

dengan lengkap dan benar (P1), menyebutkan unsur yang ditanya dari soal dengan 

lengkap benar (P2), menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya di luar soal dengan tepat yakni langkah-langkah penyelesaian soal 

serupa yang pernah dikerjakan sebelumnya serta rumus yang berkaitan dengan soal 

untuk membantu dalam penyelesaian soal (P3), memperhitungkan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal dengan tepat (P4), menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal dengan lengkap dan benar (P5), menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal dengan tepat (P6), menyebutkan rencana 

langkah-langkah penyelesaian soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

dengan lengkap dan sesuai yakni menghitung secara rinci dari setiap kemungkinan 

yang ada pada soal dan cenderung memilih langkah dari yang menurutnya paling 

mudah terlebih dahulu (P7). Berikut adalah skema alur subjek GBMI2 dalam aspek 

Planning. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMI2 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 1 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 2 

B3 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 3 

B4 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B5 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Harga baju di Toko 1 

B1b : Harga celana di Toko 1 

B1c : Diskon yang diberikan oleh Toko 1 

B2a : Harga baju di Toko 2 

B2b : Harga celana di Toko 2 

B2c : Diskon yang diberikan oleh Toko 2 

B3a : Harga baju di Toko 3 

B3b : Harga celana di Toko 3 

B3c : Diskon yang diberikan oleh Toko 3 

B4a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B4b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B4c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B5a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B5b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B5c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑥 

E : Memisalkan harga celana dengan huruf 𝑦 

F : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ina 

G : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ami 

P1 : Subjek GBMI2 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

P2 : Subjek GBMI2 menyebutkan atau menuliskan unsur yang ditanya dari soal 

P3 : Subjek GBMI2 mengingat pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya untuk 

membantu dalam penyelesaian soal 

P4 : Subjek GBMI2 memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

P5 : Subjek GBMI2 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal 

P6 : Subjek GBMI2 menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal 

P7 : Subjek GBMI2 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMI2 

Gambar 4.111 Skema Alur Subjek GBMI2 dalam Aspek Planning 

b. Aspek Monitoring 

Pada aspek monitoring, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam memahami unsur 

yang diketahui dan ditanya dari soal (M1). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek 

sebagai berikut 
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Gambar 4.112 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator M1 

TS04S2GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Dimana toko mana bu ina dan bu ami berbelanja? Kayaknya kita cari dulu ga si, di 

setiap tokonya 

TA08S2GBMI 
 

Toko 2 70 persen untuk semua pakaian, toko 2 berarti 70%, ow hiya paham paham 

toko 2 baju harga baju yang harus dibayar  berarti kan 100% dikurangi 70% kali 

harga 

TA09S2GBMI 

 
Toko 3, sama ya eh tapi diskon 30% + 20% , owh berarti harga setelah diskon 30% 

itu didiskon lagi 20%, hmmm 70% kali 80% 

TA10S2GBMI 

 
Pertanyaan kedua ok, apakah ibu2 itu mndpatkan harga termurah di toko itu? 

jelaskan penilaian anda disertai perhitungan matematis! Haduh ngitung lagi, 

bandingin sama toko 3 dan toko 1 berarti hmmmm 

TA11S2GBMI 

 
Toko satu diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong dan mendapatkan 

diskon tambahan 20% jika total belanja minimal 1 juta. Ini kan jelas membelinya 

lebih dari 2 potong kan berarti dimasukkan dulu di diskon 50%, berarti yang di toko 

satu harga tanpa diskon disubtitusi ke persamaan. Ini kan  tambahan, berarti udah 

pas kena ini dong. Cari harga e dulu diskon 50% harga diskon 50%. Minimum 

pembelian 2 potong, berarti total lebih dari 2 potong baru di potong 50%, berarti 

kita subtitusinya harga tanpa diskon, baru di 50% 

TA12S2GBMI 

 

Bu ami berarti tidak dapat diskon tambahan, Bu Ina dapat, berarti kita cari Bu Ina 

nya saja. Bu Ina belanja lebih dari 1 juta 

TA13S2GBMI 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW10S2GBMI : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal? Coba jelaskan! 
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JW10S2GBMI : Yang diketahui dari soal itu ada rincian harga, rincian diskon 

dan pembelian Bu Ina dan Bu Ami, kalau untuk yang ditanya 

di toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja dan apakah 

mendapat harga termurah 

PW11S2GBMI : Apa yang kamu pahami dari soal pada setiap toko ? 

JW11S2GBMI : Saya kan pertama ngitung toko 2 karena paling mudah 

diskonnya, saya menghitungnya dengan cara langsung 

mengurangkan 100% dengan diskonnya 70% berarti harga 

yang harus dibayar cuma 30% nya, gitu si 

PW12S2GBMI : Oke kalau untuk toko yang lainnya bagaimana? 

JW12S2GBMI : Terus selanjutnya kan toko 3, toko 3 itu diskon 30% ditambah 

20%, jadinya harga yang harus dibayarkan adalah 80% dari 

70% berarti 56%  

PW13S2GBMI : Terus kalu toko 1 gimana? 

JW13S2GBMI : Kalau untuk toko 1 itu tergantung dari total belanjanya, 

karena minimal beli 2 potong jadi jelas dapat 50% semua, 

tapi yang diskon tambahan 20% itu cuma Bu Ina yang dapat 

karena total belanjanya sudah lebih dari 1 juta sedangkan Bu 

Ami tidak sampai 1 juta 

Pada saat proses penyelesaian soal, subjek GBMI2 sempat beberapa kali 

menyebutkan pemahamannya terhadap unsur yang diketahui dan ditanya dari soal. 

Subjek memahami informasi yang ditanya dari soal yakni mencari dimana Bu Ina 

dan Bu Ami berbelanja dan apakah telah mendapatkan harga termurah dengan cara 

membandingkan dengan toko yang lain (TA08S2GBMI, TA11S2GBMI, 

JW11S2GBMI). Sehingga subjek juga memahami diskon dari setiap toko beserta 

cara menghitungnya dengan benar (TS04S2GBMI, TA09S2GBMI, TA10S2GBMI, 

TA12S2GBMI, TA13S2GBMI, JW10S2GBMI, JW11S2GBMI, JW12S2GBMI, 

JW13S2GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI2 memahami unsur 

yang diketahui dan ditanya dari soal dengan tepat. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam melaksanakan rencana yang telah dibuat 

dengan menuliskan atau menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara 

rinci dari awal hingga akhir disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya (M2). 

Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai berikut. 
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Gambar 4.113 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator M2 

TS05S2GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Toko satu, haduuhh, baju, celana, kan diskonnya 50% berarti 298 tapi 50% tu 

berapaa?, diskon 50 persen dg minimum pembelian 2 potong. Ngitung toko 2 sek ae, 

toko 2 70 persen untuk semua pakaian, toko 2 berarti 70%, ow hiya paham paham 

toko 2 baju harga baju yang harus dibayar  berarti kan 100% dikurangi 70% kali 

harga, harganya berapa? Toko 2 425 ribu, 30% kali 425. 425 ribu, set. 425 kali 3, 

3 kali 5 15, 10 11, 4 kali 3 127.500, ok 127 500 hargnya ini harga bajunya 127500, 

kalo harga celana, kali 520 ribu eeee 2 kali 3, 6, 5 kali 3 15, 156, 156 ribu 156 ribu 

set set set. Toko 3, sama ya eh tapi diskon 30% + 20% , owh berarti harga setelah 

diskon 30% itu didiskon lagi 20%, hmmm 70% kali 80% kali 215, itu baju, hmmm 

120.400, yang celana sama kan? 182 ribu 

TA14S2GBMI 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW14S2GBMI : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian 

soal yang telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 

JW14S2GBMI : Oke, pertama itu saya menghitung harga setelah diskon di 

masing-masing toko, tapi saya lewati toko 1 karena diskonnya 

rumit 

Subjek GBMI2 menuliskan pada lembar jawaban serta menyebutkan dalam 

think aloud mula-mula dengan menghitung harga setelah diskon dari baju dan 

celana di setiap toko. Subjek menghitung menggunakan dengan cara mengurangi 

terlebih dahulu 100% dengan diskon. Hasil pengurangan tersebut kemudian 

dikalikan dengan harga per item. rincian belanja dikalikan dengan rincian harga 
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kemudian dikalikan dengan diskon yang diberikan oleh di toko 3 yang tertera pada 

soal. Sehingga subjek GBMI2 memperoleh harga baju dan celana setelah diskon di 

toko 2 adalah Rp. 127.500 dan Rp. 156.000, sedangkan toko 3 adalah Rp. 120.400 

dan Rp. 182.000. namun subjek melewatkan untuk menghitung toko 1 karena 

menurutnya diskonnya rumit (TS05S2GBMI, TA14S2GBMI. JW14S2GBMI).  

Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMI2 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  

 

Gambar 4.114 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator M2 

TS06S2GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Kita subtitusi dan cari yang cocok dengan tokonya, berarti harga setelah diskon 

disubtitusikan ke persamaan perbelanjaan ibu-ibu, toko 2 terus Bu Ina berarti Bu 

Ina x nya apa? X nya 127.500 ditambah 3 kali 156.000, hmmm berapa? 127500 

dikali 5, 10 0 25, 25 minus 2, 7 kali 5 35, 35 37, 10 10 sama 3 13, 5 6 637500 ini 

baju, kalo celana, 156 kali berapa 3 ya, 6 kli 3 18, 5 kali 3 15 16, eehh 4, ok, sekarang 

kita jumlah, ee 637500 ditambah 468 ribu, apakah hasilnya sama? 7 tambah 8 15, 

hahhh, semoga sama, 3 4 10 6 7 8 9 10 11 yes fix ini d toko 2, eh iya toko 2 ya, kita 

pastiin aja ya, kita pastiin punya bu ami, ini kan bu ina ya iiinaa, kita pastiin punya 

bu ami, sini aja aamii, 4 baju berati 127500 kali 4, 0 0 20 2, 7 kali 4 28, 28 29 30, 2 

kali 4 8, 8 kali 3 eh 8 tambah 3 11, 5 okeh 510 ribuu, ini baju, kalo celana, 156 ribu 

kali 2, 0 0 0, 6 kali 2 12, 5 kali 2 10 11 11, 2. 510 ribu ditambah 312 ribu, 0 0 0 , ee 

2 2 8, 822 , bisa yok, ehem, Berarti 1.105.500 oke karena di toko 2 sudah cocok 

dengan pernyataan yang ada di soal, maka jelas bahwa mereka belanja di toko 2 

TA15S2GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW15S2GBMI : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 
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JW15S2GBMI : Subtitusi harga setelah diskon di toko 2 dulu ke persamaan 

karena paling mudah, dan ternyata harga belanja di toko 2 

cocok dengan pernyataan yang ada di soal. Jadi jawaban 

dari soal a adalah Bu Ina dan Bu Ami berbelanja di toko 2 

Setelah subjek menemukan harga setelah diskon dari baju dan celana di setiap toko, 

subjek GBMI2 terlebih dahulu mensubtitusi harga tersebut ke persamaan yang 

sebelumnya telah ia buat. Subjek melakukan subtitusi di toko 2 terlebih dahulu 

karena menurutnya paling mudah, sehingga subjek menemukan hasil total belanja 

Bu Ina adalah Rp. 1.105.500 dan Bu Ami adalah Rp. 822.000. Total belanja tersebut 

cocok dengan informasi yang diketahui dari soal yakni uang yang dihabiskan Bu 

Ina dan Bu Ami saat berbelanja. Sehingga subjek dapat menjawab pertanyaan pada 

poin a yakni Bu Ina dan Bu Ami belanja di toko 2. (TS05S2GBMI, TA15S2GBMI. 

JW15S2GBMI).  

Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek GBMI2 ditunjukkan pada 

tulisan subjek sebagai berikut.  

 

Gambar 4.115 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator M2 

TS06S2GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Yang toko 3 coba, berarti kita subtitusikan ke toko 3 juga, subtitusi ke toko 3 buat 

bandingkan, harga toko 3 Bu Ina sama Bu siapa? Bu Ami, 5 kali 120.400, eh iya ga 

si, 3 kali 182.000 berati 608.000 ditambah 546.000, 8 tambah 6 14, 10 tambah 4 14, 

15 ri wlewle 1.154.000, nah terus yang Bu Ami, 4 kali 120.400 ditaqmbah 2 kali 

182.000, 2, 481.600, 364, sama dengan 6, 5, 4, 8, ok sudah 

TA16S2GBMI 
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Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW16S2GBMI : Oke baik, lalu apakah sudah selesai? 

JW16S2GBMI : Belum, kan soal yang b belum terjawab kak, jadi setelah itu 

saya sybtitusi harga setelah diskon di toko 3 

Selanjutnya subjek mensubtitusi harga setelah diskon yang telah didapatkan di toko 

3 ke persamaan yang sudah ia buat sebelumnya. Hal ini dilakukan subjek untuk 

membandingkan total belanja Bu In adan Bu Ami di setiap toko. Subjek memilih 

toko 3 terlebih dahulu daripada toko 1 karena menurutna toko 3 lebih mudah. 

Sehingga subjek mendapatkan hasil total belanja Bu Ina dan Bu Ami masing-

masing Rp. 1.154.000 dan Rp. 845.600  (TS06S2GBMI, TA16S2GBMI, 

JW16S2GBMI). 

Langkah terakhir yang dilakukan subjek GBMI2 ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut.  

 

Gambar 4.116 Potongan 4 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator M2 

TS07S2GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Oke sekarang toko satu, hmmmmm, toko satu diskon 50% dengan minimum 

pembelian 2 potong dan mendapatkan diskon tambahan 20% jika total belanja 
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minimal 1 juta. Ini kan jelas membelinya lebih dari 2 potong kan berarti dimasukkan 

dulu di diskon 50%, berarti yang di toko satu harga tanpa diskon disubtitusi ke 

persamaan. Ini kan  tambahan, berarti udah pas kena ini dong. Cari harga e dulu 

diskon 50% harga diskon 50%. Minimum pembelian 2 potong, berarti total lebih 

dari 2 potong baru di potong 50%, berarti kita subtitusinya harga tanpa diskon, baru 

di 50%, subtitusi harga asli, tapi kalau di pikir-pikir mau di diskon dulu atau 

akhirnya di diskon dulu endingnya sama gak si, berarti ngitung diskon toko satu, 

harga setelah didiskon toko satu, harga bajunya setelah didiskon diskon pertama. 

Tinggal bagi 2, harga baju 199, eh iya see 298 kali 50% hasilnya 149.000 terus 

harga celana setelah diskon 194. Terus dimasukkan ke Bu Ina itu 5 kali 149 ribu 

ditambah 3 kali 194 ribu. 745 ribu ditambah 1327.000, 4 kali 149 yang celana 388, 

984.000. Bu ami berarti tidak dapat diskon tambahan, Bu Ina dapat, berarti kita cari 

Bu Ina nya saja. Bu Ina belanja lebih dari 1 juta, harga baju setelah diskon 50% 

terus diskon 20% berarti 100% dikurangi 20% di kali, 1.061.600 jadi toko yang 

termurah, toko 3 lebih mahal 

TA17S2GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW17S2GBMI : Langkah selanjutnya bagaimana? 

JW17S2GBMI : Kemudian terakhir menghitung di toko 1, karena syarat diskon 

pertama minimum pembelian 2 potong sudah terpenuhi, jadi 

semua didiskon 50% dulu. Lalu disubtitusikan ke persamaan 

Bu Ina 1.327.000 Bu Ami 984.000. Nah syarat diskon kedua 

yakni total belanja minimal 1 juta. Karena Bu Ina belanja lebih 

dari 1 juta, maka mendapat diskon tambahan 20%. Jadi hasil 

total belanja Bu Ina 1.061.600  

Subjek GBMI2 menghitung di toko 1. Mula mula dengan menghitung harga 

baju dan celana setelah diskon 50%. Alasan didiskon 50% karena Bu Ina dan Bu 

Ami telah memenuhi syarat diskon yang pertama yakni minumum pembelian 2 

potong. Sehingga didapatkan harga baju Rp. 149.000 dan harga celana Rp. 194.000. 

Kemudian harga tersebut disubtitusikan ke persamaan yang telah dibuat 

sebelumnya dan memperolah hasil total belanja BU Ina Rp. 1.327.000 dan Bu Ami 

Rp. 984.000. Subjek GBMI2 memperhatikan kembali syarat diskon kedua di toko 

1 yakni total belanja minimal 1 juta mendapatkan diskon tambahan 20%. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, Total belanja Bu Ina lebih dari 1 juta, 

sehingga didiskon lagi 20%. Jadi, total belanja di toko 1 adalah Bu Ina Rp. 

1.061.600 dan Bu Ami tetap Rp. 984.000 (TS07S2GBMI, TA17S2GBMI, 
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JW17S2GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI2 melaksanakan 

rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau menyebutkan langkah-langkah 

penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir disertai alasan yang logis 

dari setiap langkahnya dengan lengkap dan benar. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam mengetahui alternatif penyelesaian lain 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal disertai alasan yang logis (M3). 

Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada hasil jawaban tes. Subjek hanya 

menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada cuplikan hasil think aloud sebagai 

berikut. 

Tapi di pikir-pikir mau di diskon dulu atau akhirnya di diskon dulu endingnya sama 

gak si. 

TA18S2GBMI 

 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW18S2GBMI : Apakah kamu tau alternatif atau cara lain dalam 

menyelesaikan soal ini? Seperti yang kamu bilang di think 

aloud bahwa dalam menghitung diskon itu bisa dihitung per 

item atau dijumlah dulu baru didiskon 

JW18S2GBMI : Iya, hasilnya sama aja meskipun didiskon dulu harga bajunya 

terus di total atau ditotal dulu baru didiskon. Terus sebenernya 

ada 2 cara yang saya tau buat menghitung diskon, cara yang 

ini 100% dikurangi diskonnya itu jadi cuma tinggal ngitung 

harga yang harus dibayar, sama cara yang kedua itu harga 

awal dikurangi harga dikali diskon 

Subjek  GBMI2 mengatakan bahwa dalam menghitung diskon dari total 

belanaja dapat dilakukan dengan cara menghitung harga setiap item kemudian 

didiskon lalu ditotal atau dengan menjumlah total belanja terlebih dahulu dan 

kemudian dihitung diskonnya karena hasil yang diperoleh akan sama. Selain itu 

subjek GBMI2 juga menyebutkan subjek mengetahui 2 cara dalam menghitung 
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diskon yang pertama yakni cara yang digunakan dalam penyelesaian soal dengan 

100% dikurangi dengan diskon yang diberikan, kemudian dikalikan dengan harga. 

Cara kedua dalam menghitung diskon adalah dengan mengalikan langsung diskon 

yang diberikan dengan harga asli, dan kemudian harga asli dikurangi dengan hasil 

harga yang sudah didiskon. (TA18S2GBMI, JW18S2GBMI). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Subjek GBMI2 mengetahui alternatif penyelesaian lain yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikan soal disertai alasan yang logis dengan tepat. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam membuat kesimpulan dari penyelesaian 

soal disertai alasan yang logis (M4). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4.117 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator M4 

TS08S2GBMI 

 

Gambar 4.118 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator M4 

TS09S2GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Oke karena di toko 2 sudah cocok dengan pernyataan yang ada di soal, maka jelas 

bahwa mereka belanja di toko 2 

TA19S2GBMI 

 
Jadi Bu Ina dapat paling murah di toko 1, Bu Ina mendapat harga termurah di toko 

1, sedangkan Bu Ami mendapat harga, jadiii apasih pertanyaannya jadi keduanya 

mendapat harga murah di toko yang berbeda, kan pertanyaan apakah kan 
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jawabanya iya atau tidak? Tidak tapi iya juga, jadi iya Bu Ami tapi tidak untuk Bu 

Ina, sudahhhh 

TA20S2GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW19S2GBMI : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu 

membuat kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu 

buat? 

JW19S2GBMI : Iya jadi kesimpulannya itu Bu Ina dan Bu Ami belanja di Toko 

2 karena hasilnya cocok dengan perynataan yang ada di soal. 

Lalu Bu Ina mendapatkan harga termurah di Toko 1 

sedangkan Bu Ami di Toko 2  

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh subjek GBMI2, 

setelah disesuaikan dengan informasi yang diketahui pada soal, maka jawaban dari 

soal poin a adalah Bu Ina dan Bu Ami belanja di toko 2 (TS08S2GBMI, 

TA19S2GBMI, JW19S2GBMI). Kemudian, setelah subjek membandingkan hasil 

perhitungan di ketiga toko, subjek menyimpilkan bahwa Bu Ina tidak mendapatkan 

harga termurah di toko 2 karena yang termurah di toko 1, sedangkan Bu Ami 

mendapatkan harga termurah di toko 2 (TS09S2GBMI, TA20S2GBMI, 

JW19S2GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI2 membuat 

kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan lengkap dan 

benar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMI2 pada 

aspek Monitoring memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal dengan 

tepat (M1), melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya dengan lengkap dan benar (M2), 

mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal disertai alasan yang logis dengan tepat (M3) serta membuat kesimpulan dari 
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penyelesaian soal disertai alasan yang logis dengan lengkap dan benar (M4). 

Berikut adalah skema alur subjek GBMI2 dalam aspek Monitoriing. 

 

Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMI2 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 1 
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Keterangan: 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 2 

B3 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 3 

B4 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B5 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Harga baju di Toko 1 

B1b : Harga celana di Toko 1 

B1c : Diskon yang diberikan oleh Toko 1 

B2a : Harga baju di Toko 2 

B2b : Harga celana di Toko 2 

B2c : Diskon yang diberikan oleh Toko 2 

B3a : Harga baju di Toko 3 

B3b : Harga celana di Toko 3 

B3c : Diskon yang diberikan oleh Toko 3 

B4a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B4b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B4c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B5a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B5b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B5c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑥 

E : Memisalkan harga celana dengan huruf 𝑦 

F : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ina 

G : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ami 

H : Menghitung harga baju di Toko 2 dengan diskon 

I : Menghitung harga celana di Toko 2 dengan diskon  

J : Menghitung harga baju di Toko 3 dengan diskon 

K : Menghitung harga celana di Toko 3 dengan diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

N : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

O : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

P : Menghitung harga baju di Toko 1 dengan diskon 50% 

Q : Menghitung harga celana di Toko 1 dengan diskon 50% 

R :  Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

S : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

T : Menghitung total belanja Bu Ina dengan diskon tambahan 20% karena total belanja 

lebih dari 1 juta 

M1 : Subjek GBMI2 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 

M2 : Subjek GBMI2 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M3 : Subjek GBMI2 mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai alasan yang logis 

M4 : Subjek GBMI2 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang 

logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMI2 

Gambar 4.119 Skema Alur Subjek GBMI2 dalam Aspek Monitoring 
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c. Aspek Evaluating 

Pada aspek evaluating, data yang dipaparkan pertama adalah hasil jawaban 

tes, hasil think aloud dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam membaca ulang 

dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah 

ke langkah berikutnya (E1). Namun dalam hal ini, subjek tidak menuliskan pada 

hasil jawaban tes. Subjek hanya menyebutkan secara lisan yang ditunjukkan pada 

cuplikan hasil think aloud sebagai berikut. 

Kita pastiin dulu aja ya  

TA21S2GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW20S2GBMI : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

JW20S2GBMI : Iya saya cek dulu buat memastikan aja 

PW21S2GBMI : Bagaimana cara kamu mengecek jawaban kamu? 

JW21S2GBMI : Ya dilihat lagi dari awal sampai selesai, kalau udah bener ya 

sudah  

Subjek GBMI2 pada proses penyelesaiannya sempat mengecek kembali 

hasil pekerjaannya, hal ini ditunjukkan dalam think aloud dan wawancara ketika 

subjek mengatakan bahwa ia mengecek jawabannya dengan cara membaca ulang 

di akhir proses penyelesaian soal untuk memastikan bahwa jawabannya sudah 

benar (TA21S2GBMI, JW20S2GBMI, JW21S2GBMI). Sehingga dapat dikatakan 

bahwa Subjek GBMI2 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian 

soal secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya di akhir proses 

penyelesaian soal. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam meyakini bahwa setiap langkah 

penyelesaian yang dilakukannya sudah benar (E2). Hal ini ditunjukkan pada tulisan 

subjek sebagai berikut. 
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Gambar 4.120 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator E2 

TS10S2GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Yes fix ini d toko 2, eh iya toko 2 

TA22S2GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW22S2GBMI : Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 

JW22S2GBMI : Saya yakin kak 

PW23S2GBMI : Pada hasil jawaban kamu memberi suatu tanda, coba 

jelaskan mengapa kamu melakukan hal tersebut? 

JW23S2GBMI : Buat memperjelas ini lho jawabannya 

Subjek GBMI2 menuliskan pada lembar jawaban tanda yang menunjukkan 

bahwa ia telah menemukan jawaban yang benar (TS10S2GBMI, JW23S2GBMI). 

Selain itu subjek GBMI2 juga menyebutkan dalam think aloud bahwa ia yakin telah 

menemukan hasil yang benar dari langkah-langkah penyelesaian yang ia lakukan 

(TA22S2GBMI, JW22S2GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek GBMI2 

meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya sudah benar 

dengan cara memberi tanda pada hasil penyelesaiannya. 

Selanjutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI2 dalam menyadari kemungkinan adanya 

kesalahan pada penyelesaian soal (E3). Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek 

sebagai berikut. 
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Gambar 4.121 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator E3 

TS11S2GBMI 

 

Gambar 4.122 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator E3 

TS12S2GBMI 

 

Gambar 4.123 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator E3 

TS13S2GBMI 

 

Gambar 4.124 Potongan 4 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator E3 

TS14S2GBMI 

 

Kemudian didukung cuplikan hasil think aloud sebagai berikut 

Salah bukan gini cara ngitungnya omaygat 

TA23S2GBMI 

Selain cuplikan hasil think aloud, diperkuat juga dengan cuplikan hasil wawancara 

sebagai berikut. 

PW24S2GBMI : Selain itu di jawaban kamu juga terdapat beberapa coretan, 

itu menandakan apa? 

JW24S2GBMI : Karena salah hehe 

Subjek GBMI2 beberapa kali mengalami kesalahan dalam menuliskan pada 

lembar jawaban. Hal tersebut yakni saat menghitung harga setelah diskon di Toko 

2 dan Toko 3 (TS11S2GBMI, TS12S2GBMI). Selain itu subjek juga beberapa 

mengalami salah dalam penulisan (TS13S2GBMI, TS14S2GBMI). Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa Subjek GBMI2 menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada 

penyelesaian soal secara langsung dengan cara memberi coretan pada bagian 

yang salah. 

Berikutnya data yang dipaparkan adalah hasil jawaban tes, hasil think aloud 

dan hasil wawancara subjek GBMI2 ketika menemukan kesalahan, subjek 

melakukan revisi terhadap penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat (E4). 

Hal ini ditunjukkan pada tulisan subjek sebagai berikut. 

 

Gambar 4.125 Potongan 1 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator E4 

TS15S2GBMI 

 

Gambar 4.126 Potongan 2 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator E4 

TS16S2GBMI 

 

Gambar 4.127 Potongan 3 Jawaban Subjek GBMI2 Indikator E4 

TS17S2GBMI 

Kemudian didukung cuplikan hasil wawancara sebagai berikut. 

PW25S2GBMI : Kemudian ketika kamu menemukan kesalahan, setelah itu apa 

yang kamu lakukan? 

JW25S2GBMI : Biasanya di tipe x si, tapi tadi cuma saya coret terus saya 

betulkan di atasnya 

Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan, subjek GBMI2 

menuliskan pada lembar jawaban revisi dari kesalahan yang ia lakukan di samping 

ataupun bawahnya dan melanjutkan proses penyelesaian soalnya (TS15S2GBMI, 
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TS16S2GBMI, TS17S2GBMI, JW25S2GBMI). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

ketika Subjek GBMI2 menemukan kesalahan, subjek melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa subjek GBMI2 pada 

aspek Evaluating membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya di akhir proses 

penyelesaian soal (E1), meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang 

dilakukannya sudah benar dengan cara memberi tanda pada hasil penyelesaiannya 

(E2), menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal secara 

langsung dengan cara memberi coretan pada bagian yang salah (E3) serta pada saat 

subjek menemukan kesalahan, subjek melakukan revisi terhadap penyelesaian soal 

yang menurutnya kurang tepat (E4). Berikut adalah skema alur subjek GBMI2 

dalam aspek Evaluating. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMI2 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 1 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 2 

B3 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 3 

B4 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B5 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Harga baju di Toko 1 

B1b : Harga celana di Toko 1 

B1c : Diskon yang diberikan oleh Toko 1 
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Keterangan: 

B2a : Harga baju di Toko 2 

B2b : Harga celana di Toko 2 

B2c : Diskon yang diberikan oleh Toko 2 

B3a : Harga baju di Toko 3 

B3b : Harga celana di Toko 3 

B3c : Diskon yang diberikan oleh Toko 3 

B4a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B4b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B4c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B5a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B5b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B5c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑥 

E : Memisalkan harga celana dengan huruf 𝑦 

F : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ina 

G : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ami 

H : Menghitung harga baju di Toko 2 dengan diskon 

I : Menghitung harga celana di Toko 2 dengan diskon  

J : Menghitung harga baju di Toko 3 dengan diskon 

K : Menghitung harga celana di Toko 3 dengan diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

N : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

O : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

P : Menghitung harga baju di Toko 1 dengan diskon 50% 

Q : Menghitung harga celana di Toko 1 dengan diskon 50% 

R :  Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

S : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

T : Menghitung total belanja Bu Ina dengan diskon tambahan 20% karena total belanja 

lebih dari 1 juta 

E1 : Subjek GBMI2 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMI2 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

E3 : Subjek GBMI2 menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

E4 : Ketika menemukan kesalahan, Subjek GBMI2 melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMI2 

Gambar 4.128 Skema Alur Subjek GBMI2 dalam Aspek Monitoring 

Berdasarkan tiga aspek strategi metakognitif yang meliputi Planning, Monitoring 

dan Evaluating yang dilakukan subjek GBMI2 dalam menyelesaikan soal literasi 
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matematika, maka alur secara keseluruhan dapat disajikan pada skema sebagai 

berikut. 
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Keterangan: 

 
: Alur berpikir subjek 

 : Langkah proses berpikir Subjek GBMI2 

A : Informasi masalah 

B : Unsur yang diketahui dari soal 

B1 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 1 

B2 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 2 

B3 : Unsur yang diketahui dari soal Toko 3 

B4 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ina 

B5 : Unsur yang diketahui dari soal Bu Ami 

B1a : Harga baju di Toko 1 

B1b : Harga celana di Toko 1 

B1c : Diskon yang diberikan oleh Toko 1 

B2a : Harga baju di Toko 2 

B2b : Harga celana di Toko 2 

B2c : Diskon yang diberikan oleh Toko 2 

B3a : Harga baju di Toko 3 

B3b : Harga celana di Toko 3 

B3c : Diskon yang diberikan oleh Toko 3 

B4a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ina 

B4b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ina 

B4c : Total uang yang dihabiskan Bu Ina 

B5a : Jumlah baju yang dibeli Bu Ami 

B5b : Jumlah celana yang dibeli Bu Ami 

B5c : Total uang yang dihabiskan Bu Ami 

C : Unsur yang ditanya dari soal 

C1 : Unsur yang ditanya dari soal dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

C2 : Unsur yang ditanya dari soal apakah Bu Ina dan Bu Ami telah mendapatkan harga 

yang termurah di toko tersebut 

D : Memisalkan harga baju dengan huruf 𝑥 

E : Memisalkan harga celana dengan huruf 𝑦 

F : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ina 

G : Membuat model matematika dari rincian belanja Bu Ami 

H : Menghitung harga baju di Toko 2 dengan diskon 

I : Menghitung harga celana di Toko 2 dengan diskon  

J : Menghitung harga baju di Toko 3 dengan diskon 

K : Menghitung harga celana di Toko 3 dengan diskon 

L : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

M : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 2 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

N : Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

O : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 3 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

P : Menghitung harga baju di Toko 1 dengan diskon 50% 

Q : Menghitung harga celana di Toko 1 dengan diskon 50% 

R :  Menghitung total belanja Bu Ina di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

S : Menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 menggunakan persamaan yang telah 

dibuat sebelumnya dengan harga baju dan celana yang sudah didiskon 

T : Menghitung total belanja Bu Ina dengan diskon tambahan 20% karena total belanja 

lebih dari 1 juta 

P1 : Subjek GBMI2 menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

P2 : Subjek GBMI2 menyebutkan atau menuliskan unsur yang ditanya dari soal 
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Keterangan: 

P3 : Subjek GBMI2 menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya diluar soal untuk membantu dalam penyelesaian soal 

P4 : Subjek GBMI2 memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

P5 : Subjek GBMI2 menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari soal 

P6 : Subjek GBMI2 menggunakan model matematika dalam penyelesaian soal 

P7 : Subjek GBMI2 menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 : Aspek Planning yang dilakukan oleh Subjek GBMI2 

M1 : Subjek GBMI2 memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari soal 

M2 : Subjek GBMI2 melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya 

M3 : Subjek GBMI2 mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal disertai alasan yang logis 

M4 : Subjek GBMI2 membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai alasan yang 

logis 

 : Aspek Monitoring yang dilakukan oleh Subjek GBMI2 

E1 : Subjek GBMI2 membaca ulang dan memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah berikutnya 

E2 : Subjek GBMI2 meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar 

E3 : Subjek GBMI2 menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

E4 : Ketika menemukan kesalahan, Subjek GBMI2 melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat 

 : Aspek Evaluating yang dilakukan oleh Subjek GBMI2 

Gambar 4.129 Skema Alur Strategi Metakognitif Subjek GBMI2  

 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan paparan data dari keenam subjek penelitian, yang meliputi dua 

subjek dengan gaya berpikir matematis visual, dua subjek dengan gaya berpikir 

matematis analitik dan dua subjek dengan gaya berpikir matematis integrasi, dari 

masing-masing kategori gaya berpikir matematis memiliki perbedaan 

kecenderungan perilaku pada setiap aspek strategi metakognitif dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika. Adapun masing-masing kecenderungan 

dijelaskan sebagai berikut. 

Pertama, subjek GBMV1 dan subjek GBMV2 memiliki kecenderungan 

yang sama dalam aspek planning, monitoring, dan evaluating. Hasil temuan 
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penelitian terkait kecenderungan subjek GBMV1 dan subjek GBMV2 dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.1 Hasil Penelitian pada Subjek Gaya Berpikir Matematis Visual 

Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Subjek 

Kecenderungan GBMV1 GBMV2 

Planning Subjek GBMV1 menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

dengan benar, namun kurang lengkap 

Subjek GBMV2 menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

dengan benar, namun kurang lengkap 

Subjek dengan gaya berpikir matematis 

visual memiliki kecenderungan dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika 

yaitu melakukan aspek planning 

dengan benar namun kurang lengkap. 

Hal ini ditunjukkan berdasarkan 

kegiatan P1, P2, P3, P4 dan P7 yang 

muncul sebelum subjek melakukan 

proses penyelesaian masalah yakni 

dengan mengidentifikasi hal-hal yang 

dibutuhkan dalam penyelesaian 

masalah dengan cara membuat 

gambaran awal situasi masalah dan 

dikaitkan dengan imajinasi subjek pada 

kehidupan sehari-hari. Kemudian 

subjek menentukan tujuan 

permasalahan yang akan 

diselesaikan.beserta langkah-

langkahnya secara sistematis. Kegiatan 

aspek planning yang tidak muncul 

yakni penggunaan simbol dan model 

matematika dalam rencana 

penyelesaian masalah.  

Subjek GBMV1 menyebutkan unsur yang 

ditanya dari soal dengan lengkap dan benar 

Subjek GBMV2 menyebutkan unsur yang 

ditanya dari soal dengan lengkap dan benar 

Subjek GBMV1 menyebutkan ingatan 

tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya di luar soal dengan tepat saat 

mendapat materi di sekolah secara formal 

maupun saat subjek mengalaminya sendiri 

di kehidupan sehari-hari untuk membantu 

dalam penyelesaian soal 

Subjek GBMV2 menyebutkan ingatan 

tentang pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya di luar soal dengan tepat saat 

mendapat materi di sekolah secara formal 

maupun saat subjek mengalaminya sendiri 

di kehidupan sehari-hari untuk membantu 

dalam penyelesaian soal 

Subjek GBMV1 memperhitungkan waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

dengan tepat 

Subjek GBMV2 memperhitungkan waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

dengan tepat 

Subjek GBMV1 tidak menuliskan dengan 

simbol unsur yang diketahui dari soal 

Subjek GBMV2 tidak menuliskan dengan 

simbol unsur yang diketahui dari soal 

Subjek GBMV1 tidak menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal 

Subjek GBMV2 tidak menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal 

Subjek GBMV1 menyebutkan rencana 

langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

dengan lengkap dan sesuai yakni mencoba 

satu-satu semua kemungkinan yang ada 

pada soal dan cenderung memilih langkah 

Subjek GBMV2 menyebutkan rencana 

langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

dengan lengkap dan sesuai yakni mencoba 

satu-satu semua kemungkinan yang ada 

pada soal dan cenderung memilih langkah 
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Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Subjek 

Kecenderungan GBMV1 GBMV2 

dari yang menurutnya paling mudah terlebih 

dahulu 

dari yang menurutnya paling mudah terlebih 

dahulu 

Monitoring Subjek GBMV1 memahami unsur yang 

diketahui dan ditanya dari soal dengan tepat 

Subjek GBMV2 memahami unsur yang 

diketahui dan ditanya dari soal dengan tepat 

Subjek dengan gaya berpikir matematis 

visual memiliki kecenderungan dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika 

yaitu melakukan aspek monitoring 

dengan benar dan lengkap. Hal ini 

ditunjukkan berdasarkan kegiatan M1, 

M2, M3 dan M4 yang muncul saat 

subjek melakukan proses penyelesaian 

masalah yakni dengan memahami 

kembali dengan baik setiap unsur yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal, 

melaksanakan urutan langkah-langkah 

penyelesaian secara rinci, mengetahui 

alternatif penyelesaian yang dapat 

digunakan dalam penyelesaian soal, 

hingga membuat kesimpulan jawaban 

dengan tepat berupa tabel disertai 

dengan penjelasannya.  

Subjek GBMV1 melaksanakan rencana 

yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 

soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap 

langkahnya dengan lengkap dan benar serta 

menambah langkahnya dengan mendata 

hasil perhitungan dalam bentuk tabel 

Subjek GBMV2 melaksanakan rencana 

yang telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 

soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap 

langkahnya dengan lengkap dan benar serta 

menambah langkahnya dengan mendata 

hasil perhitungan dalam bentuk tabel 

Subjek GBMV1 mengetahui alternatif 

penyelesaian lain yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan soal disertai alasan 

yang logis dengan tepat 

Subjek GBMV2 mengetahui alternatif 

penyelesaian lain yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan soal disertai alasan 

yang logis dengan tepat 

Subjek GBMV1 membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal disertai alasan yang logis 

dengan lengkap dan benar 

Subjek GBMV2 membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal disertai alasan yang logis 

dengan lengkap dan benar 

Evaluating Subjek GBMV1 membaca ulang dan 

memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah 

berikutnya cenderung dengan cara per-

langkah bersamaan dengan proses 

penyelesaian soal 

Subjek GBMV2 membaca ulang dan 

memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah 

berikutnya cenderung dengan cara per-

langkah bersamaan dengan proses 

penyelesaian soal 

Subjek dengan gaya berpikir matematis 

visual memiliki kecenderungan dalam 

menyelesaikan soal literasi matematika 

yaitu melakukan aspek evaluating 

dengan benar dan lengkap. Hal ini 

ditunjukkan berdasarkan kegiatan E1, 

E2, E3 dan E4 yang muncul setelah 

subjek melakukan proses penyelesaian 

Subjek GBMV1 meyakini setiap langkah 

penyelesaian yang dilakukannya sudah 

Subjek GBMV2 meyakini setiap langkah 

penyelesaian yang dilakukannya sudah 
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Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Subjek 

Kecenderungan GBMV1 GBMV2 

benar dengan cara memberi tanda pada hasil 

penyelesaiannya 

benar dengan cara memberi tanda pada hasil 

penyelesaiannya 

masalah yakni dengan memeriksa 

kembali, mengklarifikasi, meyakini 

dan memperbaiki langkah-langkah dan 

hasil jawaban soal. Pada aspek ini 

subjek cenderung melakukannya 

dengan bertahap di setiap langkah-

langkah yang dilakukan. Sehingga 

solusi yang dihasilkan adalah solusi 

yang tepat.  

Subjek GBMV1 menyadari kemungkinan 

adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

secara langsung dengan cara memberi 

coretan pada bagian yang salah 

Subjek GBMV2 menyadari kemungkinan 

adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

secara langsung dengan cara memberi 

coretan pada bagian yang salah 

Subjek GBMV1 ketika menemukan 

kesalahan, subjek melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang 

tepat 

Subjek GBMV2 ketika menemukan 

kesalahan, subjek melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang 

tepat 
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Pada aspek planning, subjek GBMV1 dan subjek GBMV2 memiliki 

kecenderungan yang ditunjukkan pada perilaku-perilaku yang muncul sebelum 

subjek melakukan proses penyelesaian masalah yakni mengidentifikasi hal-hal 

yang dibutuhkan dalam penyelesaian masalah, di antaranya unsur yang diketahui 

(P1) dan ditanya dari soal (P2), mengingat kemudian mengaitkannya dengan 

pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya dan juga dengan pengalaman pada 

kehidupan sehari-hari (P3) serta waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian 

masalah (P4), sehingga subjek dapat membuat gambaran langkah-langkah 

penyelesaian yang akan dilakukan, yakni dengan memetakan dan memilih langkah 

penyelesaian dari yang paling mudah menuju yang sulit (P7). Namun subjek 

GBMV1 dan subjek GBMV2 cenderung tidak menggunakan simbol (P5) dan 

model matematika (P6) dalam rencana penyelesaian soal.   

Kemudian pada aspek monitoring, subjek GBMV1 dan subjek GBMV2 

memiliki kecenderungan yang ditunjukkan pada perilaku-perilaku yang muncul 

saat subjek melakukan proses penyelesaian masalah yakni dengan mengontrol 

proses penyelesaian masalah dari awal hingga akhir mulai dari memahami dengan 

baik setiap unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal (M1), melaksanakan 

urutan langkah-langkah penyelesaian secara rinci (M2), mengetahui alternatif 

penyelesaian yang dapat digunakan dalam penyelesaian soal (M3), hingga 

membuat kesimpulan jawaban dengan tepat (M4). Hal ini juga ditunjukkan dengan 

subjek membuat tabel untuk memudahkan dalam memahami langkah penyelesaian 

dan hasil jawaban dari soal. 

Pada aspek evaluating, GBMV1 dan subjek GBMV2 memiliki 

kecenderungan yang ditunjukkan pada perilaku-perilaku yang muncul setelah 
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subjek melakukan proses penyelesaian masalah yakni memeriksa kembali (E1), 

mengklarifikasi (E3), meyakini (E2) dan memperbaiki langkah-langkah dan hasil 

jawaban soal (E4). Pada aspek ini subjek cenderung melakukannya dengan bertahap 

di setiap langkah-langkah yang dilakukan. Sehingga solusi yang dihasilkan adalah 

solusi yang tepat. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa subjek 

GBMV1 dan subjek GBMV2 memiliki kecenderungan yang sama pada strategi 

metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika, di antaranya yakni 

dapat melakukan aspek planning dengan benar namun kurang lengkap, aspek 

monitoring lengkap dan benar serta aspek evaluating dengan lengkap dan benar.  

Kedua, subjek GBMA1 dan subjek GBMA2 memiliki kecenderungan yang 

sama dalam aspek planning, monitoring, dan evaluating. Hasil temuan penelitian 

terkait kecenderungan subjek GBMA1 dan subjek GBMA2 dalam menyelesaikan 

soal literasi matematika disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.2 Hasil Penelitian pada Subjek Gaya Berpikir Matematis Analitik 

Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Subjek 

Kecenderungan GBMA1 GBMA2 

Planning Subjek GBMA1 tidak menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

Subjek GBMA2 tidak menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

Subjek dengan gaya berpikir 

matematis analitik memiliki 

kecenderungan dalam 

menyelesaikan soal literasi 

matematika yaitu melakukan aspek 

planning dengan benar namun 

kurang lengkap. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan kegiatan P3, P5, P6 dan 

P7 yang muncul sebelum subjek 

melakukan proses penyelesaian 

masalah yakni dengan menyebutkan 

ingatan tentang pengetahuan yang 

telah dipahami sebelumnya terkait 

aturan dan pola yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan 

soal. Kemudian subjek 

mengidentifikasi prosedur 

penyelesaian soal secara simbolik 

dan diselesaikan menggunakan 

model matematika secara 

sistematis. Kegiatan aspek planning 

yang tidak muncul yakni 

menyebutkan atau menuliskan 

unsur yang diketahui dan ditanya 

dari soal serta memperhitungkan 

estimasi waktu pengerjaan soal. 

Subjek GBMA1 tidak menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang ditanya dari soal 

Subjek GBMA2 tidak menyebutkan atau 

menuliskan unsur yang ditanya dari soal 

Subjek GBMA1 menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya 

diluar soal dengan tepat mengenai konsep 

matematika yang lebih sederhana untuk 

membantu dalam penyelesaian soal 

Subjek GBMA2 menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya 

diluar soal dengan tepat mengenai konsep 

matematika yang lebih sederhana untuk 

membantu dalam penyelesaian soal 

Subjek GBMA1 tidak memperhitungkan 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

soal 

Subjek GBMA2 tidak memperhitungkan 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

soal 

Subjek GBMA1 menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal dengan lengkap 

dan benar 

Subjek GBMA2 menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal dengan lengkap 

dan benar 

Subjek GBMA1 menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal namun 

kurang tepat 

Subjek GBMA2 menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal namun 

kurang tepat 

Subjek GBMA1 menyebutkan rencana 

langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

dengan sesuai namun kurang lengkap yakni 

mencoba satu-satu semua kemungkinan yang 

ada pada soal dan cenderung memilih langkah 

yang menurutnya lebih mudah 

Subjek GBMA2 menyebutkan rencana 

langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

dengan sesuai namun kurang lengkap yakni 

mencoba satu-satu semua kemungkinan yang 

ada pada soal dan cenderung memilih langkah 

yang menurutnya lebih mudah 
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Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Subjek 

Kecenderungan GBMA1 GBMA2 

Monitoring Subjek GBMA1 memahami unsur yang 

diketahui dari soal dengan tepat namun kurang 

tepat dalam memahami unsur yang ditanya 

dari soal 

Subjek GBMA2 memahami unsur yang 

diketahui dari soal dengan tepat namun 

kurang tepat dalam memahami unsur yang 

ditanya dari soal 

Subjek dengan gaya berpikir 

matematis analitik memiliki 

kecenderungan dalam 

menyelesaikan soal literasi 

matematika yaitu melakukan aspek 

monitoring dengan kurang benar 

dan kurang lengkap. Hal ini 

ditunjukkan berdasarkan kegiatan 

M1, M2, M3 dan M4 yang muncul 

saat subjek melakukan proses 

penyelesaian masalah yakni dengan 

kurang baik dalam memahami 

kembali setiap unsur yang diketahui 

dan ditanyakan dari soal, kurang 

lengkap dalam melaksanakan 

urutan langkah-langkah 

penyelesaian, tidak mengetahui 

alternatif penyelesaian yang dapat 

digunakan dalam penyelesaian soal, 

sehingga kurang tepat dalam 

membuat kesimpulan jawaban.  

Subjek GBMA1 melaksanakan rencana yang 

telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 

soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap 

langkahnya dengan benar namun kurang 

lengkap 

Subjek GBMA2 melaksanakan rencana yang 

telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 

soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap 

langkahnya dengan benar namun kurang 

lengkap 

Subjek GBMA1 tidak mengetahui alternatif 

penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

Subjek GBMA2 tidak mengetahui alternatif 

penyelesaian lain yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

Subjek GBMA1 membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal disertai alasan yang logis 

dengan benar namun kurang lengkap 

Subjek GBMA2 membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal disertai alasan yang logis 

dengan benar namun kurang lengkap 

Evaluating Subjek GBMA1 membaca ulang dan 

memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah 

berikutnya cenderung secara keseluruhan 

setelah selesai proses penyelesaian soal, 

namun subjek hanya mengecek secara sekilas 

untuk memastikan bahwa langkah-langkah 

Subjek GBMA2 membaca ulang dan 

memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah 

berikutnya cenderung secara keseluruhan 

setelah selesai proses penyelesaian soal, 

namun subjek hanya mengecek secara sekilas 

untuk memastikan bahwa langkah-langkah 

Subjek dengan gaya berpikir 

matematis analitik memiliki 

kecenderungan dalam 

menyelesaikan soal literasi 

matematika yaitu melakukan aspek 

evaluating dengan kurang benar dan 

kurang lengkap. Hal ini ditunjukkan 
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Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Subjek 

Kecenderungan GBMA1 GBMA2 

penyelesaian yang dilakukan sudah benar, 

sehingga subjek tidak menyadari bahwa ada 

jawaban yang kurang lengkap 

penyelesaian yang dilakukan sudah benar, 

sehingga subjek tidak menyadari bahwa ada 

jawaban yang kurang lengkap 

berdasarkan kegiatan E1 dan E2 

yang muncul setelah subjek 

melakukan proses penyelesaian 

masalah yakni dengan memeriksa 

kembali dan meyakini hasil 

jawaban soal. Pada aspek ini subjek 

cenderung melakukannya secara 

keseluruhan setelah selesai 

menyelesaikan soal dan hanya 

fokus pada langkah-langkah 

perhitungan saja. Sehingga solusi 

yang dihasilkan adalah solusi yang 

kurang tepat. Kegiatan aspek 

evaluating yang tidak muncul yakni 

menyadari kesalahan dan 

melakukan revisi pada kesalahan 

yang ada pada penyelesaian soal. 

Subjek GBMA1 meyakini bahwa setiap 

langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar dengan cara memberi tanda pada 

hasil penyelesaiannya 

Subjek GBMA2 meyakini bahwa setiap 

langkah penyelesaian yang dilakukannya 

sudah benar dengan cara memberi tanda pada 

hasil penyelesaiannya 

Subjek GBMA1 tidak menyadari 

kemungkinan adanya kesalahan pada 

penyelesaian soal 

Subjek GBMA2 tidak menyadari 

kemungkinan adanya kesalahan pada 

penyelesaian soal 

Subjek GBMA1 tidak menemukan kesalahan 

dan subjek tidak melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal 

Subjek GBMA2 tidak menemukan kesalahan 

dan subjek tidak melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal 
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Pada aspek planning, subjek GBMA1 dan subjek GBMA2 memiliki 

kecenderungan yang ditunjukkan pada perilaku-perilaku yang muncul sebelum 

subjek melakukan proses penyelesaian masalah yakni menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya terkait aturan dan pola yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan soal (P3). Kemudian subjek mengidentifikasi 

prosedur penyelesaian soal secara simbolik (P5) dan diselesaikan menggunakan 

model matematika (P6) secara sistematis (P7). Namun subjek GBMA1 dan subjek 

GBMA2 cenderung kurang memperhatikan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian soal di antaranya yakni unsur yang diketahui (P1) dan ditanya (P2) 

dari soal serta memperhitungkan estimasi waktu pengerjaan soal (P4). 

Kemudian pada aspek monitoring, subjek GBMA1 dan subjek GBMA2 

memiliki kecenderungan yang ditunjukkan pada perilaku-perilaku yang muncul 

saat subjek melakukan proses penyelesaian masalah yakni dengan kurang baik 

dalam memahami kembali setiap unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

(M1), kurang lengkap dalam melaksanakan urutan langkah-langkah penyelesaian 

(M2), tidak mengetahui alternatif penyelesaian yang dapat digunakan dalam 

penyelesaian soal (M3), sehingga kurang tepat dalam membuat kesimpulan 

jawaban (M4).  

Pada aspek evaluating, GBMA1 dan subjek GBMA2 memiliki 

kecenderungan yang ditunjukkan pada perilaku-perilaku yang muncul setelah 

subjek melakukan proses penyelesaian masalah yakni dengan memeriksa kembali 

(E1) dan meyakini hasil jawaban soal (2). Pada aspek ini subjek cenderung 

melakukannya secara keseluruhan setelah selesai menyelesaikan soal dan hanya 

fokus pada langkah-langkah perhitungan saja. Subjek GBMA1 dan subjek GBMA2 
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juga tidak menyadari kesalahan dan melakukan revisi pada kesalahan yang ada pada 

penyelesaian soal. Sehingga solusi yang dihasilkan adalah solusi yang kurang tepat. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa subjek GBMA1 dan 

subjek GBMA2 memiliki kecenderungan yang sama pada strategi metakognitif 

dalam menyelesaikan soal literasi matematika, di antaranya yakni dapat melakukan 

aspek planning dengan benar namun kurang lengkap, aspek monitoring kurang 

benar dan kurang lengkap serta aspek evaluating kurang benar dan kurang lengkap. 

Ketiga, subjek GBMI1 dan subjek GBMI2 memiliki kecenderungan yang 

sama dalam aspek planning, monitoring, dan evaluating. Hasil temuan penelitian 

terkait kecenderungan subjek GBMI1 dan subjek GBMI2 dalam menyelesaikan 

soal literasi matematika disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.3 Hasil Penelitian pada Subjek Gaya Berpikir Matematis Integrasi 

Aspek Strategi 

Metakognitif 

Subjek 
Kecenderungan 

GBMI1 GBMI2 

Planning Subjek GBMI1 menyebutkan dan 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

dengan lengkap dan benar 

Subjek GBMI2 menyebutkan dan 

menuliskan unsur yang diketahui dari soal 

dengan lengkap dan benar 

Subjek dengan gaya berpikir 

matematis integrasi memiliki 

kecenderungan dalam 

menyelesaikan soal literasi 

matematika yaitu melakukan aspek 

planning dengan lengkap dan 

benar. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan kegiatan P1, P2, P3, 

P4, P5, P6 dan P7 yang muncul 

sebelum subjek melakukan proses 

penyelesaian masalah yakni 

dengan mengidentifikasi hal-hal 

yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian masalah dan 

prosedur langkah-langkah 

penyelesaian soal secara 

sistematis. Subjek juga 

menggunakan tabel dalam 

menggambarkan situasi masalah 

dan kemudian menggunakan 

model matematika dalam 

penyelesaiannya.  

Subjek GBMI1 menyebutkan unsur yang 

ditanya dari soal dengan lengkap benar 

Subjek GBMI2 menyebutkan unsur yang 

ditanya dari soal dengan lengkap benar 

Subjek GBMI1 menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya di luar soal dengan tepat yakni 

langkah-langkah penyelesaian soal serupa 

yang pernah dikerjakan sebelumnya serta 

rumus yang berkaitan dengan soal untuk 

membantu dalam penyelesaian soal 

Subjek GBMI2 menyebutkan ingatan tentang 

pengetahuan yang telah dipahami 

sebelumnya di luar soal dengan tepat yakni 

langkah-langkah penyelesaian soal serupa 

yang pernah dikerjakan sebelumnya serta 

rumus yang berkaitan dengan soal untuk 

membantu dalam penyelesaian soal 

Subjek GBMI1 memperhitungkan waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

dengan tepat 

Subjek GBMI2 memperhitungkan waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

dengan tepat 

Subjek GBMI1 menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal dengan 

lengkap dan benar 

Subjek GBMI2 menuliskan dengan simbol 

unsur yang diketahui dari soal dengan 

lengkap dan benar 

Subjek GBMI1 menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal dengan 

tepat 

Subjek GBMI2 menggunakan model 

matematika dalam penyelesaian soal dengan 

tepat 

Subjek GBMI1 menyebutkan rencana 

langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

dengan lengkap dan sesuai yakni menghitung 

secara rinci dari setiap kemungkinan yang 

ada pada soal dan cenderung memilih 

Subjek GBMI2 menyebutkan rencana 

langkah-langkah penyelesaian soal dan 

menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

dengan lengkap dan sesuai yakni menghitung 

secara rinci dari setiap kemungkinan yang 

ada pada soal dan cenderung memilih 
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Aspek Strategi 

Metakognitif 

Subjek 
Kecenderungan 

GBMI1 GBMI2 

langkah dari yang menurutnya paling mudah 

terlebih dahulu 

langkah dari yang menurutnya paling mudah 

terlebih dahulu 

Monitoring Subjek GBMI1 memahami unsur yang 

diketahui dan ditanya dari soal dengan tepat 

Subjek GBMI2 memahami unsur yang 

diketahui dan ditanya dari soal dengan tepat 

Subjek dengan gaya berpikir 

matematis integrasi memiliki 

kecenderungan dalam 

menyelesaikan soal literasi 

matematika yaitu melakukan aspek 

monitoring dengan benar dan 

lengkap. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan kegiatan M1, M2, M3 

dan M4 yang muncul saat subjek 

melakukan proses penyelesaian 

masalah yakni dengan memahami 

kembali dengan baik setiap unsur 

yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal, melaksanakan urutan 

langkah-langkah penyelesaian 

secara sistematis, rinci dan detail, 

mengetahui alternatif penyelesaian 

yang dapat digunakan dalam 

penyelesaian soal, hingga 

membuat kesimpulan jawaban 

dengan tepat.  

Subjek GBMI1 melaksanakan rencana yang 

telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 

soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap 

langkahnya dengan lengkap dan benar 

Subjek GBMI2 melaksanakan rencana yang 

telah dibuat dengan menuliskan atau 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 

soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap 

langkahnya dengan lengkap dan benar 

Subjek GBMI1 mengetahui alternatif 

penyelesaian lain yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan soal disertai alasan 

yang logis dengan tepat 

Subjek GBMI2 mengetahui alternatif 

penyelesaian lain yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan soal disertai alasan 

yang logis dengan tepat 

Subjek GBMI1 membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal disertai alasan yang logis 

dengan lengkap dan benar 

Subjek GBMI2 membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal disertai alasan yang logis 

dengan lengkap dan benar. 

Evaluating Subjek GBMI1 membaca ulang dan 

memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah 

berikutnya di akhir proses penyelesaian soal 

Subjek GBMI2 membaca ulang dan 

memeriksa setiap langkah penyelesaian soal 

secara seksama dari satu langkah ke langkah 

berikutnya di akhir proses penyelesaian soal 

Subjek dengan gaya berpikir 

matematis integrasi memiliki 

kecenderungan dalam 

menyelesaikan soal literasi 

matematika yaitu melakukan aspek 

evaluating dengan benar dan 

Subjek GBMI1 meyakini bahwa setiap 

langkah penyelesaian yang dilakukannya 

Subjek GBMI2 meyakini bahwa setiap 

langkah penyelesaian yang dilakukannya 
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Aspek Strategi 

Metakognitif 

Subjek 
Kecenderungan 

GBMI1 GBMI2 

sudah benar dengan cara memberi tanda pada 

hasil penyelesaiannya. 

sudah benar dengan cara memberi tanda pada 

hasil penyelesaiannya 

lengkap. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan kegiatan E1, E2, E3 

dan E4 yang muncul setelah subjek 

melakukan proses penyelesaian 

masalah yakni dengan memeriksa 

kembali, mengklarifikasi, 

meyakini dan memperbaiki 

langkah-langkah dan hasil jawaban 

soal. Pada aspek ini subjek 

cenderung melakukannya secara 

keseluruhan pada setiap langkah 

demi langkah yang dilakukan. 

Sehingga solusi yang dihasilkan 

adalah solusi yang tepat 

Subjek GBMI1 menyadari kemungkinan 

adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

secara langsung dengan cara memberi 

coretan pada bagian yang salah 

Subjek GBMI2 menyadari kemungkinan 

adanya kesalahan pada penyelesaian soal 

secara langsung dengan cara memberi 

coretan pada bagian yang salah 

Subjek GBMI1 ketika menemukan 

kesalahan, subjek melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang 

tepat 

Subjek GBMI2 ketika menemukan 

kesalahan, subjek melakukan revisi terhadap 

penyelesaian soal yang menurutnya kurang 

tepat 



252 
 

 
 

Pada aspek planning, subjek GBMI1 dan subjek GBMI2 memiliki 

kecenderungan yang ditunjukkan pada perilaku-perilaku yang muncul sebelum 

subjek melakukan proses penyelesaian masalah yakni dengan mengidentifikasi hal-

hal yang dibutuhkan dalam penyelesaian masalah di antaranya unsur yang diketahui 

(P1) dan ditanya dari soal (P2), mengingat kemudian mengaitkannya dengan 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya (P3) serta waktu yang dibutuhkan 

dalam penyelesaian masalah (P4) dan prosedur langkah-langkah penyelesaian soal 

secara sistematis (P7) yakni dengan menuliskan unsur yang diketahui dalam bentuk 

simbol (P5) dan menyelesaikannya menggunakan model matematika (P6). Subjek 

juga menggunakan tabel dalam menggambarkan situasi masalah dan kemudian 

menggunakan model matematika dalam penyelesaiannya.   

Kemudian pada aspek monitoring, subjek GBMI1 dan subjek GBMI2 

memiliki kecenderungan yang ditunjukkan pada perilaku-perilaku yang muncul 

saat subjek melakukan proses penyelesaian masalah yakni dengan mengontrol 

proses penyelesaian masalah dari awal hingga akhir mulai dari memahami dengan 

baik setiap unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal (M1), melaksanakan 

urutan langkah-langkah penyelesaian secara rinci (M2), mengetahui alternatif 

penyelesaian yang dapat digunakan dalam penyelesaian soal (M3), hingga 

membuat kesimpulan jawaban dengan tepat (M4). Hal ini ditunjukkan dengan 

langkah-langkah penyelesaian subjek dalam menyelesaikan masalah secara 

sistematis dan detail. 

Pada aspek evaluating, GBMI1 dan subjek GBMI2 memiliki 

kecenderungan yang ditunjukkan pada perilaku-perilaku yang muncul setelah 

subjek melakukan proses penyelesaian masalah yakni memeriksa kembali (E1), 
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mengklarifikasi (E3), meyakini (E2) dan memperbaiki langkah-langkah dan hasil 

jawaban soal (E4). Pada aspek ini subjek cenderung melakukannya secara 

keseluruhan pada setiap langkah demi langkah yang dilakukan. Sehingga solusi 

yang dihasilkan adalah solusi yang tepat. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat 

diketahui bahwa subjek GBMI1 dan subjek GBMI2 memiliki kecenderungan yang 

sama pada strategi metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika, di 

antaranya yakni dapat melakukan aspek planning dengan lengkap dan benar, aspek 

monitoring lengkap dan benar serta aspek evaluating dengan lengkap dan benar. 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

A. Strategi Metakognitif Siswa Sekolah Menengah Atas dalam 

Menyelesaikan Soal Literasi Matematika berdasarkan Gaya Berpikir 

Matematis Visual 

Siswa dengan gaya berpikir matematis visual memiliki kecenderungan 

strategi metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika di antaranya 

yakni dapat melakukan aspek planning dengan benar namun kurang lengkap, aspek 

monitoring dengan lengkap dan benar serta aspek evaluating dengan lengkap dan 

benar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar et al. (2022) 

bahwa siswa yang memiliki kemampuan visual yang baik dapat menyelesaikan 

masalah matematika dengan baik dan dapat menjelaskan secara logis setiap langkah 

yang digunakan.  

Pada aspek planning, siswa dengan gaya berpikir matematis visual memiliki 

kecenderungan dalam menyelesaikan soal literasi matematika yaitu melakukan 

aspek planning dengan benar namun kurang lengkap. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa yakni dengan mengidentifikasi hal-hal 

yang dibutuhkan dalam penyelesaian masalah di antaranya unsur yang diketahui 

dan ditanya dari soal, mengingat kemudian mengaitkannya dengan pengetahuan 

yang telah dipelajari sebelumnya dan juga dengan pengalaman pada kehidupan 

sehari-hari serta waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian masalah. Selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh El-Walida (2023) yang menyimpulkan 

bahwa strategi metakognitif benar dan kurang lengkap pada aspek planning 
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mencakup kegiatan mengidentifikasi hal-hal yang diketahui pada masalah, 

memikirkan kembali hal yang ditanyakan dalam masalah dan mengaitkannya 

dengan konsep, prosedur, prinsip dan masalah yang pernah dipelajari, dan 

memikirkan kembali langkah penyelesaian masalah yang harus dilakukan 

selanjutnya. Risnanosanti (2017) juga menyatakan bahwa dalam hal perencanaan, 

siswa dengan gaya berpikir matematis visual mengolah informasi untuk membuat 

perencanaan solusi tetapi tidak lengkap.  

Selanjutnya siswa dengan gaya berpikir matematis visual juga cenderung 

melakukan aspek planning dengan cara membuat gambaran awal situasi masalah 

dan dikaitkan dengan imajinasi pada kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat 

menentukan tujuan permasalahan yang akan diselesaikan beserta langkah-

langkahnya secara sistematis. Hal ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Risnanosanti (2017), Stier (2009) dan Kaiser & Ferri (2001) yang menyatakan 

bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis visual melakukan penggambaran 

awal dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan imajinasi internal 

didasarkan pada pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari serta pemahaman 

fakta atau apa yang diketahui dari permasalahan dan koneksi matematis siswa.  

Pada aspek monitoring, siswa dengan gaya berpikir matematis visual 

memiliki kecenderungan dalam menyelesaikan soal literasi matematika yaitu 

melakukan aspek monitoring dengan lengkap dan benar. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa yakni dengan mengontrol proses 

penyelesaian masalah dari awal hingga akhir dengan memahami dengan baik setiap 

unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal, melaksanakan urutan langkah-

langkah penyelesaian secara rinci, mengetahui alternatif penyelesaian yang dapat 
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digunakan dalam penyelesaian soal, hingga membuat kesimpulan jawaban dengan 

tepat. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh El-Walida (2023) yang 

menyimpulkan bahwa strategi metakognitif benar dan lengkap pada aspek 

monitoring mencakup kegiatan mengontrol proses penyelesaian masalah 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki, menelusuri kembali hal-hal yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah, memikirkan kembali urutan langkah 

penyelesaian masalah dan memeriksa kembali hasil jawaban yang telah selesai 

dikerjakan.  

Selanjutnya siswa dengan gaya berpikir matematis visual juga cenderung 

melakukan aspek monitoring dengan cara membuat tabel untuk memudahkan 

dalam memahami langkah penyelesaian dan hasil jawaban dari soal. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haryati et al. (2016) dan Tanujaya 

et al. (2017) bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis visual mempunyai 

karakteristik yaitu berada di tahap visualisasi atau penggambaran yang dilakukan 

sebagai bantuan dari penyelesaian masalah. Selain itu, Kaiser & Ferri (2001) juga 

menyatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis visual melakukan 

pendekatan pemecahan masalah dengan menggabungkan imajinasi visual dengan 

tindakan dan kemudian melakukan proses pemecahan masalah dan strategi yang 

mendasarinya adalah menggunakan model mental.   

Pada aspek evaluating, siswa dengan gaya berpikir matematis visual 

memiliki kecenderungan dalam menyelesaikan soal literasi matematika yaitu 

melakukan aspek evaluating dengan lengkap dan benar. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa yakni dengan memeriksa kembali, 

mengklarifikasi, meyakini dan memperbaiki langkah-langkah dan hasil jawaban 



257 
 

 
 

soal. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh El-Walida (2023) yang 

menyimpulkan bahwa strategi metakognitif benar dan lengkap pada aspek 

evaluating mencakup kegiatan menglarifikasi, memperkuat dan memperbaiki 

kembali solusi dari masalah serta menyimpulkan kembali solusi dari masalah.  

Selanjutnya siswa dengan gaya berpikir matematis visual juga cenderung 

melakukan aspek evaluating dengan cara bertahap di setiap langkah-langkah yang 

dilakukan. Sehingga solusi yang dihasilkan adalah solusi yang tepat. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Risnanosanti (2017) yang 

menyatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis visual melakukan 

pemeriksaan ulang jawaban selama proses penyelesaian masalah. Selain itu, Stier 

(2009) juga menyatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis visual akan 

merasa yakin dalam menemukan atau menyelesaikan masalah yang dilakukan 

secara sistematis 

Dari pembahasan di atas dapat diketahui bahwa siswa dengan gaya berpikir 

matematis visual dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada aspek 

planning cenderung mengidentifikasi prosedur dan langkah-langkah penyelesaian 

masalah, yakni dengan membuat gambaran awal masalah dengan mengaitkan pada 

imajinasi internal yang didasarkan pada pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-

hari serta pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga siswa dapat 

menentukan tujuan penyelesaian masalah dan langkah-langkah penyelesaian 

masalah secara sistematis, pada aspek monitoring cenderung berada pada tahapan 

visualisasi dengan mengontrol proses penyelesaian masalah dari awal hingga akhir 

dan menggunakan imajinasi visual berupa representasi grafis untuk memudahkan 

dalam memahami langkah penyelesaian dan hasil jawaban dari masalah, dan pada 
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aspek evaluating cenderung melakukan evaluasi dengan bertahap di setiap langkah-

langkah yang dilakukan, sehingga solusi yang dihasilkan adalah solusi yang tepat.   

 

B. Strategi Metakognitif Siswa Sekolah Menengah Atas dalam 

Menyelesaikan Soal Literasi Matematika berdasarkan Gaya Berpikir 

Matematis Analitik 

Siswa dengan gaya berpikir matematis analitik memiliki kecenderungan 

strategi metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika di antaranya 

yakni dapat melakukan aspek planning dengan benar namun kurang lengkap, aspek 

monitoring kurang benar dan kurang lengkap serta aspek evaluating kurang benar 

dan kurang lengkap. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kaiser & 

Ferri (2001) bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis analitik memiliki 

kemampuan imajinasi visual yang rendah, sehingga menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal literasi matematika yang seringkali 

disajikan dalam konteks kehidupan nyata dan memerlukan imajinasi visual dalam 

pemahaman konteks serta gambaran besar atau konsep utama yang perlu diterapkan 

dalam penyelesaian soal.  

Pada aspek planning, siswa dengan gaya berpikir matematis analitik 

memiliki kecenderungan dalam menyelesaikan soal literasi matematika yaitu 

melakukan aspek planning dengan benar namun kurang lengkap. Hal ini 

ditunjukkan berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa yakni dengan mengingat 

pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya terkait aturan dan pola yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan soal, Namun siswa cenderung kurang 

memperhatikan hal-hal yang dibutuhkan dalam penyelesaian soal di antaranya 
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yakni unsur yang diketahui dan ditanya dari soal serta memperhitungkan estimasi 

waktu pengerjaan soal. Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh El-

Walida (2023) salah satu kegiatan strategi metakognitif benar dan kurang lengkap 

pada aspek planning adalah mengaitkan penyelesaian masalah dengan konsep, 

prosedur, prinsip dan masalah yang pernah dipelajari, dan memikirkan kembali 

langkah penyelesaian masalah yang harus dilakukan selanjutnya. Risnanosanti 

(2017) juga menyatakan bahwa dalam hal perencanaan, siswa dengan gaya berpikir 

matematis analitik mengolah informasi untuk membuat perencanaan solusi tetapi 

tidak lengkap. 

Selanjutnya siswa dengan gaya berpikir matematis analitik juga cenderung 

melakukan aspek planning dengan cara mengidentifikasi prosedur penyelesaian 

soal secara simbolik dan diselesaikan menggunakan model matematika secara 

sistematis. Hal ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferri (2012), 

Moutsios-Rentzos & Simpson (2010) dan Risnanosanti (2017) yang menyatakan 

bahwa dengan siswa dengan gaya berpikir matematis analitik dalam menyelesaikan 

masalah dilakukan secara simbolik dan diselesaikan secara formal menggunakan 

representasi formal dengan prosedur penyelesaian yang sistematis dan hierarki. 

Gaya berpikir matematis analitik mempunyai ciri khusus dalam penyelesaian 

masalah yaitu menggunakan metode nonvisual, di antaranya prosedur secara 

aljabar, numerik, dan representasi verbal (Vale I & Barbosa A, 2017). 

Pada aspek monitoring, siswa dengan gaya berpikir matematis analitik 

memiliki kecenderungan dalam menyelesaikan soal literasi matematika yaitu 

melakukan aspek monitoring dengan kurang benar dan kurang lengkap. Hal ini 

ditunjukkan berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa yakni dengan yakni dengan 
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kurang baik dalam memahami kembali setiap unsur yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal, kurang lengkap dalam melaksanakan urutan langkah-langkah 

penyelesaian, tidak mengetahui alternatif penyelesaian yang dapat digunakan dalam 

penyelesaian soal, sehingga kurang tepat dalam membuat kesimpulan jawaban. 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Risnanosanti (2017) bahwa siswa 

yang memiliki gaya berpikir matematis analitik hanya fokus dalam memahami data 

yang mungkin digunakan dalam perhitungan dan kurang mampu dalam memahami 

tujuan dari permasalahan.    

Pada aspek evaluating, siswa dengan gaya berpikir matematis analitik 

memiliki kecenderungan dalam menyelesaikan soal literasi matematika yaitu 

melakukan aspek evaluating dengan kurang benar dan kurang lengkap. Hal ini 

ditunjukkan berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa yakni dengan memeriksa 

kembali dan meyakini hasil jawaban soal. Pada aspek ini siswa cenderung 

melakukannya secara keseluruhan setelah selesai menyelesaikan soal dan hanya 

fokus pada langkah-langkah perhitungan saja. Sehingga solusi yang dihasilkan 

adalah solusi yang kurang tepat. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Risnanosanti (2017) yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya 

berpikir matematis analitik melihat kembali hasil jawabannya secara utuh dan 

memusatkan perhatiannya pada data bilangan. Selain itu, Kaiser & Ferri (2001) juga 

menyatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis analitik dalam 

menyelesaikan masalah cenderung menggunakan imajinasi yang selalu berkaitan 

dengan aksi secara prosedural dengan memperhatikan notasi-notasi matematika. 

Dari pembahasan di atas dapat diketahui bahwa siswa dengan gaya berpikir 

matematis analitik dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada aspek 
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planning cenderung mengidentifikasi prosedur penyelesaian soal secara simbolik 

dan diselesaikan menggunakan model matematika secara sistematis, pada aspek 

monitoring cenderung hanya fokus dalam memahami data yang mungkin 

digunakan dalam perhitungan dan kurang mampu dalam memahami tujuan dari 

permasalahan, dan pada aspek evaluating cenderung memeriksa kembali secara 

keseluruhan hasil penyelesaian soal dan hanya fokus pada langkah-langkah 

perhitungan saja, sehingga solusi yang dihasilkan adalah solusi yang kurang tepat.  

  

C. Strategi Metakognitif Siswa Sekolah Menengah Atas dalam 

Menyelesaikan Soal Literasi Matematika berdasarkan Gaya Berpikir 

Matematis Integrasi 

Siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi memiliki kecenderungan 

strategi metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika di antaranya 

yakni dapat melakukan aspek planning dengan lengkap dan benar, aspek 

monitoring dengan lengkap dan benar serta aspek evaluating dengan lengkap dan 

benar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ummah & Handayani 

(2019) bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi karena dapat menyelesaikan masalah secara 

fleksibel.  

Pada aspek planning, siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi 

memiliki kecenderungan dalam menyelesaikan soal literasi matematika yaitu 

melakukan aspek planning dengan lengkap dan benar. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa yakni dengan mengidentifikasi hal-hal 

yang dibutuhkan dalam penyelesaian masalah di antaranya unsur yang diketahui 
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dan ditanya dari soal, mengingat kemudian mengaitkannya dengan pengetahuan 

yang telah dipahami sebelumnya serta waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian 

masalah. Subjek juga mengidentifikasi prosedur langkah-langkah penyelesaian soal 

secara sistematis yakni dengan menuliskan unsur yang diketahui dalam bentuk 

simbol dan menyelesaikannya menggunakan model matematika. Selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh El-Walida (2023) yang menyimpulkan bahwa 

strategi metakognitif benar dan lengkap pada aspek planning mencakup kegiatan 

mengidentifikasi kembali hal-hal yang diketahui pada masalah, memikirkan 

kembali pertanyaan dalam masalah dan mengaitkannya dengan konsep, prosedur, 

prinsip dan masalah yang pernah dipelajari, menyadari adanya bagian masalah yang 

dapat dikaitkan dengan fakta empiris, dan memikirkan kembali langkah 

penyelesaian masalah yang harus dilakukan selanjutnya. Risnanosanti (2017) juga 

menyatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi mengolah 

informasi yang diterimanya dengan cara memroses persyaratan-persyaratan dari 

suatu masalah, kemudian mencatat pertanyaannya dan menggunakannya untuk 

menentukan solusi dari masalah tersebut. 

Selanjutnya siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi juga cenderung 

melakukan aspek planning dengan cara menggunakan representasi visual dalam 

menggambarkan situasi masalah dan kemudian menggunakan model matematika 

dalam penyelesaiannya.. Hal ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ferri (2012), Haryati et al. (2016), Risnanosanti (2017), Ummah & Handayani 

(2019) yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi 

merupakan penggabungan dari kedua gaya berpikir matematis secara visual dan 
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analitik yang memungkinkan siswa mempunyai pola pikir dalam bentuk visual 

kemudian dianalisis dalam menyelesaikan suatu permasalahan.  

Pada aspek monitoring, siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi 

memiliki kecenderungan dalam menyelesaikan soal literasi matematika yaitu 

melakukan aspek monitoring dengan lengkap dan benar. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa yakni dengan mengontrol proses 

penyelesaian masalah dari awal hingga akhir dengan memahami dengan baik setiap 

unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal, melaksanakan urutan langkah-

langkah penyelesaian secara rinci, mengetahui alternatif penyelesaian yang dapat 

digunakan dalam penyelesaian soal, hingga membuat kesimpulan jawaban dengan 

tepat. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh El-Walida (2023) yang 

menyimpulkan bahwa strategi metakognitif benar dan lengkap pada aspek 

monitoring mencakup kegiatan mengontrol proses penyelesaian masalah 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki, menelusuri kembali hal-hal yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah, memikirkan kembali urutan langkah 

penyelesaian masalah dan memeriksa kembali hasil jawaban yang telah selesai 

dikerjakan.  

Selanjutnya siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi juga cenderung 

melakukan aspek monitoring dengan langkah-langkah penyelesaian dalam 

menyelesaikan masalah secara sistematis dan detail. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Risnanosanti (2017) bahwa siswa dengan 

gaya berpikir matematis integrasi lebih teliti dalam hal perhitungan, dan sistematika 

penulisan jawaban. Selain itu, Kaiser & Ferri (2001) juga menyatakan bahwa siswa 
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dengan gaya berpikir matematis integrasi memiliki karakteristik pendekatan solusi 

secara sistematis dan prosedur langkah demi langkah berdasarkan algoritma.   

Pada aspek evaluating, siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi 

memiliki kecenderungan dalam menyelesaikan soal literasi matematika yaitu 

melakukan aspek evaluating dengan lengkap dan benar. Hal ini ditunjukkan 

berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa yakni dengan memeriksa kembali, 

mengklarifikasi, meyakini dan memperbaiki langkah-langkah dan hasil jawaban 

soal. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh El-Walida (2023) yang 

menyimpulkan bahwa strategi metakognitif benar dan lengkap pada aspek 

evaluating mencakup kegiatan menglarifikasi, memperkuat dan memperbaiki 

kembali solusi dari masalah serta menyimpulkan kembali solusi dari masalah.  

Selanjutnya siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi juga cenderung 

melakukan aspek evaluating secara keseluruhan pada setiap langkah demi langkah 

yang dilakukan, sehingga solusi yang dihasilkan adalah solusi yang tepat. Hal ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Risnanosanti (2017) yang 

menyatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi melakukan 

pemeriksaan ulang jawaban dengan memeriksa seluruh langkah-langkah yang telah 

dituliskan. Siswa juga dapat memberi alasan yang logis dari setiap langkah-langkah 

penyelesaian masalah yang digunakan. 

Dari pembahasan di atas dapat diketahui bahwa siswa dengan gaya berpikir 

matematis integrasi dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada aspek 

planning cenderung menggunakan representasi visual dalam menggambarkan 

situasi masalah dan kemudian dianalisis dalam menyelesaikan suatu permasalahan, 

pada aspek monitoring cenderung memiliki karakteristik pendekatan solusi dengan 
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prosedur langkah-langkah yang sistematis dan lebih teliti dalam hal perhitungan, 

dan pada aspek evaluating cenderung melakukan evaluasi secara keseluruhan 

dengan memeriksa setiap langkah demi langkah yang dilakukan, sehingga solusi 

yang dihasilkan adalah solusi yang tepat.   
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa dengan gaya berpikir matematis visual memiliki kecenderungan strategi 

metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika di antaranya pada 

(1) Aspek planning dengan benar namun kurang lengkap yakni 

mengidentifikasi prosedur dan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan 

membuat gambaran awal masalah dengan mengaitkan pada imajinasi internal 

yang didasarkan pada pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari serta 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga siswa dapat 

menentukan tujuan penyelesaian masalah dan langkah-langkah penyelesaian 

masalah secara sistematis, (2) Aspek monitoring dengan lengkap dan benar 

yakni berada pada tahapan visualisasi dengan mengontrol proses penyelesaian 

masalah dari awal hingga akhir dan menggunakan imajinasi visual berupa 

representasi grafis untuk memudahkan dalam memahami langkah penyelesaian 

dan hasil jawaban dari masalah, serta (3) Aspek evaluating dengan lengkap dan 

benar yakni melakukan evaluasi dengan bertahap di setiap langkah-langkah 

yang dilakukan. 

2. Siswa dengan gaya berpikir matematis analitik memiliki kecenderungan 

strategi metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika di 

antaranya pada (1) Aspek planning dengan benar namun kurang lengkap yakni 



267 
 

 
 

mengidentifikasi prosedur penyelesaian soal secara simbolik dan diselesaikan 

menggunakan model matematika secara sistematis, (2) Aspek monitoring 

kurang benar dan kurang lengkap yakni hanya fokus dalam memahami data 

yang mungkin digunakan dalam perhitungan dan kurang mampu dalam 

memahami tujuan dari permasalahan serta (3) Aspek evaluating kurang benar 

dan kurang lengkap yakni memeriksa kembali secara keseluruhan hasil 

penyelesaian soal dan hanya fokus pada langkah-langkah perhitungan saja. 

3. Siswa dengan gaya berpikir matematis integrasi memiliki kecenderungan 

strategi metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika di 

antaranya pada (1) Aspek planning dengan lengkap dan benar yakni cenderung 

menggunakan representasi visual dalam menggambarkan situasi masalah dan 

kemudian dianalisis dalam menyelesaikan suatu permasalahan, (2) Aspek 

monitoring dengan lengkap dan benar yakni cenderung memiliki karakteristik 

pendekatan solusi dengan prosedur langkah-langkah yang sistematis dan lebih 

teliti dalam hal perhitungan serta (3) Aspek evaluating dengan lengkap dan 

benar yakni cenderung melakukan evaluasi secara keseluruhan dengan 

memeriksa setiap langkah demi langkah yang dilakukan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa gaya berpikir matematis cukup 

mempengaruhi strategi metakognitif yang dilakukan oleh siswa. Oleh karena 

itu, diharapkan guru dapat melakukan upaya untuk mengembangkan gaya 
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berpikir matematis siswa sehingga dapat membantu meningkatkan 

kemampuan metakognitif siswa dalam pembelajaran matematika. 

2. Sebagian siswa belum dapat memaksimalkan beberapa aspek strategi 

metakognitif dalam menyelesaikan soal literasi matematika. Oleh karena itu, 

dalam pembelajaran matematika diharapkan guru dapat melibatkan hal-hal 

yang bersifat melatih kemampuan metakognitif siswa, contohnya dengan 

mengajarkan strategi metakognitif secara eksplisit, melakukan pembiasaan 

penggunaan pertanyaan metakognitif dan sebagainya.  

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan sebagai upaya untuk meningkatkan strategi 

metakognitif yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran matematika. 

Selain itu penelitian selanjutnya juga dapat meninjau strategi metakognitif 

siswa berdasarkan berbagai aspek lainnya seperti hasil belajar, motivasi 

belajar, gaya belajar, gaya kognitif dan sebagainya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 3 Naskah Asli Tes Gaya Berpikir Matematis  

 

(Diadopsi dari Ferri, 2012) 
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(Diadopsi dari Ferri, 2012) 
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(Diadopsi dari Ferri, 2012) 
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Lampiran 4 Tes Gaya Berpikir Matematis 

TES GAYA BERPIKIR MATEMATIS 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. WhatsApp:  

Petunjuk Pengisian 

A. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

B. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan semua alternatif jawabannya 

C. Berilah tanda checklist () pada jawaban yang dianggap sesuai dengan 

pendapat anda 

D. Pilihlah salah satu jawaban yang terdapat pada kolom: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

E. Setiap butir pertanyaan harus dijawab tanpa ada yang terlewatkan 

F. Hanya diperbolehkan memberi satu jawaban untuk setiap butir pertanyaan 

G. Isilah dengan jawaban objektif! 
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Pertanyaan 1 

Setiap individu memiliki cara masing-masing dalam belajar dan memahami 

matematika dengan cara yang mereka sukai. Ada yang suka menggambar sketsa 

atau sangat membutuhkan gambar dalam pikirannya, ada pula yang menyukai 

rumus dan variabel. Cara berpikir matematis manakah yang paling anda sukai? 

(Harap centang satu pilihan jawaban pada setiap baris pernyataan) 

No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya lebih suka penjelasan visual dari guru atau 

sketsa di papan tulis 

    

2. Ketika mengerjakan soal matematika, saya lebih 

sering menggunakan gambar visual dan saya suka 

menggambar sketsa 

    

3. Saya menyukai geometri, karena gambar yang 

tersedia pada soal juga bisa menjadi solusi yang 

memungkinkan 

    

4.  Gambaran yang memadai mengenai suatu rumus 

akan membantu saya untuk memahaminya 

    

5.  Gambar visual sangat membantu saya untuk 

memahami matematika 

    

6.  Mengerjakan banyak contoh soal adalah cara pilihan 

saya untuk memahami teori matematika 

    

7.  Variabel dan rumus sangat membantu saya dalam 

memahami matematika 

    

8.  Saya lebih suka menggunakan variabel dan rumus 

untuk menyelesaikan masalah matematika 

    

9.  Saya suka menggunakan rumus ketika saya harus 

menyelesaikan masalah matematika 

    

10.  Penjelasan guru tentang variabel dan rumus sesuai 

dengan cara berpikir saya tentang matematika 

    

11.  Saya suka mempelajari dan menghafal rumus     
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Silahkan kerjakan soal matematika berikut dengan cara berpikir pilihan anda 

masing-masing! 

Harap ikuti aturan pengerjaan sebagai berikut: 

• Bacalah baik-baik soal yang telah tersedia 

• Jawablah secara langsung pertanyaan pada Bagian A 

• Kemudian kerjakan soal dengan teliti dengan menuliskan beserta langkah-

langkah penyelesaian 

• Jika terdapat kesalahan pada pengerjaan soal cukup dicoret 

• Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada Bagian B 

• Harap centang satu pilihan jawaban pada setiap baris pernyataan 

Soal 

Delapan orang sedang berkumpul di pesta ulang tahun. Semua orang ingin 

mendentingkan gelasnya tepat satu kali dengan orang yang lain. Berapa kali 

dentingan gelas-gelas tersebut terjadi? 

Bagian A 

No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Ketika membaca soal, saya membayangkan orang-

orang yang sedang mendentingkan gelasnya 

    

2. Ketika membaca soal, saya mencoba mencari 

rumus untuk memecahkan masalah 

    

3. Menurut saya, konteks yang ada pada soal tidak 

penting, karena saya fokus pada angka-angka pada  

soal tersebut 
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Jawaban dan Cara Penyelesaian  
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Bagian B 

No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Dengan bantuan gambar, saya menjadi lebih 

mudah dalam menyelesaikan soal 

    

2. Saya bisa menyelesaikan soal tersebut tanpa 

gambar apapun 

    

3. Data pada soal cukup bagi saya untuk 

menyelesaikan soal tersebut 

    

4.  Saya membuat gambar atau sketsa, karena guru 

saya sering menyuruh saya melakukannya ketika 

sedang mengerjakan soal matematika 

    

5.  Menurut saya, soal tersebut lucu untuk dikerjakan     

6.  Saya takut dalam mengerjakan soal      

Terimakasih ☺ 
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Lampiran 5 Data Gaya Berpikir Matematis Siswa 

Data Gaya Berpikir Matematis 

Siswa SMA Darul Ulum 2 BPPT Jombang 

Gaya Berpikir 

Matematis Visual 

Gaya Berpikir 

Matematis Analitik 

Gaya Berpikir 

Matematis Integrasi 

HDA AN FAH 

MA NR ANS 

DMA FFE RAP 

SAKA NS SA 

MZHV ANRA IA 

FABA FARP 
 

ISJ MYAY 
 

 
AEM 

 

 
SQST 

 

 
MAA 

 

 
RHBJ 

 

 
AJMS 

 

 
MDA 

 

 
MA 

 

 
SPA 
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Lampiran 6 Kisi-kisi Instrumen Soal Tes 

KISI-KISI INSTRUMEN TES STRATEGI METAKOGNITIF 

Mata Pelajaran : Matematika Konten : Quantity 

Jenjang : SMA/MA sederajat Konteks : Personal 

Bentuk Soal : Uraian Level : 5 

Alokasi Waktu  : 60 menit   

 

Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Indikator Penelitian Soal 

Planning Siswa menyebutkan atau menuliskan unsur yang diketahui 

dari soal 

Menjelang hari raya Idul Fitri, tiga toko pakaian di Mall memberikan diskon untuk pembelian baju dan 

celana. Ketiga toko menjual pakaian dengan jenis dan merek yang sama, namun menawarkan harga dan 

diskon yang berbeda-beda. Rincian harga dan diskon yang ditawarkan ketiga toko disajikan pada Tabel 

1 dan Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 1. Rincian Harga Baju dan Celana di setiap Toko 

Toko ke- Harga Baju Harga Celana 

1 Rp. 298.000,00 Rp. 388.000,00 

2 Rp. 425.000,00 Rp. 520.000,00 

3 Rp. 215.000,00 Rp. 325.000,00 

 

 

 

 

Siswa menyebutkan atau menuliskan unsur yang ditanya 

dari soal 

Siswa menyebutkan ingatan tentang pengetahuan yang 

telah dipahami sebelumnya diluar soal untuk membantu 

dalam penyelesaian soal 

Siswa memperhitungkan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan soal 

Siswa menuliskan dengan simbol unsur yang diketahui dari 

soal 

Siswa menggunakan model matematika dalam 

penyelesaian soal 
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Aspek 

Strategi 

Metakognitif 

Indikator Penelitian Soal 

Siswa menyebutkan rencana langkah-langkah penyelesaian 

soal dan menjelaskan alasan dari setiap langkahnya 

 

Tabel 2. Rincian Diskon di setiap Toko 

Toko 1 Toko 2 Toko 3 

   

Diskon 50% dengan minimum pembelian 2 

potong dan mendapatkan diskon tambahan 

20% jika total belanja minimal 1 juta 

Diskon 70% untuk 

semua jenis pakaian 

Diskon 30% + 20% 

untuk semua jenis 

pakaian 

 

Bu Ina dan Bu Ami akan berbelanja pakaian untuk dikenakan di hari raya. Bu Ina dan Bu Ami membeli 

pakaian di toko yang sama di antara ketiga toko (Toko 1, Toko 2, dan Toko 3). Bu Ina membeli lima 

baju dan tiga celana, sedangkan Bu Ami membeli empat baju dan dua celana. Bu Ina menghabiskan 

uang sebesar Rp. 1.105.500,00 dan Bu Ami menghabiskan uang sebesar Rp. 822.000,00.  

 

Berdasarkan informasi di atas, jawablah pertanyaan berikut dengan tepat! 

a. Di toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja? Berikan penjelasan! 

b. Apakah di toko tersebut Bu Ina dan Bu Ami mendapatkan harga termurah? Jelaskan penilaian 

Anda disertai perhitungan matematis! 

Monitoring Siswa memahami unsur yang diketahui dan ditanya dari 

soal 

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat dengan 

menuliskan atau menyebutkan langkah-langkah 

penyelesaian soal secara rinci dari awal hingga akhir 

disertai alasan yang logis dari setiap langkahnya  

Siswa mengetahui alternatif penyelesaian lain yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan soal disertai alasan yang 

logis 

Siswa membuat kesimpulan dari penyelesaian soal disertai 

alasan yang logis 

Evaluating Siswa membaca ulang dan memeriksa setiap langkah 

penyelesaian soal secara seksama dari satu langkah ke 

langkah berikutnya 

Siswa meyakini bahwa setiap langkah penyelesaian yang 

dilakukannya sudah benar 

Siswa menyadari kemungkinan adanya kesalahan pada 

penyelesaian soal 

Setelah menemukan kesalahan, siswa melakukan revisi 

terhadap penyelesaian soal yang menurutnya kurang tepat 
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Lampiran 7 Instrumen Soal Tes 

INSTRUMEN TES STRATEGI METAKOGNITIF 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Jenjang : SMA/MA sederajat 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

 

Petunjuk Mengerjakan Soal: 

1. Tulislah identitas pada lembar jawaban 

2. Bacalah soal dengan teliti! 

3. Tulislah langkah-langkah penyelesaian dengan jelas dan terperinci! 

4. Jika terdapat kesalahan pada pengerjaan soal, cukup dicoret 

5. Ungkapkanlah secara lisan mengenai ide-ide yang anda pikirkan selama proses 

pengerjaan soal! 

 

Soal 

 Menjelang hari raya Idul Fitri, tiga toko pakaian di Mall memberikan diskon 

untuk pembelian baju dan celana. Ketiga toko menjual pakaian dengan jenis dan 

merek yang sama, namun menawarkan harga dan diskon yang berbeda-beda. 

Rincian harga dan diskon yang ditawarkan ketiga toko disajikan pada Tabel 1 dan 

Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 1. Rincian Harga Baju dan Celana di setiap Toko 

Toko ke- Harga Baju Harga Celana 

1 Rp. 298.000,00 Rp. 388.000,00 

2 Rp. 425.000,00 Rp. 520.000,00 

3 Rp. 215.000,00 Rp. 325.000,00 
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Tabel 2. Rincian Diskon di setiap Toko 

Toko 1 Toko 2 Toko 3 

   

Diskon 50% dengan 

minimum pembelian 2 

potong dan mendapatkan 

diskon tambahan 20% jika 

total belanja minimal 1 juta 

Diskon 70% untuk semua 

jenis pakaian 

Diskon 30% + 20% untuk 

semua jenis pakaian 

 

Bu Ina dan Bu Ami akan berbelanja pakaian untuk dikenakan di hari raya. Bu Ina 

dan Bu Ami membeli pakaian di toko yang sama di antara ketiga toko (Toko 1, 

Toko 2, dan Toko 3). Bu Ina membeli lima baju dan tiga celana, sedangkan Bu Ami 

membeli empat baju dan dua celana. Bu Ina menghabiskan uang sebesar Rp. 

1.105.500,00 dan Bu Ami menghabiskan uang sebesar Rp. 822.000,00.  

 

Berdasarkan informasi di atas, jawablah pertanyaan berikut dengan tepat! 

a. Di toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja? Berikan penjelasan! 

b. Apakah di toko tersebut Bu Ina dan Bu Ami mendapatkan harga termurah? 

Jelaskan penilaian Anda disertai perhitungan matematis! 
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LEMBAR PENYELESAIAN SOAL 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Whatsapp : 
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Lampiran 8 Alternatif Penyelesaian Soal Tes 

ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL 

 

Alternatif Penyelesaian 1 

Diketahui: 

• Baju dan celana yang dijual di Toko 1 sama dengan Toko 2 dan sama dengan 

Toko 3 

• Toko 1 memberikan diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong 

untuk semua jenis dan tambahan 20% jika total belanja minimal 1 juta 

• Toko 2 memberikan 70% untuk semua jenis  

• Toko 3 memberikan diskon 30% + 20% untuk semua jenis 

• Bu Ina dan Bu Ami berbelanja di satu Toko yang sama. Bu Ina membeli 5 

baju dan 3 celana dengan mengeluarkan uang sebesar Rp. 1.105.500,00 dan 

Bu Ami membeli 4 baju dan 2 celana dengan mengeluarkan uang sebesar 

Rp. 822.000,00 

 

Ditanya: 

Dimanakah mereka berdua berbelanja? Apakah di toko tersebut mereka 

mendapatkan harga termurah? 

 

Penyelesaian: 

Untuk mengetahui mereka berbelanja di Toko mana dapat menggunakan SPLDV. 

Dari masalah yang diketahui dapat dibuat pemodelan matematika sebagai berikut 

Misalkan:  

Harga baju setelah diskon = 𝑥 

Harga celana setelah diskon = 𝑦 

Maka,  

5𝑥 + 3𝑦 = 1.105.500 … (1) 

4𝑥 + 2𝑦 = 822.000 … (2) 
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Mencari nilai 𝑥 dengan eliminasi persamaan (1) dan persamaan (2) dengan 

mengurangi 2 kali persamaan (1) dengan 3 kali persamaan (2) sebagai berikut: 

5𝑥 + 3𝑦 = 1.105.500
4𝑥 + 2𝑦 = 822.000

|
× 2
× 3

|
10𝑥 + 6𝑦 = 2.211.000
12𝑥 + 6𝑦 = 2.466.000 

  
  

−2𝑥 = −255.000 

𝑥 = 127.500 

Mencari nilai 𝑦 dengan mensubtitusi 𝑥 = 126.500 ke persamaan (2) menjadi: 

4𝑥 + 2𝑦 = 822.000 

4(127.000) + 2𝑦 = 822.000 

2𝑦 = 312.000 

𝑦 = 156.000 

Jadi, harga baju setelah diskon adalah Rp. 127.500,00 dan harga celana setelah 

diskon adalah Rp. 156.000,00 

 

Mencari harga baju dan celana per potong setelah didiskon dari Toko 1, 2 dan 3 

sebagai berikut: 

• Harga di Toko 1 setelah diskon: 

Karena di Toko 1 mendapatkan diskon 50% untuk pembelian 2 potong 

untuk semua jenis maka terdapat tiga harga: 

− Jika membeli 1 baju dan 1 celana maka harus membayar  

Rp. 298.000,00 + Rp. 388.000,00 = Rp. 686.000,00 × 
50

100
 = Rp. 

343.000,00 

− Jika membeli 2 baju sama dengan membeli 1 baju yaitu Rp. 

298.000,00 

− Jika membeli 2 celana sama dengan membeli 1 celana yaitu Rp. 

388.000,00 

• Harga di Toko 2 setelah diskon: 

− Harga 1 baju yaitu: Rp. 425.000,00 × 
30

100
 = Rp. 127.500,00 

− Harga 1 celana yaitu: Rp. 520.000,00 ×  
30

100
 = Rp. 156.000,00 

• Harga di Toko 3 setelah diskon: 

− Harga 1 baju yaitu: 
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Rp. 215.000,00 × 
70

100
 = Rp. 150.500,00 → setelah didiskon 30% 

Rp. 150.500,00 × 
80

100
 = Rp. 120.400,00 → setelah ditambah diskon 

20% 

− Harga 1 celana yaitu: 

Rp. 325.000,00 × 
70

100
 = Rp. 227.500,00 → setelah didiskon 30% 

Rp. 227.500,00 × 
80

100
 = Rp. 182.000,00 → setelah ditambah diskon 

20% 

Jadi, Bu Ina dan Bu Ami berbelanja di Toko 2 

 

Jika Bu Ina dan Bu Ami berbelanja di Toko 1, maka menghabiskan uang sebesar: 

• Total belanja Bu Ina: 

2(Rp. 298.000,00) + Rp. 388.000,00 + Rp. 343.000,00 = Rp. 1.327.000,00 

Karena total belanja Bu Ina setelah mendapatkan diskon 50% melebihi 1 

juta, maka mendapatkan diskon tambahan 20%, menjadi:  

Rp. 1.327.000,00 × 
80

100
 = Rp. 1.061.600,00 

• Total belanja Bu Ami: 

2(Rp. 298.000,00) + Rp. 343.000,00 = Rp. 984.000,00 

 

Jika Bu Ina dan Bu Ami berbelanja di Toko 3, maka menghabiskan uang sebesar: 

• Total belanja Bu Ina: 

5(Rp. 120.400,00) + 3(Rp. 182.000,00) = Rp. 1.148.000,00 

• Total belanja Bu Ami: 

4(Rp. 120.400,00) + 2(Rp. 182.000,00) = Rp. 845.600,00 

 

Jadi, keputusan Bu Ina dan Bu Ami untuk bersama-sama berbelanja di Toko 2 

kurang tepat. Bagi Bu Ami sudah tepat karena Bu Ami hanya menghabiskan uang 

sebesar Rp. 822.000,00 lebih murah dibandingkan berbelanja di Toko 1 maupun di 

Toko 3. Sedangkan Bu Ina tidak tepat karena Bu Ina lebih baik berbelanja di Toko 

1 dengan menghabiskan uang sebesar Rp. 1.061.600 lebih murah Rp. 43.900,00 

dibandingkan dengan Toko 2.   
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Lampiran 9 Lembar Validasi Soal Tes 
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Lampiran 10 Hasil Jawaban Tes Subjek GBMV1 
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Lampiran 11 Hasil Jawaban Tes Subjek GBMV2 
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Lampiran 12 Hasil Jawaban Tes Subjek GBMA1 
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Lampiran 13 Hasil Jawaban Tes Subjek GBMA2 
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Lampiran 14 Hasil Jawaban Tes Subjek GBMI1 
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Lampiran 15 Hasil Jawaban Tes Subjek GBMI2 
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Lampiran 16 Transkrip Think Aloud Subjek GBMV1 

TRANSKRIP THINK ALOUD SUBJEK GBMV1 

Oke, semoga ya nanti bisa mengerjakan ya, akan dikerjakan semaksimal mungkin, 

bismillah, kelas sebelas dua belas. 085335273059 

Oke soalnya, menjelang hari raya idul fitri tiga toko pakaian di mall memberikan diskon 

untuk pembelian baju dan celana, ketiga toko pakaian menjual pakaian dengan jenis dan 

merek yang sama, namun menawarkan harga dan diskon yang berbeda, adapun rincian 

harga dan diskon yang di tawarkan seperti pada gambar berikut, toko pertama harga 

bajunya 298 ribu harga celananya 388 ribu, eh mahal nya, toko kedua, harga baju 425 ribu, 

harga celana 520 ribu ternyata celana lebih mahal ya dari pada baju, toko ketiga harga baju 

215, harga celana 325. So, toko satu menawarkan diskon 50%, dengan mimum pembelian 

dua potong, dan mendapatkan tambahan diskon 20%, jika total belanja minimal 1 juta, 

(diam sejenak dan berpikir) toko kedua memberikan diskon 70% untuk semua jenis 

pakaian, toko ketiga memberikan diskon 30% di tambah 20% untuk semua jenis pakaian.  

Bu Ina dan Bu Ami akan berbelanja pakaian untuk dikenakan di hari raya. Bu Ina dan Bu 

Ami membeli pakaian di toko yang sama di antara tiga toko tersebut. Bu Ina membeli lima 

baju dan tiga celana, sedangkan Bu Ami membeli empat baju dan dua celana. Oke, ehhh 

lima baju dan tiga celana, empat baju dan dua celana. Bu Ina menghabiskan uang sebesar 

Rp. 1.105.500 dan Bu Ami menghabiskan uang sebesar Rp. 822.000. 

Berdasarkan informasi di atas, Dimanakah Bu Ina dan Bu Ami berbelanja? (diam sejenak 

dan berpikir) Berarti tinggal di cobalah satu-satu, iya kan?  

Berarti pertama ditulis dulu kan belinya apa? Oke oke ditulis ulang berarti. Sek, Bu Ina itu 

beli, Bu Ina lima baju tiga celana, Bu Ami empat baju ples dua celana dengan total 

1.105.500, 822.000. Dimana Bu Ina dan Bu Ami Berbelanja?  

Karena toko kedua cuma di potong 70% jadi kita ambil yang paling gampang aja dulu, tapi 

sek, diskon itu untuk pembelian, untuk semua jenis pakaian, berarti tiap jenis pakaian tu 

dapat 70% diskon apa buat beli? (diam sejenak sambil berpikir) mau di itung satu satu apa 

dihitung barengan kan sama aja, soalnya, endingnya 70% semuakan? Lak belonjo kan biasa 

e 50% kan perpotong nggak se se, perpotong ambek di gabung kan podo ae, dadi gak 

ngitung 2 kali. Jadi mending langsung ae gakpopo, sesuai kepercayaan masing masing 

Coba toko 2 diskon 70% untuk semua jenis pakaian, hahh, toko 2 harganya, tapi toko 2 lho 

harga e emang mahal banget, terlalu besar gak ya, jadi ini kan Bu Ina dulu, Bu Ina 5 baju, 

298 ribu kali, lho kok 298, eh 425 maap, 425 di kali 5, Dua Lima, sepuluh, Dua Belas, Dua 

Satu, ketemu hasil e 2.125.000 di tambah celana 520.000 di kali 3, 52 di kali 3 sama dengan 

enam, lima belas, 5 kali 3 15, 1.560.000 di tambah jadi, 5, 8, 6, 3, di kali, iki Bu Ina. 70 per 

100, coret-coret jadi 3685 di kali 7, 35, 56, 59, 67, 42, 47, 21, 25, 795, 0, 0, kan diskon, sek 

to, baju 100 ribu diskon 40 % sehingga harganya, 60 ribu di kali 40% terus di kurangi kan, 

berarti, 368, 5 ribu di kurangi 2579 lima ratus, 14 dikurangi 9, 5, Nol, 6 kurang 5, 1, eh, eh, 

eh… kwkwkw. Nemu ya allah, nemu, pancen mengerjakan itu dari belakang gaes. 

Hahahhaa. Bisa mengerjakan matetamatika bahagia sekali, 425 dikali 4, 20, 10, 4 ditambah 

4, eh 4 dikali 4, 17 ribu, 1.700.000 di tambah 2 celana 520, 1 juta 40 ribu, Nol;, Nol, Nol, 

4, 7, 2, di kali 70% per 100. SIP. 27, 40, 274 dikali 7, 28, 7 dikali 7, 49, 51, 2 dikali 7, 14, 

19. 1, 2, 3 ribu Satu juta, berarti ini dikurangi 1.918.000. Nol nol nol, 10, 3, 2, 2, 17 

dikurangi 9 hasile 8. 822.000. lho aku lho wes nemu hasil e (sambil ketawa) 

Terusss. Oh mendapatkan harga termurah, oke. Jadi tetep di hitung semuanya 
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Nah kalau di toko ketiga, 30% +20% iki gimana? Soal e diskon untuk semua jenis pakaian, 

dan 30% di tambah 20% berarti diskon disek 30% baru sisane di diskon 20%. Bu Ina kan 

beli 5 baju berarti 215 di kali 5 dua, lima, tujuh, sepuluh. Heemm ribu, ini 1 juta, di tambah 

si bajune, eh, lima baju dan tiga celana, celananya satu juta eh tiga ratus dua lima ribu, 325 

di kali 3, lima belas, tujuh, sembilan, ribu, 975 ribu, nek di tontok tontok emang hasil e wes 

lebih si, jadi ndak mungkin di toko 3 lebih murah, sek. Di pastikan lagi, empat belas, 

sepuluh, di toko 3 Bu Ina habis dua juta lima puluh ribu, terus ini buat Bu Ina. di diskon 

50% dulu, eh diskon 30% dulu, langsung ya 205 di kali 3 lima belas, satu, enam, nolnya 

kan wes di coret dua, tingal satu dua tiga, tuing, diskon 20 % kan? eh diskon 20% itu ini di 

kurangi ini dulu. Berapa? Jadi, 20, 50 615 tetetet, sret min, nol.nol, lima, tiga, dua puluh 

kurangi 615. ya itu baru di diskon 20% lagi, itu berarti tinggal di kalikan dua aja, 1435 kali 

2, 1435 kali 2. jadi totalnya 1.435.000 ribu di kurangi 287 ribu, sret sret, nol nol, 15 di 

kurangi 7 delapan, 12 kurangi 8 4, kan iku wes di ambil satu jadi 3, tiga di kurangi satu, eh 

iya satu ne keri, yeeeeee. Kalau Bu Ami, karena belinya 4 baju berati 215 di kali 4, Dua 

Puluh, Enam, Delapan, 860 ribu, di tambah celananya 325, Sepuluh, Lima, Enam. 650 ribu, 

di lihat-lihat yo wes ndak mungkin se ketoke. 860 sama 650, kosong sebelas, 7 ambek 6 

terus 13 ambek, satu juta 300, eh satujuta 500, mangkanya matematika ini harus di tulis 

yaa, gak boleh di awang, nol 14, 8 ambek 6 14 iki langsung di diskon? diskon 30 %, jadinya 

151 di kali 3, 3 lima belas, empat, nol e di coret 2, di tambah 3 satu dua tiga, 4 juta, haaahhh 

eh maap maap 453rb oh oh betullll. Ehehhehehehhe jadi 1510 10 di kurangi 3 tujuh, nol di 

kurangi 5 5 yaa saiki seng diskon 20% satu, nol lima tujuh, kali 2, sret sret, sebelas, satu, 

dua di coret, jadi nol nya 2 tuing tuing, jadi 1057, 6 kurangi 1 5, lima kurai 1 empat, 10 

kurangi 2 8, di lingkari sret sret 

toko satu, karena aku tau yang pertama itu capek di taruh depan, sekali kali lah kita taruh 

belakang, 298 dikali 5 40, 45, 49, 14 ribu, 1 juta, iki aku gak salah kan ngitunge, ndak, 388 

dikali beli 3 celana, 3 kali 8, 24, 26, 9, 11 ribu, tuing, tuing, eh salah, jadi 1.164.000 ribu 

nol nol nol. 4, 15, 6, 2, diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong dan mendapatkan 

diskon tambahan 20% jika total belanja Minimal 1.000.000. nah, karena disini pasti di atas 

dua semuane, jelas. berarti wes 50 % minimal belanja 1.000.000 jadi setelah di diskon 50% 

baru nak di atas 1 juta di kasih 20% nak gak di atas satu juta gak di kasih 20%. Coret-coret. 

berarti di diskon y awes setengah eitu satu juta eh yo, sama dengan 1 juta 300 54 bagi 2 25, 

27 dia masih dapat 20% 10 kurangi 4 enam, 12 kurangi 6 enam 2 nol satu, oke kiu kiu. 

ketemu hasile, murah kan iki (diam sejenak) oh heeh, heeh, faham, toko pertama iki, dari 

segi harga emang lebih di bawah, eh tengah-tengah si, tapi mereka ini lebih mendorong  

konsumen buat beli di atas 1 juta, karena kalau 1 Juta itu ada tambahan diskon jadi total e, 

jadi delok ae bandingkan toko 1 dan 2, dengan total diskon yang sama, toko 2 jelas di atas 

1 juta, dan harganya yang beda jauh, mending nak toko satu, mending nak shopi si,  

Sek Bu Ami beli, Bu Ami beli 4, terus 388 sek, 8 kali 4, 32, 9 kali 4 36, duh kenapa otakku 

berhenti yaa, 36 tambah 3 sembilan, 2 tambah 8 11, Bu Ami, 16,17, 8, 9, 16, 50% sek 

mariki tak awang 500 di tambah 459, 950…….19. 68,2 9, 9, 61, 1,1,68, 984 di tulis aja ya, 

984 bagi 2 wes poro gapit, iki kan setengah e , 16, 8,4. Di tulis gak sih ngene nol 

Di Toko mana bu ina dan Bu Ami berbelanja? Gak di tanyai cara ne kan? Itu sudah di 

rekam ni juga ada coretan ne, oke, Bu Ina dan Bu Ami besti makanya berbelanja di toko 

yang sama, Bu Ami bebelanja di toko 2, aku gak salah ngitung kan? karena setelah di 

hitung, di hitung dengan telitih dan seksama, hasilnya sama dengan soal ya sudah itulah 
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jawabanya, hitung hasilnya samadengan total uang yang di keluarkan dalam soal, iku a 

maaf a,  

Apakah di toko tersebut Bu Ina dan Bu Ami mendapatkan harga termurah? Tidak! Jelaskan 

penilaian anda disertai perhitungan matematis! Perhitungan matematis ki opo? Jelaskan 

penilaian anda, iki maksud e di review, di eh, eh, Jelaskan penilaian anda disertai 

perhitungan matematis! Apakah di toko tersebut, Aaaaaa, aku mau bikin tabel toko 1, toko 

2 toko 3, Bu Ina toko satu total nya 1.061.600, Bu Ami 984 845.600 kesimpulannya 

Penilaian ku Bu Ina dan Bu Ami kurang pinter se penilaianku, itu subjektif ya tidak boleh 

disini matematika yam aka objektif, eh apa ini? Karena hah, kan berbelanjanya di toko 2 

karena diskonya lebih besar, tinggal cerita aja, Bu Ina dan Bu Ami memilih berbelanja di, 

onok tulisan ne diskonya kan di situ, memilih berbelanja di toko 2 karena tergiur dengan 

tulisan diskon 70%, tanpa menyadari hahha, jika baju dan celana, di toko ke 2 juga di jual, 

oh itu marketingnya, juga di jual dengan harga lebih mahal dari pada dua toko lainnya, 

sedangkan bu Ina tidak mendapat harga termurah dari toko ketiga toko eh toko kedua , 

Karena yang paling murah, yang di toko pertama. Yang paling murah totalnya ada di toko 

pertama. indahnya tulisanku, perhitungan matematis ada di kertas coret- coretan, saya tidak 

tau mau nulis apa, malas nulis lagi, dadada. 
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Lampiran 17 Transkrip Think Aloud Subjek GBMV2 

TRANSKRIP THINK ALOUD SUBJEK GBMV2 

(Subjek membaca soal) waduh, baju dan celana, yang pertama harga baju, ini lebih mahal 

celananya dari pada baju, (lanjut membaca soal) sek sek, hahah. Otakku ini tidak, tidak 

tercerahkan gais, diskon 50% dengan mininum pembelian 2 potong dan mendapat diskon 

tambahan 20%, minimal pembelian 2 potong. Ini boleh celana boleh baju, toko kedua 

diskon 70% untuk semua jenis pakaian, toko 3, 30% plus 20% untuk semua jenis pakaian. 

(lanjut membaca dan memahami soal) 

Bu ina itu membeli 5 baju 3 celana, sedangkan bu ami 4 baju 2 celana, bu ina menghabiskan 

uang Rp. 1.105.500 dan Bu Ami sebesar Rp. 822.000, berarti ini kan patokannya (sambal 

di bolak balik kertas soalnya), Di toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja? Haaaaa I need 

google right now, pusing, aduh piye cara ngerjaknoe, sek-sek, dimana Bu Ina dan Bu ami 

berbelanja? ohhhhh sekk,  

Berarti ini langkahnya harus mencocokan satu satu, yowes digoleki siji siji 

Coba toko kedua dulu yang gampang sek sek diskon 70% untuk semua jenis pakaian, sek 

sek maksudte kata katane, diskon 70% untuk semua jenis pakaian hem hem hem hemmm, 

langsung didiskon apa di total dulu baru didiskon ya? Di total dulu nggak si, kan 70% untuk 

semua jenis pakaian, masak per item didiskon 70% kan gak mungkin, hmmm lak belonjo 

kan biasane 50% kan perpotong nggak se, perpotong ambek digabung kan podo ae, jadi 

biar nggak ngitung dua kali digabung jadi satu aja  

Yang si bu Ina, Bu Ina 5 baju 425.000 kali 5, 25, 5, 21, 2 seratus terus celana ne 520 kali 

berarti total belanja normal itu sama dengan 2125 ribu ditambah 1560 sret 8, 6, 3, 3 juta 

sekian dari 3 juta diskon 70%, terus dia dapat diskon 70% untuk semua jenis baju tu kan 

bisa langsung, masak harus satu satu sih? emmm ini di diskon 70 % untuk semuanya iyo 

ta? Ngunu ta? sek sek, herga diskon 3685 ribu dikali 70 per 100 coret sret sret 36 kali 7 hah 

36, 85. 0 kali 70, 7, 56, 59 ditambah 359, 6 tambah 7, 42, tambah 5 47 berarti nyimpen 4, 

3 kali 7, 21, 25 ditambah 0, 2, 2 juta berarti podo ae nggak si kalau didiskon per item lho 

hargae sama, oiya kan belum dikurangi, jadi 3 juta di kurangi 2 juta, 3685 ribu dikurangi 

2579.500, 0, 0, 5, 14 dikurangi 9, 5, 7 kurangi 0, 1, 1, 0, 5, 500, sip ohhhh ahahahhhaaaa… 

yeyy oke ini baju, ini celana, sek yo tenang dulu bro  

425, iya kan per pcs, toko kedua itu dikali 4 tadi beli baju 4 kan 5 kali 4 20, 8, 10, 1, 17, 

1.700, terus beli celana 520 kali 2 0, 4, 5, 1, 1, 3, sret, sret, sret, 0,4,7,1, 2.740 teten tong 

teng, berarti 274 kali 7 4kali 7 hemm 21, 28 ya allah 7 kali 7 40, 49, 50, 51, 14, 19 wau 

berati 2740.000 dikurangi 1918, 10 ambek 8, 2 sret 3 ambek 1, 7 ambek 9 2 hmmm 822 ha 

oke, oke, same bro, oke siap, I no, yang b dimana berbelanja, jawabanya di toko ke 2 sip, 

Apakah di toko tersebut Bu Ina dan Bu Ami mendapatkan harga termurah? Jelaskan 

penilaian anda disertai perhitungan matematis! Sek, sebentar tapi, dari penilaian pertama, 

dia dapet diskonnya segini, terus dia dapet harganya segini, iya gak sih? berarti kan total 

belanjanya dia kan segini, terus de’e berati, intine iki gak termurah, kemudian kita 

pembuktian di toko yang ketiga dan pertama 

Toko ketiga diskon 30% ditambah 20%, Bu Ina 215 dikali 5, 25, 7, 10 wauw, kalau celana, 

celana itu 325 dikali 3, 15,1 6 ,7,9, 975, total belanja 1075, 1, 2 juta 0, 5 didiskon 30% dulu, 

205 dikali 3 15, 1, 6 eh diskon 20% tu ini dikurangi dulu baru hasilnya didiskon 20% jadi 

2050, 615, berarti tinggal kali 2 aha, 1435 kali 2 10, 7, terus dikurangi jadi totalnya 1435 

kurangi 28, 15 kurangi 7 piro 8, 12 kurangi 8, 4, 3 kurangi 1, sret sret berati kan 1148.000 
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waw, kok bisa ya, padahal ini lebih murah lho Bu siapa sekarang? Bu Ami beli baju 4 

celana 2, (subjek fokus mengerjakan soal) 10, 5, total belanja 860 sama 650, 0, 11, 7 ambek 

6 terus 13 ambek, 1 juta 300, eh satu juta 500, 30% dulu jadinya 151 dikali 3, 453, 10 

dikurangi 3, 7, 0 dikurangi 5, 5, saiki seng diskon 20% jangan lupakan angka penting 0, 

1057 kali 2, 11, 1 2, jadi 1057, 6 kurangi 1, 5, 5 kurangi 4, 10 kurangi 2, 8 sret sret 

Toko satu, baju 298 dikali 5, ambek 388 dikali 3, sek sementara, 298, 5, 0, 4, 45, 9 eh eh 

40, 4, 5, 9, 2 10 14, 90, 1 juta, 24, 25, 26, wau, apakah iya? 388, 16, 1, 13, 1, 388, 68, 1, 7, 

8 8, 16, 1, 41, kan 42, eh kog iya, kog bedo hasil e, hayo sek, 8 kali 3, 4 ,2 24 to, 24, 25, 

26, 6, 2, 9, 10, 11. Iki total e berapa, 2.654.000. hemmmmmm. Eheemmm ehemmm sory 

ya kalau itungan ku salah, karena ndak ada amunisi makanannya, sek toko satu diskon 50% 

dengan minimum pembelian 2 potong, mininum pembelian 2 potong, ya ini belinya 8 

potong kan?8 potong, belinya 8 potong, dengan total belanja minimal 1 juta berarti dia, 

diskon 50% plus 20% kan? Toko 1 ini Bu Ina ini khususnya Bu Ina sek Bu Ina sek sek sek 

Bu Ina kan di Toko 1 itu dia belanja udah sampek 2 potong bla bla bla, berati iki dia 

diskonya kan 50% plus 20%, ya nggak si? ini udah 8 potong lebih dari 1 juta ini, ini berarti 

diskon 50 plus 20%, we never know, sebentar berarti iki di diskon ohhhh yawes setengahe 

itu 1 juta 300 54 bagi 2, 25, 27, iki berarti dia ini kan ini dia kan dapat harga segini di 

tambah lagi dia dapat diskon 20% berarti 1327 ini di kali 20 per 100, toeng toeng toeng, 

327, 13, 27, 14, 5, 6, 2, 2654, iya gak sih? Iyasih ini betul trenteng teng teng berarti dia 

dapat harganya 265.400 6, 6,1 12, 6, 0, 1 oke oke. Bu Ami 8 kali 4, 32, 9 kali 4 36, 36 

tambah 3, 9, 2 tambah 8, 11, Bu Ami, 16. 17, 8, 9, 16, 50% 500 tambah 459, 950, 1968, 2, 

jadi 984 ribu, 1968.000 dikurangi 984.000, 18 kurangi 9, yee jadi ndak dapat diskon, iya 

wes iki kesimpulan  

Berarti ksimpulannya dia total belanja di toko pertama 984.000. kesimpulannya adalah di 

toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja? Berikan penjelasan, di toko 2 sesudah dihitung. 

Belanja di toko 2 alasannya setelah kita hitung, apakah di toko tersebut, jawabannya adalah 

bu ami dan bu ina belum mendapat harga termurah di toko ke 2 harusnya Bu Ina belanja di 

toko pertama, trotrort, perhitungan matematis, tanda arah panah kesana.. yeyyy emboh 

salah apa bener  
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Lampiran 18 Transkrip Think Aloud Subjek GBMA1 

TRANSKRIP THINK ALOUD SUBJEK GBMA1 

Oh iya menjelang hari raya, tiga toko pakaian memberikan diskon untuk pembelian baju 

dan celana, ketiga toko menjual pakaian dengan jenis dan merek yang sama namun 

menawarkan harga dan diskon yang berbeda, adapun rincian, terus, diskon 50% dengan 

minimum pembelian 2 potong dan mendapatkan Diskon tambahan 20% jika total 

pembelian 1 jt.  

Bu ina dan bu ami akan berbelanja pakaian untuk di kenakan di hari raya, bu ina dan bu 

ami membeli pakaian di tiga toko yang sama di antara tiga toko tersebut, bu ina membeli 5 

baju dan 3 celana, sedangkan bu ami dan bu ami membeli 4 baju dan 2 celana, Bu ina 

menghabiskan uang sebesar Rp. 1.105.500 dan bu ami menghabiskan uang sebesar 822.000 

Kita ambil salah satu aja, Bu ami kan dah termasuk Bu Ina, ngitung Bu Ami aja  yang 

gampang aja dulu, Bu Ami membeli 4 baju 2 celana, terus kita ngitung di toko 1, di toko 

2, di toko 3, 4 baju 2 celana, tulis aja baju b, 4b + 2c 

Oke di toko 1, harga baju 298.000, b sama dengan 298.000. dengan minimum pembelian 2 

potong dan mendapatkan diskon tambahan 20% jika total belanja, kalau mencapai 1 juta 

dapat diskon tambahan 20%. Diskon dengan minimum pembelian 2 potong , minimum 

pembelian, bukan tiap potong, ohh berarti 1 per 2 50%, berarti berapa, 596, celananya 

harganya 388.000 kali 2 kali setengah, berarti 2c 388.000 kali dua kali setengah berarti 

596.000 ditambah 388.000, 16, eh 14, 41, 8, 1, 984.000 toko satu 

Toko 2, Bu Ami kan 4b + 2c, baju b sama dengan 425.000 sek sek c nya berapa, c nya 

520.000 diskon 70% berarti untuk semua jenis pakaian hmmm, 4b sama dengan 425, gak 

ada syaratnya kan? Nggak ada langsung kali 70 per 100, berarti b 425.000 di kali 70 per 

100, 5, 3, 297.500 terus yang c 520.000 kali 70 per 100, 364.000 baru 4b sama dengan 4 

kali 425 dikurangi 297.500, 0, 5, 4, 7, 1, 2, 3, 1, 127.500 ya Allah 0, 2, 0, 3, 1, 1, 5. Keren 

hitunganku, 2c sama dengan 2 dikali min 364.000 6, 1, 5, 4, 1 510 ditambah 312 sama 

dengan 822.000 yeyyy iya nggak sih nanti dicek lagi dicek lagi  

Toko tiga yuk, toko 3 ini agak ribet 30% tambah 20% semua jenis pakaian, oh maygat. Jadi 

ngitung 30% dulu dong b nya 215.000, berarti kita harus ngurangi dulu harga pakaian 

kurangi diskon, baru di kali 20%, 215.000 kali 30 per 100 sret sret sama dengan 514 6 gini 

nah baru di kurangi 215 ribu kurangi 64.500 baru di kali 20%, terus 150.500 kali 20 per 

100 sret sret, kosong satu, kosong tiga, kosong 30.100 nah lagi,  sama dengan 150.500 

kurangi 30.100 120 titik empat kosong kosong, 4 baju. Di kalikan 4, iya wes 4B sama 

dengan 4 di kali 120.400 sama dengan enam, satu, eh kog enam satu, enam lima 61, 84 

terus “C” , “C” sama dengan “C” harganya “B” owh 325.000 maaf loding h’em 97.500, 

325.000 ini nggak usah tak kasih keterangan didkon diskonya ya, yang diskonya, tuju, satu 

Sembilan dua, berarti kali 20 per 100 tuju satu Sembilan dua dua. Berarti kali 20 per 100 

sret sret kosong satu lima satu lima, empat, 45.500 eh eh eeeeeehhhh, hhehehehehhe, “C” 

227.500 dikurangi 45.000 berarti berapa? berarti 2C berarti 182.000kali 2 samadengan 

364.000, 481.600 + 364.000 sama dengan 845.600 udah 

Pertanyaanya di mana Bu Ami dan Bu Ina berbelanja? Toko 2 sudah yang termurah yakin 

si yakin, bismillah ya sudah  
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Lampiran 19 Transkrip Think Aloud Subjek GBMA2 

TRANSKRIP THINK ALOUD SUBJEK GBMA2 

(Subjek membaca soal) Menjelang hari raya idul fitri tiga toko pakaian di mall memberikan 

diskon untuk pembelian baju dan celana, ketiga toko menjual pakaian dengan jenis dan 

merek yang sama, namun menawarkan harga dan diskon yang berbeda beda, adapun rincian 

harga dan diskon yang di tawarkan seperti pada gambar berikut, toko 1 diskon 50 persen 

min 2 potong tambhan 20 persen untuk pembelian minimal 1 juta, toko 2 diskon 70 persen 

untuk semua,, toko 3 30 persen tambah 20 persen untuk semua jenis pakaian, bu ina dan 

ami akan berbelanja pakaian untuk digunakan di hari raya, bu ina dan bu ami membeli 

pakaian di toko yang sama, bu ina bu ami toko sama di antara 3 toko tersebut, bu ina 5 baju 

3 celana, bu ami 4 baju 2 celana, bu ina habis uang 1.105.500, bu ami 822.000, di toko 

mana bu ina dan bu ami berbelanja? harga termurah, 

4 baju 2 celana, toko 1, 2, 3 berarti 298, 425, 215, 388, 520, 325, 50 persen, oh berarti 1 

per 2, berarti ini tetep soalnya 50% 

Ambil salah satu aja nggak sih, bu ami sudah termasuk bu ina, ngitung bu ami aja yang 

enak,  bu ami, 4b, 2c, 2 potong celana,  

toko 1, 298 kali 4 kali 50%, 596.000,celananya harganya 388 kali 2 kali 50%, berarti 

596.000 ditambah 388.000 16, kok 16 eh 14, 41, 8, 1, hmm, 984, 984.000 toko 1, nomor 

satu tetep soalnya 50% iya nggak sih? nanti dicek lagi dicek lagi 

Toko 2 kan diskon 70 persen, baju b sama dengan 425.000 c nya 520.000 berarti untuk 

semua jenis pakaian hmmmm, didiskon masing masing, masing masing tu 70% baru di kali 

4 kan 70% itu perpakaiannya, jadi salah dicoret aja, berarti gini aja b 425.000 dikali 70 per 

100, 297.500, 4b sama dengan ini kan diskonnya bukan harga aslinya, kan harga baju 

aslinya dikurangi diskon per bijinya, 4 kali 425 dikurangi 297, 297.500, 2, 3, 1 dah 127.500, 

terus yang c 520.000 kali 70 per 100 364.000, 2c sama dengan 2 dikali 520 min 364.000, 

510 ditambah 312 sama dengan 822.000 oooh bu ami, bu ami berarti di toko 2  toko 2, 

bener bener toko 2. jawab disni kan? Salah, salah nulis dibaliknya aja toko 3 

Toko 3 yey aduh, toko 3 iku, 4 baju 2 celana, 30 persen plus 20 persen semua jenis pakaian, 

jadi ngitung 30% dulu dong b nya, terus harus ngurangi dulu harga pakaian kurangi diskon 

baru dikali 20%, 1 baju nya toko 3 tuh 1 bajunya 215 ribu kali 30 per 100 sret sret sama 

dengan 5, 1, 4, 6, nah baru dikurangi 215.000 kurangi 64.500, 5, 0, 0, 4, 0, 1, 5, 1 terus 

150.500 kali 20 per 100 sret sret 0, 1, 0, 3, 0, 30,100, b sama dengan 150.500 dikurangi 

30.100 kali 4, 4 baju dikalikan 4, 4b sama dengan 120.400 kali 4 sama dengan 6, 1, eh kok 

61, 65, 481.600, terus c sama dengan c harganya 325.000, 1, 5, 1, 7, 9 97.500, 7, 1, 9, 2, 

berarti kali 20 per 100. 7, 1, 9, 2 berarti kali 20 per 100 sret sret 0, 1, 5, 5, 4 45.500, c 

227.500 dikurangi 45.500 berarti berapa 182,, 2 celana 182 kali 2, 481600 ditambah 364, 

5, 14 e e e bener, 854.600   

Pertanyaannya di mana bu ami dan bu ina berbelanja? Toko 2 soalnya otomatis Bu Ami aja 

yang bener di toko 2 Bu Ina ya ikut di toko 2, harga termurah maka di toko 2 termurah, 

udah, udah, tak jawab 
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Lampiran 20 Transkrip Think Aloud Subjek GBMI1 

TRANSKRIP THINK ALOUD SUBJEK GBMI1 

Tulislah identitas pada lembar jawaban, oke  

Bacalah soal dengan teliti, aslinya saya ndak suka baca soal, tapi ya sudah saya baca, 

tulislah langkah – langkah, oke. Kalau salah dicorett saja, ucapkan secara lisan, menjelang 

hari raya idul fitri tiga toko pakaian memberikan diskon, untuk pembelian baju dan celana, 

ketiga toko menjual baju dan celana dengan jenis dan merek yang sama, namun harga dan 

diskon berbeda beda, jelas, adapun rincian harga dan diskon yang di tawarkan ada pada 

gambar berikut, gak usah saya baca saya lihat aja, Cuma angka–angka doang, rincian 

diskonnya, oh diskonya ada syarat nya, 50 %, saya saya langsung baca pertanyaannya aja, 

ohh jadi ada ibuk ibuk membeli segitu, terus habisnya segitu uangnya terus disuruh 

nebak  dia belinya itu di toko mana? Oke, satu doang soalnya? Ya seperti biasa kalau 

ngerjakan matematika di tulis kalimat matematikanya dulu, pertama menulis informasi 

yang di ketahui dulu, di tulis ulang tidak apa apa, di coret coret juga tidak apa- apa, kalau 

saya seringnya di tulis ulang biar lebih gampang, ada bu ina, ada bu ami, membeli pakainya 

di toko yang sama, ini soalnya boleh di coret ya, gapapa, mereka belinya di toko yang sama 

di antara ketiga toko tersebut, Bu Ina membeli seperti biasa ya di misalkan, baju itu X, terus 

celana itu Y, Bu Ina membeli 5 baju, berarti 5X dan 3 celana di tambah 3Y, sedangkan Bu 

Ami, membeli 4 baju berarti 4X, dan 2 celana berarti di tambah 2Y, Bu Ina menghabiskan 

sebesar, gak ada kalkulator, 1.105.500 terus Bu Ami menghabiskan uang 822.000, terus, 

hemmm di toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja? 

Toko 1 mendapatkan diskon 50% dengan minum pembelian 2 potong dan mendapatakan 

diskon tambahan 20% jika total belanja 1.000.000, 70% semua jenis pakaian, yak karena 

ini soal cerita ya emang jawaban nya panjang, saya memutuskan untuk merincikan 

kemungkinan-kemungkinan.bu ina dan bu ami beli toko 1,2 dan 3, gak ada kalkulator, ini 

toko 2 ini dibuat untuk semua jenis pakaian, tapi, ini udah di diskon belum? Kayaknya 

belum, gak ada kalkulator saya ndak suka ngitung kayak gini-gini, aslinya soal ini soal 

yang sederhana, tapi panjang aja, yang bikin malas, gak boleh malas, (lanjut memahami 

soal dan mulai mencoret-coret) tebak aja ya, harganya tak tuliskan dulu, ya saya bukan tipe 

orang yang ngitungnya cepet ya, kalau lama ya harap maklum tapi kalau kepepet ya 

biasanya tiba-tiba muncul skill, the power of kepepet, kita harus berbakat,  

Toko 1 ini kan persyaratanya agak rumit kita akhirkan saja, ini dulu aja toko 2, jadi kan 

diskonnya 70% berarti harga yang harus dibayar kan 100% dikurangi 70%, jadi kita cuma 

bayar 30% dari harga, oh iya ini kan jadinya bayar nya cuman 30%, ya Allah. 4,1 63, 67. 

52 dikali 3 itu 156, terus, toko satu kok ribet diskonnya, kalau di dunia nyata mungkin yang 

paling laris toko 2 sih,  

30 plus 20, didiskon 30 plus 20, berarti caranya setelah didiskon 30 terus didiskon lagi 20 

berarti harga yang harus dibayarkan ketika 30 kan 70, jadi nyari 80% dari 70%, berapa itu? 

56%, kali harga, ketemu bajunya itu harganya, 120.400. Celananya 182.000 nah terus 

lanjut  

saya ndak males melakukan penelitian ini kog, saya males ngitung, hehhe seru kog, 

penelitian kayak gini, 50 minimal pembelian 2 potong diskon tambahan 20 % total belanja, 

berarti ini mainnya di total belanja, berarti logikanya, 50% itu dari pakaiannya, atau dari 

total pakaiannya yang dibeli, toko satu ini ngeribetin orang ini, mesti gak laris ini, ya kalau 

kecuali dia bener benar murah dan orang yang beli itu faham 
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apa ya? Coba masukin persamaan nya sudah tadi, disubtitusi, cari yang cocok dengan 

tokonya toko kedua? Mungkin nggak ya, toko kedua itu, Bu Ina x nya apa? x nya 127.500 

ditambah 3 kali 156.000, berarti 1.105.500, oke terus bu ami 4 dikali bajunya 120.400, 

ditambah 2 kali 182 ribu sama dengan eh ngawur, salah harga salah harga, sory sory, 

822.000, ohh kayaknya di toko, kedua ni, toko kedua memenuhi mantap bro, ketemu, 

ternyata mereka beli di toko ke 2, karena di toko 2 sudah cocok dengan pernyataan yang 

ada di soal, maka jelas bahwa mereka belanja di toko 2, ya saya tertarik dengan penelitian 

ini, berfikir matematis, keren, ya saya suka si kalau mengetahui cara proses manusia 

berfikir gitu, jadi kayak filsafat, filsafat matematika 

apakah di toko tersebut bu Ina sama Bu Ami mendapatkan harga termurah? Yaiya dong, 

emmmm maksudnya dibanding toko yang lain gitu ta? kalau di toko yang lain tadi itu, toko 

ketiga itu coba, berarti disubtitusikan ke toko 3 juga, kayaknya lebih murah, ini 5 kali 

berapa tadi hargana 120.400, hmmm ini 4, 4 kali itu kalau bu ami beli di toko ke? Piro iki, 

toko 3 itu mungkin nggak, 4 kali, 48 sekian 500.000 ditambah ini lho mungkin-mungin aja 

ini, bu ami cobak, ditambah 8 kali 2, 4, eh ngawur, 4, 36, tambah 600. Oh enggak ehhh 

enggak,  

mau nggak mau kita harus coba toko pertama, emmmm kalau di toko pertama bu ina dia 

harganya, piro diskon ne, ini 50 % panjang ni (melihat jam) ayo jangan menyerah tetap 

semangat. mbak boleh pakek kalkulator nggak mbak haduh, sek di toko 1 diskon 50% 

dengan minimum pembelian 2 potong dan mendapatkan diskon tambahan 20% jika total 

belanja minimal 1 juta. Ini kan jelas membelinya lebih dari 2 potong kan berarti didiskon 

50% dulu baru harga setelah didiskon di subtitusi ke persamaan atau saat lebih dua potong 

, total lebih dari dua potong baru didiskon 50%, berarti subtitusinya harga asli, tapi kalau 

dipikir pikir mau bajunya diidiskon dulu atau akhirnya didiskon dulu endingnya sama. 

298 dibagi 2 eh dikali 2, 6,1,9, 1, 5 eh di bagi 2 broo 149, 0, 0, 0, terus 388 dibagi 2, terus 

dimasukkan ke persamaan, Bu Ina itu 5 kali 149 ribu ditambah 3 kali 194 ribu. 745 ribu 

ditambah 582, sama dengan 1372, Bu Ami 4 kali 149 sama 388, 984. Bu Ami berarti tidak 

dapat diskon tambahan, Bu Ina dapat. Bu Ina belanja lebih dari 1 juta. Berarti 100%-20%, 

dikali 1327.000, 1061.600 jadi toko yang termurah. Toko 3 yang lebih mahal. berarti udah 

bener, kesimpulan jawabannnya bu Ina dan bu ami belanja di toko 2 dan Bu Ina 

mendapatkan harga termurah di toko 1 sedangkan Bu Ami di toko 2, Jadi Iya untuk Bu 

Ami tapi tidak untuk Bu Ina 

cek dulu, saya baca ulang karena waktunya masih panjang oh iya kenapa tadi nggak nulis 

satu satu ya, harusnya kan ini 5,4,3,2 tinggal di kurangi terus ketemu x tambah y nya, ya 

sudahlah, gitu aja ya, hmmmm udah kadung selesai sih, gapapa si banyak jalan menuju 

roma, kalau ada yang pendek kenapa tidak, aslinya ini di kurangi aja langsung ketemu, oh 

biar seru deh, eh tapi nanti sulit cari diskonnya berapa ininya berapa, eh kayak tadi aja 

udah, bener bener bener, tulisan saya besar besar yaa, yaa mohon di maklumi yang penting 

bisa dibaca, dulu saya waktu SD pernah di marahin guru saya karena tulisan saya besar-

besar, maaf lupa, maaf gak rapi, selesai, ya bukannya mau curhat yaa, mau cerita dikit  aja, 

saya pengen jadi orang yang paham matematika itu dan juga bisa memahamkan, jadi 

jelasinnya gak belibet gitu, kalau di lihat dari video ini penjelasan saya masih mbulet gitu, 

saya pengen saya itu bisa menyampaikan apa yang saya pikirkan itu dengan lancar, jadi 

saya itu bisa paham dan memahamkan, ya itu skil yang saya pengenkan,  

ya itu dulu ya sekian proses pengerjaan satu soal yang cukup panjang berapa menit, 40 

menit, Ya terimakasih sekian dari saya, bye bye.  
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Lampiran 21 Transkrip Think Aloud Subjek GBMI2 

TRANSKRIP THINK ALOUD SUBJEK GBMI2 

waw..  (sambil membuka lembar soal) ehh.. (mengisi identitas) nomor whatsapp, hmmm 

waktunya 60 menit, oke bisa lahh 

menjelang hari raya idul fitri 3 toko pakaian di mall memberikan diskon untuk pembelian 

baju dan celana, boleh dicoret2 soalnya? tiga toko pakaian di mall memberikan diskon 

untuk pembelian baju dan celana. Oke ketiga toko menjual pakaian dengan jenis dan merk 

yang sama, ketiga toko menjual pakaian dengan jenis dan merk yang sama namun 

menawarkan harga diskon yang berbeda-beda. Adapun rincian harga dan diskon yang 

ditawarkan seperti pada gambar berikut. (melihat gambar) eh taktulis rinciannya dulu, eh 

mahalnya, diskon 50 persen dengan minimum pembelian dua potong. minimum pembelian 

dua potong ok dan mendapatkan .. sek, toko 1 diskonnya 50 persen, minimal 2 potong dan 

mendapat tambahan jika total belanja, tambahan jika eh, tambahannya 20 persen jika 

totalnya minimal 1 juta okeh..  toko kedua 70 persen, semua jenis kalo toko 3, 30 persen 

plus 20 persen, diskon 30 persen plus 20 persen sama 50 persen apa bedanya, oh beda ya 

bedaa, 30 persen ditambah 20 persen semua jenis, tak usahlah, terus, bu ina dan bu ami 

akan berbelanja pakaian untuk digunakan di hari raya, bu ina dan bu ami membeli pakaian 

di hari yang sama di antara 3 toko tersebut. bu ina membeli 5.. sek, bu ina .. ee,(menggigit 

bibir) hah.. ya mana aku tau,bu ina bu ina bu ina .... bu ina membeli 5 baju dan 3 celana 5 

baju 3 celana bu ami membeli 4 baju 2 celana, bu ina itu ngabisin 1.105.500 kalo bu ami 

menghabiskan 822.000 dimana toko mana bu ina dan bu ami berbelanja? 

Hhmmm, waduch.. kalo di toko 1 sek, kayaknya kita cari dulu ga si, di setiap tokonya,  

toko satu, haduuhh, baju, celana, kan diskonnya 50% berarti 298 tapi 50% tu berapaa?, 

diskon 50 persen dg minimum pembelian 2 potong 

Ngitung toko 2 sek ae, toko 2 70 persen untuk semua pakaian, toko 2 berarti 70%, ow hiya 

paham paham toko 2 baju harga baju yang harus dibayar  berarti kan 100% dikurangi 70% 

kali harga, harganya berapa? Toko 2 425 ribu, 30% kali 425 

425 ribu, set. 425 kali 3, 3 kali 5 15, 10 11, 4 kali 3 127.500, ok 127 500 hargnya ini harga 

bajunya 127500, kalo harga celana, kali 520 ribu eeee 2 kali 3, 6, 5 kali 3 15, 156, 156 ribu 

156 ribu set set set 

Toko 3, sama ya eh tapi diskon 30% + 20% , owh berarti harga setelah diskon 30% itu 

didiskon lagi 20%, hmmm 70% kali 80% kali 215, itu baju, hmmm 120.400, yang celana 

sama kan? 182 ribu 

Oke kita cek dengan mensubtitusi misal baju itu x celana y terus Bu Ina berarti 5x ditambah 

3y terus Bu Ami 4x, 2y terus, kita subtitusi dan cari yang cocok dengan tokonya, berarti 

harga setelah diskon disubtitusikan ke persamaan perbelanjaan ibu-ibu, toko 2 terus Bu Ina 

berarti Bu Ina x nya apa? X nya 127.500 ditambah 3 kali 156.000, hmmm berapa? 127500 

dikali 5, 10 0 25, 25 minus 2, 7 kali 5 35, 35 37, 10 10 sama 3 13, 5 6 637500 ini baju, kalo 

celana, 156 kali berapa 3 ya, 6 kli 3 18, 5 kali 3 15 16, eehh 4, ok, sekarang kita jumlah, ee 

637500 ditambah 468 ribu, apakah hasilnya sama? 7 tambah 8 15, hahhh, semoga sama, 3 

4 10 6 7 8 9 10 11 yes fix ini d toko 2, eh iya toko 2 ya, kita pastiin dulu aja ya, kita pastiin 

punya bu ami, ini kan bu ina ya iiinaa, kita pastiin punya bu ami, sini aja aamii, 4 baju 

berati 127500 kali 4, 0 0 20 2, 7 kali 4 28, 28 29 30, 2 kali 4 8, 8 kali 3 eh 8 tambah 3 11, 

5 okeh 510 ribuu, ini baju, kalo celana, 156 ribu kali 2, 0 0 0, 6 kali 2 12, 5 kali 2 10 11 11, 

2. 510 ribu ditambah 312 ribu, 0 0 0 , ee 2 2 8, 822 , bisa yok, ehem, Berarti 1.105.500 oke 
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karena di toko 2 sudah cocok dengan pernyataan yang ada di soal, maka jelas bahwa mereka 

belanja di toko 2 

pertanyaan kedua ok, apakah ibu2 itu mndpatkan harga termurah di toko itu? jelaskan 

penilaian anda disertai perhitungan matematis! Haduh ngitung lagi, bandingin sama toko 3 

dan toko 1 berarti hmmmm 

Yang toko 3 coba, berarti kita subtitusikan ke toko 3 juga, subtitusi ke toko 3 buat 

bandingkan, harga toko 3 Bu Ina sama Bu siapa? Bu Ami, 5 kali 120.400, eh iya ga si, 3 

kali 182.000 berati 608.000 ditambah 546.000, 8 tambah 6 14, 10 tambah 4 14, 15 ri wlewle 

1.154.000, nah terus yang Bu Ami, 4 kali 120.400 ditaqmbah 2 kali 182.000, 2, 481.600, 

364, sama dengan 6, 5, 4, 8, ok sudah 

Oke sekarang toko satu, hmmmmm, toko satu diskon 50% dengan minimum pembelian 2 

potong dan mendapatkan diskon tambahan 20% jika total belanja minimal 1 juta. Ini kan 

jelas membelinya lebih dari 2 potong kan berarti dimasukkan dulu di diskon 50%, berarti 

yang di toko satu harga tanpa diskon disubtitusi ke persamaan. Ini kan  tambahan, berarti 

udah pas kena ini dong. Cari harga e dulu diskon 50% harga diskon 50%. Minimum 

pembelian 2 potong, berarti total lebih dari 2 potong baru di potong 50%, berarti kita 

subtitusinya harga tanpa diskon, baru di 50%, subtitusi harga asli, tapi di pikir-pikir mau di 

diskon dulu atau akhirnya di diskon dulu endingnya sama gak si, salah bukan gini cara 

ngitungnya omaygat berarti ngitung diskon toko satu, harga setelah didiskon toko satu, 

harga bajunya setelah didiskon diskon pertama. Tinggal bagi 2, harga baju 199, eh iya see 

298 kali 50% hasilnya 149.000 terus harga celana setelah diskon 194. Terus dimasukkan 

ke Bu Ina itu 5 kali 149 ribu ditambah 3 kali 194 ribu. 745 ribu ditambah 1327.000, 4 kali 

149 yang celana 388, 984.000 

Bu ami berarti tidak dapat diskon tambahan, Bu Ina dapat, berarti kita cari Bu Ina nya saja. 

Bu Ina belanja lebih dari 1 juta, harga baju setelah diskon 50% terus diskon 20% berarti 

100% dikurangi 20% di kali, 1.061.600 jadi toko yang termurah, toko 3 lebih mahal  

Toko satu yang termurah buat Bu Ina, kan beda beda, Bu Ami di Toko 2 dapat 822 tapi di 

toko 1 dia dapat 900, Bu Ina di Toko 1 dapat 1.061.600 di toko 2 dapat 1.105.000 berarti, 

jadi Bu Ina dapat paling murah di toko 1, Bu Ina mendapat harga termurah di toko 1, 

sedangkan Bu Ami mendapat harga, jadiii apasih pertanyaannya jadi keduanya mendapat 

harga murah di toko yang berbeda, kan pertanyaan apakah kan jawabanya iya atau tidak? 

Tidak tapi iya juga, jadi iya Bu Ami tapi tidak untuk Bu Ina, sudahhhh 
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Lampiran 22 Instrumen Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI METAKOGNITIF SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

DALAM MENYELESAIKAN SOAL LITERASI MATEMATIKA 

BERDASARKAN GAYA BERPIKIR MATEMATIS 

 

1. Tujuan Wawancara 

Wawancara ini dilakukan untuk: 

a. Mengonfirmasi hasil pengerjaan tes dan hasil think aloud oleh subjek 

b. Mengetahui hal-hal secara lebih mendalam tentang strategi 

metakognitif siswa sekolah menengah atas dalam menyelesaikan soal 

literasi matematika berdasarkan gaya berpikir matematis 

c. Melengkapi data tertulis, bukan untuk mengubah jawaban subjek 

menjadi benar 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara 

semi terstruktur dengan ketentuan: 

a. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan jawaban 

yang dituliskan dan hasil rekaman think aloud 

b. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, namun memuat tujuan 

yang sama yaitu mengetahui strategi metakognitif siswa 

c. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan 

yang diajukan, maka siswa akan diberikan pertanyaan yang lebih 

sederhana tanpa menghilangkan tujuan wawancara 

3. Pelaksanaan 

a. Siswa diberi lembar tes strategi metakognitif 

b. Siswa diminta untuk menyelesaikan tes sambil melakukan think aloud 

c. Jika pada hasil tes dan think aloud terdapat data yang kurang jelas, 

maka siswa akan diberi pertanyaan tentang proses penyelesaiannya 

dalam mengerjakan tes 

d. Apabila terdapat jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti 

akan melakukan klarifikasi jawaban tersebut kepada siswa 
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Berikut adalah beberapa pertanyaan kunci yang telah disusun oleh peneliti 

No. 

Aspek 

Strategi 

Matekognitif 

Indikator 

Strategi 

Metakognitif 

Contoh Pertanyaan 

1.  Planning Mengidentifikasi 

prosedur dan 

persyaratan suatu 

masalah 

1. Apakah yang pertama kali kamu 

pikirkan setelah mendapatkan soal? 

Coba ceritakan! 

2. Apakah kamu mengetahui unsur yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal? 

Coba jelaskan! 

3. Bagaimana langkah-langkah yang 

kamu lakukan untuk menyelesaikan 

soal? Jelaskan beserta alasanmu! 

4. Apakah kamu pernah mendapatkan 

soal yang sejenis dengan soal tersebut 

sebelumnya? Coba jelaskan! 

5. Apakah kamu menghitung waktu yang 

kamu butuhkan untuk mengerjakan 

soal? Mengapa? 

2.  Monitoring Memeriksa atau 

menunjukkan 

pemahaman atau 

kekurangan 

pemahaman serta 

informasi yang 

diketahui dan 

tidak diketahui 

1. Apa saja informasi yang kamu 

dapatkan dari soal? Jelaskan! 

2. Apakah ada informasi yang kurang 

jelas dari soal? Jika iya, jelaskan! 

3. Apakah kamu memahami setiap 

bagian dari soal? Coba jelaskan! 

3.  Evaluating Merepresentasikan 

penilaian atas 

pemikiran dan 

kinerja sendiri 

dalam 

menyelesaikan 

masalah serta 

menunjukkan 

1. Bagaimana pendapatmu terhadap 

penyelesaian soal yang telah kamu 

kerjakan? 

2. Apakah kamu melakukan pengecekan 

kembali setelah menyelesaikan soal? 

Mengapa? 
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No. 

Aspek 

Strategi 

Matekognitif 

Indikator 

Strategi 

Metakognitif 

Contoh Pertanyaan 

pengakuan jika 

terdapat problem 

atau kesalahan 

3. Apakah kamu yakin bahwa setiap 

langkah penyelesaian soal yang kamu 

lakukan sudah benar? 

4. Apakah kamu menemukan kesalahan 

saat melakukan pengecekan kembali? 

Jika iya, apa yang kamu lakukan? 

5. Apakah kamu sempat melakukan 

revisi atau perbaikan pada 

penyelesaian soal? Coba jelaskan! 
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Lampiran 23 Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 24 Transkrip Wawancara Subjek GBMV1 

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK GBMV1 

P : Oke jadi yang pertama, ketika selesai membaca soal, berdasarkan 

tulisan dan hasil think aloud disini kamu menuliskan dan menyebutkan 

Bu Ina 5 baju 3 celana 1.105.500, Bu Ami 4 baju 2 celana 822.000, ini 

maksudnya apa? Coba jelaskan! 

SGBMV1 : Itu buat patokannya, buat memudahkan, soalnya kan soalnya ada 

dibaliknya, jadi daripada bolak balik 

P : Apakah hal tersebut sama dengan informasi yang diketahui dari soal? 

SGBMV1 : Iya ini diketahuinya, saya tulis aja, gak pakai format kayak diketahui 

sama dengan gitu 

P : Oke, selanjutnya setelah selesai membaca soal, kamu menyebutkan 

dimana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja, itu apa maksudnya? 

SGBMV1 : Itu yang ditanya atau yang disuruh nyari dari soalnya 

P : Baik, tapi kenapa kamu tidak menulisnya di lembar jawaban? 

SGBMV1 : Kalau aku kan menurutku itu ditanya itu kan udah jelas sering satu hal, 

mungkin maksimal ya dua hal apa tiga, jadi kan pasti udah, apa gimana 

ya?, udah diketahui udah jelas lah udah bisa diingat, kalau dalam 

matematika gitu kan biasanya ada rumus, nah kalau apa namanya 

maksudnya cari salah satu unsur rumusnya, kan berarti yang lain udah 

diketahui, jadi jelas mau cari itu, nggak usah ditulis lagi 

P : Apakah hanya itu saja yang ditanya dari soal? 

SGBMV1 : Tidak, ada dua yang satunya apakah di toko tersebut mendapatkan harga 

termurah 

P : Oke, mengapa kamu tidak menyebutkan di awal sebelum mengerjakan 

soal? 

SGBMV1 : Karena saya fokus ke soal yang pertama dulu baru nanti kalau udah 

selesai yang pertama, lihat lagi apa yang ditanya dari yang kedua gitu 

P : Yaaa, Oke. Terus ini cara dalam menghitung diskon dari harga, kamu 

seperti sudah tau caranya, berarti kamu dulu sudah pernah belajar 

tentang diskon-diskon gini? 

SGBMV1 : Iya sudah pernah, kalau tidak salah pas SMP 

P : Bagaimana caranya yang kamu ingat? 

SGBMV1 : Caranya harganya dikali diskonnya, terus habis itu harga asli dikurangi 

harga diskon 

P : Disini kamu juga sempat menyebutkan perhitungan ketika kamu 

berbelanja kemudian didiskon, coba jelaskan! 

SGBMV1 : Iya saya membayangkan ketika saya belanja memborong bsju kemudian 

saya mendapatkan diskon, menurut saya harga ketika didiskon per 

potong atau digabung hasilnya sama aja, jadi saya menghitungnya 

langsung aja digabung 

P : Baik. Selanjutnya pada saat kamu mengerjakan, dalam soal tertulis 

alokasi waktu 60 menit dan saya pun juga sempat memberi tahu 

sebelum kamu memulai pengerjaan soal. Dan berdasarkan rekaman, 

kamu hanya menghabiskan waktu sebanyak 30 menit saja. Apakah 

selama pengerjaan soal kamu memeperhitungkan waktu tersebut? 

SGBMV1 : Iya kalau dikasih soal apa maksudnya dari pengamatan saya kalau 

dibandingkan teman teman lain itu apa namanya agak lebih cepat 

mengerjakan sejauh ini. Jadi saya menanamkan kalau oh bisa ngerjakan 

cepet yasudah fokus ke soalnya aja agar tidak sampai kehabisan waktu 
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P : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, berarti rencana 

penyelesaian kamu seperti apa? 

SGBMV1 : Rencana penyelesaiannya adalah mencari satu-satu total belanja masing 

masing dari toko yang diskonnya paling mudah yakni, toko 2, toko 3, 

dan toko 1 

P : Jadi kamu menghitung semuanya? 

SGBMV1 : Iya, menghitung enam kali 

P : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal? Coba jelaskan! 

SGBMV1 :  Iya, kan ditanya dimana berbelanja jadi saya hitung semua 

kemungkinannya di toko 1 toko 2 dan toko 3 

P : Kamu mulai menghitung di toko 2, apa yang kamu pahami dari soal 

pada toko 2? 

SGBMV1 : Iya toko 2 itu paling mudah diskonnya langsung aja dikali 70% 

P : Oke setelah itu apa yang kamu lakukan? 

SGBMV1 : Lalu menghitung di toko 3, karena harus mencari yang termurah 

P : Apa yang kamu pahami dari toko 3? 

SGBMV1 :  Toko 3 itu diskonnya 30% ditambah 20% untuk semua jenis pakaian, 

jadi didiskon 30% dulu lalu sisanya dari harga aslinya didiskon lagi 20% 

P : Oke selanjutnya apa yang kamu lakukan lagi? 

SGBMV1 : Menghitung toko 1, karena dia paling susah diskonnya 

P : Apa yang kamu pahami dari toko 1? 

SGBMV1 : Diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong dan mendapatkan 

diskon tambahan 20% jika total belanja ninimal 1.000.000. Bu Ina dan 

Bu Ami kan membeli lebih dari dua potong semua jadi pasti mendapat 

50%. Lalu minimal belanja 1.000.000 jadi setelah didiskon 50% kalau 

hasilnya di atas 1 juta berarti mendapat diskon 20% kalau tidak diatas 

ya tidak dapat 20% 

P : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian soal yang 

telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 

SGBMV1 :  Jadi pertama saya menghitung total belanja Bu Ina di Toko 2 karena 

yang diskonnya paling gampang, saya hitung dulu total belanja asli yang 

belum ada diskonnya, baju berapa celana berapa lalu dijumlahkan, 

setelah itu saya kalikan diskonnya 70% untuk mencari harga diskonnya, 

lalu totalnya dikurangi harga diskon dan hasilnya Rp. 1.105.500, yang 

Bu Ami juga sama caranya dan hasilnya Rp. 822.000 

P : Kemudian setelah dari toko 2 kamu sudah menemukan jawabannya? 

SGBMV1 : Iya, tapi karena disuruh cari yang termurah jadi saya tetap menghitung 

lagi di toko 3 dan toko 1 

P : Bagaimana langkah-langkah kamu menghitung di toko 3? 

SGBMV1 :  Caranya sama kayak toko 2, tapi karena toko 3 diskonnya ada 2, jadi 

setelah saya menghitung total belanja, pertama saya diskon 30% dulu, 

lalu saya kurangi dengan harga diskonnya. Setelah itu hasilnya sisanya 

saya diskon lagi 20%, lalu saya kurangi lagi. Bu Ami juga gitu caranya 

sama. Jasi hasilnya Bu Ina Rp. 1. 148.000, Bu Ami Rp. 845.600.  

P :  Langkah selanjutnya bagaimana? 

SGBMV1 : Saya menghitung di toko 1, caranya juga sama, menghitung total belanja 

dulu lalu saya diskon 2 kali seperti di toko 3, 50% terus 20%. Yang Bu 

Ina hasilnya Rp. 1.061.600. Oiya kalau yang Bu Ami itu karna 

diskonnya yang 20% itu diberikan kalau total belanjanya minimal 1 juta, 

Tapi Bu Ami totalnya nggak sampek 1 juta, jadi cuma saya diskon 50% 

saja. Hasilnya Rp. 984.000 

P : Lalu di akhir ini kamu membuat tabel, coba jelaskan! 
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SGBMV1 : Iya, karena tadi saya sudah menemukan harga di masing-masing toko, 

saya buat tabel untuk membandingkan dan mencari yang paling murah 

P : Oke sudah ya langkah-langkah penyelesaiannya? 

SGBMV1 : Sudah 

P :  Apakah kamu tau alternatif atau cara lain dalam menyelesaikan soal ini? 

Seperti yang kamu bilang di think aloud bahwa dalam menghitung 

diskon itu bisa dihitung per item atau dijumlah dulu baru didiskon 

SGBMV1 : Iya, tapi disini saya menggunakan cara dijumlah dulu baru didiskon, tapi 

sebenernya hasilnya sama aja meskipun dihitung diskon per item dulu. 

Terus sebenernya saya juga pernah tau cara lain untuk menghitung 

diskon, kayak cara cepatnya gitu, tapi sata lupa, mending pakai kayak 

gini aja  

P : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu membuat 

kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu buat? 

SGBMV1 : Iya saya membuat kesimpulan dan saya menuliskannya juga 

dibelakangnya, jadi kesimpulannya adalah Bu Ina dan Bu Ami 

berbelanja di Toko 2, karena setelah dihitung hasilnya sama dengan 

total uang dalam soal. Kemudian setelah dihitung dan dibentuk tabel 

ternyata Bu Ami sudah mendapat harga termurah dari ketiga toko, 

sedangkan Bu Ina tidak mendapat harga termurah dari Toko 2 karena 

yang paling murah totalnya ada di Toko 1 

P : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

SGBMV1 : Kalau di akhir tidak, tapi saya mengecek ditengah-tengah saya 

mengerjakannya 

P : Berarti kamu cenderung mengecek per step dari pada mengecek saat 

selesai semua jawabannya? 

SGBMV1 : Iya, karena nggak teliti juga 

P : Berarti meminimalisir ketidaktelitian gitu ya? 

SGBMV1 : Iya takutnya kalau sudah selesai habis itu ndak ketemu harus ulang dari 

awal lagi nulis lagi itu bikin males, malah kalau dari awal itu udah yakin 

kalau bener, kalau dibaca ulang lagi itu malah ini salahnya dimana sih, 

jadi mending gausah 

P :  Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 

SGBMV1 : Insyaallah saya yakin, semoga benar  

P : Pada hasil jawaban dan think aloud kamu melingkari beberapa hal, coba 

jelaskan mengapa kamu melakukan hal tersebut? 

SGBMV1 : Itu menandakan kalau hasil perhitungan yang saya lakukan sudah benar  

P : Selain itu di jawaban kamu juga terdapat beberapa coretan, itu 

menandakan apa? 

SGBMV1 : Itu menandakan kalau itu salah, iya karena saya gak punya tipe x jadi 

dicoret saja 

P : Kemudian ketika kamu menemukan kesalahan, setelah itu apa yang 

kamu lakukan? 

SGBMV1 : Saya betulkan dan saya lanjutkan dengan langkah-langkah yang benar 
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Lampiran 25 Transkrip Wawancara Subjek GBMV2 

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK GBMV2 

P : Oke jadi yang pertama, ketika selesai membaca soal, berdasarkan 

tulisan dan hasil think aloud disini kamu menuliskan dan menyebutkan 

Bu Ina 5 baju 3 celana 1.105.500, Bu Ami 4 baju 2 celana 822.000, ini 

maksudnya apa? Coba jelaskan! 

SGBMV2 : Itu buat memudahkan, kan modelnya juga soal cerita 

P : Apakah hal tersebut sama dengan informasi yang diketahui dari soal? 

SGBMV2 : Iya ini diketahuinya, tapi formatnya gak diketahui, kek misalnya 

yaudah ditulis aja biar nggak terlalu panjang jadi set set set set 

P : Oke, selanjutnya setelah selesai membaca soal, kamu menyebutkan di 

toko mana Bu Ina dan Bu Ami berbelanja, itu apa maksudnya? 

SGBMV2 : Itu yang ditanya dari soalnya 

P : Baik, tapi kenapa kamu tidak menulisnya di lembar jawaban? 

SGBMV2 : Saya gak terbiasa sih kak nulis yang ditanya, jadi yaa dipahami aja  

P : Apakah hanya itu saja yang ditanya dari soal? 

SGBMV2 : Nggak, ada yang b juga itu apakah sudah mendapatkan harga yang 

termurah 

P : Oke, mengapa kamu tidak menyebutkan di awal sebelum mengerjakan 

soal? 

SGBMV2 : Karena fokus ke soal yang a dulu terus kalau udah selesai, lihat lagi 

apa yang ditanya dari yang b gitu 

P : Yaaa, Oke. Terus ini cara dalam menghitung diskon dari harga, kamu 

seperti sudah tau caranya, berarti kamu dulu sudah pernah belajar 

tentang diskon-diskon gini? 

SGBMV2 : Iya 

P : Bagaimana caranya yang kamu ingat? 

SGBMV2 : Harganya dikali diskonnya, terus harga asli dikurangi harga diskon ya 

intinya gitu, sebenernya saya inget ada cara cepat cuma saya lupa cara 

cepatnya gimana, tapi cara umumnya emang kayak gini 

P : Disini kamu juga sempat menyebutkan perhitungan ketika kamu 

berbelanja kemudian didiskon, coba jelaskan! 

SGBMV2 : Iya saya kalau ngerjakan mesti gitu, tak angen angen dulu pas saya 

belanja kemudian saya mendapatkan diskon, kayaknya harga ketika 

didiskon per potong atau digabung hasilnya sama aja, jadi saya 

menghitungnya langsung aja digabung 

P : Baik. Selanjutnya pada saat kamu mengerjakan, dalam soal tertulis 

alokasi waktu 60 menit dan saya pun juga sempat memberi tahu 

sebelum kamu memulai pengerjaan soal. Dan berdasarkan rekaman, 

kamu hanya menghabiskan waktu sebanyak 46 menit. Apakah selama 

pengerjaan soal kamu memeperhitungkan waktu tersebut? 

SGBMV2 : Iya saya memperhatikan waktu sih, jadi dari awal itu udah kayak oh 

waktunya segini soalnya langsung segini dan itu biasanya yang 

menjadi kekurangan karena kan harusnya fokus soal gitu kan, tapi 

jadinya gupuhan kayak waktunya Cuma 60 menit gitu kan terus dilihat 

soalnya padahal belum dibaca, cuma dilihat aja kek apalagi angkanya 

besar-besar. Jadi harus ngepasin gimana gini gini 

P : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, bagaimana rencana 

langkah penyelesaian yang kamu buat? 

SGBMV2 : Saya mencari satu satu dulu dari yang paling gampang 

P : Jadi kamu menghitung semuanya? 
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SGBMV2 : Iya 

P : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal? Coba jelaskan! 

SGBMV2 :  Yang diketahui mungkin ini ya masing-masing toko itu ada diskonnya 

sendiri-sendiri terus kalau yang ditanyakan kan berarti disuruh cari 

belinya dimana terus apa sudah dapat harga termurah 

P : Iya lalu, kamu mulai menghitung di toko 2, apa yang kamu pahami 

dari soal pada toko 2? 

SGBMV2 : Iya toko 2 paling mudah diskonnya tinggal ditotal aja semuanya terus 

langsung dikali 70% 

P : Oke setelah itu apa yang kamu lakukan? 

SGBMV2 : Saya menghitung di toko 3, karena kan mencari yang termurah 

P : Apa yang kamu pahami dari toko 3? 

SGBMV2 :  Toko 3 itu diskonnya 30% ditambah 20% untuk semua jenis pakaian, 

jadi didiskon 30% dulu dikurangi dari harga aslinya baru hasilnya 

didiskon lagi 20% terus dikurangi lagi 

P : Oke selanjutnya apa yang kamu lakukan lagi? 

SGBMV2 : Menghitung toko 1 

P : Apa yang kamu pahami dari toko 1? 

SGBMV2 : Diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong, dipastikan dulu 

belinya sudah lebih dari 2 potong kan semuanya, dengan total belanja 

minimal 1 juta, berarti dia diskon 50% + 20% kalau gak mencapai 1 

juta ya gak dapat diskon 20% gituu 

P : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian soal yang 

telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 

SGBMV2 :  Jadi pertama itu menghitung total belanja di Toko 2 karena yang 

diskonnya paling gampang, saya hitung dulu total belanja asli, setelah 

itu cari harga diskon dikalikan diskonnya 70% lalu totalnya dikurangi 

harga diskon 

P : Kemudian setelah dari toko 2 kamu sudah menemukan jawabannya? 

SGBMV2 : Iya jawaban soal yang poin a, habis itu ya lanjut menghitung di toko 3 

dan 1, biar bisa tahu yang termurah 

P : Bagaimana langkah-langkah kamu menghitung di toko 3? 

SGBMV2 :  Sama kayak toko 2, tapi toko 3 kan diskonnya 30% ples 20%, jadi 

setelah saya menghitung total belanja, pertama saya diskon 30% dulu, 

lalu saya kurangi dengan harga diskonnya. Habis itu hasil sisanya 

didiskon lagi 20%, terus dikurangi lagi. Bu Ami juga gitu caranya 

sama. Jasi totalnya Bu Ina Rp. 1. 148.000, Bu Ami Rp. 845.600.  

P :  Langkah selanjutnya bagaimana? 

SGBMV2 : Selanjutnya menghitung di toko 1, caranya juga sama, menghitung 

total belanja dulu lalu saya diskon. Pertama didiskon 50% dulu, lalu 

kan syaratnya kalau lebih dari 1 juta dapet diskon tambahan 20%, nah 

yang Bu Ina itu dapet jadi takdiskon lagi, kalau yang Bu Ami nggak 

dapet jadi gak didiskon lagi 20%. Yang Bu Ina hasilnya Rp. 

1.061.600. yang Bu Ami hasilnya Rp. 984.000 

P : Lalu di akhir ini kamu membuat tabel, coba jelaskan! 

SGBMV2 : Karena kan perbandingan jadi kalau dibuat tabel itu kayak lebih 

mudah daripada harus kata kata 

P : Oke sudah ya langkah-langkah penyelesaiannya? 

SGBMV2 : Sudah 

P :  Apakah kamu tau alternatif atau cara lain dalam menyelesaikan soal 

ini?  
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SGBMV2 : Iya, jadi menurut saya menghitung diskon itu bisa dihitung per item 

atau dijumlah dulu baru didiskon dan hasilnya sama aja. Sebenernya 

ada juga cara lain untuk menghitung diskon, kayak cara cepatnya gitu, 

tapi lupa 

P : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu membuat 

kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu buat? 

SGBMV2 : Iya saya menulis kesimpulan ini dibelakangnya, jadi kesimpulannya 

adalah Bu Ina dan Bu Ami berbelanja di Toko 2, karena setelah 

dihitung hasilnya sama dengan total uang dalam soal. Lalu 

berdasarkan perhitungan Bu Ina mendapat harga termurah di toko 

pertama sedangkan Bu Ami mendapat harga termurah di toko kedua 

P : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

SGBMV2 : Iya tapi nggak yang ngecek pas udah selesai gitu  

P : Berarti kamu cenderung mengecek per step dari pada mengecek saat 

selesai semua jawabannya? 

SGBMV2 : Iya, karena nggak teliti juga 

P : Berarti jarang membaca ulang di akhir ya? 

SGBMV2 : Iya  

P :  Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 

SGBMV2 : Insyaallah yakin kak  

P : Pada hasil jawaban dan think aloud kamu melingkari beberapa hal, coba 

jelaskan mengapa kamu melakukan hal tersebut? 

SGBMV2 : Itu menandakan bahwa perhitunganku udah bener dan untuk 

menandakan bahwa itu jawaban akhirnya yang menurutku bener  

P : Selain itu di jawaban kamu juga terdapat beberapa coretan, itu 

menandakan apa? 

SGBMV2 : Itu menandakan kalau itu salah, bukan orang yang perfeksionis di tipe 

x 

P : Kemudian ketika kamu menemukan kesalahan, setelah itu apa yang 

kamu lakukan? 

SGBMV2 : Ditulis yang benar di samping atau dibawahnya 
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Lampiran 26 Transkrip Wawancara Subjek GBMA1 

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK GBMA1 

P : Oke jadi yang pertama, ketika selesai membaca soal, langkah pertama 

apa yang kamu lakukan? 

SGBMA1 : Aku langsung hitung satu satu di setiap tokonya  

P : Apakah kamu menuliskan informasi yang diketahui dari soal? 

SGBMA1 : Tidak 

P : Kenapa kok nggak ditulis dulu? 

SGBMA1 : Soalna ndak terbiasa kak, kalau aku biasanya si kak, kalau fisika 

mungkin pakai diket, soalnya elemennya banyak 

P : Oooo begitu, apakah kamu juga tidak menuliskan informasi ang 

ditanakan dari soal? 

SGBMA1 : Tidak juga kak 

P : Yaaa, Oke. Terus ini cara dalam menghitung diskon, berarti kamu dulu 

sudah pernah belajar tentang diskon-diskon gini? 

SGBMA1 : Iya, harga dikali diskonyna habis itu harga awal dikurangi diskon, tapi 

yang toko 1 itu gak ditulis harga awal dikurangi diskonnya soalnya sama 

aja, yang 50 % itu sama dengan setengah harga  

P : Okeee. Terus kan di soal itu ada alokasi waktunya 60 menit, nah itu 

kamu itu selama proses pengerjaan soal memperhitungkan waktunya 

atau nggak? 

SGBMA1 : Nggak kak, nggak kepikiran 

P : Baik. Nah kalau ini 4b 2c, b dan c ini menunjukkan apa? 

SGBMA1 : Itu dimisalkan baju itu b celana itu c, nah terus karena ngitungnya hanya 

pembelian Bu Ami jadinya 4b + 2c 

P : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, berarti rencana 

penyelesaian kamu seperti apa? 

SGBMA1 : Rencana penyelesaiannya adalah semua toko dicari dulu masing 

masing, dicari satu satu dulu, dan saya memilih nyari milik Bu Ami saja 

karena angkanya lebih kecil jadi lebih enak 

P : Kenapa kok nggak nyari dua-duanya? 

SGBMA1 : Karena sudah diketahui kalau mereka berdua belanja di toko yang sama 

P : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal? Coba jelaskan! 

SGBMA1 :  Iya kan ditanya belanja di toko yang mana, jadi dicari semuanya dulu 

P : Kamu mulai menghitung di toko 1, apa yang kamu pahami dari soal 

pada toko 1? 

SGBMA1 : Diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong ya itu berlaku bukan 

untuk setiap 2 potong, dan dapat diskon tambahan lagi jika total belanja 

mencapai 1 juta 

P : Oke setelah itu apa yang kamu lakukan? 

SGBMA1 : Lalu menghitung di toko 2 karena gak ada syaratnya jadi langsung aja 

dikali 70% 

P : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 

SGBMA1 :  Menghitung di toko 3 dengan diskon 30% ditambah 20%, dihitung dulu 

diskon 30%, terus harga awal dikurangi, baru dikali lagi 20% 

P : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian soal yang 

telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 

SGBMA1 :  Jadi pertama saya menghitung total belanja Bu Ami di Toko 1 cari harga 

baju dulu diskon 50% jadi langsung aja setengah harga lalu dikali 4, 

yang celana juga sama, setelah itu dihitung totalnya 
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P : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 

SGBMA1 : Saya menghitung di toko 2 dengan cara yang sama, sebelum dikali 

jumlah belinya dikurangi dulu harga awalnya sama harga diskonnya   

P :  Langkah selanjutnya bagaimana? 

SGBMA1 : Saya menghitung di toko 3, caranya juga sama, tapi toko 3 itu kan 

diskonnya 2 kali, jadi dikali diskon 30% dulu pertama, habis itu harga 

awal dikurangi diskon baru dikali 20%, terus dikurangi lagi 

P : Oke sudah ya langkah-langkah penyelesaiannya? 

SGBMA1 : Sudah 

P :  Apakah kamu tau alternatif atau cara lain dalam menyelesaikan soal ini?  

SGBMA1 : Gak tau kak 

P : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu membuat 

kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu buat? 

SGBMA1 : Belanja di toko 2 dan yang termurah 

P : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

SGBMA1 : Ngecek tapi sekilas aja, jadi cuma memastikan aja ini bener bener bener 

gitu 

P : Berarti kamu cenderung mengecek per step atau mengecek saat selesai 

semua jawabannya? 

SGBMA1 : Semua, takselesaikan semua baru takcek 

P :  Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 

SGBMA1 : Insyaallah yakin 

P : Pada hasil jawaban kamu memberi tanda kotak di beberapa hal, coba 

jelaskan mengapa kamu melakukan hal tersebut? 

SGBMA1 : Itu datanya biar gak lupa, jadi kan kadang aku lupa tempatnya itu 

dimana ya kak, akhirnya takkotaki 

P : Berarti kalau sudah dikotaki itu berarti sudah benar? 

SGBMA1 : Iya 
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Lampiran 27 Transkrip Wawancara Subjek GBMA2 

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK GBMA2 

P : Oke jadi yang pertama, ketika selesai membaca soal, langkah pertama 

apa yang kamu lakukan? 

SGBMA2 : Menghitung satu satu di setiap toko  

P : Apakah kamu menuliskan informasi yang diketahui dari soal? 

SGBMA2 : Tidak 

P : Kenapa kok nggak ditulis dulu? 

SGBMA2 : Soalnya kelamaan 

P : Oooo begitu, apakah kamu juga tidak menuliskan informasi ang 

ditanyakan dari soal? 

SGBMA2 : Tidak kak, skip 

P : Yaaa, Oke. Terus ini cara dalam menghitung diskon, berarti kamu dulu 

sudah pernah belajar tentang diskon-diskon gini? 

SGBMA2 : Iya, harga awal dikurangi diskon, oiya yang toko 1 itu gak ditulis harga 

awal dikurangi diskonnya soalnya sama aja  

P : Yang mana? 

SGBMA2 : Yang 50% 

P : Kenapa kok nggak ditulis? 

SGBMA2 : Yaa kan kalau diskon 50% berarti setengah harga gitu aja 

P : Okeee. Terus kan di soal itu ada alokasi waktunya 60 menit, nah itu 

kamu itu selama proses pengerjaan soal memperhitungkan waktunya 

atau nggak? 

SGBMA2 : Nggak, tapi kalau kurang 10 menit baru kepikiran  

P : Baik. Nah kalau ini 4b 2c, b dan c ini menunjukkan apa? 

SGBMA2 : Baju sama celana, baju itu b kalau c itu celana, karena yang dipakai 

punya bu ami jadinya 4b plus 2c 

P : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, berarti rencana 

penyelesaian kamu seperti apa? 

SGBMA2 : Lihat soalnya dulu yang diminta apa, kayaknya pada akhirnya tetep 

harus cari semuanya ya yaudah cari semuanya dulu baru jawab 

pertanyaannya 

P : Oke berarti langkah-langkahnya adalah? 

SGBMA2 : Cari setiap toko tapi di Bu Ami aja karena lebih mudah, karena juga 

sudah diketahui kalau mereka itu belanja di toko yang sama 

P : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal? Coba jelaskan! 

SGBMA2 :  Hmmm kan diminta cari belanja di toko yang mana dan yang termurah, 

jadi dicari semuanya dulu  

P : Kamu mulai menghitung di toko 1, apa yang kamu pahami dari soal 

pada toko 1? 

SGBMA2 : Diskon 50% dengan minimum pembelian 2 potong dapat diskon 

tambahan lagi jika total belanja mencapai 1 juta, jadi langsung dihitung 

aja setengah harganya  

P : Oke setelah itu apa yang kamu lakukan? 

SGBMA2 : Lalu menghitung di toko 2 diskonnya 70% dan gaada syaratnya jadi ya 

langsung aja 

P : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 

SGBMA2 :  Di toko 3 diskon 30% ditambah 20%, jadi ngitung 30% dulu terus harga 

pakaian dikurangi diskon baru ngitung yang 20%  
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P : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian soal yang 

telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 

SGBMA2 :  Saya menghitung punya di Toko 1 punya Bu Ami cari harga masing-

masing dulu diskon 50% dikali 4, habis itu dihitung totalnya 

P : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 

SGBMA2 : Saya menghitung di toko 2, caranya sama karena gaada syaratnya ya 

langsung aja dikali 70%   

P :  Langkah selanjutnya bagaimana? 

SGBMA2 : Saya menghitung di toko 3, caranya juga sama, tapi toko 3 itu diskonnya 

ada 2, jadi ngitung yang 30% dulu, terus harga awal dikurangi diskon 

baru ngitung yang 20% 

P : Oke sudah ya langkah-langkah penyelesaiannya? 

SGBMA2 : Sudah 

P :  Apakah kamu tau alternatif atau cara lain dalam menyelesaikan soal ini?  

SGBMA2 : Hmmm kayaknya cara ini sudah yang paling mudah 

P : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu membuat 

kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu buat? 

SGBMA2 : Iya, kesimpulannya Bu Ami belanja di Toko 2 otomatis Bu Ina juga di 

toko 2 dan keduanya sudah mendapatkan yang termurah 

P : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

SGBMA2 : Aku pasti ngecek si kalau setelah ngerjakan 

P : Berarti kamu cenderung mengecek per step atau mengecek saat selesai 

semua jawabannya? 

SGBMA2 : Dua duanya, jadi aku habis ngitung toko 1 tak ulang, wes baru toko 2, 

terus nanti kalau sudah selesai takcek lagi 

P :  Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 

SGBMA2 : Yakin sih kak 

P : Pada hasil jawaban kamu memberi tanda kotak di beberapa hal, coba 

jelaskan mengapa kamu melakukan hal tersebut? 

SGBMA2 : Data yang penting, soalnya itu berarti jawaban yang udah ketemu dan 

itu penting, kalau itu penting dan aku bisa lupa, makanya itu takkotaki 

P : Berarti kalau sudah dikotaki itu berarti sudah benar? 

SGBMA2 : Iya kak 
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Lampiran 28 Transkrip Wawancara Subjek GBMI1 

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK GBMI1 

P : Oke jadi yang pertama, ketika selesai membaca soal, apa yang kamu 

lakukan? 

SGBMI1 : Saya nulis ulang informasi yang diketahui dari soal ada rincian harga 

baju dan celana di setiap toko, rincian diskon di setiap toko sama Bu 

Ina membeli apa saja, Bu Ami membeli apa saja 

P : Oke, selanjutnya apakah kamu mengetahui apa yang ditanyakan dari 

soal? 

SGBMI1 : Jadi kan ada Bu Ina dan Bu Ami itu berbelanja dengan menghabiskan 

uang yang sesuai diketahui dari soal itu disuruh cari belanjanya di 

Toko yang mana 

P : Apakah hanya itu saja yang ditanyakan dari soal? 

SGBMI1 : Tidak, yang b itu apakah Bu Ina dan Bu Ami sudah mendapatkan 

harga yang termurah 

P : Baik, tapi kenapa kamu tidak menulisnya di lembar jawaban? 

SGBMI1 : Tidak saya tulis tapi saya fikirkan saja  

P : Oke. Terus ini cara dalam menghitung harga setelah didiskon, kamu 

seperti sudah tau caranya, berarti kamu dulu sudah pernah belajar 

tentang diskon-diskon gini? 

SGBMI1 : Iya saya ingat kalau menghitung diskon itu bisa dengan cara 100% 

dikurangi diskonnya, berarti harga yang harus dibayar ya sisa dari 

pengurangannya itu 

P : Berarti disini kamu menggunakan cara seperti itu menghitungnya? 

SGBMI1 : Iya biar tidak ribet ribet 

P : Baik. Selanjutnya pada saat kamu mengerjakan, dalam soal tertulis 

alokasi waktu 60 menit dan saya pun juga sempat memberi tahu 

sebelum kamu memulai pengerjaan soal. Dan berdasarkan rekaman, 

kamu menghabiskan waktu sebanyak 45 menit. Apakah selama 

pengerjaan soal kamu memperhitungkan waktu tersebut? 

SGBMI1 : Iya saya memikirkan waktu yang diberikan, biasanya saya 

mengeceknya dengan melihat jam tangan. Biasanya kalau saya sudah 

selesai dan waktunya masih ada saya gunakan untuk ngecek jawaban 

saya 

P : Kemudian ini kamu memisalkan ya? 

SGBMI1 : Iya x itu baju, y itu celana 

P : Setelah memisalkan apa yang kamu lakukan? 

SGBMI1 : Dibuat persamaan 2 variabel, atau apa ya pokoknya persamaan gitu 

P : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, berarti rencana 

penyelesaian kamu seperti apa? 

SGBMI1 : Rencananya nyari semuanya tapi dimulai dari toko 2 dulu karena toko 

2 itu paling mudah menurut saya, diskonnya yang paling simpel, 

setelah itu toko 3, baru toko 1 

P : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal? Coba jelaskan! 

SGBMI1 :  Informasi yang diketahui itu ada rincian harga, rincian diskon dan 

pembelian Bu Ina dan Bu Ami, kalau untuk yang ditanya di toko mana 

Bu Ina dan Bu Ami berbelanja dan apakah telah mendapat harga 

termurah 

P : Apa yang kamu pahami dari soal pada setiap toko ? 
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SGBMI1 : Toko 2 itu paling mudah diskonnya, saya menghitungnya dengan cara 

langsung mengurangkan 100% dengan diskonnya, jadi toko 2 itu 

diskonnya 70% berarti harga yang harus dibayar cuma 30% 

P : Oke kalau untuk toko yang lainnya bagaimana? 

SGBMI1 : Kalau untuk toko 3 itu diskon 30% plus 20%, harga yang harus 

dibayarkan adalah 80% dari 70% berarti 56%. Kalau untuk toko 1 itu 

tergantung dari total belanjanya, karena minimal beli 2 potong jadi 

jelas dapat 50% semua, tapi yang diskon tambahan Cuma Bu Ina yang 

dapat karena total belanjanya sudah lebih dari 1 juta sedangkan Bu 

Ami tidak sampai 1 juta 

P : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian soal yang 

telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 

SGBMI1 :  Pertama saya menghitung harga setelah diskon baju dan celana di 

masing-masing toko, tapi saya lewati toko 1 karena diskonnya rumit 

P : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 

SGBMI1 : Saya subtitusi harga setelah diskon ke persamaan yang sudah saya buat 

sebelumnya, dan saya mulai dari toko 2 karena paling mudah, dan 

ternyata harga belanja di toko 2 cocok dengan pernyataan yang ada di 

soal. Maka jawaban dari soal a adalah Bu Ina dan Bu Ami berbelanja 

di toko 2 

P : Oke baik, lalu apakah sudah selesai? 

SGBMI1 :  Belum, untuk menjawab soal yang b belum cukup, jadi setelah itu saya 

sybtitusi harga setelah diskon ke toko 3, kenapa toko 3 dulu, karena 

lebih mudah hehe 

P :  Langkah selanjutnya bagaimana? 

SGBMI1 : Nah ini mau gak mau harus menghitung di toko 1, karena syarat diskon 

pertama minimum pembelian 2 potong sudah terpenuhi, jadi didiskon 

50% dulu semua harganya, jadi setengah harga. Lalu disubtitusikan ke 

persamaan Bu Ina 1.327.000 Bu Ami 984.000. Kita lihat syarat diskon 

kedua yakni total belanja minimal 1 juta. Karena BU Ina belanja lebih 

dari 1juta, maka mendapat diskon tambahan 20%. Jadi hasil total 

belanja Bu Ina 1.061.600  

P : Oke sudah ya langkah-langkah penyelesaiannya? 

SGBMI1 : Sudah 

P :  Apakah kamu tau alternatif atau cara lain dalam menyelesaikan soal 

ini? Seperti yang kamu bilang di think aloud bahwa dalam menghitung 

diskon itu bisa dihitung per item atau dijumlah dulu baru didiskon 

SGBMI1 : Iya, hasilnya sama aja meskipun didiskon dulu harga bajunya terus di 

total atau ditotal dulu baru didiskon. Terus juga sebenernya 

penelesaian soalnya ini juga bisa pakai cara eliminasi di 

persamaannya, tapi saya baru sadar pas sudah selesai jadi yaaa sudah 

gini aja   

P : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu membuat 

kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu buat? 

SGBMI1 : Kesimpulan soal a, Bu Ina dan Bu Ami belanja di Toko 2 karena 

hasilna cocok dengan pernataan yang ada di soal. Kesimpulan soal b 

Bu Ina mendapatkan harga termurah di Toko 1sedangkan Bu Ami di 

Toko 2  

P : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

SGBMI1 : Iya saya cek di akhir 

P : Bagaimana cara kamu mengecek jawaban kamu? 

SGBMI1 : Saya baca ulang  

P :  Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 
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SGBMI1 : Iya saya yakin  

P : Pada hasil jawaban kamu menggaris bawahi beberapa hal, coba jelaskan 

mengapa kamu melakukan hal tersebut? 

SGBMI1 : Itu buat tanda hasil yang bener 

P : Selain itu di jawaban kamu juga terdapat beberapa coretan, itu 

menandakan apa? 

SGBMI1 : Karena ada kesalahan 

P : Kemudian ketika kamu menemukan kesalahan, setelah itu apa yang 

kamu lakukan? 

SGBMI1 : Saya tulis ulang yang benar disekitarnya 
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Lampiran 29 Transkrip Wawancara Subjek GBMI2 

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK GBMI2 

P : Oke jadi yang pertama, ketika selesai membaca soal, apa yang kamu 

lakukan? 

SGBMI2 : Hmmm ini kak taktulis rinciannya yang diketahui di soal  

P : Oke, selanjutnya apakah kamu mengetahui apa yang ditanyakan dari 

soal? 

SGBMI2 : Disuruh cari bu Ina dan Bu Ami belanja di toko yang mana terus 

apakah sudah dapat harga termurah 

P : Baik, tapi kenapa kamu tidak menulisnya di lembar jawaban? 

SGBMI2 : Menurut saya gak perlu ditulis, diingat aja  

P : Oke. Terus ini cara dalam menghitung harga setelah didiskon, kamu 

seperti sudah tau caranya, berarti kamu dulu sudah pernah belajar 

tentang diskon-diskon gini? 

SGBMI2 : Iya sebenernya ada 2 cara yang saya tau, cara yang ini 100% dikurangi 

diskonnya itu jadi cuma tinggal ngitung harga yang harus dibayar, 

sama cara yang kedua itu harga awal dikurangi harga dikali diskon 

P : Berarti disini kamu menggunakan cara yang seperti apa? 

SGBMI2 : Cara yang pertama menurut saya lebih simpel 

P : Baik. Selanjutnya pada saat kamu mengerjakan, dalam soal tertulis 

alokasi waktu 60 menit dan saya pun juga sempat memberi tahu 

sebelum kamu memulai pengerjaan soal. Dan berdasarkan rekaman, 

kamu menghabiskan waktu sebanyak 30 menit. Apakah selama 

pengerjaan soal kamu memperhitungkan waktu tersebut? 

SGBMI2 : Saya cuma yakin aja sih kak, kan soalnya cuma satu terus waktunya 60 

menit ya kayaknya gak sampai segitu 

P : Kemudian ini kamu memisalkan ya? 

SGBMI2 : Iya x itu baju, y itu celana 

P : Setelah memisalkan apa yang kamu lakukan? 

SGBMI2 : Membuat persamaan terus disubtitusikan 

P : Baik. Selanjutnya, jadi setelah membaca soal, berarti rencana 

penyelesaian kamu seperti apa? 

SGBMI2 : Cari di setiap tokonya, tapi yang toko 1 di akhir kak soalnya syarat 

diskonnya agak ribet 

P : Oke. Apakah kamu memahami unsur yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal? Coba jelaskan! 

SGBMI2 :  Yang diketahui dari soal itu ada rincian harga, rincian diskon dan 

pembelian Bu Ina dan Bu Ami, kalau untuk yang ditanya di toko mana 

Bu Ina dan Bu Ami berbelanja dan apakah mendapat harga termurah 

P : Apa yang kamu pahami dari soal pada setiap toko ? 

SGBMI2 : Saya kan pertama ngitung toko 2 karena paling mudah diskonnya, saya 

menghitungnya dengan cara langsung mengurangkan 100% dengan 

diskonnya 70% berarti harga yang harus dibayar cuma 30% nya, gitu si 

P : Oke kalau untuk toko yang lainnya bagaimana? 

SGBMI2 : Terus selanjutnya kan toko 3, toko 3 itu diskon 30% ditambah 20%, 

jadinya harga yang harus dibayarkan adalah 80% dari 70% berarti 56%  

P : Terus kalu toko 1 gimana? 

SGBMI2 : Kalau untuk toko 1 itu tergantung dari total belanjanya, karena 

minimal beli 2 potong jadi jelas dapat 50% semua, tapi yang diskon 

tambahan 20% itu cuma Bu Ina yang dapat karena total belanjanya 

sudah lebih dari 1 juta sedangkan Bu Ami tidak sampai 1 juta 



340 
 

 
 

P : Oke. Sekarang coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian soal yang 

telah kamu kerjakan dari awal hingga akhir! 

SGBMI2 :  Oke, pertama itu saya menghitung harga setelah diskon di masing-

masing toko, tapi saya lewati toko 1 karena diskonnya rumit 

P : Kemudian setelah itu apa yang kamu lakukan? 

SGBMI2 : Subtitusi harga setelah diskon di toko 2 dulu ke persamaan karena 

paling mudah, dan ternyata harga belanja di toko 2 cocok dengan 

pernyataan yang ada di soal. Jadi jawaban dari soal a adalah Bu Ina 

dan Bu Ami berbelanja di toko 2 

P : Oke baik, lalu apakah sudah selesai? 

SGBMI2 :  Belum, kan soal yang b belum terjawab kak, jadi setelah itu saya 

sybtitusi harga setelah diskon di toko 3 

P :  Langkah selanjutnya bagaimana? 

SGBMI2 : Kemudian terakhir menghitung di toko 1, karena syarat diskon pertama 

minimum pembelian 2 potong sudah terpenuhi, jadi semua didiskon 

50% dulu. Lalu disubtitusikan ke persamaan Bu Ina 1.327.000 Bu Ami 

984.000. Nah syarat diskon kedua yakni total belanja minimal 1 juta. 

Karena Bu Ina belanja lebih dari 1 juta, maka mendapat diskon 

tambahan 20%. Jadi hasil total belanja Bu Ina 1.061.600  

P : Oke sudah ya langkah-langkah penyelesaiannya? 

SGBMI2 : Sudah 

P :  Apakah kamu tau alternatif atau cara lain dalam menyelesaikan soal 

ini? Seperti yang kamu bilang di think aloud bahwa dalam menghitung 

diskon itu bisa dihitung per item atau dijumlah dulu baru didiskon 

SGBMI2 : Iya, hasilnya sama aja meskipun didiskon dulu harga bajunya terus di 

total atau ditotal dulu baru didiskon. Terus sebenernya ada 2 cara yang 

saya tau buat menghitung diskon, cara yang ini 100% dikurangi 

diskonnya itu jadi cuma tinggal ngitung harga yang harus dibayar, 

sama cara yang kedua itu harga awal dikurangi harga dikali diskon 

P : Baik setelah kamu menemukan jawabannya, apakah kamu membuat 

kesimpulan? Bagaimana kesimpulan yang kamu buat? 

SGBMI2 : Iya jadi kesimpulannya itu Bu Ina dan Bu Ami belanja di Toko 2 

karena hasilnya cocok dengan perynataan yang ada di soal. Lalu Bu 

Ina mendapatkan harga termurah di Toko 1 sedangkan Bu Ami di 

Toko 2  

P : Apakah kamu sempat mengecek ulang jawaban kamu? 

SGBMI2 : Iya saya cek dulu buat memastikan aja 

P : Bagaimana cara kamu mengecek jawaban kamu? 

SGBMI2 : Ya dilihat lagi dari awal sampai selesai, kalau udah bener ya sudah  

P :  Apakah kamu sudah yakin bahwa jawabanmu sudah benar? 

SGBMI2 : Saya yakin kak 

P : Pada hasil jawaban kamu memberi suatu tanda, coba jelaskan mengapa 

kamu melakukan hal tersebut? 

SGBMI2 : Buat memperjelas ini lho jawabannya 

P : Selain itu di jawaban kamu juga terdapat beberapa coretan, itu 

menandakan apa? 

SGBMI2 : Karena salah hehe 

P : Kemudian ketika kamu menemukan kesalahan, setelah itu apa yang 

kamu lakukan? 

SGBMI2 : Biasanya di tipe x si, tapi tadi cuma saya coret terus saya betulkan di 

atasnya 
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